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PEDOMAN TRANSLITERASI

Teansliterast Arab-Indonesia mengilam pedoman sebagai berikil:

| =2 z=kh | =5y £=gh n:.:=n |
k= a=d |a=sh |wsf |y=w
T o o
M=t | k=% b =ik =k a=t

r=h =5 |Ei =" = 1m |

Untuk kata vang memdlikl madd (panjang), digunakan sistem
sebagai berikut:

4 = g panjeng; seperd, al-isidmiyah
i =1 panjang, sepert, al-ueldah wo al-sparfoh
il = u panjang, seperi gi-Jusiir

Kata-kata vang diawall dengan afif lom () ddak dibedakan
antara alif lom qarmriygh maupun aiif lam spamsipah. Alif lem
gemuriyuh ditulls dengan cara terpisah ranpa meleburkan ot
alif lamnya, sepertd al-lldmdyah dan al-Qeer'dn. Afif lam syemsiyan
juga dirulis dengan cara ddak meleburkan huruf alif lamnya seperti
ol-pyar? af dan al-dwstis Kata majemuk (idhdfiveh) ditulis dengan
card berpisah pula kata perkata, seperd gl-feldm wa Ushil gi-Hukon,
al-Addloh al-fimdah. Kata 8-Quetan™ diseragamkan penulisanmya,
vaita Alguran. Sementara uniuk nama-nama penuiis Arab ditnlis
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mengikuti pedoman ranslicerasi seperd al-Mawardi, Muhammad
lobdl, Abd al-ATa al-Mavdidi, Thihi Husein, Mushchafd KEamal
Pemilihan kata mengacu kepadzs Momus Beser Bahasa Indonesia.

PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Swt atas segala Empahan ilmu dan
anugerah-Nva, sehingga penulis masih dapat menyelesaikan penulisan
buku ind, Selawat dan salam aras Mabi Muhammad Saw, vang telah
memberikan pengajaran rentang urgensi kegiatan akedemik bag
uinal dan peradaban Muslim,

Tradisi Alsafar telah ada di Yunanl jauh sebelum lslam eda.
Jelas bahwa para filsuf Yunanl menggunakan kekuatan nalar dalam
berfilsafat vang bertujuan menggapal kebsnaran, Remudian agama
Islam datang dengan sumbet kebenaran Alquran. Persoalan yang
timlal adalal basabmane posis agans dan Akafac? Alquran mensgasian
bahwa Allah adalah Pencipta alam semesta, dan segala vang ada
seluin Bhalik adaksh mekhlul-Mya, Pertanyaan yang timbul adalak
bagaimana Tuhin memeroses cipaan-Nya? Alquran menyatakan
tahwa sedap vang bernvaw o alan matd, semenrarz pada tempat
lgin menyatakan bahwa fangan dikira mereka yvang rerbunoh di
jalan Allady it o, melainkan Hidup, Pertanyaan veng dmbal adaleh
mtana yang matl dan mana yang tetap hidup? Bagaimana sebenarnya
proses semua iu? Bagaimana para filsuf berupaya mengungkapkan
persoslan-persoalan yang muncul dl acas. Bagaimana upaya tilsut
Muslirn dalam dialog imajiner tersabus?

Dalam Filsafat Pertoma, dl-Kindi menyarakan “wny poling fufr
dan peling mulic di antero segala senl manusia adaloh sen Tlsafar,
pengetahuan sepala kol sgouh batas kemampuan akal manusie,
fjuannya menretohul hokiko! kebergrm, dan hertindak sebagai
ketieniaren " Sejalan dengan Arlstoveles; al-Kindi menamakan
metafisika dengan Filsafat Pertama, Pada akhic darl risalahmora, al-
Eindi merrebur Alish dengan Eebeparan (ol-Hagg) vang menjadi
rujuan filsafat, "maka Sete Yang Benar (al-Wakid ol-Haggl adatah
yang Pertamoa. Sang Pencptn, Sang Pemberd resekl semia cipioan-
Ny, Definisi ini berasal darf Aristoteles dengan mengubah Bengaersk

wil
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variy Tilak Terperaklan [Limoveshle Mover) dengen sebutan Peodpta
{al-Khdlig). Perbedaan ini menjadi dr vtama sistern flsafat al-Kindf,

Memuriat al-Kindi, flsafar harus diterima sebagai bagian dar
peradaban lsam, & mengaio bahwa ficeofinya berasal dari Arisotclisnzne
dan MNeo-Platons, tetapl la mengemasnya dalam bingicai Islam. Al
Emndf terkesan dengan ajaran Socrates, Flaro, Aristoteles dan para
komentatornya terutama Alexander Aphrodisias. la mendamaikan
warisan Hellenistis dengan [slam, dan membangun pondasi filsafat
Iglam. Menuretnyd, antara kebenaran Aisafar dan kebenaran agama
tdak ada pertentangan, karena keduanya darang dari sumber yang
sama, Tuhan, Karena iy, la berupaya memadukan keduanya dan
harmenisasi i menjadi del tersendin flsafat Talam. Filsafat merupakan
pengetabuan entang kebenaran,

Mengibud kasifilkas ihmu Arlstoteles, al-Kindi membagi filsafat
ke dalam teorets dan prakiis, Filsafar reoreds melipuri mecafisixa,
matematika, dan fisika. Filsafat prakis meliputi etiks, ekonomi dan
politifc Sedanghkan dalam membag] pengetahiuan al-Kindi membaginya
ke dalam dua jenis pengetahuan, Pertama, pengetahuan Mahi (di-
vine scence) yaini segala pengetahuan yang rermuang di dalam Alquran.
Pengetahuan laki adalah rangkalan pengetahuan yang langsung
diturunkan Allah Swr. kepada para nabi dan pondasi pengetahuan
ketuhanan ialah keyakinan arau iman. Kadun, pengetahuian mamasizwi
{human sciemce) atau filzafat yang menggunakan pemildran rasional.
Karena ity, argumen-argumen Alquran lebih meyaldnkan daripada
argurnen filsafac Menares al-Kmdi, Alquran dan filsafar tidak bertentangan
dan kebesmaran kedeamya ddal saling berremangan. Al-Eindd beskesimpulan
Tthwea mempelajan dan berfilaafac ddak bertentangan dengan Algquran
apalagi dilarang, Sejalan dengan pemikiran zl-Kindi sehagai filsuf
Tethart e agams dan flsatat haros sefalan dan beriringan. Fendapatioy
ini ditvanghkan dalam bukn Feshi Magd! # md bain ol-Hikmah we al-
Syartizh min al-lrishdl, indnya adalah adamys Stik temu antara filsafat
dan agama. Al-Kindl mewalili lnntub klasik dan Thn Rusyd dikatakan
sebugai benteng teralkhir Alsafat di dunia Sunni, maka pada intinya
tidak ada masakah dengan filsafar, Tidak dapat dibayanghken bagaimana
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pemahamin keggamaan berkembang tanpa turat cunpur kegiatan
ndir, Menginglan aldualiss potens dalar kemanustzen, sama artnya
dengan menalak kebenaran itu zendirl. Enggan mempelajacl dlsafal
duns berfilsafat pada habdkamye adalah bertentangan dengan semangat
agama Izlam ito sendini. Sebab, filsafat berbicara kebenaran dan
Algurin sendiri adalah sumber kebenaran.

Yange periu dipahami acalah posisi kebeneran im sendin. Jixa
para filsuf mencapei kebenaran denezn mengerahkan semua daya
npave intelekmal vang ada padanya, sehingea sampai padanya, meka
kebeneran Alquran - bersifet diturunkan kepade nati. Jika kebenaran
filsarat berstabes nisbi, kebenaran Alcuran bersifar mutlak Bagaimana
kebenaran itu dapzat dicapai oleh kedua ekror: fbsaf dan nabi. Apa
bedanye antara kedvuamya? Dalam menjawab perbedean ing, al-Firdbd
menjelazkan dengan penjelasan filosotis dalam teon emanasinya di
mzna zkal sepuluh merupakzn skal yang paling bawah dalam rangbzian
pemikiran metafisisnya

Menurur al-Firdhi, gkal sepuluh dapar disamalcan dengan term
malailcar dalam [slam. Beik nabi mavpun filsur dapat berkomonikes
dengan akal X, sekalipun demikian nabi menempat posisi lebih tnggi
dari tilsuf. Hal ini karens nabi dapat Serhubunzan dengan aksl X
dengan buken atms upeya sendin, melzinkan atas dasar amagerah dad
Tukan. Sedangiarn seorang filsuf dapar berkomunikas dengan akal
X melalui akal, vaite akal mustafid. Mabi ddak perlu mengzapai
ketingkat gkal mustof@d, sebab nabi dikarunia kemampuean majimasi
veng sangst kust sehingea dapat berfiubungan dengan akal X tanpa
latihan seperd vang mesd dilalod para filsuf. Dengan potens imajinas
vang sangut binat, Mabi dapar melepaskan did das berbagai pengarub
jasadi dan hambetan material, sehingea dapar memesatkan perhatian
den mengadakan hubungan dengan akal X, Nabi dan filsuf dapat
memeraleh pengetzhuan melalui sumber vang sama akal X, Jadi,
kebenaran tidak mungkin saling bertentangan. Yeng membedakan
antzra nabi dan flad edalah cara pencepaisnnya. Filsuf perlu merenung,
sedangkan nabi atav rasul melalul pemberian Tuhan,

Drari segi objek, terdapat figa objek kajian dalam fradisi kajian
pemuikiran Islam, yaim ontodogl, episternalogi, dan aksiolog. Cmtolor



X FILSAFAT ISLAM: Dimens| Teoretls den Prakils

mienplafi terteng aca hakikae septitnys, eplaemolog) menjawab hagaimana
mengeahuliy, ssdangkan aksiotogi menjawab unruk apa diketabui.
Dntolog kajian fisafar sangat luas dan beragam. Akan tetapi, pal-
ing tidak terdapat beberape objek yang selalu mendapar perhatian
mereka. Paling ddak, ada wga objek kalan fsarac: kosmologi (alam),
teclogt (Tuhan), dan antropologl (manusia ), Tiap objek kajian Alsatat
ersebut memilild sub-kajian masdng-masing, Manusia sebagai subyek
memitili sumber epistemologl vang dikembangian paling cdak ada
jenis bairibn (indrawt), burhdnd {rastonall; dan Seand (nmist). Semuz
model epistermnologi memiliki cirl tersendir, Semangat dan kajian
vang menjadi abjek Kajian juga udak sepenuhinya sama. Ketiga jenis
epistemolog yang digusidkan mengacy pada parensi vang ada pada
sefiap manusa, Povensi inddiawl, restonal, dan kalba, Tiap sarana
jalur episternologl inl memilikl pendukung dan pengguna daizm
ranghaian perguatin pemikiran sepanfang sejarah.

Fajien filsafat pada habdkatmva sejalan San sefivwa dengan semangar
agama veng ada dalam Alquran, Karens i, perbincangan flsuf Muslim
pada masa gwal tidak verlepes duf membahas postsl ancars keduanvs,
antara filsafat dan agama. Al-Rindd selaga! ciang vang benanggungjawab
dengan mengenalkan filsatat di dunia fslam mengupas hal ind. Dia
menduduldan terlebih dahulu bagaimana hubungan anzara filaafar
QEL FAma.

Bulm ini diberi judul Filsafet lslom: Dimenst Teoretis dan Prakrs,
vang merupakan dompilan makalah vang telah ditulis dalam berbagal
kesempatan. Mengingat urgenst dagd kootennva, penulls akhirnya
memutuskan untuk mengkompilasma menjad sebuah bk akademik,

[Halam proses penulisan bulm ind, penulis mendapathan banyalk
hanrzan dari berbagal pihak, sehingea seneat lavak mereks mendapetkan
sekadar ucapan cerima kasih dalam kesempatan ini. Kepada pihak
keluarga, penuliz mengueapkan terima kasih atas ketedohan ving
dlelprakan selama ini sehinggs penulis dapat terus berkarva démi
kerajuan peradaban kslam di masa mendatang. Penulis fugs mengucaptsn
terlia kasih kepada Rektor UTN Sumetera Utara (Prof. Do H. Nur
Ahlmad Fadhil Lubis, MA), dan Direlior Program Pascasarjzna UIN
Siumaters Urara (Prof. Dr. H, Rambi Abdul Wahid, Le, MA, vang telah
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memfesititasi penerbitan dan mendanai pencetakan bolog ind. Kepada
mahesiswa penulis, Dr Jatfar, MA, penulis mengucapkan terima
kasih ates bantuannya dalam mengedit buko i, terutama pengeriaan
sigtem transliterasi veng memang sangat remit, dan pengoreksian
kara-kzta vang memerlukan kecermetan cersendini, sehingga huku
ini menjedi tampak semakin akademik. Penulls jugza mengucapkan
terima kasih kepada Bapak Drs; Asta!, ML31 dan Muhamemnad Yonus
Nasutian, 5,Pd.]vang telah sungenb-sungeuh dalam me-lgy oud dan
mencetal bulm ini sehingga menjadi tampak lebih mesnicik.

Penufis juga sangar mangharapian tegur sapa dard pare pembaca
demi kesempumaan karve ini di masa mendatang. Semoga bidkn fnl
dapit memberlkan dampak akademik demi kemajuan agama dan
negara, dan selamat membaca.

Meden, 15 September 20135

Prof. Dr. H. Amroeni Drajat, MLAg.
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MENGOPTIMALKAN
POTENSI PIKIR

ehidar unmik menyegarkan Ingatan bahwa firman Allsh

Swt. veng berkaitan dengan pembicaraan kali ini ialah

€3.5, Al Tmrén,3: 190-191 yang merjetasken faedah ssorang
Wluslim menggunakan potensi rasionys dalam merenunglen dptazn-
Mve, “ieungguhnye &f dojom pencipraon lengit dion bumi, don sifii
hergonfinyn malom dan siog terdopar wenda-tandn bam arong-oreng
yang derukal, ol orang-orang vang mengingnl Allah to'iln sambil
beralirt e duclok cwe dolor keadnon berbaring don mereko memikdnizm
teneang perciptasn langt don bumid serdva berkate va Tohen kemi,
Hadaloh Englecu menciptakon ini dengan sia-sig, Moho Suc Engla,
maka peliharglah kami dari opt nerako.™

Dard ayyat o atas, ada beberapa poin penting yeng perh diperhatikan.
Bahwa Allah telah member tanda-randa kebesaran:Nve; avac-ayac-
thva, builed-bubti-Mye kepada siapa saja. Namun lebih ditekankan lagi
ditujukan kepada orang vang berakal, orang pandai, acau orang
cerdik. Kepapa bulud-bukd im ditnjukan kepada ofang yang berakal
sz, sebabrorang yang berabal mermilild kedvicduian ks, dan dikarenakan
agama Tslam merupakan agama yang mengandung ajaran-ajaran
yang rasional. [slam adalah agama bagi orang vang berakal, orang
vang tidak beraial ddak diwajiblan menjalankan beban afaran agama.
Bahkan dafam suaru hadis dikatalan al-ding ‘aglin Id dine liman
i 'aqila lahu (Agema adoloh akol, ddok oda agama begl orang vone
tidak berakal), Ardoya, bahwa ajaren agama vang adz di dalam
Islam direkankan kepada mereks yang memiliki akal, Karena it
orang yang kehilangan alalms, hilang akal, atau gita, ddak dikenakan
kewajiban menialankan perinteh dan meninggalkan larangen azama.

Demikian halnva anak kedl yang belum berakal, dan belum mampu
menggunakan akalnya, tidak dikenai kewajihan agame. Sebab dalam
Islam, salah satu syarat rakdif adalah berakal. Syarat mukallafialah

2
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M orang yang beraleal. Akal memilild kedudiican penting dalam
Warena ine, agama lslam sebenamya agama Yang sangat

unal, begirn menekankan rasionalitas sampai-sampal bagl vang
Derakal, fidak ada heban dalam Islam.

" pulam kehidepan sehasi-hari, peranan akal juga sangat sentral,

e ftu, jila pmup;l;.;lakd] searang Muslim dapat diskrualisasikan
i kehidupan sehari-hari, dapat dipastkan memiliki dampak
i yang laar hiasa. Sebaly dalam kenyarsanny, akal identik dengan
Wik, alatl identile dengan kemajuan, akal identile dengan proges
{belaiaran, akal idendk dengan kemodernan. Akal identk dengan
erilihan, Akl identik dengan ilmu pengetahuan. Akal identik dengan
il el dirt Muslim, Alalidentik dengan masvarakat terdidik.

L

Dari beberapa indikator kerasionilan islam, seharusnya umat

.'hhm fidak ketinggalan dalam berbagal bidang. Seharusnya umat

 Jilam menjadi pelopor dalam fimu pengerahuan. Dengan demikian

fﬂp imat Islam seharsnys menjadi nmat yang paling maju, sehab

) puin:ah untuk mengembanghkan iimunya mendapat sokongan dark

' -'m%mmﬂﬂd daya dorong yang sangat kust. dorongan khusus
dart Allan. Seharusnya vmat Islam meajadi umat yang kuat, yang
Betsaty i, rapi pada kemamannys yang wrad adalah keballlkanmmya.
Ketidakserasian antara vang ideal dan kenyaraan inifah yang disebur
masalah. fika tmbul mesaluh, berard ada yang tidak beres, ada vang
ek benar di dalam knrmumiss mesyarabe: Edam. Inilah yang tmpaknys
menjaci pekerjzan rumah umat Islam, dalam rangka memecaklan
berbagal maselah yang timbul di kalangan umat Tslam.

Sebenarmya, kondisl umat Islam pada masa sekarang mi penub
dengen sesuanu yang menganduny froni dan kenradiktf. Kondisi
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umat [slem sekerang dalam kondizi yang amat memprihatinkan,
Baguirnana tdak, kenyatzan bahwa umet Islarn vang memilikd peganisan
dan pedoman ving divabini kebenaran dan kevelidanmya berada pada
posisl veng kurang terhormat, kurang kuat, kurang kesatuan, den
dalam kondisi bercerai berei: Dalam duniz infermesionzl, misalnvs,
umiat Islam: sering menjadi bulan-bulanan pihak-pihak vang kewalaican
denmen kebanglatan larm Menjadi szszran kemurigzan dan kekhewariran,
pkibar ulah sepelintr oknum yang menunggang: Tzlam.

Mazalah selalu darang diel dalam Jdlel umat Islam sendisd,
umat [slam tdak menjadikan Alquran sebagal pedoman dan sebagai
perunjuk dalam art yang sehenarmya, Avar-avar Alquran seringiali
digurakan uncuk hal-hal yang irtasionat, hal-hal vyang mengandung
aroma klenik dan magiz, sehingga ayat-ayar Alquean bukan uniuk
dipahami dan dipelajari semangatnya, melginkan dijfadikan pajangan
den hanya sebatas sehagai hiasan dan maksod-maksed lain, Avar
Alquran tidek dipahami cleh umat Islam dalam pemahamannya
yang Denar. Inilzh di ancara kesalzhan omar Tslam. Banyak umaz
Islam veng mengato Tslam rerapi ddak pernah atsu jareng menyentuh
Alquren. Eareng i, bagaimana mungiin Alguran akan menjadi
petunjuk hidup, kalaw ddak pernah digali dan dipelajari. Jadi, pada
naldkamye, kemunduran umar lslam dlkarenakan umart slem sendi.
Salah seorang tokoh pembahan dalam Islam Islam Muhemmmad Abdubh
berkata “cl-fslim mohgihum b of-Musimin (o dinunepd olsh pemoharman
dongkal sebagion umat fslom sendir?). Umat Islam tidak menyadari
isverat den tuntunan dari Alguran.

Sigi lain pemvebab kemunduran Telam jalah karena kebanvakan
amat [slam mengidap penyalat kronis lain, yakni cinta duniz dan
rakut mati. Hubbail-duryo we eardhoaoh al-moavxt, Karena im, umat
Islam, pada wmuamnya di Indonesia, selaluy memikirkan masalah-
masalah kedunizen dan material belaka. Dari bangun tidur hingza
hendak tidur kembali selalu cerkait denzan masalah kedunizan,
Kalan merujuk pada petunjek Alquran, sikap sepert itu Tidak ssiaras
dengan pesan Alquran. Kebanyakan umat Tsfam sfhok mengumpulkan
dunis dan materi, Mencari dan menghitung-hicung vang vang didapat
hari ini, dan merencanakan darl mana akan didapat lagi vang dan
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uang lagl. Padahal peringaran Allsh amat jelas, bahkan sampal
dengan menyebutkan ancaman segela bahwa orang yang selalu sfhuk
dengan urusan bisnls, disedialean neraka Wa'il Wikl lknuil hurmasoh
al-umazah, Alladsi jumeo i tudian we ‘sddodeh. Yohsaoho armd midlaha
akhiadeh. Techadap paca pengumpul harea, Aliah memperingatkan
mereka. Allah memperingatkan umat lslam, babwa ketila seluruh
pikiran dan otak merska hanya memikirkan vang dan harta, Aflah
menyindir, waha pars perggensar pengumpn! dorta, enrkoi cart o
sebamyak-bomyakmr dan mietghibeng hihwmg teres unhmg rgined, don
muenghinung-hitumg kako-kaley kurang ada yang hilong der tenganm
Ko sangiar b e veeig Rim Fumpediom Giu akon melangreng o
hidvprnu di dunie ini. Sngkau mengiva haiwa dengan banyokiy
herrta, kemu akan depet Ridup terws 8 buni ni?

Dari kebanyakan umat 1dam yang berperilaku seperti initah
yang menyebeblan kemunduran dan kenistaan umar Islam. Kesalahan
urnar [slem jalah sdak meniadilan Alquran sebagai petunjuk hidupnya,
U'mat Islam memang jarang mencari petuniuk dar Alquran, umat
[slam mingur karena bebum memaiksimalian pemunjuk Alquran sebagad
pedoman dan aruan dalam hestindak. Umat isiam pada umummnya
masih terjebak pada memikickan uresan mareri, umsan pert, belum
melangkah pada urusan yang lebih dnggi. Umat Islam kebanyakan
masih disibuklan pada sekadar memenuhi kebotuhan perur, padabal
nasihiat Ak bin Abl Thilib mengacakan “orang yvang hamya mem ik
trusam perutrve, makn herger divine serupa dengen apa yeng keluar
dari perutmyo, * Karena |, apakah kondisi umat Islam sekacang (ni
lebih memikirkan perur saja sehingga seperd yang dikatakan Bl
hin Abi Thilib, maka harga dirinya serendah seperd yang keluar
dari peritmya.

Penyehab lain ialah learena umar Islam ddak memaksimalkan
parensi pikimya, sehinggz selalu ketnggalan dari bangsa lain Jika
diperhatikan umat Islam seberang inl, pada wmumnya malas berpildr
Mereka mengerahud kevmammasn belajun, et T, bahken domngan
Alquran bamwe orang yeng menianeut Do akan didnghatian derajamy
beberapa derajas, seaken hanye menjadi pajangan dan kate-kara leh
yang hanipa malma. Kemudian fargon-jargon sentilan Alquran jugs
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mengarahicn manusiz supays menggunakan potens rasionalnga,
sepert gfaid wmiadhbarin, ozl etofehboin, afald to'aiiin dan afold
anghurdn, Gemua ungkapan ing memiliki satn pesan munggal yain
berpikirlah, Gunakanlah akatmu, Berpikirlah tentang apa saja. Reglouy
berarmya menggrnakan akal sehingga orang vang bergelut akif
bernlahpikir sering disebut dengan sebuten ahli pikiy, pemikir, dan
berpiide meripalkan oecja para fGlsuf, pekerjaan para pemikic Para
pemikir amit sedikit, sebab pelerjaan berpikir merupakan pekerfan
yang amat heray, sehingga sanget sedildt orang yang mau berpikir.
Limumnya, sesecrang tidalk maw berpildr keraa, Dikerakan berpdkic
mernpakan pekerfaan vang berat, karena memang hasiinva cldak
mudah dikefahul oleh orang biasa. Seakan pekerjzannya tidak ada
Bekisiye, Lain balnya dengan mencanghkul ranah, maka pekerjzannya
sangat mudah diketahil. Karena itu, Henry Ford mengatakan “berpiki
adoirh pelkeriann yong paling berat di ontora segoia macam pekasiaan,
frulah sebobmy, sedicl seknli orang vong ssnang melokukennya”
Karena oy, marilah umat Islam maksimaikan kerje otakoya untuk
berpikir dan menggall petunjuk-petunjuk vang rerdapat di dalam
Avat-avar Alqucan dan ayat-ayat koemiveah. [J

PENGKAJIAN PEMIKIRAN
FILSAFAT DI DUNIA ISLAM

Pendahuluan

ewasa [nl pmat Islam khusuanys di Indonesia seperti alersi

mendengar kaca filsefar, schinzes sangat jarang dijumpai

orang vang may mendalami dan menskajinyd secara serius
Bagitu juga vang ditemukan di kelangen pergurian tinggl [slam baik
FwBsta maupm neger. Salah sate indiketonmys adalah falatas peryelengnzarn
program filsafat & pergurean tingg Islam dimdilasiken mirim pemistis,
Adz dua kermungiinan vang mendesar silap seperd i Takut mendelad
karena kemalasan dan karena keddakmampuan berolah-pikir atau
kzrena alazan teologis veng khawatir akan tersesatkian gaci-gara
bettil=afar. Padahal berfibsafar adalah srana untuk mencagal kebenarn
dengan mengesah kebeningan dava nalar vang danugerahlin Tiuhan
kepada sedap manusiz, Atau Karena alasan pragmabis untuk apa
bersusah pavah belaiar flsafat, sedangkan ruang pekerjaan vang
tersedia tidak jelas? Atau juga karena Resalahan persepsi vang tidak
Berdasar, sbabterdapat jargon vang mengatakan ormng cendeming
memusuhi apa vang ddak diketabuina,

Historisitas Kajian Pemikiran Filsafat lslam

Istilah filsafat sebagai bentuk dari Regiaten olabpifcc tefah
ada janh sebelum lslam lahic Kegiatan flsafar sudah mendahului
Igtam seldan abad sebelumnyva, Dimutal di daratan Yunand, muneal
para pemikic vang disebut filsif, Persulatan mereka untul ekesis &
dunia pemikiran bukan tidak mendepat tantangan dari penguasa
pada masanyd, Bahken kedka penguasa ddak lag memihak kepada
mereka serngkali mereka mengalami penindasan bahkan pengusian,
Mizalnya ketika kaizar Romawi Justinizmus pada tahun 529 M vang
Iebih cenderung kepeda dosma agama, menutep Akademia Flato,

7
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pacshal lembaga rersebur relah mampo memerankan dirinyva sebagai
pusat pengembangan marematlka dan filsafar selama lebih dard 200
tatun.* Justinianus bukan hanya menutap Akademia, tetapi malzh
mengusir para Slsaf dar daersh kekuasaannya, Pengasiran relah
memaksid mereka mengembira dan mengelana mencar suaka ke
wilzyrh lalr. Di antara rojuan mersks vang terusir dard Yunard adalzh
Persia yang dilvasai oleh raja vang memilild wawesan uas uncuk
mengembangkan ilmu pengetahean.

Uacrah-daerah vang memiliki (radis] intelekmal inilah vang
pidi gilirannya difumpad oleh para pefuang Mushim Tradisi pemikiran
vang telah mengakar ! suatu daerzh ddak serca merts dimusuhi,
melainkan dimanfattkan unmek mengejar ketertinggalan dalam bidang
olaheintelebmmal. Sebagaimana yvang dicontohkan oleh Rasul dengan
Mellggunakan AwWsNan perang sebagai renaga pengaiar bagl orang
[slam vang memerlulian pelajaran.

Dalam sejarah [sdam, df samping warisan seografis Vang memiikd
tradisi keilmuan, juga terdapar khallfah yang menaroh kepedulian
%epada fimo pengetahuan, sehingga proses masulmya peradaban di
luar Islam lebih cepat. Di aneara sarana alih peradaban va ng efekdf
talah melatni kegiatan terjemahan * i sind peran serea dari pengiasa
Hingal ierasakan, Tercaal re penguass vamng linit sera dalsm percepatan
Ini ialah dengan didirikannya pusat penerjemahan Bayr al-Hikmah
dl Baghdad oleh al-Makimur,” dan Dédr al-Hilkmah & Kairo Mesir didielan
oleh al-Hakdm *

Diantara khalifah juga banyak vang memiliki kecenderingan
dalam pengembangan peradeban. Tercatat, misalnya khalifah al-
Wiu'mshim Billah vang meminza al-Kind menersnelan flsafae Adstoteles
mengenai rot, Perggerak vang fdak bergerak. Kemmidian al-Kindi
mempersembahkan kitab Risdieh T ol Falsafoh al-Ula. Amie Saifud
Dauian bergaul dengan al-Firdbi malah mendapat jaminan baya
hicup dari sang Amic? Mk bin Manshiis, Sultan Bukhars dar Dinast
Samaniyah bergaul dengan Ton Sind * Nizam al-Muluk bermiltra dengan
al-Ghazdlf. Milik al-Zahfr purra Shalibuddin al-Ayvibi bertenan
dengan Sahraward! dengan memberfkan pembelaan darl hukuman
yang dijerubkan ayzhnya. Meskipun gagal dalam pembelaannye.
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Dalzm sefarah juga, banyak khalifah yang MEMPETEInARILT
ahli non-Muslim yang memikild keahfzn, baik itu dalam pencrjemaban,
hithasa atau pun medis. Harun al-Rasyid memiliki dokter non-Mus-
lign i istananya. 1 samping bertangmmgjawab akan k_c_s:hanm.
g menerferniahkan pemilkiran Yunani ke dunia Islam. Dapar dismpulkan
bahwa peranan penguasa dalam mengembangkan pengetanuan dan
peradaban sanygar penting dan besar ardnye. Begitu pertentanzn antar
penaiasa dan pemilir juge kerapkall rerjadi.

Objek Kajian Fllsafat Islam

Berbagal sumber kafian filsafar masuk ke dunia isiam n_m:lalu's
penerjernahan, Berhagai topik bahasan dan bidang dikajl dan I:|.i|:IBJ:I:':I-5.
Teratama dalam bidang filsafat, maka dalam filsafar terdapat I;Lg,d
abiek kajfian vang selalu dibehas, Tuhan, alam dan manusia. [nil
yang dengan meminjem istlah dari Mulyadhi Kartanegara sebagil
wilogi metafsika,” kajian filsafat, Tuhan sebagai bahasan p-u-ta.ma

i rrendasar Marusia seteagai aboor di lapangan yang berinteraksi
dengen kedua uasur lainnya, Karena im, manusia memiltd pm:n_s:mal
unruk bechubungan dengan Tuhan, alam dan dirinys EI:'I:I.dJI'l_]'J.Eﬂ_
spbagai manusia. Konsekuenst logisnya ialah manusia harus memiliki
‘pengetabiuan tentang berbagal dimensinya,

Sebagl aloe penting, man sk dinonous unmk memilikd pengetafisan
gebagai alat mengakialisasikan hasil olah-pikimya tentang objek
Jajfian sersebur, Sadap tokoh memilikd pemikiran Lemndrrf mr_n;g,en:_u
Ielasifikasi (Tmu yang dimilikl manusia. Menurut al-Eindi, dua Iﬁtjl.'s
pengetahian, lmu yang becsumber dart a".quram vang :_ii.srhu[ i

iiéhiy dan {Imu yang bersumber dari manusia disebuc fn'.m insdnly,
vaity pemikiran ataun filsafag; sumber veng beragal dar v.r_ahj.".L dan
rasio. Waltyw herasal dar Tuhan, Sementara akal berasal dari manusia.
Dialog antara dua instrumen Inflah yang selalu ada dalam pembahaszan
sepanjang selarah permikiran dalam rangha mencat! kebenaran. Permabaman
diari wahyu diwalkili oleh kajangan fukaha atau agamawan. Pernehaman
akal diwakili nleh kalangan pemildr, filsuf, cendikiawan. Di samplng
itw, terdapar juga ahli agama yang berupaya menggabunglian dua
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Insmurmen i dan akel serera bersamaan, vein meolog, At mdakafim.
[ mana dakam miemperkiat argrmen-arsumen kenabanan, di ssmpmg
mengguralan walh juga rasional zecara bersemaan. Namun yang
perlu ditekankan ialah antara kebenaran filsatar dan agama harus
sejalan, Farem bou, fika terjadi befidakserasian antara kebenaran walsu
dien Alsafir, maka danggap buken pemikiren flsafar [slam melainkan
filsafat di luar Tslam.?

Delam sejarah dialeg antara kalangan fubsba dan pemikic selalu
mengalarmi pasang surut, Terkadaig ekl hacmond antara keduanya,
tersadeng fuga retjadi kecagangan. Terkadang kju pemikican mengalami
maju, erkadang mundur. Terkadang malah hergandengan tangan
unmk menuju saty kemajean bersama, Tidek jarang jugs eradi
persalingkothan antara penguasa dan kalangoen tertemtu.'” Bisa cegjads
gabungan antarz penguasa.dan kaum agamawan atsu eriadi sebaliknya
pengeasa dengan para cendikiawan avau kalangan pemikir. Tetap
selalu juga terjadi fika rerjad] persellnghuban, tentu akan merugikan
dan menekan sisi lain vang tidak bergabung. Munculnya eerminolog
inbarisia, mufinah, pergusivan, pengucilan bahkan pembunuhan rethadap
pemildr, membultikan adanya perrentangan dalam hal ind, sehingea
memunculkan gelar seperi al-naqeid bagl Subraward!, dan al-gedhid
bagi al-Halldj dan Syekh &id Jenar Hal Inl juga vang seringkali
memunculkan sikap apriorl darl kalangan ketigd sebagai bentuk
dari respon dan bertuk peotes dar kondisi vang kurang mengununghkan.
Pada masa [slam kiastk munculnya gerakan askedk atau pola hidup
rzhid sebegai bentuk respons rerhadap penguass vang cenderung
pada kehidupan hedonis, Geralean asketik inllah vang menjadi embrio
dari tasawur seperti vang dipelopor] oleh Abd Dzar al-Ghiffid dan
Salmén al-Firfsf pada perinde teedalbidlu,

Mamun secara wnum dapat dikstakan bahwa terjadinye dialog
pemikiran vang terjadi sejak muia munculnys tradis berpildr hingga
sefarang meripalan setush kemiscrvaan bag berembang dan menyebarmya
alur pemikiran dalam bentuk pemikiran apa saja. Diglog merupakan
sarana repat bagl perkembangan peradzsban bangsa. Dengan syarar
i kesadarn yang mendasar para pengusingrve demgan menghindarn
sikap ekstrim dalagt snenduloung pandangan vang ditawarkan, Sebab
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eampa adarya kesadaran yang didulaung skap lapang dada dlan tolcransi
sesama pemikin, barangkali vang rerjadi sebalixmiya, bukan kemajuan
peradaban melainkan malapetaka peradaban itu sendiri.

Literatur Pamikiran lslam

Munculnya dialog antara pemikis, balk berupa pertentangan
mizupun kolaborasi, memuncullen hasfl dari buah dialog rersebut,
Dari pembahasan kajlan pemikiran Lslam seperd oi atas menghasilian
swknh-rokoh pemikir dalam Iam yang bergelut di berbagai bidangirya.
aruan utama bahasan mereka tetap pada milogl kajian falsafa:
Tahian, atam dan manusia, dengin berbagai bidang yang menyertalnya.
Dalam hal inl, Gorbin mengelompokkan tokoh ke dalam bidang
Korsertras hidang filsafes Gan kenabian {prophetcphilsaphy) terkonsenimas
pada pemikirzn Syiah, seperti Svizh duabelas den Sviah lsmailiyeh.
Kemudian bidang Kalam Sunni {teslegy), misalnya Abidt al-Hasan
al-Asy'ari dan pengikumya, Para filsuf dan flrma-ilmid alam {nateral
selences) sepert Jibir Thn Hayydn, Tehwin al-Shadd', al-Rézt, al-Birlnd,
al-Khawarizmi, dan Mo Heisam, Pare filsuf hellenis (the Hellentsing
Ohilasophers ) sermisal aindi, al-Farahi, al-tmidd, [hn Sind, thn Miskawaih,
Thit Batik, [bat Hindu, Alnd al-Barakat al-Baghdddi dan al-Gha z4l5
Pernlidangan selanjumya para takoh yatig menggeiuti sufisme, misalmya
Abt Yar'd al-Buschmi, al-Junaid, al-Hakim al-Tinmidzl, al-Hallij
din Ahmad al-Ghazsli. ! Secara spesifik banyak wokoh dihasilkan
yang terdaftar pada buloo-buloy Khusus mengenai biograt: pemiltis
terdanuly, misainya padz kitab Thabegdt al-Athilhd’, Thabagilt ai-

Shufivah karya al-Sullami, jugs pada kiteb Risdloh al-Queyairiah,
karve [mam al-Qusyair, atay kitab al-Fikris karya Iba Peadim.

Pemikiran Filsafat lslam Kontemporer

Sebuah surval singicar dilakukan oleh Seyved Hossein Nasr
[ars survai di berhagat belahen dunia Isizm, sepert diuraikan panjarg
\ebar di dalam bukurnya Elam Trodis di Tengah Kancah Dunio Mod-
ferl, sermyats pemikiz yang berasal deri Indonesia myars ddale terdengar
hanys disinggung sepintas karyva-karya al-Fanshuri dan al-Raniri, ™
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Ternte yeng ' dimaksud adalah Hamzah al-Fanshur dan Mureddin
al-Raniri. Dar kedus tokoh ity pun masih biss direcoksi kembsli
mengingat al-Ranini sendin bukanlah ashi orang Indonesia. Ditnjzu
dari 5isi kajian pemikirannyz baru menvangkur bidang cazawuf,
Sedang dalam bidang kajian filsafar dan kalam ddak ada vang
disebutkan sama sekali. Indonesia sebagai negara Muslim rerbesar
rermyara Belum mampu menghasitkan pemikir yang dikenal dan
diakul oleh dunja [Sam. Kenyataan ini menjadi suarp kenyvaraan pahic
wang sangat ironis dengan kondisi penduduk vang maveritas Islam.
Gambaran ni juga menunjulkan posisl pemikir negara di rengah
kancah pemikiran dunia Muslim secara universal. Dari kervataan i
acas memunculkan pertanvaan, lancas i mana paran para pemikiy
pdanesla, Sementara it harapan besar kebangkivan Islam akan
mancul di Tndopesia dan dl Malaysia, seperti vang ramalkan oleh
Fazhyr Bahman, Peraryaannya falah apakah hangsa Tndonesia slap
atau thilak. Kemuedian, apa kentrihus sang hendak diberikan oleh
peara pemikir Indonesta. Tancagaps yang hans dipersiapkan? Semancars
kajian olah-pikir vang menukik kepada olah-akal seakan meneniui
hambatan dan tantangan dl negara Indonesia, Gambaran di aras
nyaris menemukan pembenaran di kalangan Islam yang beralivan
Sunnl sepert di Tndonesia,

Hal senapa ddak cerfad] 3 belaban dunia Islam kawasan Persia,
viang menganul teologl Sy, Tradisl alah-pikdr dl kaveasan Inf renis
terpelihars sejak masa Dinasd Abbasdah mengembanghan poda berplkir
keiills, selilivgsa para peinikic darl Kiwasan il selalu muwncel dan rerus
beclaniut hingga sekarang, Laln halnya dengan kawasan Istam vang
bl ke teokegl Sunnl, ssakan mengalarmi kernimcderan Sn kemandegan
dalam hal berpikic dan menggelud dunla tasawnf dan rarekat.

Paling tidak. ada beberapa skap vang kurang mengunningkan
wmat Islam, Pertarma, bahwa di tengeh wimat IHam reedapar lompazan
cara berpikic Miselnya lebih mengutamakan asaran tasawouf al-Ghazali,
tanpa terlebih dahuby menjadi seorang rasionalis, Orane lebih suka
langsung kepada hasil kontemplasi al-Ghazali vang pada bdang
etika, edukasi, dan tasawufnya daripada hasil olah-pildrmya vang bersifas
perenungan dan flosofis, Orang lebih suka membaca ird" Ui al-
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Nin daripada Tahdfit ol-Foldsoh. Sebaglan umat Islam mesh cenderung

bersikap emosional dart rasienal. Kedla Iran mengembangkan nukiir

dan berani menghadapi sanksl PBE dan Amerika, umar Islam metasa

genang dan tegar, seakan ikut menfadi bagian dari mereka. Kedka

rerdengar ada tokoh Istam yang menerima hadiah nobel, sepertl Dr.

Abdussalam salah seorang pemikir yang berasal dari Islam namun

memiliki aliran teologis non-8unnl, retapi sebegian dar pengilut

Sunni iar merase bangga karena ada rasa solidaritas keislamannya.

Mamun serimgkali lupa baliwa meteka yang berprestasi itd merndlik

renlogi yang berbeda. Tetapd, mincul keanehan ketike terjadi keengganan

untik mengikud pola pikir vang dikembangkan. Dalam hal inl pada

ummumnya perkembangan seperti io ada di kawasan pemilkir inglungan

Exi, yang secara aprior seringkall diperlakukan dan dianggap sebigal

buban saudara sesama Muskim.

kepada kelemahan dalam menilal pemikiran rokoh terzentu, sehingga

lebin berpikir universal dant niengeneralisashan searang pemikir Gnga
mempu mernilib disn memdlak mana pemikiran yeng tepat dar kurang
repar. Jadi, belum mampi mencontoh sikap veng diperagalan aleh
para pemikir itu sendirl dalam menghadapi persoalan vang dmbul.
Pera filsuf terdahuly memilikl daye boritis dan analisis yang tajam
namun tetap pada korldor ajaran agama. Resional mnpi mengurang
nilai-nildi ajaran yang berasal dari wahyu. Jikas pemikiran para filsuf
Yunani idak bestentangan dengan spirit agama, ia akan mengambil
dan mengedopsnva. Misalnys konsep emenasi dari Motinos. Menurr
Plotnus, emanasi berarti bahwa Yang Maha Esa merupakan sumber
segala-galarv, darl Yang Esa memancar nows (abal) dard rous memancar
soud, (jlwa) dari seul memanear meteri. Substans! flsafac Plotdnuos
dapat dipahami oleh para filsuf Muslim sebagad ridak bertentengan
dengan wihyu dalam [slam tentang penciptaan aleh Thhan. Sebab
itit, konaep rersebut dikembanghkan sedemilian rupa oleh al-Fardhi,
Iber Sind, dan Nehrerdin &l-5hafi” * Semencara ity tentang pengetahuan
Tiabtast, meniirug Srstoteles, Tahan vang Mahasempurna hanya pantas
mengerahiul vang Mahasempurna dan tidak pantas kecuzli hanya
mengetahul diri-Mya sendiri. Konsep pengetahian Tuhan semacam
int felas bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam lsfam, Tahan
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mengetahoi diri-Mva dan selain dird-Nva, Karena lod, para Alaif Mushinm
tdak merespons dari zsi Tahan mengetahol arau ddak, melainkan
bagadmana cura Tahen mengetahui segenap vang ada, baik dalam
bentuk parsial stau seluruhnya.® Di sini tampak kalay al-Firabi
merespons pemikiran Aristoteles dengan panuh kehati-hatian. Di
Samping i juga meTespons sjaran para pemilde Yurand vang menafikan
peran wahyu dan nabi, dengan mengedepanicn konsep Alsifix kenebisnma,
Al-Firabi mengalui kebenaran flsafat df bawah kuelicas kebenazen
mutlakyang dibewa wehna. Para filsuf Muslin linnya joga merespons
filsafat Plotdnus, dan Phytagoras vang bersifal relnkirnas vang jach
dari spirit wahmm, sebab menginghari har akhirac.

Al-Ghazdll yang menyerang metafisika fisafat Peripatetik yeng
dileembanglan Thn Sind vang diadopsi dari pemikiran Yuneni, cecapi
paice satu sisi mengembangkan kansep api vang dikemakakan oleh
[bn Sing, dan mengelaborasinya ke dalam konsep cehayva. Al-Ghazalt
vang mengkorrer pemikiran fulsaf Yunand, namuns tetap mengangesp
kalan bidang logika Aristoteles harus dipalai antuk memperkuat
cera berpildr lurus sestal loglka sehingga orang terselamatkan dari
cera Derpildr yang kurang tepat Al-Ghazall juga mengldasifikasi
bidang-bidang mana vang dianggap sesat dan bidane-bidang vang
disnggap bermanfaar.

sedeh i, apabia pernikiran rasional diperdatam dan dikermbanzian
dengan proparslonal; niscays akan menganterkan ke arzh masa
keamasan kemball sépert vang pemah terjadi pads masa kekhakifahan
Bani Abbasiah, Semoga umat [slam segera menyadari xembali akan
pentngnya pola Kajlan Aksolls sehingea ddak zeperd vang disingmmg
oleh Ahmiad Futid al-Abseding b wmet Islem bagailan memyermnelih
ayam yang relah menghasilian telur emas. Peradaban Islam mengatami
kemajuan pesar ketika pemikiran flsafat beckembang pesat dan
mempernleh rempat yang fayak dan mendapathan dukungan dari
PENZUGESE,

Arah Pengkajian Pemikiran Filsafat Islam
Pertanvaan selanjutnya ialah bagalmana memulad upava ke

FILSAFAT ISLAMN: Oémanai Teoretis dan Proktis 15

arah kebanglitan kemball ke arah pemildran Tslam vang rasional.
Paling tidak harus mengubah paradigma dan orentasi yang selama
ini tampalk kurang berimbang delam penghkajian pemikiran [slam.
Secara umuer, para pengka|l pemikiran [slam membagi sejarah cradisl
ini ke dalam dua Fase ugama. Henry Corbin meneklesifilasi para
pemikir ke dalam para pemikir sebalom [bn Rusyd dan pasca-Ton
Ruasyd. Dimulad dart al-indl dan berakhir pada meninggalnyva (b
Rusyd sebagal fase pertama. Fase kedna dimuiai sejak pasca-Thn
Rusyd hingga sekarang.' Pembagian ini menjedi sangat populer di
tengah para peminat kajlan pemikiran [slam, Begio juga dengan
anggapat bahwi fage pertama dari sejarah merupakian baglan dari
sefarah: perrifkizan lam di dunia Somn, sehinges bemak vang metganggsp
kalau pemiiiran 4l dunia Sunni mengalemi stagnasi pasca-Thn Rusyd.
Senlah tradisi pemikiran dalam Islam hanya samped pada Dn Rusyd.
Anggapsan inl diperfuar dengan adanya berbagai buld varg mengaran
kepuda pembenaran pembagian di atas.

Bdean harriem Cirbtry yargs membag? ke dalem dies fase perkemhargan
pemiliran [slam. Bejumlah penghafi pemikiran dalam [slam juga
mengikud pola seperd ini, Hal tersetur teccermin pada sejumlah
literacus vang memang hanya memadakan pada tokoh [bn Rusyd
dan 150 Khalddn di dalam kajiznmye. Misalnya, dubammead Luthfi
Jum'‘af."” M. Saesd Sheilch,** dan Harn Masuton. * Kodial infiah
yang kemudian memunculkan anggapan pemildran di dunis Sennt
mengalami kemandegannya dan hanys sampai paca Ibn Rusyd. Para
pengkajl terpaku pada pengkajian para Glsuf yang telah mapan.
Semeniara itu terdapar tokoh penting lain vang memiliki peranan
hagl Jalan para pemilir beser lainmya masth banyak vang Delum
tergali. Misalnya, seperti yang ditunjukkin oleh Nisy, Rurangnya
perhatian rerhadap para pemildr vang berfungsi sebagal mata rantat
penghubeng dan meluruskan jelan bagl pemikiran bn Sind. Nasr
seakan melampiaskan kegusarannya kepada perninec kajlan Islam
yang meninggallkan sejumlah figur vang sebenarnya memilik ard
penting bagi pemildr besar lainnye. Dia menyatalan, i the geraral
hianries of Blamic philosophos ane wseeily ters from al-Firdh m Avicema
o3 the e mportome fpre 1 this school e are hosaser intermedia 1e
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,Frfrj'lﬂwprzem and scfentises whe are stgnificant in thar they provide the
mmecdinge background for Avicenng. ® Dia mencontohkan, sebelum
rh_n Sind terdapar kelompaok pemikie penring vang t1§-5:bt:t sebagal
mingr philasuphers, sepertl al-Amif, al-Taukidt, AbB Sulaiman ai.
Sifistidnd, Yahva ibn di, merska mempam:i"mﬁﬂd al-Faribi }-;mg
besperan sehags penganiar ke pemiléran fhn Sng Marmm pocks keerpatasnrn,
mereka kurang mendapar perhatian dari para penells kezjian Glsafar,

y M-:a meninjau pala penghkajian flsafat di Indonesta, maka skag
ﬂ;lumFaz m:un:_ﬂsl Yang cukup mempthatnlen, Sehab peda Kenyataan g,
pen gejaran dan pengkajlan pemikiran falsafar di pl:rg'u'r-uar_- dnégi
Istam fuga vidak jauh dari mengkaji tokoli-tokoh vang disodarkan
oteh ?@ul_ls tebdahul. Hal ini masih hEr]mgmng.hin:-{ga selaran
Kiurelisi nasdonal pangkaian Msfar Ldmdamtdjhamkmmapﬂudnhi
reriebih jika melithat kondisi pendidikan dag pengajaran p:rnia-:t:gm
Isliirr vang terrugng dalam kurilolym & DT Sumatera Urara misafnya
itk aban sampe pada kesimripolan memprihatinkzn d&nmﬂngﬁm\'a]mr':.’;

D sini, tEmpalaya pars penent kebijakan datam merumiskan
mat::n Et.'a M pemikitan Lslam di pergiruan linggi perlu memerharikan
kl'.lﬁli'l:ﬂ inl. Materi pengkafian Islam dulam fourikulye int ¥ang
diterbitkan Kementerian Agema hare linjaw wlang. Di sana hanye
meayebutkan kalian peda tokoh-rekanh Yang sangar terhatas, din
TE'rpL.lEE[ Kepada menghajl para flsiut vang sudah mapan, ﬂamJ;.q[uJ:
[ain juea karena munculnya citra negarnif dari Sebagian kalangan
}‘Ffl:gmll‘l‘lg‘mggnp (ilsafer sebaggi musuh, perasak agama, dan tedubian
Winnya. Padahal, fsafst Lslarn fustri sebalflnys memperkokoh sendi-
sendi agama [slam itn sendini.

Problem 1aln jugs relair dengan materi yang diberikan kepada
prira nw!]:asiswa. Tidak farang dijumpal babwa pengilaran flsatat
¥ing diberiken pada perguruan tinggl seringkali hanva cerbacas
pada sefarah hidep tokok, dan belm mazak kepada ma-.;ajah pakok
_'.-_'a.mg.men_ia-ii int dar pemikirannya. Jarang sekali bahasan yangs
dizajikan menvenmh substansi dari ing pemildran ity sendirl, Flal
W juga terkair dengen penguassan terhadap filsafammve ity :ieﬁ-:ii.rj_

Kemampuan menguasz| bahsss asin i
= & L g masih lemah. Padahsl
pengicaji seriug menggunakan bahasa penyamprd berupa bahasa asing,
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Aral dan Inggris. Jika mengacn kepada penguazaan hahusi, maka
sebgal Qlusrasi perbandingan ialah sepert yang dicapal para orlentalls.
Untuk menfadi seorang ofentalis, ia hamus menguasal sejumiah balias
Barat dan bahasa Timur. Bahasa vang mutak hars dikuasai adalab
b_:haamh den mgpris. Semnencara para arientalis Ttk menguas
lebih dari sekadar kedua hahaza tersebur. =

Ditambzh lagi bahwa penghkajlan flsafat lslam yang dilakukzn
secara serius dan sistematis leblh banyak dilakukan oleh kalangan

‘orientelis. Sementara sikip sebagian unsat [slam techadap orienzalis

sebegiannya sering ridak proporsicnal, cenderung alerg dan aprior
terhadap kegiatan merela, ranpa mampu mengadops sisi positt dari
hguitau mareka.

Sudah pada saamya, [1ka pengkajian filsarar [slam sementara
ini terhenti di kawasan dunia Sunni, sudah selayaloys bangldrunuk
mengejar kemajuan kajlan Alsafat vang lebih maju, teretama dari
para pemikir di kalangan 5vi'L Banyvak tokoh yang biza dijadikan
lapangan kajian, balk dard wspek teologi, Alsafat, sufisme, bahkan
dalam bidang fimu pengetabuan dan telknologl pada masa sekarang
tni. D samping It juga, memmpersenjatal dengan alat vang memadai
berupa kemampuan mengeasa bahesa asing, Sebab banyak sumber
pemiiitan Islam pada saating tervpanyg dalam bahasa ssing. Kemudian
juga dengan memperkuar dimens teclogis akddah, agar rechindar deri
berbagai hal veng dianggap sehagal pervimpangan, Mengembil muriara-
matiara kedijaksanaan dard mana saja asalnya tanpa heams menjedi
bagiar atau iehur dengan asil kebijaksanaan diperoleh. Seperd para

filsuf Muslim rerdahuln, mengamidl saripati cara berpikir rasional
dari harryal tolaoh non-Muslim, renpa s teenfid mirtad des azamama,

Panutup

Barl paparan di ataz, dapac disimpulkan bahwa mengetahui
dan memahami sejarah tradizsi pemikiran dalam [sfam akan dapart
membanty meningkatkon minat dan becertarikan pada penghaian
pemikiran Islam, Eemudian perkembansan pemixivan filsafar di
Indanesla sebenarmya kurang menggembirakan dibanding dengan
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MTATM LIM Sumatera Urars telah mencanangkan visinys sehagai
pusar Keungeuian hagl peogkaiian, percembangan. dan penetagan ilmu-
imu kelslaman pada tingkat nasional dan regional vntuk kedamadan dan
kesejahoeraan unte: manuasia, ¥emudian alam salzh szon mbaleys cakikeden
k=fjian dan pengembanzan Ema-ilmo keisaman dongan scendar metodolos
keilmwan modemn, Pada kenyatzanny, juuh panggang dani apl Ay,
kendak meniadikan apa, dan ape pula bahan yang disediakan, ¥arona apa
vang dinyatakan dalam visi dan misi déak sejalan dengin perengiar vang
menyarialiantys kepada peoczpaian rersebur. Sefauh wne dipahami,
azhwa ilmu-tima feiglaman berhasis permikiran lelam: teologi, tasawif dan
filsafal [slam. Zayargnys, matdouliah tersebut ddak meajadi wats kebiah
witlth institur, Jika dilibat pada Buky Pmdoe Akadernik [AN Swikitesra
Litgrd Thhan Akademik 20072008, mata kuliah rersebut akan dijumpai di
seiies program shudi df ingkngan Rakidves Ushuluddin saja, sedanghan
program stiwd] df luar Fakualtas Ushuladdin ddzk sarmuanva meavediakan
ratakuiiah wersciul, pedahal fummean visi dan misd i ares vans divanangkin
bkt wivi s Falultas melalnkan Insticor, Tikar Buiy Pandiean AR adesik
AN Sumeierg Drara Toinm akndersiic 200 723008,

UiiharAbd al-Rahméan Badaw!, al-Mawswnh a-Mestaorigin (Beirat
Diir al-4lmi 1l al-Nealdyin, 1989],

KESEHATAN RUHANI
DALAM ISLAM

Fendahuluan

alsia adzlah makhluk monodualis wang cerdin atas

jagmani dan ruhani, Membalias renrang nah adalah tharae

membahas tentang sesuaty vang jelas ada, jelas asalnya,
dan Jelas tujuan kembalinya, serta jelis pembagiannya: ada rub yang
gakit dan ruh bersih. Yang menjadi persoalan adalah bagaimana
menerangkan dan menjelaskan hakdkamys, Bagaimana cara oy,
Bagaimana cara difupkannya, Bagalmana cara memediharanya. Ketlka
membahas rentang bagaimana Inflah manusia dihadapkan pada
persoalan yang simpang siur. Terkadang semakin dijelaskan, setmakin
menjadi ddek jeias dan membingungian: Dalam lapangan Mlsafat
digunakan istilah halaman-halaman pertama dan halaman-halaman
gkhir dari sebuzh baku atea kitab yang luas. Semakin diterangian
haleman-halaman pertama dan halaman-halaman akhirnya, namun
terap masih gelap, tangs ada kaca akhir mengenad halaman-haiaman
vang hilang, Begitu pula nampakmya ketka orang berusabha unuk men-
jedaskan tentung persoatan ruh, maka vang diperoleh adalah beragam
penjelasan narmiin persoalan terap sama, befum jelas #rau semakin
tidak mendapadkan kejelasan. Baranghali ith juga merupakan rahasia
i bkl permvarsan Alkah Swr bahwe masalah ruh adalah rangmmgiawab-
Wya. Pada tulisan Ini, dkan dinlas tentang feromena kesefatan ruhani
dalam pandangan lslam.

Hakikat Ruh

Terkait dengan masilah rah, Allah Swr dalsm Alguran menegastian
bainera kedle Mabi ditanya oleh sekelompok orang dard bangsa Yahudi
tenrang ruh, maka jelas jawabannya babwa rub itu urusan Allah

21
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Swit. Ruhl adalah rahasia Allah 5wt den manusta dibed oleh Allan
=wt, ilmu vang amat sedikit. Mamun dalam menafsitkan dan memahami
xata sedikit [ty bermacam-masam, Sane kelompek memahamd behwn
setiza Allah Swi. tidak memperkenankan untuk mendekatinya, malka
barangan itu wajib dilakukan, dalam hal inl patus untuk didnggallan
aray ridak usah membahiasiyi, Sata golongan lagl menyatakan halia
meskipun ada penegasan bahwa roh ity urusan Allah Swe, namun
dengan sedikic ilmo yang dikaruniakan Allah Swt. kepada manusla,
Taka ada patensi hagi manusia unruk mempelajarinya meskipun
dengan sedikit imu dan konselosensinya adalah memilid pernalaman
vang sedilér pula, Pengetahuan manusia yang sediidt it dipernleh
carlisyerat-isyerac ayat-ayat Allah Swi. vang terdapar dalam Algquiran
rentang ruk. Begitu fuga dengan perunjuk-pemanjuk yang erdapat
dart hadis Mebi terkait dengan mah. Lalu pengertian dan pamalaman
ruh juga diperoleh darl orang au kelompok vang mengselud fentang
ruh yaitu kalangan para sufi. Jadi, dalam memahemi tentang kajlan
ruh, pada mlisan ini akan dikemukakan bagaimena masalah ruh
dikajfi menurut pemikiran lslam, baik dari penjelasan avat-ayat atau
¥ang diselut dengan metode baydni, laln menurer para pemikir din
prakzisl,

Ruh dalam Alquran

Szt ketika, Nabi Muhammad Saw ditenys oleh arang Yahodi
tentang perihal rul maka jawabannya adalah bahwa ruh iy unisan
Tuhan, seperti terekam dalam Q.5. al-lard’/ 17 85, “merekn herfamn
kepadomu wahaod Muhammad mengenai sh, Kotakaniak bahwe rich
iy permasuk urusan Tuhen.™ Dengan menggunakan kafian tematk
sepert yang direrangkin dalam buku Ersiklopedi Alguran, kata rah
disebuthan sebanyak 21 kali. Empar di antaranya dalam bentuk kata
majemuk rith aluds; dan sata kali dalam bentuk kata rifh alamin.
Enzambelas selebihnya menggunakan kata ruh. Ruh merupakan asal
kata dari rgha yaruhy rowahan arinys persi pada wakty petang.
~tenurut al-Ashfabiind, rah meropakan nama induk dar ne {fiwal,
artinys nafs merupakan bagian dari rub, atau ruh merupakan spesics
dan rub adalzh gems-nya. Menaruc Muhammad Tsma‘fl heihim,
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dadam MirSom, rubi adalah unsur vang menjedikan nos dapat hidp.
Rith Juga diartilkan sebagai Jibril ketika terkait dengan rid al-qeedus
dhan ik ol-arnin sepert pendanpat Tbn Teimiyah * Dalam balwsa nggris,
rub digriikan sebagal spivic. Rh al-guds diardkan sehagad holy spirir.
Dadiam bahasa lain, juga dikenal dengan intelegensia yang betbeda
dari Intelekoual,

Ketika membahas (éntang ruh dan bageimana ruh manusia
ditinplan kepada badan manusia, alan dilacab derd informasi Alguran
tentang proses kejadian manusia. Dalam Q.5. al-Sajdah/32: 7-9,
“eame membuzt segele sesyofy yang Dig ciptokan seboik-badkenyn
don yong memulod perciptaan manusia dord senaf. Kemuodicn Ha
menjediken ketzerunarrye darl saripeti air yang kino, Semucdion Dia
menyerpurnakan don meniupkan ke dalommya ruh (iptaan }-Nya
dan Die reenfedikan bogi komu pendengaran, penglifalan dan ha;
(retopd) karmer sedikirsekali berpyubur " Ayat ind mensgaskan hahwa
Allah Swi. vang menciprakan manusia dengan sebaik benmlk, falu
melalui proses kejadiannyva dengan bertahap, Dan avat tersebut dapac
digimpsilian hahwa penciptaan manusia dalam dua maeam, Pertama,
gdalah mansa vane pertama kali didpdaksn dar canah, Dapar dipaharmi
bahwa manusia pertama yang didpdakan Allah Swi.dar tanzh adalah
Adam. Kedug, sementara ayatselanjuiya adalah tentang pendptaan
manusa vane disehutmye selegi g Adamyang dimulsl prndpasmnye
dari seripad aic manl yang hina. Disebutkan bahwa anak turenan
Adam diciptakan dari saripatl alt vang hina, lah disempurnakanmnya,
Pemahauman aksin makng disempurnaken ini menjadi lahan penafsivan
dan pembahasan f berbagai kalangan dan sangat vergantung pida
individu perafsic I sendiri.

Para ahli kandungar akan berbeda dari keterangan ahli tafsic
atan ahli hadis, Sebab riap penafsir akan rerpengamh dan berpijak
atas dasar pengalaiman dan lmu yang diteluninya. Dalam konteks
i, makea vzt bulsen abli di bidang kedolderan elan mengjuk penjelasan
darl sabda Mabd, misalnya seperti vang didwayackan oleh Buldiri
dan Muslim dalam kumpulan hadis Arbo'in tenang nasil manusia
migaloya. Dalam hadis dikarekan babws Mabi bersabda “sesugeuhimn
flap-tiap orang di aetorg komy dilamoulion pembenmdornnyo dofom
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rahion theermpeoy 40 hart berupa nuchfeh v oir mant yong kental
Ramudian mengudi segumpai darak selama (e fuea 40 kart, kemudion
e geempolom sekerer doging sefore (14 fg, ' Apabila diperhatikan
dan dicermad sabda Kabi ini, dan berhenti sejenak tntuk membahas
renfang perubahan demi perubahan selama 120 hari, maka akan
dapat dipahami babwa selama fru manusia behum ditiaplean ke dalammys
rith. Poin pemahaman dar adanya pervhatin ice menandalan bl
mifiusia pade ahep ini sebenamya sudah hidup. Perubzhan demi
peruluhan yang dlalod mengindikasikan sdanye pergerakan. Perrama
peribaban yang seadi dar alr mani yang kerstal dan serelah emparpuluh
Aarl berubzh menjadi segumpal darah, lain dari segumpal darsh
berubah menjadi sekerar daging. Duri sint dapat dipahami bahwa
tainn manusia ini sudah hidup dan memilild nyaws, zetah dapat
herkembang atan berubal, bergeralk, hidup.

Kondisi perubahian it alkan terus berkembang dan teris berlamjuz,
maka tente akan semakin membesar dan membesar seluma dia
mendipatkan akses nutelsl dard ibunya. Jadi, sejak dari tahapan ini
sebenamyz mamisia hidup dan kehicopannys sangar rerganming pada
dasupan nutrisi vang dikonsumsi vrangmuanya. Sebab ify, manusia
disebut sebagai manusia jasmianl, sehab berkembangnys rergantung
padi ddanya makanan vang berupa material azau makanan yvang
dimakan orangruanya. Lalu setelah i, baru diumusiah kepadanya
Malaikat, maka is meniupkan ruh kepadanva. Sejak iralah manusls
disebut sebagai makiluk monodualisme dalam pengertian makhiuk
minggil yang memilid dia unaur vang menvatn dalsm tuboh manusia,
Sebah |tulih, manusia disebut sebagal makhluk jesmani dan ruhani,
Jasmand kerena kelangsungannya tergantung pada asupan notrisi
iy fasmani, semencara rahani adalah Hupan vang diberilan Allah
Swr. melalui malaikat-Mya berupa rul ahi dan kelanssungannya
tdak terganoung pads norris jasmand dan akan kembali kepada
agilnya manakals badan sebagal tempat bersemayemnya sudah ddak
menampung mb lagi

Sebabit, di dalem Alqusan ug: serdapat aver-avatvenrmengindiasisn
pada cua dimens rersebut. Manusia sebagai makhiunk jasmani seiring
dipanggil jiwany= dia alkar mad, sementara manusia sebagal rbani
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gdak alcan mat melainlan pulang ke asalnyae Avar-avat yang teriait
dengan Swa ditvarakan dengan islah mat, seperd terkandung delam
avat kulle mofsie dsd igeil maed, bahwa semua yang bemmyawa
akan matd. Sementars kalau dimenst rubani ridak dinvatakan dengzan
mat, melainkan pubang atias masih rerap dalam kondis hidop. Sebab
{ru, dinvatakan desgin pernyataan Tnndlildhi wa innd ileihi réfitin.
Jika secara seloroh [k dilaakan balwa ada orang vang rakur man,
mika sebenarmya ketakutan e dikarenakan karena dirinya sehagai
mmakhluk jasmani vang terkena istilah mari. Sedangkan jike dilihat
orang meninggal dunla atau mendapackan musibah. lalu seorang
Muslim mengucapkan kalimat sfirfe” atau mengucaphean inndilldhi
wnt framt datifd rdfiin, maka pada haldkatnya ia sedang dalam posisi
metgucaplkan sebagal makhluk ruhani, Jadi, dar penjelasan ini dapat
dlamhil kesimpulan bahwa jiwa manusia akan mad, sementara ruh
manusia karena berasal dari Tuhan, dia ddak mat, melainkan hidup
dan setelah berplsah dari badan kembali lagi ke Tohan®

Perbedaan Karakter dar Jiwa {Nafs) dan Ruh

Jikat ilitaet daard asal-usal v dan reh manosia, dapac dipahami
bt sasmani berasal dard unsur material. Sebab ing, manusa memmitild
kescenderungan pxda persoalan-persnalan maresial kecunizwian Semenera
putiani karena berasal dar Zar Yang Maha Suc, maka kecendenimgannya
Juza pada hal-hal yang suei, Jadi, tabuh manusia ini ibarat medan
perTarungan ancara yang marerial dan yangimmaterizl. Antara yvang
memiliki kecenderungan bendawi dan ilahi.

[Maadari hahwa, bailk manusia sebagai mahluk jasmani dan
miakhiuk rehani; keduanya harmsdijaga dan hans diberi makanannye
masing-masing. Jika manusia sebagai makhiok jesmani tenin mekanan
utamanya adalah vang bersifar material. Sementars manusia schaga
makhiuk ruhani adalah memiliki makanan yang becsitat immate-
rial Karena hermifar immareral dan bergiat Ketuhemen, maka makanan
rithani adalah hal-hal veng bersifar spiritual, immarerial dan lahivah,

serte sezala benmik kesucizn vang adz pada lingkoungan manusia.
Sehakh ina, sering didengar istilah sancapen ruhani, dalam art dengan
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menggunakan analogi makansn maeeral bagi manusia yvang bersifat
Jasrnant. Makanan mibani eentu tidalk berwujud dalam benek mate-
tiul sepert karakternya. Derd dug karakter makanan yang diperiukan
itu, manusia juga akan memahemi sitasi, senvpar, dan kondisi bagi
makenan masing-masing. Mekanan jasmani biasanya bersifar ramai,
sementara makanen rubani adelsh tenang, sunvi, dan senvap.

Perbedaan antara Fungsl Akal, Hatl, Ruh dan Sirr

Allah menganugerahkan manusia berbagal alat wituk menjmga
kemaslahatan dizina, Agar techindar dari ketidaktahvan terhadap
segala yvang ada, maka Allah 3w, memberikan kepada manusiz
alatuncek rmengerahiul segala objek. Yang terendal adalzh alat vang
disebut dengan panca Indera df mana dengan alat tersebut manusia
dapat mengerail berbagal macam peogetabisan vang bersifat indoawl
Sementard untuk mengetahul hal vang terkalt dengan persoalan
vang lebih rumit, Allah Swr, menganugerahkan manusta alat vang
diseburya dengan akal, Begin juga manusia dlbesd alar umtuk rengetahud
perscalan-peracalan gaib, rermasuk mengerahul akan Allah Swer.
Memmur para ahll, kersempan st dl ams ermacame-mace. Perbedaan
fungsi fetsebut dapat dibedakan ke dalam objelk vangdapar dicerap.
Akal dalam kaitennya dengan Tuhan hamya sampal pada mengarahul
akanadzanya Zar vang Maha Tinggl vang disebut Tuhan, Sedangikan
had memiliki kemampuan untuk sampai pada tingkar mengetahul
gifat-sifat Tehan. Semencara ruh memiliki kapasitas untuk sampal
pada mencinta Tohan, dan sire memilild kemampuan ok mebihat
Tuhan. Memamt al-Queayairt, zirr lebih hales dard ruh, dan euh labih
halus dari hati atau gall.® Qalb berfungsi sebagdi mérasa dan berpikdie,

Cara Merawat Kesehatan Ruh

Bahwa badan manusia iberat medan pertesnpuran antara materizl
jasmeni dan spidtual ruhani, Ladang percempuran entara material
vang cendemng kepada dundawi dan ruhend vang berkarakser lzhiah

£an sudl, Pertpmpliran vans ters-meneres. ANTeTs Vang s dan
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wang lain tidak mestd harus dihilangkan, sebab akan mendarangkan
ketidakseimbangan dalam kehidupan. Persoalan irmtinya adalah hagaimeana
menjaga kebersinan rubvani agar tetapscha ? Fobus bahasan inf dintamesen
pada bagaimana menjaga kesehatan rubanl. Jike mﬂuﬂlmnm
mikanan sehat menentukan kesehatan badan atau Faga manusa,
mialka dernildan juga dengan makanan rihani vang sehargshya disafihan
kepada rub, agar rubaniah setzlo sehat dan bersth,

Serara rasional, akan dapat ditebak bahwe untuk menjaga
kesehatin ruhani manusia tenme dengan membserikan makanan sehart
wersi ruhani pula. Segala yang bersih dan suci adalah makanan
rubani. Suei di sini bukan berarti harus suei mutak, sebab Yang
Maha suci hanya Allah Swr., dan sud yang menjadi ukuran adalah
t#rbebas dari hal-hal ketos atau yang dianggap menyimpang. Sebab
|tw, paling Sdak ada hebetapa makanan ruhani yang bizs dizafikan
untitk menjaga kesehatan ruhani manusla.

Prrtoma, bacaan yang tepat, kitab sucl, Baczan yang bersit.
Bacaan yang memang ditujulkan sebagai makanan had. Sebaly, hacaan
fuga memilid tufuan sendiri-sendiri. Alguean adalah makenan rama
fuhani manusia, Sebak, di dalam kitab suc rerd apar makanan yeng
eelimpah untuk kesshatan rohani. Alquran sendir juga menegaskan
brthwa dengan menyvehur Allah Swi atau berzikir akan mendarangkan
ketenangan basin, Termasul dalam kitab pang bersib adalah lireratur-
literatur yang dapat dikaca dan mengandung unsur penyuekan batin.®

K, persaclan vang tepat, orang sucl. Meskipun tdak smunghkin
mendapati orang vang sempuma dan orang suci dalam pengermian
yang sebenarmya, maka dimaksukan dengan orang suc atlalah berganl
dengan arang sued, para ANl hilonzh Plats pernah ditanya bagaimana
meangetahni bahwa sesearang it abll hikmah? 1a menjawab, orang
vang Hdak merash ujub dengan ketafunan pendapatmya, Gdak metasa
terbebani dengan kewajihan-kewajibannya, fdak terpancing amiarahaye
kirenz menerims celasn hinaan, dan orang vang tidak terpengarub
mifizn’ dalam artlan crang yang selalu sibuk dengan membersinkan
dirrya, membershian harinya, membershian fwanya, dan membersihlkan
ruhaninva. Sebah, dengan selaly bergahung dengan oreny yang bersih,
maka ruhanl manusia fjuga akan terhindar dad ketoran- hranEn
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yang diperbuar pleh manusia juga. Bergaoung dengan alim ulama,
bergabung dengan para ahll pikie, jugs termasek ke dalam orang
vang membersingan pikiraniiya, Dalam bahesa sedethana, bergabunglah
dengan arang yang besiwa dese dhorma dalam istitah pramula,
suci dalam pikiran, peskataan dan perbuacan.

Kerige, Joliesd yane tepar, rempar s, dan inasfid adalah tempar
suci. Tempat di mana disebut kalimat-kallmeat sucl, Tempat di mana
seringkali dilantunksn ayat-ayat suc, Tempat sud juga bisa mewnujid
dalim benmzk majelis-mejelis zkdr. Tem pat ternpat pensejian. Tempar-
rempal di mana diadakan muzakarah, Kampus-kampas vang mampu
menysilan kijian-bejian yang menggall keagusgan Tahan, Pendelanm,
lemipit sud adalab sempar di mana terdapat hal-hal positif dan hat-
harl biaadls Lebih banyek dadpada kal-hal negadmya. Sebab iy, numah
pun dapat difaditan sebegai sarana penvedia maikanan nihani dengan
mesjadikannya sebagai serana arang untuk menghilangkan berbagai
pentuk kekuransen dan kefaldran did, Laboratorinm-laborstoriom
[uga termasuk ke dalam tempat yang dapat mengantarkan manusia
kepada mendekackan dit pada keangungan Tuhan. Agus Purwenta,
searang Daoktor dalam bidang Sains menvatakan bahwa mjuan 1m

pengetahuan adalah mengenal Sang Pencipra melzlal pola-pola dptzan-
M, tufuan sains Islam adalah mengezahol watak sejac sezals semam
sehagalmand vang diberikan Tohan !

Hpempat, waktu vang tepar. Memilih walen yang tepat untuk
menyuciken diri adalah faktor penting untuk diperhatikan kerika
hendak menyudkan dird. Meskipun ddak ada istilab walru vang
utama gtan wakt yang istimewa uniuk membersihkan dir, nemam
parda kenyataannya hanvak terdapar keterangan mengenai penuniukien
alan adamya walm-wakms vang tepat untuk beribedah. Misatmya dalam
stheri semalam, waktu yang dianggap utama dilam beribadah adalsh
tengah malam. Jika hari dalam kontels har dalam satu mings, maka
Jumat dianggap sebagal siyid algpdm, atau har yeng urzma. Begit
jugs dengan bulan dalam satu ahon, maks bolan Ramadhan adalah
bulan yang paling urama di antara dvabelas bulan daiam satu cahun
atay sayid al-zvuhide, Bulan Bamadhan disebut sopyid al-omikiiy

Kefiemar, nuerlsi vang repat, maksnan suci. Makanan yang bersth,
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veskivin makanan vang bersih, baik dan halal terlait dengan persoalan
makanzn jasmanl, namun sangat terkais dengan persoalan batinmya,
Sangat tepat jika dfcatakan bahwa bafk dan halal amar berpengandh
pada tubnh manusia, Tobuh manusia sehagal rempat berse mayammnya
ruhani manusia fuga akan rerpenganih dengan kondis perigat dnggalma.
Aliah Swt. celah memberikan ramba-rambu kepada umat-Nya bahwa
karakrer makanan suci adalah makanan vang heldlon thayyibary
Bamynk kisah dari kalangan sufi yang mengindikasikan akan pengngmya
malanan halal Al-Muhisibi misalnyva menolak segala makanan yang
di dalamnya terdapat subhat. Tangan Hishr al-Haf dikisahkan bahwa
tiap ada makanan yang di dalamnya terdapat syubhar ridak dapac
dinturkarnya untuk mengambil makanan itu.® Indikator makanan
halal adalah behas dari unsur syubhat. Lebih lanjut lagi ditegaskan

ek Bisr al-Hif mengatakan bakhwa setiap yang halal tdak membawa

keraloisan,'”

Jika dipertatikan heberapa sepek dalam rangla roenjiga keschatan
ruheni tersebur, maka potens vang sangat memungkinkan untuk
difabmanzatin cdan dijumnai adalah peda weabay orang Musin melaleanaben
ihadah puasa. Termpar-tempat sul jelas lebih banyalk dilnmjung pada
saar bulan puasa. Makanan-makanan yang bersih, halal dan bails,
lebih diperhatikan ketka seseorang sedang dalam kondisl berpuas
pada bulan Ramadhen. Bacaan -bacaan yang berstfat keruhanian jug
hﬁn].la]-: dibaca pada saat bulan puasa. Weknp-wakiu yang tepat urttuk
beribadah Jugs banyak dijumpal pada saat orang melalolban flikal
i masfid-masjid. Sebab itulsh, pussa sangat berkorelas laat dengan
keberhasiian setizp nrang dalam menjags kesehatan ruhaniahnya.
Melalul puasa pada bulan Ramadhen, idealnya kehidupan spirltual
seorang beriman akan semakin kuar dan sehac.

Penutup

Dapat dipahami bahwa masalzh reh adalzh masalah Tuhan,
namun manusia dapat memnbedakan antara jiwa dan ruh. Manosia
juga memahami bahwa baik dirinys sebagai makhluk jasmani atau
makhbuk ruhani memilild kewajfban unmk menjaga keurihan dan
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zemidliaannya dengan menjaganya dari kerusakan-kerisakan dirinya.
Apahilz dalam menjaga kesehatan jasmani manusia diventus untk
mermberiian makanan vang berkarakter baik dan halal, maka dalam
menfaga kesehatan ruhani juga dicuntat umuk menyalikan makenan-
miakanah yang bersih dan sud untuk menjage kesehatannya []
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Catatan Alhir:

W5, al-Lard 1T 350

4 ghih Sanjur e Muhammed Qureish Shihab {ed); Enshboped Algeran
Kullon Kojakara (Jakarra: Lencera Hati, 20077, b 841.

Wereranman i disebutkan dalam kumpuben hadis 20 kedla membahas
tentang nasih manusiz pada hedis keempat.

Terdapat juga avir ysog mengingatkan behwa manusiz wmtuk tidik
salak sangks dengan demadan crang yang berjalan di julan Allah Swe irw
ematl. melainkan hidup dan akan mendapat rerekd di gisi Tubdntya

Himam al-usyain al-Maisihin, Risdleh el Quevoirdvohr Induk Tmu
Tzl (Surabayva: Rislah Guss, 197773, B 27,

Pl talrkitsh vang menyaiksn mekanzn betin, al-Ghazil menulis
Jivi! Tl ad-Din, al-Quayalrt dengan Risdlah al-Chesvaririch, kivsb-kitab
asawul laln Guih al-Crll karya al-Muhdsibi; dan Tanwir ol-Culih karya
Amin al-Kurd?.

Wiuhassyir Thn Fasik, Mukhicr al-Hikam wa Mafdsin ai-Ealim Padod:
al it hael al-WAisdiri 1i al-Diedear al-lelimiyah, 19581, b, 132,

¥ A s PUrwanto, Aval-4vat Semesta; Sisi-Sist Adquran yang Terlupaka
(Bandungz: Mizan, 2008}, h 190,

"Harmn Masariom, Falsafor & Mt bime dalam slom [Jakarta: Bl
Bintang, 19953,

Wpmasm al-Queyal al-Malsdbird, Rigaldh al-fspairivah Indek S
Higsrwf { Surabaya: Rizalah Gustd, V977,



FILSAFAT BAHASA

Fendahuluan

alam kafian filsafac rerdapar riga bidang vang menopang
bangunan filsafar vaire antologl; episernolog dan aksinlog.
Sedanghkan vang menjadi objek kajian Glsafat adalah Tuhan,
alam semesta dan menusa, Kajian renrang Tuban disebut juga dengan
wajian reqiogi; alam semesta disebur dengan kajian kosmologs; dan
meanusia disebut dengan enmopologl. Kerdga hangunan bidang flsafat
dan xeriga ohjek kajian filsafat memiliki kaitan vang sangdt erat
Dalammengiaji Mlsafat bahasa, tento tidak lepas dard épa sebenamya
ontologl bahasa it sendid, lals begaimana eplstemologl bahasa, dan
aksiologi bahasa lou. Tulisan ind bersifat vnghapan dari renurgan mengenai
beatfiam erbahassan yang hetanglar dan pengemetan sehart-har, Beralaman
yang bersumber darl pengaleman il dalam pergaulan manusia.
Secara sederfiana dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan
alat untuk menvampaikan pesan, Sebagai sarana rerjadinye dialog
artzra dua belah pihak dalam mengungkapkan isf apa yeng diplkickan,
yang dirasakan, yang dilnginkan atau vang lein. Menorur Jujun 5.
Suriasumantri, manusia ddak akan dapatmemysen eara herplidmya
SCrETA Sstenats tanpa bahasa, Dengan babas fgs manusia mengermbangan
kebudaysznnya. Manusia fuga rida akan terlepas dari keterikacannya
dengan bahata dalam mengumgieaplean simbol-simbel vang difikagmys,!
Padla prinsipnyva. tanpa bahasa manusia deal abkan mengatarnd perkerbangan
dalam pengetahuannya. Bahasa sebagai sarana unmk menularkan
pengetanuan sesenrang Kepada manvsia lainnye sebagai kansekuensi
deri makhiluk snsial. Inceraksl amarpribadi manosia ddak skan terjad]
taripa bahaza, meskipun dengin bihasa tanpa kats atay bahasa
s=verat. Banasa menipalan alat khas yang dimililkd manusia, Repampusn
berbzhasa ini yang menjadikan manusia lebih unggu! darl dunia
binsezng. Bahass g menipaicon ala beg para oratorumn memibangkilan
mingr terhadap apa yang dibicarakan. Kemahiran dan penguasaan
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bz juga dager dipergumalan uniuk kepentngan-kepentingan tertenti.
Sebagal pengantar pesan dari sam individu ke individu Tain; atav dari
Anelivicu ke orang hanyak, ia juga digunakan untuk mentransfer hasil
pemikiran crang untuk dikerahui cleh orang lain. Sebab iru, retorika
#m;rnu Sartares me-rupﬂ]{an kecakapan khusus vang berguna unrok
ﬂ!ﬂhﬂl‘lﬂlﬂhﬁﬂ 1af pendengarnya akan suatu objek vang dibscarakan.
Mﬂgnhnan a jura masak yang memilikd keahlian dalam mengolah
:,mhman sehingga menimbulkan minat orang untuk mencicipinya.®

Berdasarkan atas keragaman fingsi dari bahasa di atas, piada
aparan berkiit diusaikan mengenai peranan bahasa dalam kaitannya

h:l. Dialag pemikiran imajiner pemikiran yang menjadl sumber
el t:el.n baihasa dahmtmdmkeﬂmuaﬂ dadumalﬂajn. dain henmik

. Ribuan jenis bahasa di dunda ink, narmun fidak semua dilenal
Fgl.:hkuaad oleh setiap orang. Kenyataan ini menunjubden adanyva
‘stratifikas dalam otweims penggunaan hahasa. Dahulu terdapat babhasa
Witng diselxut sebagai lngua frenca, vang disnggap sebagai bahass
g memiliki kelebihan dari bahasa-bahasa lain. Contohmya, bihasa
- Indodesis barsumber dari hahasa Melawa, bahase Melayu dalam hal

il el kedebihan rersendin dari bahasa daerah liinnis. Kenvacaan
el bukan bahasa Jawa agau bahasa Sunda, arau bahasa Mandailing
" wang dljadikan sumber dari behasa nasional. Pilihan ini pasti ada
:I-'H;.t[rnew:uan dan kelebihan dad yang lzin.

Adda ernpat falmor yang mendiukung bahasa Melayu dipilih menjadi
L‘hﬂ-usamduneﬁla Berromo, bahasa Melayy merepakan Fngud fonea
- ﬁlmim,eﬂa haahasa perhubungan, dan bahasza perdagiangan, Kafua,
_inum bathasa Melayu sederhanz, mudah dipelajard karena dalars
*hahasa inl fdak dikenal Gngkacan bahasa. Ketiga, suku daerah lain
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meefierima dengun sukarely luhass Melavu sebagai buhasa Indofiesia
Keempat, bahasa Melayu memilil kesangeupan unok dipakai sebagai
bahasa kebudayzan dalam arti juas.?

Paca masa kdasik, di era perkembanzan filsafat Yinanl, bahass
Lartin digumiakian sehagai lukhasa ieebedivaan, sehingga pars cendibimwen
yang berasal dari non - Ynani yang renguasal itass Yunan! memidiis
kedudukan penting dalam alih peradaban. Demildan juga dengan
para cendikiawan Mugslim yang menguasai bahaza Yunan! memiliki
rrimggulan tersendie ditlarn mengikses sumber peradaban et Yonani.
Kemudian bihasa Persia juge menjadi bahaza fingun franca karena
miemiiki kelebihan dan keungguian dar ragam dizlek bahasa lain
di sebftarnya. Behasza Arab jugs termasuk ke dalam bihaza yang
mermdlik kelebihan, sehingge dipakai sebagsi hahasa iimu pengetahnan,
Malah dalam hubungannya dengan bahass Arab, ntorites keggamaan
tertngg jugs dnnmicn dalam Sahas Arsb. Pada sararan incermasional,
diankui bahwi bahesa Inggris sebagal bahasza Insernasional, Sebagai
bithasa kamunikasi secars mendunii, tenturya akasa-habasa besar
yang dijadikan sebagai lndul dari bahasa-bahasa Jkin, terry mermili
Reunggulan dan argumesn pilikan Ving buat.

Drapar dismmpuifan bahwa halsss- hahass tricfube rmermdlile keungmalan
tersendirl dan memitid keistimeswaan rersendis, Paling tidak memilild
kemampian mengavom hahasa-bahasa lain di bawahnva. Bereniak
dari asumsl irulah, siapa saja yang menguasal bahasa indul akan
tnemilile peluang vang lebar memperoleh informasi s ng dikemas
datiam bahasa inchale rersebiur Tidakmengheranizan arang vang mermitid
kemampuan menguasal bahasa besar menempati posisi yang lebih
pula dar orang lain, Do erEngyang meriguasai bahasa ssing berpotens
memilikl keunggulan dari erang lain.

Dilarn seiarshini, peralihan peradaban difakadan medilui proges
alih bahisa. Kebangkitan peradaban besar yang retap berkemhbang
hingga saut ini dimulai dan didahuls cleh gerakan alih bahasz sacars
besar-hesaran. Sebab ine, masa-masa sobangldtan ilmu ditandsi oleh
gencarya geraian alth peradaban melatui penesjemahan yang dilskukan
secara serius dan dukungan dard penguaza, Peckenatan dunia Tslam
dengan radisi Yimand juga dilaratbelakangi oleh gerakan penegemahan
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i * Begitu juga peralihan peradaban bsdarm pada masa Abad Pertengahan
ke daratan Eropa juga melabui jalur pmer}&m.ahm::_[!a[mm gerakan
i, penguasaan bahasa asing menjadi media peralihan peradaban,
Eenyataan ni fdak biza disangkal lagi, Begliu jup;z_t halnya, harapan
alean mutheulnya peradaban baru yung diakomodir juga a]{a.]:lmunml
dari gerakan penerjemahan-penerjermahan peradaban d.a.n sumber-
sumber peradaban yang telah maju. Penelitan r11.en'l.h1.1h:l..'l:Ell'L bahwa.
pira orlentalis vang menggal pengetatiuan dan informasi mengen
peradaban Timur dan agama-agamanya berusaha menguasai bahasa
baksasa Tumer, khususnya bahasa Persla dan Arab® Pada tataran vang
lelih sederhana misslnya, munoul dan berkembangnys tradisi Syish
di Indonesia diawali oleh adanya penerjernahan lireratur P:r.s].ﬂ akan
Sytuh wang secara intensif dilalasken oleh plhak-pihak vang berkeperntingn.”

Dalam kasus kajian orientalis, misalnya, penguasazn bahasa-
bahasa Tlmur menfadi langkah awal mengawali kegiatan mﬂ.':ka.
Tanpi mengiasai hahasa-bahasa Timur, Arab, Persia, dan 'Mrh:i,l::.:g;aj;n
it tedak mungkin begjalan. Orang vang unggul cenderng TETge;ar
keyn gaulan-keungglan lain vang belum -::]injui]:ikiu].ra_ Dalam kaitan
Kajian orienralis, tujuan mereka mempelajari bahasa-behasa 'F3MUI
herangkart dari latar belakang vang berbeda-beda. Akan tetapi pada
mulanya adalah unmb tujuan ekspans dan penjajahan. hamun. paca
peajalanan sedanjutrrya ek e galam pesgeseTEn oreTitHs, Fulwu
hahasa asing pada Abad Pertengahan lebih cenderung memilill sifac
ekspansi dan eleploitasi peradaban dengan bumbu politls yang lebih
leemital. Akan tetapi, shap sepert! u pada akhimya mengalami pefgeseran
sedildt demi sedildt, nemin sangar lamben ke arsh yang lebih N
Ofrientalisme adalah gecakan mult mjnan. Pendapat Edward Said
menyatakan bahwa orientalisme sehagai paham dan pen g.lerahu.-ar!
Barat tentang dunia Timur bukan sekadar wacana a'llc‘adﬁ'.ﬂ'ﬂf, tecapl
fuga memiliki akar-akar pofics, ekonomis, dan bahlan relighis’ H-rlgm
mujuan para orentalis mempelajari bahasa-bahase Tim-u.r.h ANiE I.‘HFIE'I-IE_T
basus dermi kasus. Memang dari seldan banyak para orientatis lebih
cenderung Dersikip negarif terhadap Talam khususmya daripada kﬂng;h.'ua.n

gotuk memaliaminya dalam suazana dialog peradaban vang lebih
esenstal, Namun demikizn yang perha digarisbawihi adalsh semangat
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menguass bahasa asing untuk menggall Informasi peradaban lain
inf yang seharusnya lebih ditonjolkan itk masa sekarang darpada
mengemhanglan kecurigasn dan kebenclan-kebendan ranpa betbuat
apa-apa.

Femampizan piara orlentalis dalam menguasil bahasa Persia,
hahasa Arab, hahasa Turkl, atiu bahasa mdonesia daiam wakm singkat
ini yang seherusnya dittru ketika hendak menguasai dahasa-hahasza
vang sama, Jika mereka memelajari bahasa-bahaza Thnur dengan
singlat, apakah umat Islam dapat memelajer] bahasa mereka detigan
ginglear pula. Pada dtik inilah barangkali perfu penekanan tersendir
sebigsi cermin dan perbandlngan kuatizas personal masing-masing.
Fasal behasarve dan kembanglan peradahan posidfnm untuk kemisjoan
gendiny,

Bahasa Menunjukkan Bangsa

Bahase menunjukan bangsa, dan dalam hal ini bahasa dapar
herujud sebagai identitzs swatu bangsa. Meskipun di dalam bangsa
I sendini terkadeng memiliki ragam bahasa daerah setempar, tetapi
dalam suztu bangsa biasanya memiliki behasa pemersaty sebagad
|danriras yang memayungl hihas-bahasa daerah., Misainya bahasa
Indonesis, memilild kedudukan dan fangsi khosis bagt bangsa Indo-
resia. Bahase Indenesia dalam hal ini memiliki posisi sesuai dengan
onteks kenegarasn dan kehbangsaan. Dalam kaitannya dengan konneks
kenegeraan, kedudukan bahase Indonesis sehagal bahasa negara
sesual dengan Undang-Undang Dasar 1545, Sedangkan datam konteks
yehangsaan, kedudukan bahasa Indonesia sebagal behaza nasional
sesual denzan Sumgah Pemoda 1923, Adapun dirinjau dari dsi imgsinya,
hahasa Indonesia herfungsi schagai lambsang kebanggean kebangsaan;
lambang idendtas nastonal; alat perhubungan antarwarga, anterdacrah,
dan ancarbudaya; rerakhir sebagai alat yang memunghkinkan penyatuar
herhagzi-bagai suku bangsa dengan latar helakang sosial budaya dan
bahasanya masing-masing ke dalam kesacuan kebangszan Indonesia.”

Pengmunasn bahasa dalam korrmnikesi sehari-hari, apapun jenis
bizhasa yang digunakan memilild tata aturan masing-masing. Dalam
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menggunakan hahasa daerah tertentu misalnya, terdapat tata atusan
penggunaannya. Pads mrmumnys, perbedaan i ditentukan oleh simasi
ditn kondisi penggunanya. Bahasi Indonesia sebagai bahasa resmi,
juga memiliki penggunaan dan pernakalan yang menyesuailon sitsasd
dan kondls!, Menyesuaikan juga dengan lingkungan di mana bahasa
| digrenakan. Bahasa Indonesia yang digunakan oleh kalangan broloar
tidak sama dengan bahasa vang digunakan di kalangan pendidik.
Terdapatistilah-istlah tertentu yang tepar dan pas untuk digunakan.
Sebiab Iru, dalam bahasa Indonesta mengenal adamya makni konogarif
dan makna denotatf. Demikian juga ketika digunakan di ingkungan
{tmiah, akan menyesaaikan dengan bidang kajian yang dianatisisnya.
larilah-istilah vang beredar dalam ragam bidang komunikasi, akan
berbeda dari ragam bahasa dalam bidang flsafar Isdlah bahaga flsafar
pasti memiliki perbedaan dard hahasa relmile Bahasa agams berbeda
dari bahasa hnkum, demildan seterusnya Yang pada intinia memilik
kapling bahaza sendirl-sendirf.

Dalam leaican ragam bahasa vang digunakan sebagal bahasa
krumunikasi schar-hari meskipun oleh kedompok yang memilikd kesamaan
bangsa, mereks memilikl strata cars berbahasa, Secara garis besar,
pensmmesn batas: Indoaesda A lslangan masyardat dapat dikelompoidan
ki dalem dga tinglastan hahasa. Behasa yang ditujulean untuk orang
biasa, den untuk orang kelas menenguh dan kelas fnggi. Ragam
bahasa untuk orang blasa pada urmomnya digufakan untok kalangan
mereka memilikl umur sebaya, lebih tua atau mida sedilit. Sementara
bahasa untuk kalanzan masparabae serbuks, dalam pengertian lebih
luas lagh misalmya di kalangan pendidikan, kantor-kantor pemerintah
dan acara-acara resmi. Dalam hal ini, dapat dicontohkan misalnya
arang vitng berasal dari saru suku atau rimpun bahasa daerah terent,
keetilea berada pada acsra resmi, mereka meninggalkan bahasa daerah
dan menggunakan bahasa Indonesia. Namun demildan, masih serdapat
pesigpursalcn hahasa ndonesia uniuk tufusan peryvebaran dmm pengetabii
dan penyebaran peradaban, sehingga bahasa Indonesia sudah tetikat
dengan tata arran baku yang telih distur oleh ahli-ahli bahasa,
Sebah iy, para ilmuwan vang menggunakan bahaza Indonesia mest
merujul pada penodisan vamg balo Artings, ddak sebebas dan selonggar
bahasa Hsan.
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Dialog Antar Peradaban

Pada rataran empirds, dialog merujulk pada adamea dua pihak
atain lebih vang saling melencarkan [nformast, berlta, argumentas:-
argumentasi, keidk dan jawabanny, Dialog sepert Ind blasa terjadi
narmun terbatas pada ruang dan wakeo vang same. Tojuannya blsa
safa untulk merubab perllaku ataii sikap dadl meceka vang melakukan
dialog,

Peda level vang lebih abstrak, dizlos juza mercpakan sarana

uniuk memaharni perkembangan peredaben vang pernah tahir di
dunia ini. Dialos pemikiran sepenjang seiarahnya biza lebih bersifer
sitbstansial, den bisa jadi melintasi ruangan dan wakm. Hasil dari
dialoz adalak perrukaran informasi, kesepehaman; dan kerjasama.
Biza jadi menguntungkan, azau biza jedi malah merugikan kedua
belak pihak vang terlibat dialog. Tradis dislogis ini juga yang menjadi
sarena munoulnya inovasi-inovas bere, Dalam bahasa flsatet dikenal
dengan dialog antar tesis dan ansdtess veng kerrudian menjadi sebuah
sirrtesit bar, Sintesis bam yang muoncul secara otomatis menjadi sebuah
tesis bamy veng memuncolkan antitesis bare, Begpte secerusnya hingsa
tidak permah mengenal usai dari dialog semacam Ini, Jusoo dengan
dialog pemikiran vang memanifestas: dalam bentuk tesis, andoesis
din simtesa inilah keberlangsungin peradaban terjamin. Kedga istilah
xunc: itw disebut dengan kaedah dialekdk alo Hegel, di mana posts
cesis memulal dengan konsep absrak, sedanglan andeess sebagal
kontradiks-kontradiks dalam keasep-konsep, dan sintesis sebagal
aasil dard penvaiuan kenisep-korsep kontradis, suatu kesaoan dari
perentEngin-perientaigan.” Redg tesls, andrests dan dntests itu disebur
dempgan rrindic, Sintesis memilikl fungsl sbagal memnumnca konfik ancara
besds dan andresls; menvirpan kebenaran dari tesds dan anduesis;
mengunggill perlawandn dan menbngzikan konflik hingga mencapai
kebenaran vang lebih dnggl. '

Dialog imajiner pemikirgn antar tokoh dapet dilacal: ssjak
mumcuimya pemildran sepaniang sejarah. Tielog antar ide dan pemdkdran
pada masa perkembangan pertikiran flsafat Yonao misalnya terfadi
gntara Plzro dan Aristoteles. KEeduanya tidak sependapat dan fidak
sepaham dengan adanva pemilcran mereka. Plato lebih cenderung
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pada spifitual, sementara Azistoteles lebih cenderung kepada hal-hal
vang berstfat empirikal, Lahn museul filsuf belakangan yang bertindak
sebagai pemady antara keduanya, yaitu Plotinus yang mengenalkan
konsep Meo-Flatonisme.*

Malah yang lebih mendahulul lagl adalzh dialog antara kaum
sofis dan filsuf, di mana para sofis mengandalkan kekuatan retorika,
dan filsuf lebih mengedepankan rasionalitas. Begitu juga vang terjadi
dialog antara imajinasi mistis dengan pemikiran rasional, Pada masa
era fitsuf Yunanl, rerdapar produk dari berbagai karva berbau mitos
yang terangkal dakam kisah-kisah para dewa dan tokah-tokoh khayaian
tzin, lale muncul pemikdran filsafat sebagai lawannya. Semua bkt
ini mengacy pada adanya bul dialog vang lebih tinggl dan metintasi
waktu yang lebih lama.

Persentuban gara pemikir slam dengan peradaban Yunani juga
mierupakan benouk lain deri adanya dialog peradaban yang menghasilken
filsafat Islarn vang genuin. Begitu juga dengan peradaban-peradaban
tain melalid terjemahan-terjermahan, Matahan tokoh fisef muda negen
Indonesia, Mulyadhi Kartanegara merasa senang dengan prediksi
Bazlur Ralman yang memprediksikan munculnya renoizance ketiga
dari mdonesia den Malaysia, &l antaranya melalul gerakan terjemahan
Heerarur Klasik peninggalan [slam.*? Obsesinya untuk mewujudkan
ketangkitan lslam ketiga in diwejudkan dalam karya nyatz dengan
menerernahan foeroir-veranr idasik kmsusmys dalam kajisn pemidldsan

filsafar [slam. Sebab itu, dia tengah berglat dalam memnproduks ki
terjemnahan dari peninggalan para filsuf lslam yang pernah ada,

Pada tataran yang lebih spesifik; dialog antar tokoh pemikis
di dunia Islam juga cerjudl secara intensif, sehingga menghasilkan
berbagai kernajuan dalam berbagai bidangnya, Polemik mmajiner antars
Thin Sind den al-Ghazil, aars AGhazil desgan o Respd rsamenpekan
benmk dialog peradaban vang terjadi di Engkungan dunal slam.
[Halog mereka pada satu sisi memiliki kelebihan dan keunggulan
rersendiri. Dialog antar bulos atae antar karya lehih menamiol di antars
mereka. Ketiks al-Ghazdl ‘mengesnyang’ pemikiran fisafat [ba Sind
dengan Trhdfur al-Folisifoh, maka hamplr seabad kemudian mineul
jawwahan dari Thn Rusyd dengan Txhdfutal-fehdfur. Ketka dirasa bejum
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il |1II:55.5ET:°.I.|!31|:L akGhazali verhadap pemildran flsafar, malka datang
Thn t'_a:_m:}'ah yang menuntaskan mgas yang ditinggalkan al-Ghazds
E:ld-u.a.n seterusnyi di dunia [slam juge dikenal dengan madlsi dis-

armar karya Seiniah tradisl vans mash e reean ik diermbangian
pitda masa selarang 19 .

Malaban rradisi dialeg antar karyn yeng pernah diperankan
aleh pernikir-pemikic lslam ternpo dily terkesan lebih majs dibandingkan
:F-:ugan dialog vang terfacti pada masa Rontemporer ini, Terucama
j;}:a mengacy pada kondisi kekinizn i negars [ndonesia, radixsi
dialog antar karva semakin keri ng dan bahkan myaris fadak-pemah
muncul. Padahal para permibdr Muslim Klastk telah mem ulal dengan
tradisi vang positif,

_ l-ﬂl'.!an'lﬁ-ﬁ Jeini fuga teadi diaiog intern kalangan pemilkar Mugdim.
dlrl'll.Efl'l.i-.‘l FlapEFJLEn.pDkfnﬂmTJEﬂlal{ unius menfawab dan METESFIs
dari na.:id pemiikiran yang [zin, Diaing anter pernildr di kalangan
[Sl-H.I:!.'I di mans mereka memilikl kevakinan akan keunggulan (slam
danrn_glrs mengakmalisasikannya di muka bumi ini. Menymt Bevved
an.v.e.m Nasr, seperd yang dikutlp cleh Amin Abdullah, ads empat
Jenis tipe pernikir Muslim: Musfim modemis s Muslim mesianis; Muslim
fundamentalis/revivalis; dan Musiim radisionalls, 1* '

r:'ll.aln:lg pea:ﬁ]cr‘.ra N tasawul di dunla lzlam juga berlangsung
b-Fglnl intensif terlebih ketka bethadapan dengan kalangan fukaha
Mmm keduzmya hampir retfad: sefak mmmeninya wacan msm-.n.n.‘
hingga sekarang masih sering berlangung, Indilasi adanya dialog
dalam dunia masawill misalnya dengan diretapkannyva mkeh terteniu
sebagal kafir sehingga dijacuhi hukuman binuk, ri:w.ngindiknslkan
adanya dialog vang fidup. Misalnya pengadilan virlg menjamhkan
.ul:ﬂlﬂ_.l'l'l'lim mati bagi al-Hallaj, rokoh tazawuf. maka hasi hukoaman
itu tdak terjadi begitu saja dalam wako s ngkar, melainkan melalui
proses pengadilan dan dislog yang sangat melelahian. Begitu fuga
dialog dulam pemikiran Tasawind yang melibatkan kelompok Walisonga
dan Syekh Sitf Jenar di Tanah Jawa 3

Dalam pemikiran Kalam, gz teriadi dialog aliran-aliran Kakim
d._al.-am Islam. Muneulnye Khawarij jugs difmbullan alkibar dari
dizlog yang ddak membawa hasil ketika terjadi fahiim antara witldl
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dar bu'ewivah dan waldl dari Ali bin Abi Thalib. Femunculzan atiran
Khawarij kemudian dijawab dengan aliran Syiah. Kemudian dalam
hal konsep misalnya, pendapat Khawarij bahwa tidak dosa besar
mendapat tangFapan dar para pengilor Muktazilah, Dari pertentangan
antara keduanys hemaudian muncul sliran Murjiah sebagai sintesismya.
Munculnya aliran Qadarivah vang ditangegspi aleh aliran Jabarizh,
juga merupakan respons dart kondisi yang berkembang pada masa
itn.'" Bahkan pada masa sekarang, dialeg reclosis masih berlanjur.
Ezsus yane tengah hangat dibincangkan adalah alitan Ahmadivah,
¥ang sccara tenlogis terkait dengan masaiah nubewak ddak sejalen
dengan kelompok Sunni pads umumnya.

Ragam Bahasa Dialog dalam Alguran

Bamyak ayac-ayar Alquran vang dinorunkan dalam bennik dislog.
ai-Curdn, kurang lebih makmanye adalah biarken Alquran menerangkan
sendic, artinya secdah ayvat-svat yang adse di'dalam Algoran dapat
difadikan benruk tanyve jawab, Avet-gyat Alquran sendin sebagiannya
diturunkan sebagai respons dard kondisi pada masa Mabi hidug.
Sebugian ayat tunin justry sebagai jawaban dar pertanyaan yang
chirahlon oleh Mabi, dan Mabi ddak bisa mengwabnia. Dalem terrminoios
Thim al-Quriin tecdapar avat-avat Alguran yang memilikl sebab
urunnys. Yang berart turun sebagad jawaban atos permasalaben
dan persoalan yang ditujukan kepada Nald,

Membicaraken bahasa diadeg dalam Alguren erat kaltannya
dengan komunikasd Qurand atau dalam bahasa konremporer adalab
komunibas sam., Meaurue Sk Bhelil, di dalam komunikasi 5
lam, terdapat Tima sasaran komunikasi: komunikasi dengan dis
sendin; komunikasd dengan orang o, badk individu matpun massa;
kermunilas! dengan Allah Swe vang dilaliilan eleh seseorang ketilka
melakulkan salar, zikiv atau berdoa; komunikas dengan hewan seperd
kucing, ben, kerbaw arau binatang peliharaan lainnys; dan komuenasi
dengan makhlok halus sepert jin yang dapar dilakukan oleh osing-
orang ftementy yang mendapat kelebithan darl Allah.b
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Kermudian jika ditinjau dard bentuk dialog dalsm Alguran, eyt
avar yang terkalt dengan dialog dapat dibagi ke dalam tigs bentuk
avar-ayac dialog, Pertama, ayat-ayat diileg yang menggunakan pola
kallmat bertanys dan jawabannya sckaliges. Dalam hal ink, dialog
diandsi dengan ayar yang didahulul dengan kealimat yesaldmake
\aft ... Tuereka bertanya kepoadamu wakil Muhammad; kemudian
chetrgan kata seal, meminm atan ety ada juga dengan menggunakan
kata perintah is'al ahl sk, bersamyaloh kepada ohli widr yaim para
profesional yang dlii dan berkoniperen datam Bdangnya. Pola kalimat
piacia syvst-ayar Alguran mendapat pocannye dar respons dari permanyaen
oli atas dengan pola respons giab; galay gale alarm aqeel dokie; densen
menggunakan kallmat bertanya sendin dan kemdian dicandal dengan
perkaraan jawaban dalam bentuk kata mereka menjewab acau cia
merfaveab. Misalnya mereka bertanya kepadirmil rentang fulkarmain,
tentang hilal, tentang haid, dan judi.

Kexfiig, Ryat-aval VANZ Menggunaxan pota paparen naras carita
sepert! Thrihim dan anaknya lsmat; NOA dengan anakzuya; Mabi Misd
dengan kaumnya ketika diperintahkan untalk menyembelih lembu;
Maryam dengan kaumnya; Nabi Zakariyi' dengan anaknya Yahya;
dam Firaun dengan Misi. Kisah-kisah mengenal hart abhiral, gambaran
mengensi siksa dan pahaia, neyaka dan surga.

Ketlga, dilihat dari indikator dialog melalui kata-kila kunc
vang disinggung dalam Alquran, Misalnya i datam Adguran erdapat
kata-kara ta'drafi, yang berart] saling mengenal. Seling mengenal
mengindikasilan adanya komunikasi antar bangsa can antar sukil.
Sebaly hagaimana mungkin terfadi perkenalzn ranpa adanya dialog,
tanpa adanya komunilasl antafr Meresa. Pada ayar yang mengandung
laca syt atan bermisyawarah, SiNgatjelas indi¥kas adenya komunikasi
massa, mustzhil tetfadi musyawarah hanye dengan dua oeang apalagl
harrya s ceanz. Terdimya musyrwarsh menghendald acany fecrrmmiles
piekif sesima yeng kain, Musyrwarah menghenidaki keniscayaan dialorg.
Kemudian pada kalimar fastabigu al-khoirdt, herlomba wntak suand
leebatlan, hagaimana mungkin berlomba hanya sendinan, b raiman
rmunekin berlomba tanpa adamya peraniran dan penganman perlombaan.
Pada kalimat ini juga kemestan komunikasi harus berisngsung dalam
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jedas balnm saling menasehad ini rejadimya dislog efek dan berketampatas,
shab menggunakan kata saling menasehad, Tadwine adalah perintah
ik saling membsmnn. Terintah saling menobong tidal akan terlaksana
perintah tanpa adanya kormunikasi yang saling menyalinkan. Kata
i lmin wd'l, tabodr, dan jadale, mengacy pada adanya dinamika
dalam pelakmanaannya. Berdakwah kepada pihak Lain dalam mengajak
Tehailan; memberlkan katar gembira stau tribyir juga mengidikaslan
adarya pihak lain; berdebat dan ailyt argumentas jugs mengisyaratkan
acdanya lawan bicara dan lawan diskusi dalam menyampaikan pesan.

Penutup

Diari kajian di atas, paling tidak dapat dipahami bahwa bahasa
sehagal sarana itk berkomunikast menyampaAikan pesan mendisduld
peran penting. Kemudian penruk-henmk komunikas dan ragamoya
dalam penyampalan juga dapat dijumpai sesual dengan fungsinya.
Dislog dalam kajian filsafat hakan hanva sesederhani adamys reSpons,
dan respons ballk antara dua orang atau lebib, dalam kajlan yang
\ehih irnajnarf, maka hakikar dialog menjadi lebih produkiif, Dalam
arti pemaharnan dialog vang lebih luas menjadi dialog peradaban
stan pemikiran. Dialog yang menjadi rikal bakal kemajuan. Rarena
i, dialog bukan sekadar menpampaikin pesan melainkan dizlog
ying merupukan renpetan respons atas pemildran, ide, alal gagasan
intas zaman dan lintas tokoh. Dalam Alguran hanyall Fagam apal
yang mengmdikasikan keharusan terjadinya diaiog atau komunikasi,
Paling tidak ada tga hentuk dengan menggunakan langsung kata
Ly dan jawabannys; bentulk lisah tau corita para Mahl awan yang
Jaisiya; dan kata-kata kund pentng ter it dengan terfadinya dia-
lag atau komunikasi dalam Alquran.[]
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WACANA JENDER
DALAM KAJIAN FILSAFAT
DAN TASAWUF

Pendahuluan

acana jender sizdah menjadi fenomena pembahasan miss

selcarang ini. Thap orang dengan kapasitas keahliannya

dihadapkan untuk memberikan tanggapan dan kajian
syl dengan bidang kajlan yang diluasal. Menurur Shorwalter, wacalla
jender milai ramai dibicarakan pada awal tahun 1977, ketka sekekunpok
ferninis di London tdak lagl memakai isu-isu lama sepert patrigrihel
At sexise, tetapi menggantinya dengan isu Jender (gender discourse).
Sebelummya, istileh sex dan gender digunakan secara rantu, Sebab
mmw keduamya terdapat perbedaan yang sangat mendasar.

Jika rrenstugur indorenast kajian flsafar klasik, kanm perempuar
seciira (nayoricas dianggap sebagai makhluk yvang lemah, cacat, dan
diznggap memiliki kekurngan-kekurangan pada dirinya, sehinggs
1 harus diposisikan sebagal kaum kelas kedua serelak laki-lakl,
Bila benar informasi yang sampai tentang Socrares yang dikisatikan
memilile istri yang sangat cerewet dan judes, namun dijadiken sarana

gelmgal sumber inspiras bagi perenungannia. Lalu muridnya, Flato

[427-347 SM) sang idealis, yang hidup membujang tanpa istrl yang
m:mdam[ing'in}'adi artgara peryehabmya adakih karena melihas gununys,
yaing menurutnya, menderia aldbat ulah jsrmya. Arssoteles (354
32 SM yang berpendirtan empirik fugs metiganggap balwa peremipan
merupakan kalangar kelas di bawah kelas kali-lali. Bagaimana
denggan pandangan para flsuMuslim yang hamplr sehireh ofi pernikiran

filsafatinys bertumpu pada pemikican Plato dan Aristoreles? Apakah

sama pemildranmya dengan pendapat para gurunya?

45
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Perspektif Filsafat lslam

Jilea vang dimaksud dengan kesetaraan jender merujuk pada
karpasitas yang dimdlild oleh manusia badk laki-laki meupun perempuan,,
maka dalirn kajlan filzafat lslam akan diperoleh indikator-indiketor
ke arah kesetaraan fender. Perzama, dalam tradisl pemikiran filsafac
Islam, manusia perempuan, Sdak dibedakan darl lald-lakd, terapi
just disetarakan kedudukannya scpanjang mempunryal kemampuan
lebih. Penckanan perharian terletak pada kemaripoan intelekooa)
dan spiritualitasnya, jadi buken dan sis pembedian jenis kelantin
Al-¥indi misalnva kedka membagi iimu pengetahuan menjadi dus
wairy ilmu tldhi dan fimu irsdni, ia ddak menyinggung rentang apakah
il fresdnd itn diel kalangan lald-lakd atau perempuan. Pernyacaan
ilmu insdni menunjukkan bahwa ddak adanyva perbedann dalam al
lemampuan manisia, Titk tekan yeng ada peda pemikivan al-findi
adalsh kemampuin akal rearetis vang dimilikd oleh dap orang ketika
mencepai kapasitas rerdngginya.

AL-Fardbi, sejalan dengan al-Kindl delam hal kapasices kemnampuan
manusia. Kedka berbicara tentang puisi, al-Fardbd (B70-350 M), secara
tegas menyatakan bahwa kriteria keunggulan sebualy pulst fdak
ditenmukan oleh siapa vang menyampaikan, lakd-laki atau perempuan,
melainban obeh keindahan susunannya. Begim juga ketlka al-Firahi
memberikan loite=ra entang negarzideal & mana yang menjadi patokan
eehuah negara ides] adalah kesesuaian antara imu dan amil. Keseszatan
anrara keduanya itu ddak mensveratkan apakah {tu dard kalangan
laki-laks atan peremptian, Yang terpenting dari konseprya i adalah
Lemampuan melaksanakan spa yang seharusnya, dan xemampuan
dalam menahan apa yang sehamsnys ditinggalkan. Ketika mensnmisan
12 krireria pemimpin negara utama, al-Farabi tidak menyinggung
persoalan apakah perempisan atau lzkd-lald. Dari 12 kriterla pernimpin
vang hanis diperubd di antaranya adalah sehas jasmand, kesemprmaan
intelelrmz] dan suba kedlrnian, emampean berhicara (orator), bermotal

ik, hitak, memehami trisdisl dan budaya hangsanya, das kemampitan
melahirkan peraturan yang tepat. Sermmanya krieria tersebut mengam
pada hal-hal yang bersfat fieelekmal dan spirioual den tdak membedaken
herdasarkan jenis kelamis,
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Jika orang memerhatikan dan mencermati dengan seksama
leomsep exmaniis Tho Sind tentiing akal mustafid yang-marmpu berhubungan

dengen akal fu*dl atau akal sepulub, maka di suma zkan dijumpal
lhwa Tbn Sind tidak membahas bahwa akal mustofidd haros dimilita

oleh laki-lald saf. Jadi, tergannung pada pemilik potensi ftu sendir

memanfaackannya

Kesetaraan Jaki-lak dan perempuan datam khazanah filsatat -
Him uga dapat dibuktikan dalim pemnildran fhn Rusyd (1126-1198
1, tekch md&aﬂnﬂ.ﬂgﬂib:umnmfzbmﬁ&.]{ajh rrlporneTtar
Wil Repubic karya Patn, di mana Plam mesyatakan babies perempuin
petialah makhlbuk et atau makhiok droan, thn Rusyd secim menokik
panngan reselii dengan rmersyaakan batn bl T angat nenyessdian,
Setuih, mermrutive, perempuan pada leryatagniya bulan barrz malhhik
yang selcadar pintar berdendan, melainkan fugs memputryal kemampuan
berhicara vang balk dan juga lnrelebmuzl yang mumpuni. Meskipun
demildan. dalarm hal kepemimplnan, ket mengaman dengan hudarm
fildh, bn Rusyd agataya bertmii-had dan il memberikan mnggwpan
gecara pegas, Dalam kasus imam salar bagl perempuan, misalnya, [hn
syl tidak mernberi bk karena baginyg hal it tdak ada sharannys
dalam nas, Begit puta dalarn soal jabamn sesagai hakim hagi perempudn.
Wieské derikan, Thn Fusyd misih menjelaskon adanys pendapac-pendapi
Jain yang membaolehkan perempuan menjadi man salat bagl laki-
laki dan menjadi hakdm. Al-Thabari (836- 322 M) adalah tokoh yang
memperbolehksn perempuan menjadi hakdm dan lmam salat bagi
melermurn kkllali. Artictyd, perempuEn ssungrme ticdale diternparian
sebagai sub-nrdinas laki-Jaki dalam ftkih [bn Rausyd, Penilaian lakd-
lki dan perernpuan yang tdak didesarin ates jenis kelaimin, melainkan
pada kemaimpuan inveleloal dan spicimal

Dralarm berbaga bidang lainnya dan terurama pada bidang s,
persoalan jender ini juga mendapatkan posisings yang hampir setara
dengan posisinys pada pemikiran flsatat, ndikator keseraraan jerder
muncul pada kapasitas spiritual manusia bkan pada pembedaan
|enis kelamin, ' Khusus antuk persoalan kemampuan sp irirual dapat
dikemukakaz contoh-contuh klasik tentang para sufi perampuzn,
Didapati bakwa salah setanva adalah Rabitah al-Adawlyyah sehagai
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seqtang sufi vang seringhali ditonjollan sebagai congoh. Padabal jika
melacak kebersdaan perempuan delam kaneah olah-pikir, olah-
rasa akan didapad banyak rokah Perempian yang tumat mewarnai
perkembangan peradaban Islam. Jika membaca huky ‘Al cl-Misd!
karya Zinkly misaloys akan didapat racusan takaolh peramprian vang
ada dalam daflar ensfkiopeds rersebut. Lintek nama Rabi‘ah sendir
ternyata lebih dari sembilan crang.

Diard sisi konsep, maka para sufi juga tidsk membedskan antara
lemampuan spiritual lali-dakl dar kermiampuan spiritual perempuin,
semuanya terpulang dari selauh mana tiap orang mampu men gasah
din mengendalikan fiwanya wnn saripai pada persatuan dengar
Allah Swr,, atau ma'rifar atau teerliked atzu apa pun koascp yihg
dilemulic kan. Kel prinsip-pringp suflst direriphkan, misalnya kel
membahag entang tahapan-tahapan dalam konsep tasawt menjadi
fukfollf, lehallf dan tafell, maks tehapan-rahapan rersebut sama
sekali fdak menvehutkan persyaratai adanya leharysin laki-laki
dtan perempuan. Konsep ind dikadirkan kepada siapa pun TRN
harus ada perbedasn mendasar

Adapun pada kenyatzannya bahwa para sufi, par flsuf, para
ulama, dan pemimpin muncul dag kalangan kaum laki-izki maka
hal ity sungar tergantung daripada kemampiran mengembangkan
porensi vang diberilan Allal Swr. kepeda setlap makhink-MNya. fadi.
bahwa veng terpenting adalah bagaimana seRECEng mef gembangian
potensl yang ada pada dirinva, hail laki-lakj MAUpUn peremplian
untuk melejickan diri dalam kaneak kehidupan menuju rda Tahi,
bukar: sekadar rida manusiy.

Halvang peru jiga diingat balwa persiular jender ini merupalan
wacana yang muncul akiber darl edanys kenvataan peranan Yzng
ks’ seimbang antare PeTanan perempuan da laki-dakd, Pembernmralan
ini menesl didasari oleh pemikiran rasional Liberal yang biss fadi
ticak memiliki landasan tujoan vangsama deéngan pola kajian vang
digelut oleh pengkaji vang melebelkan dirinyz sebagai inrelektual
Miuslim.

Dialam mengembanglan kajlan kefiruen, adq beberapa halyang
patut dijadiken pedoman. Ferrama, bahwea bezaimana pun tefuasany;
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sesenrang mengopriin dimens rasionalitas, I“:;"_:hﬂl van, lranis
disadari adalah sebagai pemilir Mﬂﬂl’mmﬂ:“f-].-"{ : tel:dkm hatas yung
|elas dan ajaran yangziis puki. “-’*h‘j"a J';“dJJ-‘“ L baal r-.-11155hm
Derhusls konsep muhld.ffffmﬁf*{ﬂb'-mt?%mﬁ.ldﬂ:ﬂw s
ihesafisis, hukan sekass berbasis penuiGran [ WOnal s, Kudie,
meskipun dihadapkanta .?-'"—“[5'-'“5“'_1 1':!"31?”3” Uﬁn;g, f:‘-'lfbal. I.:I,;'|.||]|:|,.;|J:
namiun yang periy diperstiien dan disadart adalah tuan sehie dar
keajfan kellmuan adals: pengabei Allzh Swi. Renga, kellmuan yang
diggelurt hendalrya memik goal (tujuan) dan impliies yeng bengu pak
pida el i g ltkuunya ot bagi veng dietiuanginnya,
Ei.'agi pelainmym apakahdéngan |"T"J_ vang dikembangion gz n lebih
fniEndekarkan diri keneds sang Pencipta atuu malah mesieng gy
Apaksh yang diperjuzzgkannya akan semaki ""‘E“E“‘_L:Rka[ derajat
tﬂlm:r!i':}‘ang diperjangkannya ﬂmumal':_mhjusn'a fEt:alm__.,-,? r_miﬂ_“
Facamara pemikiran filsafati, sega lﬂ_kcﬁl""m" k'j"jq":'mﬂ A Fs].'?l.".-
alial dalam berbagai bemik Didang keflmin dan Diding ol e, kajian
ANE TATDU menjadi pelakurya menjaci sorang F‘l_ﬁ.li-tﬂ'ﬂ-m.m[il.:.
..uh 2ai pemilik plal mustafdd dan akan Menyampaken pada akal
?gm.pl: \aka hal i adalah vang techall nnicl Ifll]u]-l;u_i;u_-l:_ dan ke
:-EJ]EE;;M E-L‘FrI:'I'I:I rtah menunit pandangzan para flsyf Wuskin

din para sufi harns seldt di-mujdhadof-kan.

Penutup -
Dari sedikit paparan & atas, rerdapist mlﬂ !_m:::lIJT bahwa datam
kajian flearar rerprama flsafat lslam dan 5-::'55”"’ = 3“ r—"b?!'—.ru,lf, Tlﬂ:‘*_‘:
I di kalangan mereka ndek ada istilah pemisihan a"‘lT‘iiaflli.‘- berhasis
bedaan laki-iaki dan perEmpuan, yang mudeul adalsh bysemasn
ﬂm’:ﬂs dan kemampian ¥ang ada padi o sl Maskipuin para
flsiFMuslim banyak menumpiikan dan mengembangkay -_:u:m'r]-:l_—.:l_ﬂ
* Yumani rerurama pernikiran Ej.;af;ud_?lan::r dar 'a'-'m"'l"'-]'f-ﬁ-f'i?nlm hcn.’.-::
sampai pada pemikir flsuf Mustim, tdak sl A manFy 5iL-'I1i3I porsis,
Jika Plaro dan Aristoreles mengangzap Fr“':'"'[’“u_ sehagal warga
 felas dus, maks pada s Muslim, penencoac kelas 'ithﬂ'_l.Jr..an g:ﬁhh
. mans kemampuan permmFUE ditlam mengemtsnghin pomng rysleloiz

dan spirirualitaz diri sendirif]
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Catatan Akhir:

‘Bl Anneciare Schimmel, Aspek Feminin dalam Spérinalitas Islam,
dzn Fwaky adeleh Warita, dapst juga dibacs dan dijadikan sebagal balan
perhandéingan kajizn jender dalam dunls spirinuaties Tslam, Buky lzin
terkait dengan peremrpuan adalah yang diulis oleb Hasein Mubammad,
Figh Persmpum. Refleks Mol aras Wocana Agame don Gender (Yograkarta:
LEIS, Tl

LIBERALISASI ISLAM:

Pembebasan atan Penyesatan

Pendahuluan

ika dicermati darf judul, tampak adanya keinginan untuk
menempatkan di mans posisi seseorang dalam percatiran
pernikiran yang selarang ini sedang berkembang, khususmya
ndonesia. Sehab, judul vang dibahas berapa pilihan antara dua:
memveserkan aren membebiskan, Kajian Elam liberad marak dibarakan.
Pada kesempatan i jugs, akan ditahas mopik yang sama. Pro dan
Jomtra selzlu ada dan werus bergulic Kedua kotub saling membentengl
dengan berbagai argumen, Saling menguatkan dengan alas pikir
vang dibangunnya, sehingga wacana i semakin mengerucut ke
grah dialos secars dizmerral antara yang pro dan kontra. Mamiin
dermildan, seseorang harus dapat mengembil hilrmahnya safa, bukankal
sehagian besar manusia lebih sube mencari kiknah di balik kesufiton
syeng dihadapi. Atau mungkin aken didapsat jalan rengah dard keduanys,
Brthanbah dabarn Alquran dinystakan bahwa umar Tslam sebagai sermifarn
Wissertr by et pestengahan, "Sebaik-haik perkzar adaiod perteryrhonm,
fhair gl-umir ousechuhd,)” kaca Soczanes,

Tinjauan Historis
Pembahaszan inl alan dimulizsi dard kefian histons sebab Isian

sendiri lahic dengan waraknys sebagai agama liberalis. Pembels

dari kegel=pan ke arah caliy, dari keterlamskingan eratan kepercyaan
juhilivah yang menyesatkan ke atah keyakinar vang membebazkan
mentje tzuhid yang benar, Ketika Mabi kembali ke Makkah untuk
membebaskannya datt polireizme dikenal dengan lsrlah fh Makkah,
Werika terjadi peduasan Islam kewilayah, maka lsflah vang digunaka
adalsh funihdt atay pembebasan. Hal ini wompak dar beberaps
Wteranur vang mengguriakin isdlah furihee yang berard pembebazan.

71
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[Temikian pula sifat dari gjaran yang dibawa oleh Nabi Mulammad.
Islam sebagal agama pembebas, Agama pembela dard penindasan,
perhudakan dan keterbelengguan, sehingga ketika areng fsnus memberyar
denda puasa misalnya di antaranys ialzh dengan cara membebaskan
tudak yang dimiliki karena bertentangen dengan ajaran Allah yang
menyatakan balwa manusia di hadapanmya sama, keeuali talowanya.
Tslam juga datang sebagai pembela keum tertindas dan terjajah, yang
dalatr Abguran disebutkan sebagal kelompok mustedhigiin, Wi Svarlati
menyikini 1slam sebagal pembebas kelompal terpinggirsan, k:.-_l;x:_lpsﬂ-.:
lemah, Demildan fuga ajaran [Eam merupalan 8jaren veng mencineal
kebehasan, Kewajiban membayar zakat yang dibebankan kepada
urmat [4lam fuga merupakan upaya membebaskan dari kemiskinan,
dan kekurangan yang dialami sehagion umat Islam sebagal sarana
peryudan dirl. i secara umum, tlsi ajaran Islam iafah mengehiarkan
darl kegelapan ke alam cahaya yang berard pembetasan.

Indikaror ind menegaskan Islam dan ajaranmye memilikd dimens
liberalis dalam raranan relisic-snsln-elonomis pada masanya. Misalmys
ajaran tentarg vang membela martabar wanita pida masa jakiliak
Mambebaskin kecerlunelungan wanita pada maga jahilish. Menurut
Faimab al-Ma'ad! seperd diulas cleh Nurcholish Madjid, bahwa seluruh
ide cenrang wanita dalam Alquran dimaksudkan untuk menjuitjung
dineg martabar wanita dengan mempersiynakan hak can kewajibanya
dengan priz melalul proses pembebasinnya dari kungkungan adat
dan kebudayaan serta kelembagaun sosial Arzb Jahillah.® Lebin
lanjur dicontohikan dengan wadis| Jahiliah mengenil perbunehan
bayi peresmpesn g dilakatkan Areh jahiliah karena memiik pendangan
weanita merupzkan afb-dan lebih hina, Mabi jug mengunuk pengmgkaran
aras persamaan pria dan wanita, Di mana Nabd lalu menyebut Q5.
al-Hujurdt/49: 13, “wokal sskalion wmoe! marusis, sesunggigd
Kami ciptaken kama sekolfion dori leki-luki dan perempuan, kel
Foami jadikan kamu sekolion berbangsa-hermgsa don sk suka agar
kaomu soling mengenal. Sesungruivmya yang paling mutis off sisd Alloh
di gntora kamu ieleh vang paling bertakuwa,™

Sisi lain dari pernehaman liberalisas wlah salah sz jends abaivitas
pemikizan yang dilakukan oleh menusia datem rangka memabami
pesan-pesan agame, Dalam art tfonguh Tal din. Agema Islaos mermilild
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dua dimensi kategor ajaran, dogmatis dan resional. Dalam bahasa
sederhans, dalam Islam terdapat domaln teologls dan non-renlogis,
dimensi fa'hbudi dan dimens fo'eguli. Bimens] keydkinan dan dimensi
permindaian resional. Tidak semua ajaran egarma [larm bersifor rasionalists
ataupin dogmatis secara toral. Islam mengajarkan keselmbanzan
duniawi dan ekhrawd. Islam measajerkan tawizm dadam keduniaan
dan keakhiracan. Cralam Islam, terdapat keselarasan perin antara
Fsonat danwaknn, Wakin bertindak sebagsd roitma sejalam dan permvempima
pekierjaan rasional Jadi, meskipun kebenaran akal dan wilyy memiliki
mekna yang sama, tetapi dard sisf kualizas berbeda, sepertd keyakinan
para filsuf Muzlim klasik. Bisa jadi menurut perdmbangan ahal
" iehar merupaikan keszlahan, kejahatan dan bertentangan dengan
pikiran, rerapi menvror wahyn malah sebalilmya, justry menipakan
dbadah. Menghilanskan nvawa merepakan perbuatem jabu, dan bunik
| menurut rasional. Tetapi wahyu mengatakan beckusbanlah dengan
" menyembelih binstang, make perintzh wahy ini memiliki & hadah.
Sementars jika menurutkan akal meripakan bentulk ketahazan,

Liberalisasi Islam: Agama, llmu Agama dan Pemikiran
 Keagamaan

Sehelem melanghkah ke arah pembicaraan lebih jauh, perly

i -ﬂ:lke;mu]-:a kan di sini peregasan vang jelas antara sgama, ilmu-agama
dan pemikiran keagamaan. fslam sebagai agama sudah final. Sempurma
* sehagaisumber. Sebagai agama, ia cak memeriuben lagi pensmbaban
Hun sebagal kebenaran sudah fdak bisa digangme sueat lagi, Karer
It wajar jika Islam memprakizmirkan din sehagai rafmaton i al
Wiemin tenru harng:selalo relevan dengan perkembengan saman.
Untak memzhami Islam sebagzi agama diperiukan alat yang disebul

D flmu agama. Sebab ilmu agama vang dimiliki akan berpengiruh

hﬂ,[ pada pemikiran keagamaan. Begitulah seharusnyva, karena
h pada seclap masa selalu-ada rokoh yang campil sebagai revivalls,
pembahar, atan mujeddid dalam pemahamen slam. Walsupun sepertl
¥ang disinggung oleh Sorcush, pera revivalis skan selalu dikejar

I *ngn:n berbagai pertanvaan yang mengusk mereka, apa sebemamya

-
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klzim dan tujuan anda? “Eecacatan” apa dalam agama vang anda
wsnlkan untak diperbaiki? Kesalaban dan penvakir apa sehingga
memeriuken peformas? Pertatyaan semacam nf di tengah kelidupan
magyarakat sering juga muncul Seolah menggugat para pemikir
keagamasan, Techadap serangkaian pessoaian di atas, kemball Soroush
menskankan bahwa vane perhy dipahami dengan benar alah perfuny
membedakan onterg cgame don pereahomean dgamd, Memiang Denay
kitab suci agama bagi vang mevakininya, ddak ada cacar sama
sekali akan tetapi pemaheman manuzia erhadap kitab sud oo bisa
jadi mergalami kecacstan. Ssamaing sud dan ukhrnd, tetep permhaman
manusia akan agama adalah manwsawi dan dundawi, Yang konstan
dan rerzp adalah agemma atay din, sermentere vang mengalamd penibahan
adalah ilmu agema. Agama Bdak bimbang dalam beehicari wentang
fujuansve dan menjelaskan kebaiban dan keburukan, tepl pemataman
manisia rethedap egama biza dijumpal kecacatan, Apgama thdak
membnmhkan perbeikan dan pemyempurnsan, Al tegpl o agEma
wang bersifat marmsizei dan tdak sempucne perki G Terus-meners
disempumakan. Akal tidak bisz membantu menvernpurtikan agaima;
zkal berupaya keras memperbaild pemahamianevi sendind terhadap
agama. Syariat agama tidak pernah setara dengun opinl manuasia,
sehingea muszahil ada besesuaian sty ketidalsesmian antarm keduanya;
pemahaman mamusizlab yvang bisa jadi sama atad tddak sama dengan
pemahaman manusiz lainmya % Dan perspekel in, malka perkembangan
pemikiran manusia terhadep pemehamannya terhadap Istam sefadu
berdizlog denzan sitsasinya, Karena ite puly, liberalisasi Islam jika
dipahami dalam kontels memperbadmonl peribinman terfadap agama
menjaci sehurh keniscayaan. Sesuatu yang harus diterima sehagal
pensenRETaperneharm e ammerhadapazarat dgane, Banempuemsan
vang rers-menenes terhadap pemakamarn agama akan menggiring
kepada ketauhidan yang lebih kuat. Liberalisasi llam akan menjndi
sobpah gerakan pembebas slam menakala aldvives semikican iy
inendnrong pelakinya atan yang dipengaruhisy menjacdi l=h memiiikd
¢ikap religissicas dnegi delam bentuk ketabowaan dan ketawadukan
pelakunys. Pemiliran semaram ind menjacdl alae wotuk membaws 18lam
imenjadi selaln mengilot perkembangan yang melingknginya.
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Bagatmana kongeks Iherzlizazi menurur pandangen Baret. [nd
i dari fiberalizasi adalah rasicnalises sjaran agamia, bentiiknyaadalah
sekularisasi ajaran agama, Jika dikaitkan dengan liberalisasi vang
serfadi di Barat, maka liberalizas semacam tnl Bukan mendorong
pelalanys semakln mendilaml pemahaman agama, meizinkan lard
dan reralineas! dar agama lni sendirl. Liberalisme Barat iebih berbau
materialis, knionialis £an penguasaan rerhadap bangsa [ain uncol
ditendukkan ke dalam konseo jajehan. Tidak merriliki wikad religinsitas
il dalammy. Spirit vang ada adalah ekonomi dan kekuagaan duniawa,
Karena {tu, Latilah fm memang digunakan unmk membehasken negare-
negara Muslim ke atah bebas dar ikaran religiusitas yang melekat
didalamnya. Moy ekonomi lebih menonjol dan lebih dominan, Kireni
iti, sangat berbeda sekali kasilnva.
Dralam konpels ind, liberafisas menjadi selagai peimbzrea manusia
: _{:iuh darl dimensl ketihanannya, Pada gillrannya akan merasakan
kehampaan dalam beragama. Sebab mengharuskan adanya pembedasn
dan pemiszhan totzl entara agama dan keduniaan. Dalam: hal ind,
H‘da;atpﬂh:dﬂrﬁ:@cﬂﬂaldumnﬂimhuﬂbhmmﬂgmﬁﬂﬂlﬂﬂ
muatan religius dari liberalisas] vang bermoatan sekuler: Hal i
hm-u menggiring pembehasan manusia dari agamanys vang berard
penyesaran cotal terhedap manusia,

Bazaimanakah dengan perkembangan pemikiran Gberal slam
di Indornesia? Jika mengameat dari perkembangan vang teradi di
Indenesis, maks wanpalays masth tegeadt keranogin dakim memahami
Matilah liberalisasl. Ada dga karegor! sikap umart Tslam i Indonesia
thm:l meTyikapi liberaliszsi veng terjadi selama ini. Fertame, kelompok
?jmrgaprh:-ﬁamu {ai-tohoiur] cerhadap istilah Eberafsas [arm, sehingga
fanpa berusaha menduduldan perscalannys, menolakiya dengan ber-
5# upeyaTya Pada urrarrnys penolalem ind rersait dengan pandangzmnva
-hhadap Istary vangmendudukannya sehagaiidentitaz, di mana akan
SAngAc berbeda der vang mendudukkan Islem sebagai kebenaran.
.ﬁiu.kl:lmrpuk}aug menerima begity saja, kebalikan dar] kelompalk
pertama; sehingga apapun veng dinamakan Hberalisasi diterimanya
MI.]{E]!RTIJE&H sehingga teralu terbuka: Menjadikannyva sebagai

terbuka sehingsa apa saja bisa diakomodas yang berakibat pada
an calam berbagai hal. Fesan yang tmibul adalah opurtunistk
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dan permissif datam beragama. Favign, kelornpokoang berusaha memaharmi
(tebazyyem) apa makna sebenarnya dari vang sedang diperdehatkan.
Sebab, bisa jadi vang dimaksud adalah sarna, hanva karena fakror lain
yang bukan kurang menentukan justra vang menjadi bahan penerity
utsmanye, rriseing, harva karme melibet sosol orngyeng membicaralkan
tinpa memaharni koaseksnyva, lalu mengambil kesimpulan dengan oapat,

Dari pengelompokin di atas, recermin pada dua pengaruh yang
disimbulkannye. Pernima, kelompok yang berupaya keras memaharmi
dgaimia dan mampu mendarmg kepada penguan kualics keberagamaan
pelakunya. Dalam hal Inl, dapat dikztakan sebagai kelompok ahli
ying memahami agema dengan seperanslkar lmu bastty vang mereha
teltiksal dlislarn memahami ajaran sgama. Beduo, kelonpol veng berusahs
merriihami ajaran agama, recapi tidak mengeunakas alat-slat dmu
AZEMA yang seherusnya dikuasal, sehingga lebih didopnes unsar
dorongan hawa nafsu dan kekuatan rasionalitasnya sajn; Pada s lain
terdapat fuga kelompok yang memiliki tendensi di Tuar nllai-nilai
religiusitas, misalnya, sebagai alac propagandis kepentingan pelik
tertentu dalam menguisi dunis lain, Misalnya, fils menelash ramatan
Samuel B Huntingten dalam Benturan Antrrperadoban dan Masa
Depon Ptk Druniy, miaks aien didzpati agenda lain dard berkernbangnya
pemikiran liberal 4i dunla ini yang indnys menghadapkan duniz
Bt dan non-Barat Yang lebih menyeramban lagi ialah penghadepannve
antara peradaban Barat versus peradaban non-Bararyang tdak lain
adzlah peradaban [slam dan Kanlusius,

Penutup

Dan pembzhasan di atas, sepanumya Hheralisast (skam dipmmalan
dan dikembanghkan atas dasar penguasaan fimu-llmu agama yang
memada, sehinggza akan berakibat pada pembehasan dar belengan
webekitan paham keagamaan, Pada gilirennya, akan mengantarkan
It selugsd refrmaton B af-Wanin, Nasnun jika pemahansan kesgamaan
tanps dilengleapi dengen seperanglat ilmu yang memadai, renty akan
berakibat pada memperturstkan hawa nafsu canpa sinaran petunjuk
agama [ sendiri, dan akan berakibar pada penyesatan divinya sendisd
den umar vang mengikutinya.[]

EULSAFAT ISLAM: Dimensl Teoratis dan Frakils 57

Catatan Akhir:
‘Misalnya, bulkn Furuh af-Buldm karya Abd al-Abbis Afmad bo

W_'.ra..l'ahtra] -Bzladzin.
Ipiarahal Hodson, the Venrure of Tslom, ter). Mubadi Karanegars

{..]i]:nm Parmmading, 20025, b, 258,
{ Myurcholish Madjid, fslom Agama Peradaban (Jakis: Parsmading,

1555, b ZEB.

.5, al-Hujurar 45 15,
P.b-:lul}?.srnl-L Semrsh, Menagoat Qoo dan Tradis Agoma (Bandung:

Mdlzan, 2002}, b, 41,
Arhid,, b 432



POSISI BUKU
ITHSHA’ AL-ULUM

arya al-Farabi thsha' al- Ulin tentang klasifikasi ilmo pada
masanya merupakan Inovas kreatlf dari secrang flsuf.
Ditukis peada #bad ke-X masehi, Karya ind terienal ke berbagai
peniury dumia bail & Tomuor raupun Barat, Karya ind mendapat respons
vang beragam, baik posiif maupen negatif.
Pada zbad ke20 masehl, Shaid hin Ahmad al-Andaliisi (w 4637
10707 seorang penglafi bicgrafl al-Firibi dikejutkan dengan buku
Theha'al-'Wiiim ind, dia menyatakan bahwa belum ada mulisan rentang
kasifikest il selenis ini sebelumnye. Di mana dalam karya al-Fardli
ini diterangkan maksud dan kajian dari Hap bidang pembagion ilmu
vatg huamya, sehingga bagl calon penelit atau Imuswan tidak pertu
lagl kepada perunjuk lein tentang pembagian {imu, Techadap penilaian
ind, bamwyak tokoh berikemya yang mengutip apeesias sejenis terhadap
karyva inmi, misalmya al-Jifthi dian AbE Ushaibi'ah, Pada akhir abad 1T
dan awal abad X100, [bn Thalmus, salah seorang murid Ion Rusyed
menyalin salah satu bab dard Bshd’ al- LT terkait centang logika.
Dalam pendahuluan darl kudpanmya im, Ton Thalmus mengztakan
bahwa serelah menganalisls is1 dard rulisan tersebut. dan menemukan
tinghat kesempuimaan vang maksimal, maka dia tidak mengurang
ataw eriendimixahi apa yang dioulis al-Fardtd tentang logike dalam budounya
tersebuy, Demikian pula Thon AbD Ushaibi'ah menguclp saiu pasal
iarl bukunya, dan dalam pengantar kitanya menggusakan kalima:
mefnurue al-Firabi!

Pertimbangan lainnya adalah posisi thefd' al-1i%m yang telah
menarik perharian luas kalangan dlmuwin, sehingga mereka termarih
untuk menerjemahkan ke dalam bahasa mepeka. Pada Abad Perengzhan,
para cendikizwan Barat telah beberapa kali menerjemahhan buku
inl ke dalam bahasa Latin, Faling tidak, ada dus hasil penerjemahan
vang perha mendapatian perhatian serfus, pertama rerjemahan yang
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dilakukan oleh Dominicus Gundissallnus vang telah disebariuaskan
aleh Camerarius.* Sayangnyva. terjemahan ini ddak maksimal dan
tidak memnoaskan, sebab beberapa bagian dari bakm itu dihilangkan
aleh Domineus Gundissalinus misalnya bagian rentang lmu Katam.
D sarnpng i, penerjernah melakutn peryvederhanaan dan penghilangan
pada bagian tertent dad karya al-FArdbi tersebur,

Sedasigian peneremzh kedua adalah yang dflalakan oleh Gerard
de Cremmeti, Terjernahan ind merupalan penerjérahan yang leaghap
dan dilakukan dengan-amac celiti dengan memerhatikan konsistens
dari naskah aslinya* Di samping itu, buky fskd' al-Tiim ind jugs
trerhee il € aangan itmunsan Yahudi. Di antara fokoh yang memanfaatkan
karye al-Firdhi inl adalah Misg bin Azea Ow 1140), Begin jugs terdapat
hisi? ter peemiahan singhar yang dilakukan olek Kalonymos ben Kalomyrmos
[w, 1328} dalam Bahasa Iorani®

Pokok Bahasan dari thsha" al-'Ulim

Langkah pertama yang dilakoken al-Faribi falah membagi
bubunva ke dalam lima klasifikasi Kemudian menjelaskan bagian-
bagan dar dap klasiflas vang dibeamya. Selanfutnya i meneranghan
suberansl dan rrisafaar dar bulmnya kepady pata peclnta iimu, Karya
al-Faribi ini dapar membanm para pedinta ilmu tentang bidang dmu
yan akan diekunin. Sehah dalam bubm terselbnut diferanglan manfuat
dan tufuan G dap Bidang tnu, sehingss mercka dager memperdmbangras:
spesialisasi yang akan digelut pada masa datang. Demikian juys
untak dlketahul bidang kajian mana yang lelih ugima, lebih bermanfaal
dan lelil martap. Unmk dapar membedakan anrara iimuowan sl
dan yang ridek sejati veng hanya mengaky sebagai imnwen tanpa
benir-benar menguasal substansi Lmu yang digeiuringya.

Al-Firiti membagi Thshd” ol-Uidm ke daldsi lima pazal Pasal
pertama tentang (i lisdn dan cabangcabangnya yang terdin atas
bahasa: el sharf; syifr; Mitahoh dan gird wh. Al-Fardbi membahas
segara WU sertang malma al-geniin (undang-undang) dan kaidah-
kaidah vnivessal, Lalu dibahas secara panjang lebar ke dalam tujeh
pembahasan vang menghkaj tentang imu lsin renurur berbagel etres
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araw suku bangsa, Nenuo Yzdn terkaic dengan iimu susunan kalimat
bail: dalam posis kallmar mandir maummn rangkaian. Citambah joga
dengan ilmu tata bahasa vang mengatur kalimar dard sisi kata dasr
dan kalimat vene sudah teranghai dalam susunan kalimat Imue wncang
tata cera penulisan dan melakulkan rewvisi, ilmu centang tatd card
membaca dan revisinya, Timu raca cara pembuatan svair dan cara
merevisinya. Tampak babwa al- Firihi membahas secaraiimiah tentang
il rara bahasa secara usnam dan ddak membahas secara menderil,
meskipun terkadang dengan mengemukakan berbagal contohnya
dalam bahasa Arab.®

Kafian yang paling menoniol dari buko al- Firdbi ini adalsh dalam
bidang logila. Pasal rentang logika s telak dikutp oleh Thn Thalmus
pada pengantar bukunya Pengantar pada Lo Logika. Dikutip fjuga
oleh hn Abi Ushaibi'ah bagian dari Uma logika inl pada bubunya
Uiyt al-Anbd’ seperti disinggung terdaliuly, Dalam bab Iogika ini,
al-Facdbi menunjukkan pentngnya bagi penuntur fimu skan lagika
dan kegunaannya dalam kegiatan ilmiah. Ma menerangkan posisi
urgensitas fmu logika yait ibmy vang berguna unuk memastikan
antara yang benar dan batl secara pastl.[]
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| Gatatan Akhir;

A i At Ushafbian, ‘Dvin al-Anda’ i Thabagit alAthibbd' (Hairo:
%5, 1882), b 58-60. i

| nirgrhirkan aleh Camerarhos dergan judal Alphareis Fhileophs cpeisohan

s S (Parid: Morgaw, 18387,

Teks tesjerizhan dalam mniuskeip Latin tezsimpan i Dde al-Kueab
gl Wit hanlyan, Paris, Mo, 5335 dengan judul Liber Alpharakil de Sceniis,
eranglarua & Magistr Gigardo Crempnendt. Kedus tejemahan ke dabarm
Banasa Latin ini telab dltertitkan nleh Prof, Palansie lengkap dengan teks
Bahasa Arah dakam sam jliid, Diserbickar el Fokilrad Faisafar dan Sasira
Universizas Madrid, 1932
© ' *epermatzn Ne Cretotiz beserss naskal bahasa Aral persis seperti
finsleah Mehd' ol Tiim yane cerdapat of Perpistakaan the Schooral Spanyal.

I5eeinschneder, Al-Firdhi (5t Petersbourg, 18897, . 83,

“Lirernin Aunin, [shd” o)Lk (Kairo: Perpustakasn Khandl, 1921),
311,




ABU AL-HASAN AL-AMIRI:
Pemikir yang Terlupakan

Pendahuluan

alah =zatu kepribatinan pare tokoh peminat pemikiran Is

terhadsp kzfian mengenai pare pemildr vang telah berfasa
dalam kajian [stam. Hampir semua penufis sejarah peradaban Islam
enampilian para tokoh besaryang permah ada di dumiz Ilam. sementara
keajian terhadap para tokoh penyambung vang juga mnot merameaikan
dumnia pemikiran Islam masih banyak yeng belum dikenal luas, Salah
satw di antara cokoch yang dianggap belum banyak dikenal adalah
Abfl al-Hasan al-'Amiri, Padahal jika mengkaji tentang peran dan
sumbangan pemikirannya terhadap perkembangan kajian aguma,
#l-“Amiri termasuk di antara jzjaran tokoh perbandingan agama
yang pating awal. Sebab itn, pada mulisan ini sengaja akan dikenalkan
sprara sepintzs ketokohan dari Abd el-Hasan al-*Amiri,

Biografi Ab( al-Hasan al-‘Amiri

Al-Amird memiliki nama lengkap Ahil al-Hasan Muhammad
bin Abd Dear YésuFal-Aml e al-Maisdhdrf (v 381,/992) . sosnk filsnf
Isiem abad IV H./X M, Sepert terinformasiizan melzlhul penalusuran
sejarah, bahwa abad di mana al-Amid hidup merupaioan ahad keemasan
dan kefayaan wirtat Islam dalam hidang peradaban umar rerutamsa
kajian filsafet Sayangnyva nama al*Amie terasa kurang mermiliki
gaung yeng kuat, namanya masth asing dan kurang banvak dikenal
di kalangan umas Islam. WMeskl disadad pula bahwa bukan hanys
al-“Amiti vang mengalami nasib ssbagal vang @k terpecharikan sehah
masib banyak pemikic Islam vang belum dilketahul, Padahal apabila
mengkaji sosok al-Amirt dan pemikiranoya, maka al-“Amiri dikenal
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sehiagai hintang zamarys, pengakuan akan otorftasnya dalam bidang
pemikiran tersebuc diakui dan diapresias oleh mkoh yang memiliki
ataritas dalam sejarah Alsafat misalnys oleh A Hayyin al-Taubidi®

Lebih jauh dari pada pengakuan seperti di atas, pengarang oi-
Mila! wit of-Nifrl, al-Syahrastind jauh [ebih menaruh penghormatan
p‘mzmngat,hmlwmdapa] *Amie, ialam karye besarmyva mensejsjerkan
alAmin dengan fgur filsufl Islam seperti al-Kindi, al-Firib: dan
b Sind.? Pengalcoan elan kebesaran pemikiran yang dimilik cleh

al-Amirf tentu bukan sekadar pengaiuan begitu saja, Al “Tauhidi
: m:ujn:luskm*» tenrang keungguian pemiliran al-"Amirf dalam al-fmed’
e ol Mu'dnasah dan al-Mogdbesdmya dizkoi bahwa ia banyak
mengutip pernyataan el-'Amiti, begirn juga Thn Mishawaih dalam
Batkiriyva Jewiden [hord,* agan gl bifemah al-Khdlidak, banyak mengutip
pemikizan al-Amirt dalam sebuah passl yang cukup lumayan panjang,
Para penulis buku yang lain juga sering mengutip buah pemikiran
Jenius dirl al-*Amird adalah Sahlan al-53wd penulis buka Mimtakhak
Shiwiin oi-Hikrioh, al-Syshrazdid penulis bubou Neesheh al-Anwdh,
Al al-Ma‘3li penulis buku Begedn al-Adyda, dan al-Kaldbdat penulis
‘buku al-Tareuf I Madsheb AR al-Tashowwwy?

Ml:u.-:ru.a.u dari beragam tokoh vang mengadops dan mengambil
an al-*Amir, dapaclah disimpulksn bahwa al-Amirt adalah
ﬂ:mﬂ:lawan yang hehat dan sangat capuedde, mumpuni, dan berpengamh.
hﬂ'ﬁdﬂg sepertl Terjadi pada banvak tokeh minor, suary hal yang
patut disesali adalah belum tersedianya bahan baczan atau literanus
s vang dapat dijadiken pedosan dian rufukan mengenad kehidupan
%.hl-‘ﬁer: AlEmir sendiri tdak meninggalkan aunobivgrafinya, hal
-‘I‘h.ml:}cng}upl}mmpadmm dalam mengunghap jan din dem peranarma
dunia pesmikiran. Jhka melibat hasi karya dar al-“Amit, dapar
“dhitemul bahwa masih banyal karganys yang masih mengendap dan
‘essiipan di perpustakaan dalam hentuk menuskrip. Kenyataan ini
"thad; ketidala bagi para ahli dalam mengungkap kehidupan al-
.-jﬂ..h:tn sehinges jatl diri al-‘micd belum dagar tereiapos secara malksmal.

bl bl paiur diucapkan terima kasih pada ketekunan orlentaliz
. mengeaatkan pemikitan Blam ke tengah-tengah pecinta fmu
il ksalangan lskam. Rowson adalah salah satu conzoh dar] pengsaji
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pemikiran Islam yang sangat serius, dia berhasil meneliti zalah sat
karya al-'Amir, al-Amod ale ci-Abed, dan hasil deri penelidaninya
tersebut pant dihargal dan diamungi jermpal, Rewson berhasl memberflon
rerjemzhan bahass [nggris juga komentar-komentar sebagal hast)
enalisisnva,

Untuk melacak tahun kefahiran al-Amir sangat sulie, sebab
tdak diperoleh informasi yang bisa dipertanggungiawabkan vane
dapat memastikan dengan repat wakta kelshiran al-‘Amisd, Namun
demlkian, para penedit telah besjuang melalui penelidan atas seiumlah
literatur, sehisiees diperaleh Informtasd babwa al-*Amirf adalak salak
saty dirl murid AbG Zaid Ahmad bin Sahal al-Baikhi (w. 322 H_/934
M.) Darl informasi yang menyatalkan tencang geneoiog: keilmuzn
rrielalui mats rantad gore murid [oash, dapar ditermukian bertang merah
bahwa al-'Amiri lahir pada awal il.].ldl:l. IV H. dan menipggal pada
27 svawewal 381 Ho 6 Januar 952 M.°

Jika melacak dari sisl latarbelakang sejaral pendidikannya,
dapat diketahui bahwa al-“Armiri pernzh belajar Alsafat pada AbG
Zaid al-Balkhi di Khurasan, Di dalam Munskhab Skiwdn ol-Hikmah'
dinyatakan bahwa al-“Amirf belujar filsafar di Khirasen kepada AbT
Zaid Ahmad bin Sahal al-Balkhi, Abd al-Hazan al-"&mir sendin populer
dengan sebutan filsuf Nalsabic ' Naisiblr dikenal sebagai pusar
peradaban terbesar di Khurasan, bahkan sebagal tempat asal mula
berdirinys pusas-pusar pendidikan dalam sejarah pendidikan Islam.
Al-Maqrizi misalnys mengatakan bahwa orang vang pertama sekali
membangun madrasah dalam Islam adalah penduduk Maisibar"
Yaqut menyebur Nalzibir selagai tambang cendildavean dan sumber
ulama, diseburkan hahwa dard kora Naisdbir inl muncal sokch-
tooh dmu* Terapl masa hidup al-'Amirf ddak selurabnye dihabisksn
di Maisabr, ia suka petfalanan dan memperhatikan kondisi sosial
dan pergularan kehidupan politik.

Pengetahuan sufistik al-'Amisf ditimba dari para mursyid sufi
besar vang dijumpai di kawasan dekar Naisibir pada tahun 370
H./980 M, Al-“Amiri sangar mengagum| dan menghormat kaum suft
yang stlta berkelana ke berbagai rempat dalam mencari Tuhan,
Manutie al-‘hmirf, kaum suf adalah sekelompok arang FaNg gemar
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“mengembara ke berbagal penjury negeri, untuk mencari rabasia
* Tihan dan untuk beribadah, " Rasa kagum al-‘Amir techadap para
sufl dalam mencarl Tohan fto juge yang menginspiras ot Amir?

dalam pengembarazannya mencst pengetahuan sejer. A Amid banyak

melakukan perjalanan atau rifiioh Tmivah adalah kareas cinta {mu
dan pengetahuan, Al-Amir banyak mengunjung kota-kota besar
yany berperan sebagil pusat-pusat peradaban, Baghdad, Rayy, dan
 Bukhara. Tidak mengheranizan jka kerintaannye pada imu penetabisn
 besgitu mendomingst karakier al-Amif, Sehab itulah, setiapia menetap

itk belajar, mengajir, menelir dan menutis, al-'Amird memainkan

- peran penting dalam keglatan intelektual, khususnya dalam bidang
- pemikiran, filsalac dan etil.

Unituk dapat mengetahoi tentang pola kehidupan ai-Amird ketika

tingeal di Baghdad dapat difihar darl penururan Miskawaih yang

menceritakan Abi al-Fadhl bin aldamid (w 360 FS70 M) secara

' beretiban Mdavaih nengatken kel crang cendenmgmengzbailain
' dan meninggalkan ilmu-itmu keislaman, Abi al-Fadhl mencerahkan
- dird pada hondmseh, geometrd yang ddak direlumi orang lain. Demikian

Juga logika, filsafor, terutama flahivah, metafisika yang tidak ada

| peorang pun yang may menggelut dengan serius saarim. Orang-orang

| perpeslier st i basva moempeta i flsafar, logiks sebagai sampingzan

tanpa keingingn menguasal dengan serius. Ketika monoud AbG al-
 Hasan al-“Amirt asal Khurasan yang sedang menuje Baghdad, ia
mienganggap Abi al-Fadhl sebagai sosok filsuf mumpuni yang wlah

Cmengomentir dan inendatami karva Arisconeles. Ketika al- ‘Aemiri
mgﬂ.l,llul,}w-dalaman iimunya, dan kekhawsdran yvang dicasakan
gm-u_n].'.g reka i serius belajar kepadanya. Al-*Amirl menganggap

- bahwa Ab<dtal-Fadhl memupakan figur cendiliawan yang pentas ditimbz
:,.ﬂ.munya, larena kedalaman dan kelhuasan ilmunyve. " Komentar b
- Misicawaih tentang kecamerlangan Ahd al-Fadhi oo tidak lain sebagai
Indikasd kecinaan al-Amis kepada pengetabuan dan kerendahatian
WA, Bedatangan al-Amird di Baghdad yeng peling kuat adalah
~sebelum talun 360 H, yal rahun meninggalnys Abd al-Fadhl bin
al-Amid, Setelah iry, al-Amirf mengunjungi Baghdad lain wakty

- pada tahun 364 H



(1.1 FILSAFAT ISLAM: Dimensi Tesretic dan Praktis

Selealipun 2l Armis menimbea il di Baghdad dan menjadi pemikis
miasyhur, i Sdak mvaman tinggal di Baghdad, karena sikap penduduk
Baghdad kurang bersahabat terhadap pendasang dari luar Baghdad,
Disebutkan dalam Muntokhab Shindn al-Hikmah 2 bahwa al- &mird
retap terniung e Baghded, sekafpun tdak mesinkai sikap pendudubmya,
dla tetap balajar schingga menfad: seorang flsurf sejad. Dikisahbkan
balwa saat kembali dari Baghdad, ia ditanya mengenal sikap orang-
orang Baghdad? Lala al-'Amirf menjawab bahwa dia mendapati
merekn mengembangkan skap yang negatil dan bersikap kurang
baik terhadap negeri-neger lain, terutama Khurasan, Mamun akn
tidak menghiraukan,

Padu sait ity tengah cerjadi persaingan hebat antara Baghdad
dan Khurasan verutama dalam kegiatan iimiah dan peditil' Al Amis
banyal menyaksikan perlakuan-periakuan yang ddak fuie dalam
perzaingan di Baghdad rersebast. Banyak perdebatan antata al-*Amnirf
dengan tokab-tokah Baghdad vang menjadikan gl-tAmird tdak imerasa
myveman tinggal 4l Baghdad = Deri garmbaran di atas, dagat disimpalkan
bahwa perdudul: Baghdad rermasuk juga para cendiidawiin berugays
menonjolkan superioritas mereks atas deerah lain.

Lain hatmya dengan di Rayy dan Bukhara, al-'Amir mesasa nyamean
dikediiz kiota tersebut, [ lehih menyukai dngzal di kedoa tersabut
Ia lebih meryukai drggal df kedua tempat ing, bagi al-'Amird suasana
yang tenang, nveman dan darmai merupakan fakior penentu bagl
alriviras berpildr di sarnping juga aken menjadilan kehidupan nelekoal
yang lebih subue Rayy™ merupakan salsh sam kota kebanggean
[siam pade masanya, fuga merupakan salah samo dard pusat kenggulan
peradaban Islam. D kota inflah rerdapat sebuab perpustakaan yang
ek besar, rumah sakit yang mafu di simping sehagai pusat keschiten
juga rempat penelitian kedokieran. Rumah sakit Rayy ini dipimpin
odeh seorang dokdes flnuf temama Ahfl Balear Mubammad bin Zakaril
al- Rzl ™ Sehagei salah saty pusn peradaban slam, Reayyiege merupalern
pusar penting bagi ahli hadis, ulama Murakallim, zhli gér dan para
sdhid, Kondisi sosial yang sangat kondusif menjadikan al-“Amir{
betah tinggal di Rayy Tercatar bahwa al-Amird inggal di Rayy selama
lima tahun berourat-murut, banyalk keglacan intefelmal yang dikerjakan
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di kitay imd . O simd ta cutboup predukf dengan menulis buku, mengajar,
menglail, dan mengembangkan pemikirannva. Kota Rayy bagl al-
‘el memillki dava tarfk rersendirl, Di samping suasana yang
renang juga dikeliling oleh nuansa kellmusn yang tingsi, Linglungan
ilmiah vang kondusl ind re ndubiing akdvitas intelelorual al-*Amir.

Bukhara adalah ibukot Dinast Samaniyah pada masa al-Amir,
Para pensussa Sarmmentyah sedah menchikomg dan mendorong perkembangan
ilmw dan sastra sehinges Bukbara menjadi kiblar para cendikiawan
dan ulama paila masanye Abd Manshir al-Tsa%aliby'® mengatakan
bahwa peran Bukhara pada masa kekuassan Dinast) Samanivah
mencapai pimcak kemegahan, simbol keluasaan, emparbeskampulnya
para bintang zaman, pusat perdesmbangan sasiea dan piesat cendikiawan.
Dricecitalean Al Jafar Mubmarmmad i b al-Mishe, veng mengacakan
batiwa saya Al al-Hasan beedalowaly di Bukhars pada Amir al-5aid,
vaitu al-Amir Nashr bin Alimad vang memeriniah dan mhun 301-
331 H.913-942 b, Pada saat loe beckumpul tokoh-takoh besar dari
kabangan cendikiawan sepert] Abf al-Hagan al-Lalhan, Abl Muhsmmad
iy al-Mathirin, AhTJalfar bin al-Bbbds bin al-Hasan, Abi Mehammad
b Al al Tsiyab, AbT Madhr al-Harstand, Abdl Mashr al-Dharifi, Rajs’
bin al-Walid al-tlshhahénk, ‘Al bin Harun al-Svathdni, Aba Ishig al-
Farisi, Aldt al-Cdisim al-Dinawarl, dan Abi sl al-Zauzdni. Ketlks terjadi
guatu pertemuan di antara sesama mereka, ayahlu berkata, “wahai
analkdoy inl adaleh hari yang paling isimewa. Jadikanlah hari ini
sebagal tonggak sejarah bagl pertemuan para cendikiawan, mereka
akn menwamal sejarah periembangan peradaban dunia Islem." Dengan
lmietiai seperti irulah maka Thn Khaldiin™ menyemsien batwa pemerinmban
[inasti Samantyah sebagai pemerintahan yang paling bagus, di masa
puncak pekembangan keadilan, agama dan ilmu rerjadi pada masa
Inl, Al-Mandisi menyatakan hahwa pemerintahan Dinast Samanivah

_ gehagai penguasa yang ideal bagi perkembangan dan kejayean ilmu.

Pada masa im, terdapat tradisi ilmish yang sangar penting unruk

' dirata, di mana para cendikizwan pada szatin sudah memnlal madis

wvang sangar signifikan unrk bertukar pildran setap datang bulan
Ramadhan bersama dengan Sultan * Tampak balmwa ancara dukoungan
jpara penguasa dengan pars ilmwwan terjalin dengan sangat erat
dan bagus sehingza memungkinkan rambuh dan berkembangnya
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pemikiran Islam. Unsur keterbukaan dan saling mendukung antar
pemerintah dan cendilkiawan ity merapakan fabkeor yang juga sangat
menentukan bagi arah perkembangan peradaban snam umat,

Mengenai perpustakaan Dinasti Samaniyah yang ada di Bukhara,
dapat diperaleh gambaran diard kesaksian dari Ton Sind vang teckenal
sebagai dokter sekaligus seorang filsuf yang menyatakan bahwa
ketika i3 mendapar kehormatan divndang uncuk mengebad Sultan
Eéith bin Manshir, dia meming Ledin kepada suttan dapat imengmmiung
dan menjelajzhi perpustakasn negara untuk meinlaca dan menear
informasi dani Ererarur-lireratur kedokeerzn, Thn Sind beskats “kemmadian
Sulten memberi izin, dan aku masuk perpuscakaan yang memilik
reangan yang cukup banyak. pada dap ruangan terdapat kocak-
kizak buka: yang tersusuis rapd dan juga rerdapat mebemefd tersendsin,
di-dalam salah satw ruangan ive terdapar karya-karya Arab, syair
dan teraikhir adalah fikih, demikian juga pada dap-tiap ruangan
tersimpan literatur-lieratur dalam bidang kajian flmu tertence. Alm
membaca daftar isi buku-tuky filsafar Yinani dan alu mola mencad
bahan-bahan vang aku perlukan di dalamnya. Ak menemad kitab-
ldtab yang befum dikenal oleh orang banyak, dan vang belum pernah
akm mefihammys sebelumr atad pun sesusdah ire,™ Dar informasi
yangdidapac dar gambauwun b §ind, memberikan indikasi adanyva
hubungan al-*Amirf dengan Syaikh al-Ra'is 0 Sing.

Tidak terdapar informasi veng pastt tentang lama al-'Amird
menetap di Bukhar, namun yarg pasd adalak ol dmirt sering bolak-
balk ke Buklara, Namun demilian, sshumiah ndllstor dapa dikemubmian
di sini. = Periwma, karangannye ol-Togefe W Aujuh of-Tegdf vang
dipersembaltkin kepada Abd al-Hasan al-Athf searang menteri dan
M Bin Manshir al-Samméni. Ta menduduki jabaten menreri pada
tahum 365975, terbunuh ensm mbwm kernucian, Duar lass menfngesin
sang menterf ini, sangat mungldn hila al-‘Amiri pernah menerap
et seldtive tabun ito di Bukhara, Redug, karnganma yang terpenting
al-Amad olo alAbad, di dalam karva inl al-‘Amiri menyebutkan
garya-karyanyd yvang Lléin pada pendahuluan bukunya. Fada bagian
akthir kirab disebuthan karya it diselesaiian penulisennya di Bukhara
pada tahun 375,985, Keterangan inl sebagai buks bahwa al-“Amiri
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pada alhir hayatnya tinggal éi Bukhars, Enam tahun kemudian al-

‘hrird meninggal dunia di Bukhara. Ketiga, jika besaryang dimalesud

dengan Abil Nashr yang dipersembahikan kepadanya oleh al-'Amii
Jitab ai-iTim b al-Mandegih ol-Iiidm adalah Abi Nashr bin Abi Zaid,

salah seorang menteri dasl keluarga Dinast Samaniyah, maka hal

it indikator kuat kehadiran al-*Amiri di Bukhara, Keempat, karya
gl-So'adak wa al-Isad, mengindikasikan bahwa al-“Amirf menyusun

sebuah kitab vnouk salah senrang Amir Samaniyah dan barangkali

karena persembahan bultunya rersebut al-Amird dipunjuk sebagai
* sadah satu pemibannungs datam mengatr pernernshsn, sepert disyaratian
oleh A, Alberry® D dalarrmya terdapat berbagal kuripan dar sumber
Persia rentang politk dan manajemen pemerintaban negara. Jika
" anggzpan inl benar, kemungkinan besar al-‘Amirt menulis kitabnya

i Bukhara, Bisa jad] al- Amiri memanfastkan perpustakaan Dinastl

. Samaniyah dalam menyusen al-Tegrir i Awjuh al-Nadhar, al-Amad

Abud, dan gl-!Tam bi Mandgib al-lslim, seperti dilalukan ln
Sind sesudahnya, Kelimn, vang lebih bouat ialah alasan kehadiran al-
“Aimiri ke Bukhara sebagai pembangkit penguasa Dirast Samaniyah
dabam imengembangizn ilmo pengetabuan dian bermukar pildran dengan
para ulama di semping figa karena adasys perpusaliaan yang lenglap
dan masvhur di sana. Sekalipun tidak menetap sepanjang hidupnya

: ﬂﬂuk]um ¥hmususya pada masa-miasa akhir kehidupannya, al- At

phngke]mmpmgln]amamrammknmﬂmm haazi tuzmya, Peckerntangan
politik dan pemerincah sudah menunjukkan ranca-tanda kelemahan
ﬂarr kehancurzn Dinasti Samanivah,

Masz hidup al-*Amird banvak dihabiskan unrok bepergian dan
smerancan, Kegemaranmys bermsafic ke berlagal tempat foga merupakan
Bagian dari implementas perintah Algiran dan Sunnah Nabi, karena
‘edua sumber ajaran Islam ity memang menganjurkan setiap orang
untuk bertebaran dalem rangha mencarl keutamaan Allah Swi. di
tas bumni ini, Hal ins juga yang menjadi fakoor urama dat paling
‘miendasar dari kegemnarsn al- Amic berkelana kalah karena kechtaannya
kepada ilmu pengerahuan dan mengamatl, dan menelaah kondisi
iasyaraket. Narmun demildar, terdapat faknor-fekeor lain yang menjadi
penyebeb kegemaranmya merantau win supaya PAra PeREkS], IENTET

.
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di negeri-negeri Islam gemar pads pemikiran flsefa oleh kirena ia
mesmiberilan beberapa petinjulcunmicketallcn dan perbailan-perbeilan
rakyat mereka. Demikian pula yang diinglnkan oleh UMUIMIFYA Pars
tokoh-tokeh cendikiawan dan sastrawan pada maganya, Mereks
merambeah ke penfmi neger-neger Bian ving menjadi pusar kekuasaan
lslam, mereka duduk bersama dengan sat Lujuan agar para penguasa
dait mented memprakriklkan i pengetahuan yang sudah digjarkan
kepada mereka sesuai dengan cara-cara {lmiah dan beradab

Untuk mereallsasiban keinginan di ates, al-“Amid kemodian
menghadiakkan kitab ol-M8m 5 al-Mondoi al-islidm kepada Ahl
Migshr untuk difadikan pegangan dalam menjalankan kewenanganmmys
sebagai pejsbar pemerintah pada masa ito. Hal fru tereermin darl
pendamuinan buky i bahwa al-‘Amid mengungkapkan rasa terima
kasihnya kepada Abi Nashr dan berburap bukunva dapar meniadi
pindusn éan pegangan dalam mengendatikan pemerintahan. Sehagal
cencilizwan yang hastl-hasil pemildrannya tidak mutiak benar, datam
menyampaikan persembahan ite, al ‘Amid menyertakan harapan
ahan rests Sulran dan rida Allah Swr. Bila beriar aps yang terkandung
di dalam ralisannya |1, maka irulah harapean vang dlineinkannya,
<dan jika meleser atau kelini, sesungguhnya kebaikanlah yang ditiju
alrmird. Sikap al“Amirt ini dapat dijacian teladan skan kerendahharisn
senrang dmnwar, & inernberikan coneoh baygitnana seareng cendiliawen
itz drmawan hans bersibap dalam mempetdalalkan Hasil perelitienma.

Pada sisi lain, vang mendaroeg al-‘Amiri mengermburz ke safurul)
penjuru neger lslam adalah munculnys tanda-tanda kelemahan pofk
dunia Isiam dengan jelas, bahkan hal ity telah erlihat pada masa
pra ai-‘Amir, Tanda kelemzhan vang paling menonol jalah rercabil
cabiloya kelussean Llam ke dalam berbagss wilayak klam, tmbuliva
kerusakan dan penganiavaan vang muncul di negeri-nezer tslam,
terurama pada saat kehancuranmys, Ditambeh lagi perrikiran filsafal
dan pemikiran iberal telah mekzas atas nama agama sernakin berramhelh
pada masa jiu. Bukti nyats fentang meluasnya penganiayaan dan
pengrusakan secara umem pada saatitu berkaltan dengan nasih al-
"Amir sendirl, yaitu di saat memuncalaya persaingan antars Baghdad
dengan Khurasan, Naisibdr dengan peaguass-penguasa keluarga
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. Samanivah, Demildan juga perseteruan antara Kaum sufl dengan
' Ietuarga Samand. Konillk demi kontlik selale muncul, perseliglhan
~ demi persellsilan selatu menghiasi pemerintahan 157am sepanjang
' gejarah, baik pertentangan tealogis, pemildran filsafar juga masalah-

mazalah yang berhubungan dengan kehidupan keagamaan di (engah
masyarakat. Fakror-fakror percentangan dan perselisihan semacam
ini, yang menjadikan umar Tslam rercabik-cabile, bisa jadl fakror
{nilah biang kehancuran umat [slam. Prediks nalbi ientang umamys
waing stk terlootak-korakdean ke detam 73 solongan, seakian mendapar
pembessaran, peadateal Makbi juza menyezakan bahwe di dakim perbedann
pendapat [tu terdapar rahmat, sebagaimana jugd (slam diturunkan
sebagal rofmatan U ol-Alamin.,

Realitis vang ada sajak masa kasilc hingga zamen maodern selarang
it [slam selalu rerpecah-pecah bekeping-keping, Kondisi semacam
inl metmunculkan pertanyaan yang sangat krusial, benarkah FRelar
dalaan umar seperti yang disabdakan aleh Nali Muhammad menjadi

sty rahmat bagl segenap umatmya?

Pertarvaan semacam i scharusmva ddak perlu muncul. feranalan
mendasar vang menyebablan perpecahan adalah parbedan cara
pandang dan sudur pemahaman yang tdak pady. Misainya dalam
memahami kara ikhnlar delam hadis Mabi. Jika kaca iklroidF dipahami
dengan perbedaan dan perselisthan, miak {slam sehagai rahmar bagt
sekalian alam selamanya tdak akan terwyjud, Menurur akal sehat,
tidalk mungkin perselisihan alan membawa kepada persatuzn yang
mengantzrkan kepada kesciahteraan bersanm, Perselisihan selamanya
alan menjadi biang kehancuran, penyebab keruntahan keutuban
suaty umat. Malangnya, pemahaimnan sepert inilah yang selama ini
beredar dan berlaku di berbagal lealangan umar [slam. Alen cetapi,
jika kata ikhldf dipahami sebsigal perhedaan potens vang ada padi
tiap kompenen. maka permahaman sepert inish yang aban mengimtarkin
umat [slam kepada kesatuan yang semakin kokoh dan kst Karena
denean adenva mengaliul keunggnlan porensi vane dimiliki tap
Teommponen, mika aban mepimbulian kessdaran unoukosaling melenghapi
.luhmg—lubang yilng dimilikt cleh '|'.Iﬂ:|ak lain. F‘iu:ldaﬂguﬂ kedua ind
secara rasional sangat realists, mengingat ddak ada satu pifvak pun



i FILSAFAT ISLAME Damansi Teoretis dan Praktis

yang memiliki otorites kebenaran secars mandiri, dan sayangniya
maynriras Mushim tidak memahami katm ikhaldf dengan pemahaman
kedua ini. Padahal, memahami ikholdf sebagai perbedaan potensi
alean lebih pes dan akan berdampak positif bagi perkembangan umar
Ialam selanfumya.

Kemixali kepada pesalangan inteleloual al-‘Amird, serefah mengatami
perantauan ke berbagal negeri, pada akhirmya al-“Amiel kembal ke
kampung halamanrya di Maisibde ok menghabiskan masa-mass
prraryv. fa meningzal pada tanggal 27 Syawweal tahun 387 H., bertepatan
dengan tanggal & Januari 992 M.+

Penutup

Beragam komiperenst dan kedalaman pemikiran yang dimiliks
oleh al-“Amid namun sepertl reclewatkan beghtu saja. Sebab ing,
sucdah selyianal gl penilarat kan peradalan islen vk menghiduplan
kemball khazarah terpendam uniuk diketahil oleh generas: mids,
Dalam rangka mengangkar kemball hazanah vang wrpendam dard
mass lampau untuk dapat dijadikan misdn untuk kemajuan miasa
mendatang itulal sekelumic pengenatan veradap tekoh al-‘Amief
dilemulcakan dalam mulisan ini.[]
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PEMIKIRAN SUFISTIK
DALAM FILSAFAT IBN SiNA

Pendahuluan

alah sty tokoh filsuf Muslim vang memiliki pengareh
besar terhadap pemikiran lslam adalak Ton Sma. Nzma
lengkapoyva adalah Abd AL Husein iba 'Abd Allih Iba Sind

ifar matematika kepada al-Khawarizmi, dan belajar kedokteran
ada ‘Tsa bin Yahyd. [bn Stnd terkenal dalam dua bidang ilmu ini

gia 17 mhun. Dia bekergs df st ssurlbsh pangesson danmenghasillan
berbagai kearya datam bidang filsafar dan kedokteran secara sistenadk,

Rakam bidang fileatar, ia menulis al-Nods dan ol-Swid’, datam kedokieran
I._ rriemulis ai-Odnio § ol-Thibi, dalam Tmo feapeikolog a mengarang
Al il al-Nafs. Dalam mists, ia menulis Ristiah ol-Thays; al-Manthiy
ul-Muasyrigivyah dan Hayy ibn Yagehdn ® Ketiganya dikenal dengan
gl Warya mistis [bo Sind yeng menjadi inspivaror konsep filsafar
minasionis Sublrawardi,

~ Pada umumnyz, Thn Sind dikenal sebagai filsuf vang bergetar
Byalkh al-Ra'is.” Sementara pemildran Ibn Sind dzlam bidang rassvef
Ielurm banyak dileenal dengen baile Indikaror kecendarungan sufistk
i S mlad tﬂmpnkpﬁdﬂ.ujmgdmiuﬁﬁnya-]a pernah menyatalan
i nm:g Wi Sementara pemikirannya vang bercorak sufisclk

ik keegacta kalangan khusus. Isyarat kesufian [hn Sind teranghkai
h}'ﬂﬁn’aiﬂakhmya}mgaamdﬂ@nambi-mmm
B samping pada larya-karva mists di atas. ia juga menuangkanmya
\pada karya lain seperti Risdlak T ol-Iseg; dan fuga pada Insfret wao

ERmbindt khususnva baglan Adhivar. Tho Abi Ushasbi'ah mengomentari

75
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bahwa karya Tbn Sind itu memilik kualitas dneei. Demildar juga
menurut komentar dari Dy Terdhim Madkur babwa karva Thn Sind
tentang tesawuf merupakan hasil karya pemuncak yang dihasitkan
padamasz matang dan pemikinan padpurna Ibn Sind * Sebagai filsuf,
konsep pemildran razawuf Tha 5ind berbeda dard konsep para ahli
sufi. Thn Sind mengetengahlean metodenya sendid vang bersifar flosofis.
Ton Sivd mendekat karsep sl fwa manusia rmelald kajian metafisiis
vang mempelaiari ranrang wujud atiu biass disebut dengan kajian
cntologis. Eajian ini membahas teniang masalah wiind dan Ehalimya.

Femikiran Sufistik lbn Sina

Sebagai pengikut dari filsuf Periparedk yang mengacu kepada
filsafat Aristateles, konsep sufistik Ion Sind dimulat darl konsep Alsafac
pertama al-falsguh al-Ule. Kajian centang ontologis seddaknya celah
rmelihirken dia alican besar, vaing kelompok elistenstalis dan esenstalls,
T Sind dan Mulld Shadrd dianggap toloh elsiarensialis vang pal-
(ng menodjol dalam kajian alivan yang disebut juga dengan wulGdhmh
ini. Sementara Suhrawardi, Syahrazirf, Qurhb al-Din al-Syirdel,
dan Mir Damad Tebih kental dianggap sehagai mkoh aliran esensialis.
Perbedaan mendasr dirl kedua konsep di atas gangar herpengarih
pada bangunan pemikiran mereka dalam bidang rasawuaf. Menurur
kelompok eksistensialis atau wuiidiveh yang mernspakan realitas
sejat] adalah yang wifud (olo’yon), sedanghan esensi hama merupalan
konsep mental yvang tldak ada podanannya dalam wuind eksternal,
sehab fro mereka menvimpnlkan habwa realitas wijedlah yang penting.
Sernenitara kelompok esersdal iehih mensanlen pads masslah medfipadmes,
esenminya. Sebab ing fika jacgon vang digunakan ketompobowwgidiyah
adalah gshdlor pl-wufid, kelompok esensial menggunakan isdlah
azhidiet al-mahyah?

Pengetahitan akan ashdlar al-wuidd atau ashdlos mdkivah nl
menfadi kunc ke arah pemildran sufistik Ibn 5ind. Pengetahuan ind
merupakan yang paling mulia di antara pengetalivan-pengetahuan
lain, Menurut [ha Sind bahwa kevngeulan sebuah imu terletak pada
ahlek vang dikajinya. Semakin dnggi objek yang dibahasava, maka
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wkan semakin menentukan kualitas keilmuan It sendiri. thn Sind
H'IEIT:IJE-'EI: objel iimu ke dalam tiga jenis. Fertama, abjek yang secarn
' piscaya tidak memiliki leaitan dengan mater] dan gerak, inilah olsjek
‘merafisika. Kedoa, objel vang memiliki kaitan dengan gerak dan
. mazeri, inilah objek fisika, Ketiga, obiek yeng pada dirinya bersifat
immarerial, terapi mermilik kaltn dengan mated, inflah cbjek matemika.
h}hﬂﬂ,menum:lhu.ﬁﬁtuﬁaﬂﬁgﬂnlﬂekkaﬁand&hmﬂmu:mﬁﬁﬂ:ﬂq
fisika dan matemacka ”

Darl ketlgs pembagian objck kajian D di azas, [ho Sind menem-
- patkan ohjex kajlan merafisika sehagal pemuncaknya, Sehab memilild
 dimensl Ketulanan dan Tzhizh vang tdak rerkait dengan materi dan
gerak, sehingga perbahasan rentang megsfisiks menspakan pembahasan
dengan tinghar kualitas i teringss, Sebab Tuhan merupalkan segala-
- galanya. Tuhan merupakan wijued yang pating tinggl. Dengan demikan,
iy vang paling ringgi kuelitasnya adaiah ilmu sertang Tihan, timu
 tuuhid, Dengan pengakuannya tersebut, menun b Sind balwa timu
| yarig terkair tentang Keruhanan iralah yang memiliki kualitas paling
- Higgd ¢l antara llma-ilmo lain.

Konssp Ashalat al-Wujid

Pemildran Iba Sind tentang ashdiot alwatd berasal dard konsep
emanasi al-Fardbi tentang akal sepuleh, Hanya safa, di rangan [bn
Sind, konsep emanas al-Firdbi mengaiami elaboras] signifikan dalam
ﬁ:’rkmbangan konsen emarisi beromya. Dengan demildan, komnsep
knsmologi Thn Sind tdak jach berbeda dengan konsep akal sepulub
al-Firahi. lsrilzh pemancaran atau enanas akal-akal sejalan dengan
para pendahulunya.’ Dengan demikian, Tbn Sind juga terpengarub
oleh para filsuf Vimani, tentema Plogngs dalam menjelashan bagaimana
diari vang sar muneul keberagarnaan.” Dari Tulan mesmancar akal
1, dan dari akal | memancer akal 1l dan langit pertama; demikian
sererusnya sehingga mencapai akal X dan bums, Dar: akal X memancar
segala apa yang terdapat di burmni yang berada di bawah bulan. Akal
[ adalah malaiksr tertinggi, dan akal X adalah Jibril,

Jika kewtsep akal-akal pada al-Fardbi memilils dua cbiek pemildran,
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}'_almi:ﬂ'pilﬁrmtngmaﬂhh.msd:agaj“hjud I dan berpikir tentan
dirimya sendirl, Diatarm komsen o -ﬁiidﬁlmﬂmmﬂtﬁkm@f
Akal | yang mempunyai dua sifal yaitu sifacweiib al-wegiid i ghayribi,
.?ehagai pancaran dari Tuhdn, dan sifar mumkin wigidd § dzdtihi
hi::.q ditbizjun dari haldlcar dirimya. Akal [ memparyal dga objek pemikiran
vaitu Tuban, dirinye sendiri sebagaimana widiih widid B gharihi-
nyd dan dirinya sebagai mumbkin wigild 1 dedeibi-nya. Kedka akal
memikirken Tuhan akan menimbulkan skal-akal lain. Ketiks skal
memikirkan dirinya sebagal widjib wuild-nya tmbul jiwa-fiwa dan
darl pemilirannya tentang dirinya sebagai mecmbin wigiid-nya dmbl
langit-langit * Jadi, dari akal | melimpah tiga wujud, akal I, jiwa |
dan langit tempat fived snors.® Gambaran secara s]m::an; dapa;
dilliat pada penjelasan Metton.

Konsep Jiwa Manusia

Kiomseq jrwa hn Sind adalah sangat jelas, Semua jiwa memancar
dari akal X. Demiklin puls fvwa mamsis bersumber dari akal X, Dengan
mengiluri Aristoteles, Ibn Sing membagi jiwa ke dalam riga baglan,
FPertama, jiwa tuminth-tumbuhan (rofs al-nobétiar) vang memiliki
daya-daya; makan {rutrition, ghdsherr); nanbuh (growhe, PELETTIEAL )
dan berkembang Blak {repraduction, muwallidat]. :

Reecdina, fiwa binatang (nafs heyswimiyar), yang memilili daya-
da].r:.a: daya gerak {locomation, almuharrikar); daya angkap (per-
ception, meudriket}. Kemudian daya tanghkap ini terbag! ke dalam:
daya rangkap dari luar melalul pancaindra; dan daya tangkap dari
datam yang hanya dapat diserap oleh indra-indra dslam, ¥aing termasule
fe dalam fenis indra dalam ialah (1) indra bersama (¢ommon sensa,
al-uiss ul-musytarak) mdra-indra yang memilild kemampuan atzu
dayz mencerip apa saja melalul pancaindra. (2) porensi representasi
(rEpreeioT, guwwt ai-chaydl). Kemampuan yang dapat memyimpan
ﬁﬂﬂﬂpﬂjﬁ!ﬂgdﬁr_ﬁﬂlﬂm indra bersama. (3} kemampuan imajinasi
G tior, alqueawet al-mutekhayyilae], yaitu kemampiisn memyusum
apa yang disimpan dalam representasi. (4) kemampuan estimasi
Lestiracation, algquaewat alvwahimibg). Kemarmpuan unmk dapesmesangies

[ G [e—
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hal-hal ahstak vang terbebas dan materi. Misalnya keharusan bagl
karmnbing lari dari serigaia, (5) daya rekoleksi (recollecrion al-quivwut

- pl-hafishat) kemampuan menyimpan hal-nal abstrak yeng diterima

estifmtisl,

Ketig, jiwa manusia (ol alncthigar). Jwa manisia memiliki
dua daya. Pertama; kemmampuan prakiis (proctical, al-‘omilath yang
berhubungan dengan kemampuan badan, edua, kemamypean earetis
(chieoritical, of-'elimat al-nushariyat), kemampean ini berhubungan
dergan hal-hal vang beesifat abstrak. Days ind memilild fingkatan-
tinekatar, Axal materi (maferial intelect, al-og! ml-hipydiidni] yait
akal yang semata-mata hanys memiliki potensi untik herpildr dan
belum rerladlh sedikit pun, Akzl malakeh (irtelectus i habit al-
gl bi al-malakat) yein skl vang mulai terlath untuk berpikir hal
venz abstrak. Akal aktual (ol-ngl bi gl yaitu alal yang tclah
dapat mengenal hal-hal yang absrrai. Adal mustgfild (ocquired pereliect,
al-agl al-musta®id) vait abael yang sudah memiiik kemampaan herpikir
hal-hal abstrak dan menyimpan di dalamnya, Akal serupa inilah

gehingga sanggup menerima iimpahan il pengetahuan dari akal
“akrif {al-agl ol-fo®dl."

Fitign jeriis rutfs di atas ad pada ap mamsia, Marsia ditennilkan
abeh nafs yang menguasai. fika [iwa mumbuh-mmbuhan dan binatanz
yang lebih menonjol, manusia akan menyerupal sifat-sifar hinarang.
Apabila lnafy sl-ndthiqat yang menguasal, maka manusts akan
menyerupai makalkar dan mendekar kesempurnaan, Tagas ma msia
adalzh mengalahkan jiwa kebinatangan dengan jiwa eéthigar [2aya
prakiis memilikl posisi penting karena herfunygst sebagal pengontrol
hadan menusia, sehingga hawa nafsn badan ddak menjadi hadangan
hiagi daya tearets unmk membawa manusia ke tnghat lebih semipurna,

Menurur tho Sind, jiwa merupakan sare kesatian dan memilikl
wejud tersendiri. Jiwa timbul dan tercipra setap kali bidan latic dan
cocolk serta dapat menerima jiwa. Jiwa tidak memilikl fungsi-fungsl
fisik, dan mgasnya berpikir, untuk it fa perle kepada badan manusia,
Bada mulanya badanlah vang menolong jiwa manusia. Pancaindra
dan dava batin jiwa binatang yang meliput indra bersama, pstimnasl
dan rekoleksi milah yang menolong jiwa memeroieh konsep dan
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ide dari alam selelilingrvs, Jika fivea mencapai kesempumaan dengan
memercleh konsep-konsep dasar vang diperlukanmya, fa ddak bechaja
lagi pada badan. Bahkan badan beserta dayva-dava binatang yang
terdapat di dalamnya akzn menjadi penghalang dalam mencapai
hanya mempunyvai fungs fi=zik vang bersifar jasmani akan hancur
dengan macinya badan dan ddak akan dihidupkan kembali di har
kiamat. Balasan bagi kedua jiwa ini diwujudkan di dunia i juga.
Jivwa manusia sebaliknya, karena bertujuan pada hal-hal abstrak,
tidak akan memeroleh balasan di dunia ini, tetapi akan memeroleh
di hari kamat kelak Jowa manusia akal kekal, cetapi fiwa tombuhan-
kesempurnaannya sebelum berpissh dengan badan, ia selamanya
dalam kesenengan. Jika jiwa manusia berpisah dar badan dalam
keadaan tidak sempurna, karena selama bersatu dengan badan ia
selalu dipengaruhi oleh hawa nafsu jasmari, ia akan hidup dalam
penyesalan dan cerlouruk selamanye di akhirae,

Konsep Tasawuf Falsafi lbn Sina

Konsep tasawul Thn Sind mengacu kepada [hwa manusia atau
e al-inainy. Apa vang dimaksud dengan al-rafi al-inadny? Dalam
menjelaskan masatah ini, [hn 3ing berpendapar bahwa yang dimaksud
dengin nofs, fwa adalah jeuher Aifhah, erangiaian yvang mempengaruh
pergerakan asadiah. Nasfinsdnieah frulah vang sefatinya manusia,
Keglka orang mengatakan “aku," maka vang dimaksud aka bukanlah
anggoca badan manakala divunjuk misalnya rangan, kepala, kakl,
atang atiggota badan faineya, Ak vang dimaksud adalah unser vang
selaly ada dan menyertal seluruh pergerakan fasad, Ddalah pengzerak
badan dan bukan baglan darl bBadan [tu sendirl, Dia terplsah darl
badun dan lain darl badan, Badan berbeda dari [iwa {alnafs), Jwa
menfadikan badan sebagal sarana unmuk memperoleh lmu, makrifh,

sampai mencapal Kesempurnaannya. = Jwa manea sempal ke badzn
manusia manakalbs terdapar Badan vang slap menampungnya, Proses
ini selaras dengan informast darl avat Alguran, makn dpobilo Aku
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* telnh menyempurnakon kejodianmya, dar telih manivpkan ke dolammye

vuh {ciproany-Fe, moke tundukliah kemu kepadarya diengen bersgred,

Nafs olinsdny yeng bergahung dengan badan ity juga adalah
il ai-ilhy, Yang menjadi masalah krusial adalsh apa yang dimalkend
dengan turun Mk al-iléhy dengan badan manusia? Apakal marannya
ﬁwak:badanmﬂnﬂsiasmﬂepﬂﬁmﬁlm}ﬂmmﬂﬁﬂgﬂfﬁk
aran semacam alivan listrik yang selaly siap mengalir manakala
terdapat media vang repat untuk dialid.

Yangjelas menunut Tha Sind, jhwa mamisi ridale roemilikd jasad
material. Dia ada ketika badan siap dicempatl, Jiwa adalal rersendiri
dan terpisah dar badan. Dia adakah sesuatu Yang bar: dan tdak
ada wuindnya sebetum ada wujud jasad terlebh dafmlu, Dis adaliah
sesuzty yang melimpah ke dalam badan, dan dar alam alcal. Persoalan
pessisi fiwa manusia menjadi sangat rurmit; Pada satu sisl, Ton Sind
menyatalan jiwa manusia werplsah dari badan dan merupakan fouhor
rithani, pads sisi lain dia ada setclah tersedianya jasad schagal
medid. Kerumitan ini tinthal karena wsahanya dalam memadukan
dua pendapar filsuf besar Platonis dan Arisrotels tent N e Vs
kermidian berzpeya mermmu dengan pertimibangan agarna - Aristteles
.bu:rp:nda pat bahwa jiwa adalah kesempurnaan darf bentus badan
Sesmenitara Plato menyatakan bahwa fiwa adalah faothr ridm mrplsah
dairi badan. Ton Sind terjebak pada dua pendapat yang rumit, pada
saty sisi mengartikan jiwa sebagal yang rerpisah dari bradast, pada
g4t yang sama pula menggambarkan jiwa sehigal Resemplirnaan
badan ketika tecjadi itrishal antars keduanya. ™

Perriahaman vang dapat ditangkap dari persoalon di atasadalah
bahwa Jiwa manusia menurat o Sind hersifat guedim karenz azalnya
dari akal fr"al, dan bahar dari sisi penampakaniiya of alam mate-
rial. Jadi, yang dimaksnd bahwa flwa im bahas adatah beharunys
jiwa ket bergabung dengan badan, bukan bahzni dalam I:I'JSE_'EI.H.HHH?.'H.
Sedangkan keabackion fwa terlesak paca kelooaremm. hlml.-&lhkt:‘.]hhﬂlm'E
fiwa merupakan persoalan agama yang bersifat eskarologis Beperii
halrva persoalan kehidopan akhirac, pahala dan siksa. kemanan
bukaniah alkhir dasi kehidupan manusiz vang hakild yang berard
Irtakeaen prua alehir darf hancurmya jiwa ndthigeh yang ada padis manusia.
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Eeh_at:jiwa. terlepas dari badan dan berasal dar eahays iy, melimpah
dari alam akal sehingga tdak terkena hukum maredal. Mad adatah
perpisahin badan vine kemhall ke azalnya, hancur, Jiwa yang asalnya
adatah alam akal, kembal ke asalnya yang lebih tingzi. frishal
w2 ke asalnys beesifat Lama. Sebabin, oractg yang takut mar sefatinye
karena tidak memahami Rakikat kemarlan it sendicl, ! -

Falah sztu persoalan yang mendasar dalam konzep rasawnf
[k Sing adalah hubengan antara fiwa manusia dengan dunta akel,
.]Fwa mannsia, meskdpun telah berhubungan dengan badan, namon
tidak terfepad sama sebali dard dunia akal aray alam akal, Sebah
menurut Tbn Sind, daye pikir (al-nafs al-ndthigok) vans kelyar dari
[rwia manusia tdak mengakiial dengan senditimg, melainkan karena
adanya daya dari sumber lain vang mengeerakiannya, dan jtulah
akal foril Dengan digerakkan oleh yang lain itnlah mewsjod dalam
benruk pemildran, kebuaran berpikir, Jadi, sebenarnys akal fa"sl
ahan selatn berhubungan defigan jfwa-fiwa manusia, akan selahy
meiimpsah dalzm bentuk kesiapan menerima dan keeslapan menerskan
kemball mmmmimmmmmw@m
berhubingar dengan akal fo*ll, Alam yang Webih tinggl, Jiwe manusia
memiliki kekuazan akal yang akan selalu rindu unruk berhubungan
cengan akal fa"8l. Sebab sampainya akal manusls ke akal fia*il
zu:_n_q:aka.u puncak pencapaian dan puncak kebahagiaan dari Jard
diri aka[ll fou .s-n:n:u:::Jﬂ.I Kesempumaan akal manusia akan tercapai
manakala nrmpn Ubsungan desyan skl i, Dengan erhbumgnia
abal mamiss dengan slal £33, maka akom terbula m;a]ﬂmlnlgﬂal‘nm
dan itulah kesempurnaan dand mungs akal yang mengerahud segala
fgcam pengetahnan,

' !-iﬂ-um:hlﬂrﬂadadua CaAr At Sirnped kepada penserahuan
halkiki, pertama adalah metahi metode berpikir, dan kedua adalah
mecode qi-hods. Yang pertama, manusiz sdnpal pada pengecakian
haldkat melalui perantaraan imsjinasi dan melatul bantnan logika
sampai kepada pengetahuan, Metode kedua udalah dengan cara tanpa
rlndaiui sitrena logika rasionsl yaltu dengan irtishdl dengan alkal

fa*dl. Sampainya skal al-néthigah ke akal Ja 3l merupakan trjusn
wearmia i kegiaren herpikir yang dilakukan rhatnusia, Inslvh kebahagiaen
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puncak manakala manusia dapar mencapainya, Berfilsafat bagi [bo
Sind merupakan sarana unruk sampai ke alam akal.

Baik para pelaku sufi dan keglatan Msafac memiliki sams majuan
yaitu sampai pada fat yang Tertinggl vang mampu dicapai. Dengan
demnikian, kaitan Glsafat dengan dinks tasawul adalah sampaimyea
jiwa manusia ke alam yang lebih tnggl. Bertemu atau bersarenya
jiwa manusia dengen alam vang lebib tdngel. Sebab, haldkar dan
lesempurngan akal manusia adalah mengetahul haldlkar segala sesuarn
Alan tecapi, melalui jfalur dan metode yang berbeda, Para sufi melahs
falur riyddhah dan alah bitin, sementara para Alsuf menggunakan
ol plldrmya, Balk melali jalur flsafat atao resawuf sama-sama akan
samged pada persatuan dengan vang dingju, Mamun igikdd dalam istlzh
sufl tdak sepenulinya sama dengan talah i delam dunia flsafa,
Ttiskd! dalam Maafar Thy Sind fidak mengandung persamuan yang
pepcdird amas dua unsur yang berbeda, melainkan sampainya jiwa menusia
dengan alam yang lebih ringgl. Yang dapat diompamakan dengan
berszmunya marahar dengan seseany Vang siap Meneims pancaravyE.
Sehab itu, Thn 5Tnd lebih pas menggunakan istilah ittishdl daripadi
irrihdd seperti vang digunaken para pelalon sufi semisal Ihn Mrabi.

Selarasdengan perumpsamaan Tho Sind dengan penyinaran matshar
ferhadap sespatu yang siap menerimanya, maka kuanitas apa yaig
diterima rergantung dari keslapan penerimanya. Matahari sebagii
imnhermha}u Setnensara pinak lain berhmgsi sebagai penetma cahinya
ﬁm{ dipancarkan, Eonsebuens logis darl luelites pancarin tergantuing
pada kondisi penerimanya, Terdapat penerima pancaran yang lngsung
menerimanya dari sumbernye, tents akan lebth sempurmi dan lebil
pngai fingkat cahayanya, Terdapacjuea penerma cahava vang mebalul
jperantara vang iain, hal ini akan lebih rendah lagi inglat mbayanya.
Akal fo™5 sebagal sumber pengecabnan, dan saumber kebadlan, maka
akan tergantung pada kesispan fiwa manuwsia dalam menecimainya,
Apahila jiwa manusiz menerima langsung dari sambermya, tentu akan
Aebih hebar daripada fwa manusia vang menerima melalul peranara,
Jivra manisa aken menerima pancaran dar abed fo*al sesual kesfapanma
dalam menerima. Semakin bersih jiwanva, maka akan semiakin stap

menerima impahan cahavenya. '™
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mampy berhubungan o ! e
shuwar, jibel 1 EAT dengan akal fa"d, akil sepulud, wohih qi-
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SUFISME DAN PROBLEMA
MASYARAKAT KONTEMPORER

Pendahuluan

ufisme sebagal kajlan rentang bagian dalam dari manesia
memilik artd penting dalam member] solusi terhadag hampir
sprriia problem vang fimbul di tengah-tengah masyarakac
Yang dibunihkan adalah pemahaman yang benar dan penerapan yang
selaras dengan keticupan sehar-har. S pirthlites rnanuss berifat universal

hanyatal ringkat kompleksitas problem spirinial vang beragarn, Tulisan
il trieeta memberikan tavaran sederhana beriritan dengan persoalan

ghimallmmmmlmkulnmmﬁugb:g]mmnﬂﬂaﬂmrmmm
ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh namun

singhat dan padat.

Mengenal Sufisme
Ezjian alademnik bidang tasawnf atau mistisisme dalam [slam

“sangat luas, Marmun pada tulisan ini akan dikemukakan sisl ajaran

sufizrne dalain keranmie vang wimt sederhana. Dialan SUATE ResempHiar,
M. Ridwan 1ishis menerungkan mengenai pembagian jents .&-‘I.IﬁﬂtﬂE,
FANE menurutnya erbigt atas figa tngkatan; pure suftsm, applied

cufiam dan echno sufiom, Setelah direnungkan kategorisasi suflsme

ini, patut Uikembanghan e dalam bennukmya vang lebih dadam dan
kcmleret,

Eajian di afas fika dianalids lebih lanjue akan mendapackan
sizan scr pandiang dan pemahamn yang pas dalsm rugic menghadag
probiema kebddupan masyarakat kontemperes sekarang ini. Pengajian
yanglebin deti] purpalarya masih tepat dan relevan uniuk dikembanglan
sehingga dengan pengembangan kajsin sufiame ke berbagai dimensiriya
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aken dapar memberikan salusi bag dap lapisan masvarakat sesual
dengan dnghar kecerdazan dan pengalamannya. Dikatakan dapat
digrnalean datam bertagai lapisan masyarakat kavena mermemg kehidu pan
susieme ini tidak lepes dar kehidipan spisicea) dan kehidupan batindah
sefapmanusiz, Setlap manusia memilid problem nibanish vane berbeds
antara satu ari yihg lain, Karena iy, pendalaman dan pemahaman
atas keajian i pun harus mampu menjangkau setlap lagisan dan zllap
janghkanan kecerdasan setiap orang.

selanjutnya disinggung bahwa yang dimaksud dengan pure
aufism ialah pandangar terhadap praboik dan analisis kafian sufizme
yang terhentd pasly azpele ajaran-ajaran yang herbau rimal saja, Dalam
tatazan ind, sufisme dilakukan sebaras pada bacaan wirid-wirld yang
gitufulan selmgnl sarana untuk mencian haz dan menghubiingan
ruhani devinyz kepada Tuhan, Pada tingkar Inl, ajaran sufi seakan
rerbaras hanyg untuk mencar rida Allah semata, Mencari kecldaan
Alizh melalel 2ikic dan wirid dengan berbagal vadannys, selilngga
dalam pengembisngan varian zikir terdapar berbagai jenis dan tata
cara herakir, Kemwdian nama dan istilahova pun berbeda-toda antara
gamu dengan yang lain. Ads vang mengmmalkan lstilah feeh &7, dan
sebagainys. Ada yang dengan suara stau dengan cara diam tanpe
suara. Ada yang inefalui seralan memutar sepertl mrdan Mauliwivah
Ada yeng dengan saara keras sepert padz tarekar Rifafvah. Jelagnya,
dalam tataran pengamalan sufi murni ini, merela mengrunakan
sarana kit sebagal alat unoek mencamai etenangan hatinnys, Narmun
semua i, baik zikir dalam benmuk ¢capan lisan, gerakan maupun
ritual-riceal lain, semuanya memillk makna simbolbik dan perlu
pemahaman yang bersar Pada umuiminya memiliki 2 proses kembali
ke kampung halaman, ke alam vang lebik finggl, alam spirirual,
dan alam rubanl. Semuanya menpakan proses midik mengijo negert
asal, walaupun dalam cara yang berbeds,

Sementira pada tacaran applied suflsm, maks para-ahli suf
aran ahll tarekat sudsh sampai pada pemanfaacan iimu dan ajaran
tarekear arau sufl yang dikesahul dan dipefajarinya untuk mijuan yang
iehil kengirer. Misalnya unfui tujuan penyeminshan dan pengobatan.
Uniuk mengusir gangguan dard makhhlspirinal vang ddak lerHanglan
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oleh mata relanjanz. Karena itu, secing dilihat bagaimana orang
pada masa sekarang ialah apa yang ditakukan oleh Ustaz Haryono
yang sering muneul di TV Dengan kekuatan doanya seseorany dapat
digerntnihkan dari penyakdmmya, Adarya alr purih vang sudah dibscakan
ke dalamnya doa-doa yang diyakinl memilild keluatan penyembub
din penangkal, rermasuk dalam tngharan jenis pelaksanaan jemis
i, Wirid dibacakan dan dipanjatkan unmk kesembuhan orang sakic.
Witid digunakan untok hal-hal prakuls yvang bersifar spiritual. SeseoTang
sering mendengar istilah air fawayfuf yang dapat memadsmban lenisan
gunung herapi dan khasiat-khagiat lainmya.

Pacla tacaran techno sufism, kelndahan sufisme displikasikan
‘pada yang tara bangunan yeng lebih nyaca. Mizalnya teritiang pads
amamen-amamen bangunan yang memilild nilai penung. Mlﬂa.l.nya
‘arnamen vang rerdepar di dalam masjid atan istana-istina kerajaan.
Z.‘E.Hndahan spfisme inf sudah dlransferkan e dadam t-e,nrukw_a.u;
Jebih mudah dilihat, tetrpi sangar aarat dmganuﬂal-nﬂalwngmmﬁh_
‘malma dngei Keindahan sufisme ringhkat ind seringlali het‘knlah-nmm
dengen keindahan seni tulis arab arau kafigrati, Dulam dura.ﬂ.. mtelekiial
“Islam, texdapat send kaligraf vang berupa tfisan (ndah dari PONIEET

];lgﬁtungan avat Alquran, dan biasanya bergandengan dengzn I.'I.'I.d-Eﬂ.D-
Iiasan pinggiratau yang menyertainy: yang disehur de.ngs_lrL.".rubuqu:.
E{_l_'li memperindah hiazan yeng bernuaiis lekuk huref Arab,
Sufisme memiiikl nitai-nilai yang berskala universal, Karens
iot, milai vang terkandung di dalamnya juga bernuansa uni-l.-:.rsaj.
Dalam arti dapat diaplikaskan di mana dan kapan saja. Demikian
pula pemanfaatan rechno sufism datam kehldupan sma:i-ha.r!_lugn
- dapat dilihat i rmana-mana. Contoh yang paling delat ialah pemanizatan
teknik sufizpe di negare Indonesia. Informasi sejarah mengatakan
Bagaiimana pars wel penyeber agams ldam pling swal memarifaastanimya.
‘Eill‘au m:mﬁqmaﬂmn hasil peninggatan para Waltsomgo, akan tampak
jelas pemanfaacan seni techno sufism dilam bangunan-bangonan ying
ditinggalkannya, Ambil contoh, keplawaian dari salah satu sanan
ya_ug sembilan yairo Sunan Kalijaga yang terkenal pandai dalam
 meramu unsur-unsur adat serempat dengan nusansa sufisme ¥ang
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Demikian fuga apa vang dilakuian dengan istilah dalang. Sunan
Falifaga sangat mahir dalam mendalang, sefingza ketfka nsai peresmikan
masiid Demalk, setelah salar Jumar, hel[aum:fﬂulangmmmfhu-
rakyat vang beramnpul pada wadh i Lazon modifilasi yvang dibawsian
misalnye Jimar Kalimasads, Pemaknaan kebahassan depar dicelusur
darl penamaan dalang, Dalang berasal dar kata dallo, bakasa Aral
artinya orang vang menunjublzn. Jadi, dalang adaiah OrEng vans
memberi paturijuk, pumﬂmﬂpma'aﬂgke_‘ﬂkm]'ﬂﬂglmm:&dzng}um
Jirnat Kalimasada berasal dari kara kalimar syakhadat,

Sesual dengan sifamya yang universal, tataran sufisme pada
angkatan reknile ini teraplikas di Berbagal belahan dunia lslam ying
memmilild ajarin sufisme. Bentukmasjid vang selaly tesdin #tas lambang
bumi, bulzn dan bintang sebenarnya memilild pesan Yang tingg.
Sebab masjid dipahami sebagai lambang akan perfalanan spiritual
manisia menuiu Tubun vang lebiy tinggi. Manusia berpifak di bged,
kemudian wing terdekar dari bum: dalam arti yang terlihat nlef
manisla edalah bulan, dan yang lebil tnggi lag adalah bintamg yang
melambangian keteranmm dialm menapakd sesuary ving lebih tnggl.
Artinya dalam mencapai sesuaty vang lebih tingg harus dimulai dar|
vang lelih rendah terlebih dahuthe, kemudian mielangkah ke tahapan
yangh'ﬁhmmdanmgﬂjmimn kepada manusia akan
ddanya tabapan-tahapan dalam mencapal sesusu terlambangkan
dalam bangunan masjid, Keceraruran pendaklan spiritaal in Vang
periu disadari. Hal ini selaras deagan ajaran Plato, di mana dalam
pinto gerbang Akademinya terdapar Peringatan bahwa arang yang
mduk memaham) matemati, tdak balsh M [erEuTTiEn ini,
Tersirat dalam perinzaran ini ialah betapa nentingnya kesadaran aras
ratapmuﬁammhlmmeqlahmk:hﬂ:rm Berhitung besarti meryvadari
a}mmmmtmmmhm:daﬁamﬁimmugthcﬁaFMan
ﬁnperrmmhmh:tumamﬂmthag orikg mengalami kemai e
sedildt demi sedikis itlah kune! memperoleh kemajusn

Demikdian pula dalam menjalani kehidupan inl. Masgfid sebagai
hangunan vang sarar dengan lambang keterdturan dan lambang
ketertibian nnuk mencapa tingkacan vang paling dngg: Jika masiid
dipzhami dengan kesadaran seperd inl, maka dapar dipastilan bahws
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iy selah mendatang masid deagan terabur skan ﬂmlmmmmg}at
fetakwaan dan knsalitas pribedinya, Tetapd Jika nisfid hamya d:p.al‘a:nj
iﬁhﬁﬂﬂgﬁhﬂ@ﬂlﬂt@;ﬂp@iﬂyﬁﬂﬂ@hﬂﬂﬂ:@ﬂﬂhﬁ
yang melekar padanya, masjid aban tetap berdint kokoh ranpa makna
flahiak yanyg mendasar

Panutup

Dapat disimpulkan bahiwa melalul pemahaman fents sufisme
‘manapun, mantsis akan sampal pada ruiuan veng hendalk d]mjun}'a.
‘Sebab tuj:la.u terpenting dari pengamnalan suff ialsh kembali ke alam
Iﬂ.‘lmh&m manusiz, Jadi, apapen fenis pengmalar.L yang eﬂ]]:;cikl.f‘r:m13
memiliki tujuan yang tinggl yaitu kerenangan batin dan mencapai
Itmdaau Allah, Jika dipalvami dergan benar; selaris dengan onghkat
rhﬁndmamﬁmtmmtﬂgl SeTTRiE tinglatan dmda;mrmﬂmE
htmanganhaﬂu vang mendalim. Yang diperukan hamvalah kec:a -
dalam membaca isyarar dan menangkap makia-makna pa p
tingkatannyva, Sehab I, dengan mengamalkan sesual kemampuan
_dan pemahamin secara konsisten dan konseluen, (manisia akan sampai

Neepada tojuan.[]




CIRI-CIRI TAREKAT
MUKTABARAH

Pendahuluan

einginan untuk delis demgan sang Penciprr adalzh mempalian

karunia tersendin yang diterilan Allzh Swr, kepada mamusia,

Setab pada bemmmanmye, ddadesemg OIENG Brginmendekadan
diri kepada Allah Swt. dalam pentgeriian sebenarnya. Tampalkoyn
hmﬁ}awmgpﬂlhm}m:gmﬂﬂmmmmm dalarn meadedarzan
dirl kepada Allah Swi, lebih dari arang kebanyakan, Orang khusus
milah yang kermudian mengupayakan cars Bt jalan tersendin unnsk
lebth debst lig kepada Allah S sehingga setelah mereka messempuh
Seatiah vang tedah digariskan melaiui Allsh Swr dlan Aasul-Nvz, mercka
kemudian mencpeakan upays tambahar lag ying bernama tarekar.

Fada sast ind, rarekar menjadi Bafiazan versendirl terkait dengan
bagaimang cara manusia mendebos sang Wlslik. Dikatalan bahwa
upaye mi merupaka’ tambahan sebals pada muse Basulellah, wstilah
ini senielini Belum dikenal. stilah fnd moned belakangan kel banyai
orang Ingn menginrensitkan dirs un ik mendekathan diri lepada
Allak Swt. Tnilak vang disebus chengan rarelcar, atao sk, Urang yang
menjalani rarekar disehut ghli tarekat, orang vang menjalani silui
dikenal dengan safik. Balk shii Lareleat maupun salil mesmitiks [juan
Fang sama yait dekar kepada Tiihan. Terkadany duaistial it digabung
menjadt zalok itl-thirrie yane herars menempih jalan menufi saoo
ifuan, Menusul Thmingham, pads awalnyi iilah tharfgak ity mengacy
pada metode gradoal mistisisme komremplatif dan peiepasan diri.!

Perwembangan tarekar dari mass ke masa selaly men i fuldean
keragamen fenis tarelkat fm sendis. Veneruy Trimisgham, sampai
padi ribuan fenis tarakat vang tersebar di dunia [slam. Banyaknya
tarekat itw ditandai dengan munen) i tekoh-tokah vang memitik
penemmuan maslng-masing, Kermudian penemuan ik yang dilemisnigion
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dan ekhirnya menjadi tarekat tersendin., Kemuncidan r:mflimt}-mg
penyimpangan darf parokan dasar bagaintana bertarekar yang
amummnya dialod sehagai elanjoten dari ajaran af-Gliazail. _M'a.iahaﬂ
m:hmth:h;mng:ﬁ.ﬂhwmkm:gﬂanbmhbumtmwmgm
tasawuf. Misalnya buku yang berjudul Fm,}-unmr,ggn-&rgmpmﬁrrml
Tosmwuf vang ditulis oleh Syekh ‘Abd al-Rahmin #bd aI-I{h.EJ.]q.
Bertolak dari adanva anggapan kekeliroan daj.i penyimpangan i,
keermisdian muncul lstlah tvekat vene homs dan dialod atsu mectobarak
dan tarekat vang Udalk dialoui atan gheiru mo'febarmb.
Timbul permasalahan, manaleah di antara tarekar yang hidap
Ini benar-henar diakui kesahihannya. Sebab, SEmLE tarehit mengalol
atzun mengklaim bahwa tarekamya vang paling tepat. _Ap-a _uJ-rmm_akH
ketepatzn dan klatrm ctoritas ing disandarikan? Dalam oulisan ind }
dipaparkan kriteria tarekat mukrabarsh sebatas yamg didapad pada
literatur yang dapat ditemul sebagai bahan penjelasan,

Ciri Tarekat Muktabarah

‘Farekat secara harfish berart falan, Jalan menugu Tahan, 'lh:n';km
juga dapar dipahami xbaguﬂmmladhannaﬂqd manpu aialEn-
atralan sapertd murdgahalt, dkir dan wirld yang dlhuh-.mg]wnmdemgm
sederet gury sufi. Guro tarekat yang sama mengajarkan met j“.m:.rang
sartk, Fkir vang sama danmmﬁﬂbﬂ_i"l yangmmapnhﬁflia gﬂ}w BT
seoTang pengikut mrekat akan meningkac dﬂ'&j.am}"d ket r:;l, !;EE
lebih ringgi sesuai dengan lf.::r.ekunannsta_. Dl_inpl:u,gﬂrul at:: o
mansuh menjadi mecid. Dasf murid m!anjad: pembantu sl'ﬂ* ran
khalifahrys, dan akhirmys alan menjadi gum secara mandin menjadi
mmiridd -

Sahuah tarekar biasanya terdin atag pemyucian |:|a1:n:|.. hdf:]ua;g::
tarekat, upacara keagamaan, dan keadaan sosial. memau:wa e
untuk menjauhkan dit dard keterikacan mrhada;:: J.!:::h.'ldup:m d1mm}:{1
Efdaﬁglmn kekeluarzaan tarekar blasanya ru'du_'l atas syekh tare rh:{
svekh mursyid aran khalifahmya, mursyld sebagai gure tarekat, mu
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dan pengilut tarekat, serta riboth atiu sawiyalh tempar latihan, btab-
kitab, sistemn dan metode zikic Sementara it upacars keagamaan
bisa berupa batat, fazah atau khirgah, slisilah, lathan-laghan, amalan-
amalan tarekat, tolgin, wasiat vang diberikan dan dialihkan seorang
syekh tarekat kepada murid-muridnya, Dar berbagai unsur yang ads
pada tarekat iti, silsilah merupakan unsur terpentng. Silsilah ims
bageiien karm nama dan legidmis sehuah rarekar yang akan menjadi
rodoboukar sebuah trekat apakah el rersebur mubktabar aran tdakct
Sﬁh?lEh ini merupakan rangkaian geneclogl arau persambungan sanad
dari mursyid hingga sumbser yang paling uzama yairo nzbi. Apabila
E:Isl!alhtm sampai kepada Nabl, malca taredar ito diakoud keabsahannya,
Sebalilmya. e tidlc bersarmbuerg, ek tarekrin diragukan keberarenmya
dari Mabi, Marnun demildan, sebaglan sefi tidak menctak kermumghkinan
jatur lain dari silsflah, sehingga bisa saja seorang wali mendapat
pelajaran dart guru vang mendahuluinya, narmm bukan secara lengsung,
melainkan dengan cars ddak langsung, yaim melatui komunikas:
spiritual melalul perremuan ruhaniah. Dalam kajian msewf, silsilab
vang berlangsuing secara spiritual dari seoreng wali dengen gl secir
tidak langsung dinamakan dengan scbuzan berzakchi ataw ‘wwls,
Sejalan dengan kriteria muktzbarah di atas yang menekankan
paa aspek silsiah guru murid hingga kepada Rasulullah, maka pada
mubrabarah, Menurut Alwi Shihab dalam bobonva Melocak Akor
Tyl Indoeiesia menerangkan beberapa kriteria arelat rmuoldatsarab
yang dlsepakari oleh kebenyakan para pengikut tarekar,

Fertarmd, sepenuburya berdasarkan atas syeriat lslam dalam pelak-
sunaanmya. Balnwea senrang ahli tarekat dalam melaksanakan ritual-
ritualnya Enpa menyhinpang apatagi meninggalkan jaren-ajaran
yang terdapar datam syariar Islam. Jadi, bertareker, namun tdak
meninggallan ajaran syariat yang lahir. Adalah kekeliroan apabila
rouire] pengakainn balis senring yang melalaikan tarelkar dan mengalo
terbehas dard tuntugan ajaran syariar. Tarekst yang sah adalah tareleat
wang, terap herdasar pada syariac. Dalam msawud dikenal dengan istlah
syariat, tarekar, bakikar dan makrifat. Secara singkat, Aboe Bakar
Aceh menerangkan keempar bsdlah rersebur. Syarish menuret kalangsn
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Laifi tidak rerbatas pada ibadah dan rvuamalah secara lahirnyd saja,
selainkan menukik pada hikmah yang lebih dalam, dan menggali
 pahasla-rahasianya. Tarekat adalah jalan menuju hakikat, Dalam
' heribadah, sescorany tidak akan sampai kepada hakdlar ibadah ranpa
melatui sarekas, Jadi, tarekar acalah jalan menuju hakikat. Hakikat
asal minknanya adalah Moy, benar, kebenaran. Hig hragi orang sufi
adatah Alizh Swi iimu hakikar menuarnt sufi adalah ilmuy tentang
kebenaran, Kebenaran inulah yang hanus dicarl. Me'rifoselldh berart
mengenal Tahan dengan benar. Menurit Ahlussunnah, jalan unmk
sampai kepada makrifatullah dengan mengetahui dan memegany
! m@&rﬂmmhalmmthnhaﬁﬁsmmm}m,%ﬂnwﬂmj
syariah, rarelat dan hakikar dengan buah kacang, syariah adalah
Aoubitrya, zarekat adalah bifinys, sedangkan haldkat adalah minyaloya
?'gmg getalipun tdak mmpak. tetapl cerdapar di mana-mMana. Ly,
kacang tanpa ketiga unsumya it tidak akan tumbuh jika ditanam.
‘Jadi, tasawaf tidak akan memberikan kegunaan ruhani [ka tidak
mencakop keriga bagian yang integral f.®
Kedue, berpegang teguh kepada salali satu mazhab flih yang
emput, Keharusan mengikur: salah sarn dar] empat mazhab fldh yang
@da i Indonesla bisa jadl karena peda umimmys pemeluk lzlam di
Indonesia menganiiz paham tealogi Sunni, Sedanghkan rasawul yang
diafarkan di negara lndunesia pada umurnnya mengikut ajaran mim
abGhazali yang merupakan tokoh Sunni terbesar. Di duniz l=lam
' lain, dalam Sylsh terdapar mazhab fikih labn seperti fikh JaTari yang
merujul paca salah saru dar imam mereka yain Leranm JaFar 2l-Shiidin,
 Kerign, mengikud haluan Ahlussustnah Wajamaah, Penekanan
terhadap haluan Ahlussunnah Wa jamaah verkair pula dengan prins
Yeeda di aras. Hufuan ini behih terkalt dengan pahamn teologls, SEMENLARL
pada prinsip keduz lebih kepada paham fkih. Haluan yang dgariskan
i1l juga ditegashan untuk membedakan dari akidah Syiah yang dalam
‘beberana ajaran ind tidak sama dengan Int ajaran Sunni.
Kaernpar, rermilik fazah detigan sanacd mutteshil, artimy ekl
Letrpsambimgan g hingga kepada Nabd Muhamriad Saw.” Dalam
sejurah radisi tarekat, terdapat empat jalur isnod yang menyaTmpdkai
i da Resul vaine melalui jalur khulefi' al-risyldin yang emgal.
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Jodl, manakala imad persambungan gure murdd sampal kepada salah
saty nasma sahabat, maka dapar ditatakan memiliki otoritas pengakuan
ving kuat. Dalam hal ini, el-Hujwiri meriwayatkan bahwa thap
khalifah yang empat memilild azpek-aspek jalan sufi tersendicl, Al
Bakar mewakili jalan kontemplatit vang disebur mssedhadak, ‘Usar
memilikl aspel falan perjuangan ateu megdhadah, Themédn mewakill
jalan persahabatan ataw khulloh dengan Tohan A1 bin A Thélib
adalah pemandu kepada prinsip-prinsip dan pezkeil hakikar.! Kaftannya
dengan jalur isned ind untul memastikan apakah ajaran-ajaran vang
dilakukan bersumber darl saliran vang benar atau ddak, Ssbab i,
ketersambungan inl menjadi sangar pentng dalem bahasan tentang
tarskac. Silsilah menjadi sangat mendasar dan pokok dalam menentukan
‘keabsahan setuah rarekat. Tarekat yang tidak memilikd ketersambungan
imod gurd dianggap palsu dan tdak diakui alias ghoiro mec'tebaroh,
Mamun demildan, pada kajian lain terdapat iztlab kawm Soweisi di
mana ketersambungan secara labiciah ddak menjedi persvaracan
mutlak, Kelompals ind menamakan dif densan iscish berzahi di
mana ketersambongan goru murid bersifar spiriceal.

Silsilah sebagai int dar legalitas sebuah tarekat cergambar
dari persambungen isnad dar Mabi mekalul para sahabat yang empar.
Diari persambungan sitsilah inl, dapar diketahnoi melalid jalur mana
sebuah tarekatim mengalir. Tarelar Nagsabandivah misalnya akan
siumpai kepada Mabi melalui jalur khalifah &bl Bakar al-Shiddig.
Tarekat Ba'lawivah, mrekar Qadiviyah, dan sarekat Syarsrivah sampai
kepada Mabi melalui jalur khalifah Al bin Abi Thalil.

Banyak tarekst yang bertebaran di dunia [slam, namun banyak
pula yang masih samar persambongan sanad atad silsilah yang
mengantarkenmya hingea kegada Mabil. Sebal i, MU sebagai organtsag
keagamaan yang memilild bamyak pengilur perlu menetapkan mana-
mana tarekat yang mubrabar dan yang ridak muktabar Menunot
kualifikasi yang diadakan oleh Nahdlarul Ulama (NU), terdapat £5
tarekat yang dikatakan mubzabar sehingga mengiost tarekar manapun
vithg disnggap muktabar adzalah sah untuk diamalkan, Ke 45 tarekat
itis adalab Rumiyah, Rifatyah, Sa'diyah, Bakrivah, Justivah, ‘Umariyah,
Alawiyah, Abbasivah, Zainfvah, Dasugivah, Akbarlyvah, Bayumivah,

FILSAFAT !SLAM: Dimansi Teoretis dan Prakiis 99

Malamiyah, Ghaivah, Tljanlyah, Uwaisivah, Idrisiyah, Samanivakh,

' Buhriyah, Usyaqivah, Kubeawiyah, Masdawivah, Jahwattyah, Bainumiyah,

Ghazaliyyah, Hamzawiyyah, Haddadiyyah, Madboliyyah, Sumbultyysh,
Idrusiyyah, Usmaniyyah, Sadziliyyeh, Sya‘baniyyah, Qalgasyaniyyah,
Khadirtyyah, Syathariyyab, Knalwaziyyah, Bakdasyiyyah. Syuhriwiyyah,
Ahmadivvah, Tsawivyah, Thurug al-Akabir al-Alwiyya, Qadiriyyah
wa Magsabandiyyah, dan Khalidiypah wa Nagsabandiyyah."

Berikut contoh silsitah dari guro-guru Nagsabandiyah. Nabi
Muhammad, Saw:; Abd Bakr al-Siddig; Salmin al-Firisi; Qdsim bin
Muharmmad bin Abi Bakr al-Shiddbg; Jaar al-Ehddiq (w. 765); (secara
Barzahil Abd Yarid Thaifur al-Bisthdmi (w. B74); {sccara barzaki)
Abfi al-Haean al-Kharging (w. 1034); Abl AR al-Farmédhi {w, 1084);
Abil Ya'qib Yiisuf Ya'gih al-Haradhant (e 1 140); (secara barsahi)
Wbl Khilin al-Ghujelswdng (w, 12550); Arif sl-Riwgds] (w 12597; Malmiid
Amiir Barghriaw (w, 12723; furzan Al a-Ramiting (v 1321}; Muharmrmid
‘Baba al-Sammds {w. 1354); Amir Sayyid Kulal al-Bukhar (w.1371 %
dan Mubammad Bahd' al-0in Nagsaband] (w. 131 B-1389).7

Untuk melakulkam studi Lanjur terkait dengan terekat di dunds
[slamn, terdapat literatur vang membakas masalah ini, antara [ain,
Tarekot-tarekat Muktebarah di udonesta karpa Sri Mulyad {ed.), Tesouf
don Germkon Terekot karva Amsal Bakhriar, Mashob Sufi karya J.
Spencer Trimingham, Treknt Nogsabandiyah dan Kitab Xuming &
Pecemren don Threknt karyst Martin van Bruinesssen, dan Zigroh &
Wi df Dunia Istam karys Henrd Chambert-Loir & Claude Gulliog,

Penutup

[ari wraian di stas, dapar disimpulkan bahwa ciri-cir tarekat
mukrahzrah adzlah tarckat vang tetap berdasarkan pada syeriah,
berpegang teguh pada akidah yvang benar, memiliki rujokan imam
fikih dalam beramal ibadeh, dan memilik silsilab atau persambungan
gurt dan murid hingga kepada Rasutullah.{]
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Catatan Akhir:

VI Spencer Tnmiogham, Mashch Sif (Bandong: Pustaks, co) b £

TPuky inf merupakan terjemaban derd al-Fiki al-ShifT kasya Syckh
Ahd al-Rakmin Bbd al-Ehdliy, direfemabkan nleh Aunor Rafiq Shaleh
Tamhid, dan direrbitian olek penerbic Roblant Press Tokars 2000, Dalam
buku ini serdapac barpal kridkan yang ditejubasn bepada pass pelaku
sufistil, terutama vang berasal dari alivan Syiah-dan pengarub flsafat.

550 Mulyad, &1 al; Mengmai aben Memaromi Tirekar-Treker Mukraborak
i Indmneda {JaXarta: Preaada Madia, 2005, h, &,

Hid b1

BAbae Bakar Aceh, Penganier Sejorah Swiden fuewe’ (5ol Ramadand,
t.n], B 324l

Eaicl Acjil Sivef, Tasmwuf sehegaf Ktk Sasial (Bandung: Mizan, 2006),
h. 86-37.

Tabw] Shihab, Akor Feowwd fndoresia (Jakartar Pustala Tl
.o} b B9,

FTrimingham, Mozhab S, b, 150,

Al I'Lan:r:]l]1 E_'r'd:ﬁ '!u"l.l.'il.u": daeprang Uame, Suft dan Pejuanyg [Jakarta;
Yeyasan Obor Indoneslz, 2005), ho 356-363.

T5iraf, Teawndsebagm Mrink Scslal, b vd.

NCrntnb secats giotal saia, lihatlebih iengkap Torekar Mukoehaorch,
b 114,
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PRINSIP DAN FILOSOFI
PENDIDIKAN DALAM ISLAM

FPendahuluan

izan ind akan membahas tentang pringip dan fosof pendidiken
alam [slam, Ditisfau dad tema pembahasan ind, tea kate

ke yang dapot dijidilan sargng poine pembabasn. Retamao,
prinsip yang dapat dlpahami sebagad sesuatu yang amat mendasar
vang dapar dijadikan panduan dalam pendidikan Islam. Prinsip juga
dapat dipahami sebagal kebeniran yang menjadi poleok dasar berpildr
dan bertindak seswsl dengan ajaran Isdam. Kedva, Mlosofl yakni delas
i sangar erat kaitannye dengan cara kerja flsafat, Yang berart batwa
cara kerja flsafar adalah hertumpu pads rasionalitas vang kental,
Dbjek kajian filsafar juga nyards tanpa bazas. Arrinya, baliwa filsafat
iermbahas segala yang disehur sebagai wigtd aran ada, Dard cira keta
Misisbaar ftu1. o] Rosta Alosof] ataw fabatah vang berar uga remikicdan
dan mengungkzapkan seeara mendalam pemiliran-pemikiran tentang
segali sesuatn yang dapar difadikan sebagai pandangzn hidup. Bandungan
hicdup inilak vang menjadi padoman manesia dalam bertindak dan
bekerts. Karena sitatmya adalah peiniliiran mendatam dan bertumgu
it kelaatean daye nalar, maks kebenaranmya jugs tidak bisa dianggap
sehagal kebenaran mutlak. Sebab kebenaran mutlalk hanva millk
Allah Swi. Dialah ol-Hog sant-sarnya, Metpn, pendidilean slam bakwa
sepert vang telah dimakdumi beraama badowa sjaran lem yang diiamin
pasti benar, dan £dak akan menyvesatkan adalah sjaran Islam vang
bersumber dar dua penfnggalan Rasulullah, sebazaimana disshdakan
bediatn, “relof kutinggaikan die khasanah yang kalion semio Hdak
ada rersesat selog masih barpegong kepode keduanyo, voity kidb
Alidh dion sunngh Rosul-Nyva ™

Berdlzsarkan ams permahanan seperti di atas, o sind alen dienghapkan
setaglan dard hasil olah-pikir vang dapat dikemukakan rerkalt derigan
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rinsis dan filusofi sjaran fslam. Dengan harapan hahwa apa yang
Eikﬁuﬂlmkmmhagihhm pijakan dasar dalam bertindak dan Akt
sehari-her.

Pringip Dasar Ajaran Islam

Secara sederhana, dapat dikatakan bafwa di antac pﬁmipda;;ar
ajaran islam adalaly al-tmadbeyth, meoderasi, poldan mean. Hslmll:usa
dilihat darl Brman Allah Swr, yang menegaskan bahwa umat in2
merupakan umat pertengahan atau Lmmeidn u.mu{hﬂp (0.5, al-
Bagarah/2: 143). Umat pertengahan ini alkan dapar diwaejudkan
dalam implermentasimya melahi prinsip dzsar kin yang saling menopang
dan saling melengkapi yain keseimbangan A uJ-n:maﬂm_-P:r:mm_.
prinsip keseimbangan, Ponsip Ini menjadi sangal pentng dalam
giaran lslam, perhatian manusia Terkadag kepentingan dusia dan
akhirsr. Banyak ayar yang menggambarkan asa pm'.m..uya ArAng
memerhatilan kehidupan dunla dan akhira, Bada: sisl Lidn, juga
memperhatilein antara masalah lahirizh dan ruhaniah,

Redua, prinsip dagar lain adalan pmegalﬂﬁnkmdﬂm?.. i:mdi[a.n
erat kaffannyva densan penegakan hulm atau syarah. Sikap i'tdal
dalam h1.ﬂ-m.m, seringkali disimbolkan oleh Nahi dengan adanya
persaman hiak di depan hokum, Deagan unghkapan H_a_s.ulujlah yang
mmm;mmammhﬂmnwmmm
anaknva sendin, Fathimak.

ion toleranst, fasdmul, Pringp dasar ajaran islam wang lain
aﬂlﬂlﬂf;g;ﬁnmﬂ, toleranz. Adanya keragaman yaig T.ﬂ}a-;ﬂ dialam
raya mmwkmaﬂammganmmﬂammmrﬂmm
oo keyakdnan, Seabit, mmﬂnluﬂmmﬂm
piila dalem implementasinya. Firman Allah Swi. Juga mmg.rim_jm:
adanya keragaman pada keyakinan, dan Allah Swi, juge munhmlﬁln
garts bahwa tldak ada Tk bagi slapa pun untuk memaksakan ggama
kepada orang lam.

Keempal, ra dwum, kerjasarma, Selain prinsip-prinsip di atas ajaran

Iskurn juga begina jogs dengan adanya avat Lenzang hemgmn.rm suku
hargss, beragammya bahasa, warna kulit dan sebagsinya, meniscakan



104 FILSAFAT ISLAM: Dimsensi Tonratis den Prakihs

pula adanye lertakantarsesarmi maldshik din bal ind juga yung mendormg
saling betkenalan sata sama lain,

Filosofi Ajaran Islam

Setelah mencermati, memerhatkan den merenungkan berbagal
pesan mendasar yang terkandung dalam sumber pokok dari ajaran
Islam yang rertuang dalam berbagai ayat dan hadis Nabi, paling ticak
chapat ditermukan A ks sermral, perudin, pembebwsn dan pemrrpirmen,

Penyucian

Kalau dicerrad bahwa seluruh ajaran lslam vamg dibswia oleh
Rasuluflah faw., semuanys mengsou pada sacu pemahantan bakwa
ajaran yang dilvvwa adalzh afaran yang mengandung peayucian, Baik
permyucian mantiks dalam beralddah, beribadsh, mempan bermuarnatah.
Sejarah meswnjibdan babwa Mebi Mulsmmad mengeriban mis peryickan
secara menyelurih, baik bagi dirlaya, bagi kaumnys, mavpun bagi
alarn semesta. Femyucian pertama dilakuden aleh diflya sendid. Dengan
simbal tehgenids di gua Hira®, Mubammad vang kala itu belum lagt
dianghar sehagi Mali, belizm seakan-alin bermeked untuk membersiblkan
diri sebetumn membersihikizn kaurmnys. Usioh vang dilalolan Muoharmmad
sebefim menjedi Nabd adalah memipakan gambaren hahwa Muhsmmad
Juga memyucilan dimi sendirf terebih dakuly, Meslipun Sdale diketahus
entah bageimana kondisi pada saac , varg jelas Muha mmad merzsa
babwa hers ada yang dibenuhi di linghungan cemper inggalnya. Tusas
berat kedua selanivmye yvang diemben cleh Mok adalah rugas penyedan
ini terhiadap keluarganya, lalo kepads kavmnys, Pegoangan Muhammad
datlam penyucian ini beginu berat sehingga huirus dilalckan sernbumy-
sembunyd, lehs Slanjutkan dengan terang-terangan. Sembunyl-seminmyd
menunjukkan detapa berat nugas peryacian rersebur, yaios peryudan
akidah, Kemusyrikan yang melanda pads masa Rasyl begdos lmar

sehingga memerlukan perjuangan dalam menegaklan ketaohidan
vang hebat pold. Termyata migas penyucian inl pun dar zaman Basul
hingga sekarang mash menantang kita semusanya, Sebab jon, Alosaf
afaran [slam yang pertama adalah penyucian din dari kemusyrikan.
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Banyak ayat-avat dan hadis yang menitilderatkan pada konsep bertaudid
vatg huris,

Drari dimens badah, penyweian diri juga tergambar pada dimenst
thadah umat Islam, Hampir semua ind das ajaran Tstam yang berujud
ibadah atan prakeik ibadah semuanys mengacy pada proses penyucian
diri. Darl semua pokok ajaran [slam yang rerangloum dalam rukun
mengucapkan dua katimat syahadar juga mengandung penyucian
dirl darl kemusyrikan, Tidak ada yang lebih berhak disembah selain
Allah Swr. dan syahadat vang kedua adalah penyucian bahwa tidak
ada Ramul lasi setelah Muhammad. Femudian salat, hahlan dari sebelum
melalmbkan salar sendir sudah mengandung thatidrak, bersih badan,
bersih tempat, dan bersih pakaian, sebal akan menuju tempat yahg
bersih demi menghadap yang Maha Suel dengan harapan juga akan
tersiucikan dar berbagai kotoran tingkah lakm dan kemungharan
dalam perbuatan. Sebab, salar adalah membebaskan manusia dari
perbustan munbar dan mhat. Puasa, dari sisi pengertian ibadah inf jugs
parta inrimya adalah peryucian dirl. Mampu menahan din dar perbaatn
yang kotoe, Mempu rmenahan div dar perboassn buruk, Mampu memisbam
dirinya sendir s=bagal orang yang selaiu diawasi Allah Swt. sehingga
selalu dalam kondisi bersih dan terhindar dard perboatan terlountk
Ibadah puasa herartd juga mengandung fnd mjuan penyuchs dis dar
segala keknoran schingga mampu lebih dekat kepada Allah Swr, Para
rrbsaligh lebih fasih dikarn mepgursikan puasa sebagai juan membersitian
dirt, alear, jelas menganediang nila peryudisn yang kental. [k pengertan
sendiri sndzh mengace pada nilai penyucian, Baik penyncian diri
sendin maupun penyecan until harta yang dimilikinga. Dizinya sendin
selah diswecikan sedap rahun dengen zalat frah. Haranya selaby disackin
dengan zakat harmanya. Intinya, zakat menipakan ihadah yang menuncon
wrmamya menuju kepada penyucian diri dan hartanya, Haji, ibadah
ini jefas-jelas menelanjangl palakumrya unmk membersiblan din, Bahkan
Basulullah menyarakan bahwa dengan melakoken haji, maka darah,
harta dan kehormatannya dianggap suci seperti vang disampaikan

Mathi paca haji Wada' di Arafah. Sebab ite, dalam semua bentuk ajaran
tsiam veng berkensan dengan ibadak adalah menuju kepada penyacian
diri.
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Begim pula datem bermuamalah din dalam berdngiah ksl
Uigrar-urisar penyudan diri secare ndiddeal dapar dilihat pada adanya
uga harus ada unsur bansparand, meénjauhl pendpuan, dan menjaohi
kecurangsan. Daizm berpolitk jega disjarkan unouk menjanhi makar,
dan enjuran bermusyewarah. Dalam penegakan hukum juga ditanouc
menegakban keadilan, Dalam kehidupan hermasyarakat, ajaran safing
menclong dalam kebaikan, dan saling menvavang sesama manusia,
bahkan menyayang alam semesta, Dalam pendidikan, ada anjuran
untuk jujur dalam proses pembelajaran,

Pembebasan

In ajaran Islam yang lainadalah ajiren pembebasan, Semangar
pembebazan diregaskan berkail-kall dalam Alquran dengan istilah
mengaluarkan manusia dari kegelapan menujo ke alam cahava (ris
al-shulumifi Jo al-ndr)y. Begito gs pada kata ol-amru b el-marifwe
al-nafyu ‘an al-munkar, mengandung makna pembebasan dari alam
kegelapan ke alam yvang penub rahmart, Secara historis, penyebaran
Isiam pada masa Nabi hinges nmasa sahabar jugn menggunaksnistlah
al-fiathu vang berarti pembebasm dan penyelamstan, Estilah lain daiam
Alguran vang sering memiliks konotas pembebagan adalsh itgu ragahah
yang berarti membebaskan budake Jadi, isu pembeizsmn ini menjadi
seneral dalzm ajaran Islem. Muki dan pembedsasan dalam skala besar,
hingga ke skala individual. Jika dikeitkan dengan kondls sosiil sekarang
irti, dirmens pembelisan masiisangat terasa pada masa selarang i,
[su pembebaszn ini mash teop menjadi gas dan kewa|iben semua
dan membebaskan dari kekurang-terampilan. Dalam skala ving lebih
huis lagd. yang mengandung Jmensi kebangsaan, maka pembebasan
juga mengadung arti anjuran ik memberantas negara dari korupsi,
iembebasican dart belergzu negea asing. Membebasan darn ketesgannngan
kepada bangsa lain.
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Penyempurnaan

Ajaran Islam selanjumya adalsh mengandung Inti juga ajaran

amn. Dimulai dari penezasen bahwea Islam adalah agama
sempurna. Tidak ada agama selain [slam yang telah disempurnakan
Allah Swt., maka dalsm kaitan dengan zgama, manusia pada duik
il ridak ada peluang untuk rrut campar dalam menyempurnakan
“agama Islam. Agama lsham sudah sempuma, sehingga tidak ada lagl
yang pertu disempurnakan. Azama Islam adalah agama vang selaly
up todote, sehingga tidak ada lagl yang kednggalan raman. AgHmd
{slam ini susdah lurus, sehingga tdak 2da lagi yang perlu dilunslean.
Agama Islarm ni egama Yang lenckap, sehingga tdak ada lagi vang
perlu dilenghkapi. Karena agama Islamn adalah agama yang semplifia,
stiaka umnat 1slam harus mevirjuckan kesempurnaan agama lskm
I pede traran implementasinys. Sebab i, ajeran slan mengajarkan
AaT setiap marusz trermrernpurnakan din smdin denggn mengopnalian
segals apa yang ada pada diri merela sendin. Salah s nigas kecasulan
adaiah menyempumakan akhiak manusia, Begitu juga infotmast
yang diperoleh dirl Alquren bafwa 4 antara tigas Hasol adalah unruk
membacakan ayatayat Allah Sw laly mengadakan proses tasiipth,
kemadian melatul taTim, kemudian mengajarkan rentang hikmah.

Jadi, di antara rugas Rasul yang depat menguaniarkan umaliya
pada kesermpurnaan dir, di antaranva adalah dengin metode gk
ayat-syat Allah Swe, haik vang errulis dan yang tidak tertulis, Proses
membec ayat-ayar Allah 5w, adalah salak st cera umtisk eTyEmpeadlan
mianusia kepada kesempurnazn pengetshuannya. Makma simbolik
dari memihscakan ayat-ayat Allh Swr adalah batvya manusia dituntur
il rpeernilik wawasan dan pengetahuen yang seliss luasmya, Semaldn
hanyah tabu, maka a%an semakin berbuodi. Kata flsuf, “hudi adalah
eatin.” Artinwa semakin benyak tahu, crang akan semakin becbadl,
Alquran Juga sefing menyinds dengan pertanyaal apakah sama
“antara orang yang tahu dan orang yang ddak

Demmiliian prla proses peryempumasn juge ditikukan melalud

reskiyah, proses pencerahan shal manusis. Alazan lslam pada intinya
fuga mengajurkan opeg unnsk selaly membersinkan fivanya roelaliil
proses penyucian dirl, Melalui pembersinan diri derl kororan hawea
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nafsut, Kermmadion g df st tugns Resul adul ¥, frting: pensajaran
Mamusla akan selalu dapat diberd pelajoran, Melalul dsdlah in, proses
penyempumsan diridkberatkan pada proses penyempurnaan akal
pﬂﬁmsmmﬂlm.mmmmmmmﬂmnmm disingaung
mmulammmmmmamm:mmm
yang dituju. Dalam hahasa Alguran, sering kali di

: ; 1 peringatkan apekah
kamu Hﬂaklfm:iiﬂ Apakah karmu tidak merentngkan? Begitu jugs
pada perintah unnuk bertanya kepada para profesional, dan bermmvalah
mepstda ahlinya, dan bertanyalah pada ahli #ikir?

Proses selanjutnya adzlah peayempumaan dengan pendidikan
¥ang ml;ﬂgﬂﬂdung hikmnak. Pendidilan yang tdak diarshkan kepada
Tﬂmﬂﬁmﬁ Tanisia, begitu juga bukan pada jiwe memsa, melsinkan

ruj ; kepada spiritualitas kemanusiaan, atau dimensi rohanish
miafl s Proses pendidikan metalui hikmah inl merupakan bentuk
mt:dpu;ﬁ:ﬁ;a&rﬂrmg_ Sebab, hilomah inl meropakan kebgilan

4111 k. Alguran memyvarakan balwa “harangsiapa
diiberd frifomah oieh Allak Swe. beroret dialoh yong diberi k,mﬁ:i
eral Bomyak.” Dalam Alguran, orang yeng dibed] gelar ahls hikmah
adatih Lugmin al-Haldm, Lugmén sang filsuf, vang meana kasa bijak
yang terkenal biga dijadilan falsafah dalam kehidupan sehari-hari
“diam Il emas,” ,

Penutup

Sebenarnys. masth banyak ajaran Telam yiing bisa digali sebagai
pJ’IﬂSfp dan pandangan hidup manusia dalam mengzrung kehidupan
ini. Mariun pads pentbuhasan kali ini harya dapat mengungkapkan
Empat prinsip desar afaran llam, al-rowdsin, keadilan, tolerens, dan
Wamu al-ta iiwain. Kemudian dalam hal Alosofi sjaran Jslam,
tn_!rda:pal tga filosofl ajarun lslam veng dapar dikemukakan. Fertama,
l:]_-‘lm!'! istarn mengandiing ajaran tentang penyvucian, baik penyorian

f, 'aﬂﬂllirgi-_..@ miasyarakat secara umum. Kedo, ajaran Ilam jugs
E.Tﬁm dari kemusyrilan, keterbelabangan, dan kesejahteraan.
Retiga, ajaran [slam mengand in diri dari
o G gandung filzafar penyempurnasn diri dari

NILAI-NILAI PENDIDIKAN
DALAM KAJIAN FILSAFAT

Pendahuluan

ilsafar diyvakini sebaglan pakar sebagal indub dari lmu
pengeiahuan. Sehab flsafat juge diposisikan sebagal sumber
dart sarana untuk mengkaji segala hal yang ada dan yang
ungkin ada, Dafam definisi yang diberikan oleh al-Firibl, maka
filsafar adalah Amu yang membahas segala yang wizjud dan yang
berporens wujud. Jadi, segalanya bisa dijadikan kajian bag) filsafat
Sprara umun Kajian filsafat rerbagi ke dalam tiga objek kepan
urama, mengkaji masalah Tuhan steu teologl. Laln mengkaji juga
masalah aliam semesta atau kesmologi dan yang ketigs adalaky masalah
manusia atas antropologl, Trilogi objek kajian filsafat fru merchke
merupakan induk dari segala macem kajlan yang ada di slam semesta,
Tuhan sebagal Yang Awal, manusia sehagal aktor, dan alam semesta
sebagai sirana berakmalisasinga manusia sebsagal ichalifah Tuhan di
b, Manuisia sebagai aor urama. Manusia sehagai pengolah sekaligus
pelaky, Manusia menempati posisi dnlk karena berada di entara
Tuhan dan alam semests. Manusia sebagai penghubung antara dua
It vang berbeda, Melalii manssa Tufan menjadi berblcara, begitu

juga melaiui manusia alam semesta menjadi bermakna.

Sedangkan yang menjadi aktor utama dalam semuia penghkajian

jrn adatahi manusia sebagal pusamya. Manusia mensmpall posisi
sentral dalsim kajizn filsafat. Sebagai pelaky dari penglajian termasak
Fugz menglaji tentang dirinya sendiri. Filsafar tharac pisau pembedah
serala yang ada unmuk dileetahu, dipahermi dian dipelihara chalstemsinya.
Manusia menempati writan pertzma dan rama dalam kegiazan
filsafat. Manusia yang memililki kuafitas paripurna yang mampu
melaloikan perenungan mendalam. Manusia paripurna juga mewgjud
dalzm benruknym vang sempuma melabu seranglaian peoses pendidikan
VRN terus-IeieTs,
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Delam miizan ini; akan digali dimensi pendidikan yeng mungiin
saja bisa digolongkan pada nilai-nilal pendidikan pada kijian filsafar.
Atau peling fidak apa safa yang bisa diangeap sebagai mewabdi
nilai-nilai filosnfis yang ierkandung dalam kafian filsafat. Apa yang
ingin disgjikan pada rulisan ini sebenarnya hanyva merupakan hasl
tlari refleksl belaka, Disadari bahwa hahwa apa yang akan disafilen
tdak ilmiah dan jauh dari imiah sebalb berdasarkan pada refleksi
dan perenungan spontanitas s, Tulisar ini juga bisa sajs menjadi
sebadar pemildran behas yang ddak pedu dicar sumber rojukannys.

Nilai-nilal Pendidikan dalam Kajian Filsafat

Filsafig sebagai sebuah kegiamn olahpiidr manwsda wang berusaha
menjawab misteri-mistert pelik dan rumit sudah muncal ada sejak
masa peradiaban Yonani Tokoh-tokoh bessr semizal Phvtagoras,
Sofcranes, Plato dan Arisioteles merepakan socol yang tidak asing
bagl para peminat kajian filsift, Tiap tokoh membawe alur pemildrannya
masing-masing. Mamun semuanya berujung pada keinginan uniuk
memmnberikan fawaban darl persoalan-persoalan universal yang mimeul
pads saal it dan bahkan pemoalan-persoalan fto termyvace pada
masa sekarang pun masth relevan dan masih sleal uneuk dibahas
dan dibincanghan. Persnalan tentang Tuhan, fiwa dan hal-hal im-
material Izinnya masth rerap menjadi bahan perbincangan vang
hargat. Hat itu menjadi fdak asing lagi karena memang kajian
filsatar iru merupakan kajian yang tidak pernah lekang ditelan masa
dan ddek akan kebis dibahas oleh tolioh mand pun. Sebab seperti
vang disingrung di atas bakivea objek kajian Alsafat sangar universal
dan bersifat rerbuka untuk dikajl terus-meneris,

Kagian filsafas wang menekankan pada aspes rasionel meaemuian
mitranya pada suniber kajlan aln vang bemumberkan pada wahyo.,
Dalam hal ini, [slam yang merpakan salah satu agama yang memilild
sumber wahy vang sucl berhadapan dengan sumber filsafar yang
bersifat nisbi, Kajian filsafzedi dunia Islam dengan sendirinye akzn
berhadapan dengan sumber afaran [slam, Alquran sebapai sumber
menyatakan kegiatan berpikir manusia ini dengan berbagei macam
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seburan. Begim juga gelar vang disematkan kepada pengolah akalnya,
Ads sebutan 04 olbdib, ohl sk dly plabskar, 0lu elnichd, dan al-
hakim. Sebutan al-hakim ini yang lebih tepar disematkan kepada
pola herpikir filsafat, Alquran hanya menyinggung bahwa siape
saja vang diberi hilkkmah sama artinya dengan orang yang dirahmati
karunia yang sangat luar biasa. Kerena beragam nilai yang teriandeng
dalam kegiazan filsafat dan herfilzafat ini, pada uraian seanjutnys
akin dikemukakan beberaps nilai yang teckandung dalam kajian
fTlsafar,

Nilai Ketauhidan
Filsafat sebagai kegiatan olah-pikir tentu berknrelasi erat dengan
kegiaran membaca, Dalam ayar pertama darf Alquran disebutkin
bahwa ayat itu curun pertama kaki kepada Nabi Muhamimad dan
“jginya adalah perintah untuk membiaca. Apa yang diperintabilan
kepads Mabi-Mya, tentu saia dimaksudban juga herlalm bagi amamya,
Tslam sebagal rafimararn b al-'dlamin dalam kaitan dengan perintah
membaca ini maks akan berlaku secars umum dan Gdak terkhusus
basi wmat terteniy. Artinya siape saja vang melakukan spa yang
diperintahicn oleh Allah Swi. spalad dengan kesadaran abkan perintah
Allab 5w atan karena memang sudah menjadi naturi mannsia yang
membics karena resa keingintahuan vang munoul dad dif sendiel.
Truddisl membaca iné pada kenvazaannya menjadi kata kunc anek
merhasuki dunia yane berperadshan dan mahe. Dalam kidtan dengan
merrixics, make aken terbagl ke dalam duajenis pembacaan, Pertama
memnhace an sich dan membaca karena mengatasnamikan pthak
lzin. Dalam lsiam, membaca merupakan perintsh yang paling awal.
Bacaliohl, Bocaloh dengon name Thhnmy, a8au gias nami Tichammi.
Membaca karena keinginan sendirl dengen membaca karena
- mengatasnamakan Tehan akan berakibad pada perilaka dan sikap
yane akan dipertiharkzn oleh pelakunys, Membaca karenz diri sendiri
| alkan mengantarkan orang pada pencapainn imo pengetahian yemg
Har.gat bartyalk, sehingga mendapat gelar liminwan. Sementars membacs
_ apz saja dengan mengarasaamakan Tuban fuga skan berujung padi
leepemilikan baryak o et dmuwaz, Lantas & mana letsk perbedaan
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di antara keduanya. Pertama pada sikap, balvea orang yang berilmu
karena melandaskan dirlnya berilmu atas nama Tohan, maka dia
tidak akan merasa bihwa dirinyalah sebagai pemilik ilmu e sendir,
Orang sepert ind alan tampak kebih rendah hat dan tawadulk Crang
sepert ini yang akan semakin muneul kerzlowaannya. Bahwa apa
vang dicapai itu bukan karena dirinya melainkan karena Allah Swt.
Patur kiranya dikemukakan bahwi dalam mradisi pesantren disebuthan
bahwa barangsiagpa vang bertambsah ilmunya namun ddak dibarengi
dengan bertambehnya petunjul, maka tdak alkan berrambeh keilrmavwan
mereka melainkan aken sermakin fuh dad pecunjul Allah Swr, Belzinan
dengan membace karena dif sendid, tanpa melandaskan hasil bacaan
lepads Allah Swe madeyyang munculadakih lesombongan den ketshabburan,
Sehah imu akan sengat mudah mendeceksi apakah seng flmuwan
‘searna i memboc ke dirl sendin atau karens memang menyandarien
dirinya lepdaa Allah Swi. Jika ada orang yang berilmm namun dia
mierasa diri paling hebat, berart nmuwan im adalah dmuwen sekoler,
imuwan yang tdak menyandarkan dirinya kepada unsur Tuhan,
Jadi meskipun mereka sama-sama menggali dan menghaji flmu,
maka akan tampak bahwa yang mereks gelut selama ini adatah
hulaim alam, bukan sunnatullah. Sementara {fmowen yang membawil
pemiliknya semakin rendah hat dan semakin zabut kepada Allah
Swi, menunjulkkan bahwa aps yang dimiliki adalah sekadar apa
vang diberikan Allah Swr. kepadamya, dan untuk dirima sendit merasa
tdak ada apa-apanya sebab yang dimilikinya adalah milik Allah
Swit. lmuwan yang menggunakan jargon hulowm alam atau nitural
Inw mala berbeda dari apa yang disebutkan sebagai suntnatullah,
Padda hokeim atam, ridak melibetkan unsur ilahiah, sementara pada
sunoatuflah dl sana rerdapat unsur ilzhish yang lebin kental dan
memilik] dimens] religiusitas vang tinggi. Dalam tradis flsafat 1s-
lam, mraka pernah disebutikan behwa Ibn Sind, sebagal tokoh besar
flsafat Muslim, manakala mendapati persoalan filsafat yang tidak
terselesaikan maka vang dilakukan adalah mengambil air wuduk
dan salat unmitk meminta perunjuk-Mya. Tampak gambaran bahwa
para flsuf Muslim manakala mendapati kesulitan atau perscalan
weletg Lk teriawah dia akan lar memohon petunpek Allah Swi. Beranghkall
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akan berlainan dengan imuwan yang harma membace saja tanpa
menyandackan disinya kepada pembacaan Allah Swt. akan lari pada
jalan pintas vane ddak manustawt sekalipun.

Nilai Kesungguhan

Seseorang bisa belafar dari Thn Rusyd yeng membaea bukn
sepanjang hidupnya kecuali dl harl kedka dia menikah dan vahnya
meningsal The Sind membae b Filsafa: Araona Arssomeles sebanyek
empat paleh kali dan dia rak paham-paham dan bero setelah dia
mendapatian baky dart lisan ab-Firdbl, dia baro tahu makesud dar
filsafat Aristotelss. Empat puluh lali membaca, sempai die hapal di
|nar kepala aps vang dibaca namun dia menvetakan babwea dia
belum juga memahami [sinya @dalah prestasi belajar vang luar biesa.
Kalau menilik dari kondisinya maka bagl pelaiar biase atzu pembaca
biaxa, maka akan sampal pada kedimpulan yang sederhana. Faling
tidadads dua gendangriva, pertims apalah disebablan karena kemarmpuan

_pildrannya ving rerbaras atau vang kedua karena peliloya masalsh
sehirtgea tak kunjung bisa dipghami dengan bailc Sebab bagaimana
mungkin orang sehehar Mn 5ind sampai harus mengelang begitu
el bisa mengitadal fsafar Yang rerpenting adalah bokan masalah
pelik atau verbatas kemampuan akal pikiran manusia melainkan

-adalab kesungguhan unmk belsjar apa saja. Jika seorang [bo Sind

“gain herus Jungkir balik dalam mempelajari filsafat, maka sebarang
ssrorang anss mermiiacs kemibali aps vang pernah e Sind perfeangkan
dan tingeal memahami pemikirannya Kesulitan yang seharusnya

' dihadapt sudah dicanggung oleh Thn Sind. Kepelikan masalzh veng

- dihadapi dalam belajar flsafaz sudah disalesaikan oleh Ton Sind. Schab

i, penvemasl sekaning selayakmva dnges] menikmeti s&jd aps yEng

sudah diusahakan cleh bn 8ind dengan mempelaiar dan menggali
~hasilnva,

 Nilaj Keuniversalan

Seseorang bisa belaardari beragam keahlian filsuf yang berzneka
" ragam pengetahuan dan bldang yang mereka koesal. Seseorang
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bisa menaleh pada al-Ghazdli vang muls mlenta. Sehagai flsuf,
sehagal reolog, sebagal mujtahid, sehagai tekoh kebarinan, sebagai
sufl, sebazei pendidik, sshagal mufasi, sebagal ekonon, dan sebagal
ahll tata negara. Umat Islam juga bisa belajar cari [bn Rusdy yeng
disetur sebagai sakoh Lberal paling hebat, namun dia adalzh filosof,
delkrer, haldm, mujtahid, politios dan perpajakan, Seseorang masit
bisa belajar dan para filesef lain yang menunjukan keuniversalan
{munys. Mereka tdak membedakan antara ilmu umuem dari fmu
agama. Bagi mereka ilmu adalah satu, lmu adalah universal, lmu
adalah menyelurak,

Nilai Eemanusiaan

Meslcpun [bn Sind digelari dengan pangeran para dokter dan
flusué, namun dard kemanusiaan diz edalah manusia bissa. Jika dia
menghacani masalah pelik dalam kefilsafazan, dia kermidian mengambsl
abrwudulk labs salat untuk mendapatkan petunzsk dar Tishan. Meskipun
terkenal hehat, namun dimensi kemarmusiaan (o 3ind masih mencsnjol
dengan keterbatasan akalnya. Ketika suaty saat di malam hari nan
gelap dan dingin, laly & rengah malam dia bangun dari temnpsic
tichurrrya itk sl tahajod, Seorang weman yang keberilan menerranisga
hertanya, bukankah anda orang yeng paling rasicnal dan sanigat
mergagumi kemampuan akal felu mengapa masih juga menaan
apa bkata Rasubullah vang melsksanakan silag malam? o Sind menegaskan
hatwa urusan akal adalah urasan keranisizan sedangkan perntah
salar tahajud adalah urusan ketuhanan.

Nilal Ketuhanan

Dgrl [bn Sind, sescorang bisd belajar bahwa tujuadn akhir dart
perjalanan hidup manusia adalsh mencapal yang Satu. Darl konsep
al-Farihi, seseceang bisa mengginalan reorinye untuk kemball kapada
Tuhan, Melalul konsep emanas yang herart bahwa semuanya dari
Yang Sacu dan akan kembali kepada Yang Sam juga. Kesadaren akan
dirnens ilahivah mereka gad dengan berbagai macam bentukiya, Saye
brisa Jeatakian Bt The Sind adalah orang yang sangat serius menghorsen
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' teari tentang kembali kepada Allih Swr. yang diteangkan daigm
fearya terakhir o Sind vang seranghun dalam Tlog: kary tasawufma,
|\ wyaitu Risdlah al-Thayn, Haoyy in Yagduan, dan Solman wa al-Alkal
Kefiganya adalah karye yang memililkd konsenirasi pada ketuhanan.

Nilai Keakhiratanm

Mmhhhakm:amﬁmuw.g disebut dengan masalat-masalah
‘eskatalogia juga menjadi perhatian mereka, Kalan para flsaf Yunan
aran fksuf klasik wk memmaharmi bagimans posis wahy dan bagaimana
I oungkin, mika pmaﬁl.f,u:'Muzﬂmhnrsnko memaparkan kejeninsan
mereks dalam menjelaskan bahwa kemunghinan wahy ity Bisa
diterirna akal sehat. Umar istem berhutang pada pertikiran ibn Sind
yang mengunglapkin konsep al-heads yaity daya sucl yang dimilik
‘plch gara nabi seningg masalah kewahyuin meajad) bisa dipahami,

Komitmen terhadap Kebenaran

Merrur al-Firihi bahwa dalam kajian tilsafat hanya ada satu
ahiran yang dipegangi oleh gelreh filsuf waitu aliran kebenaran.
ity acalah hafwe s ksl merilid sin it YAl ImEne i
. lehenaran, Bagi para filsuf, mencari kebenaran adalah final dan

menyeiuruh, Aristoteles mengatakian huhwa kebenaran pertama dia
- gelout sehagai prima cousa. Plotimas menyatakannya deng the One,
;iJni-fmd'i menvamakannya sebagal al-Hog. Dengay berbagal macaim
cara unek menyvebutkannya namun pada intiya adaish mereka
berkomitmen pads kehenaral. Malahan kebenaran yang dicasi intdih
prime core dalam kajion filsafar, Baranghkali juga selaras defigan aps
yang diucapkan para imam mitjeahid yang empat di mana mercka
sering menyarakan filka peadapar mereka henar maka frulah mazhab
saya, T shahha fahien mashobl™ kata para imam mazhab yangempat.
Beyin jug dengan para perikir finiya. Meskipun menermpub berbagal
i nammun vang ingin digali adatzh sebenaran iy sendiri. Mazhab
para filsuf sdalah mazhab kehenaran, [} mana pun adanys maka
lebenaran adalah kebenaran, Al bin Abi Thalib meyatakan purgutioh
kehenaran ity di meara soa beroda dan derl mand sajo asolnya.”
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Komitmen terhadap Kebahagisan

Pelajeren laim dari para fisuf adalah menggapeal kebahagiaan,
Menggapai keberhasilan puneak di atas kebechasilan-keberhasilan
vang legin. Dart buku-buku vang dikaraag oleh para filusuf pada
crnmnys adalah berbicars rentang kebabagizan. ALK menegonatan
kalimar al-sofdah ateu on the Huppiness dengan menulis bulon Tahshil
al-Satdoh stan Menggapal Kefafagiogn, Al-Ghardl mensgunalan
istilah Kimial' al-Sa'3deh, st Kimio Kebohoginan, Yang menarik
adalsh penggunaan kats al-srdidol oleh para vokoh pemidr terkensl
dan hierbiasz. Mermang jile menlik dar pernglamya mika lebafagizan
gdalab pencapaian puneak vang dlinginkan oleh staps saja. Dalam
keata kebahagiaan terdapar dimens! Gahkah, Merela tdidak menggmelan
lmea kesenangen, kenjbomarzn arau kegermblragn, Secara tsilah mernang
kebahagiaan mengandung nilai immateri sementara fstilah vang
lain menzandung dimens profan dan marerialisik. Maka howan
dari kebahzgiaan adalah penderitasn. Sementara lawan darl senang
acalah susah. dan lawan zembira adelsh sedsh. Kamum penderizaan
mengungzuli dars perasaan yvang iebih mendalsm febih dar sekadar
sakdr.

Komitmen terhadap Pengetahuan

Berbury [Ty pengetabuan di passe loak dan perpustakaan,

[ arss disebrkan kakau fon Sind serdng ke pasar loak, alins pasar

bubow ereerah dan badas-taky ama: D1 satu sisi o Siid juga pernah
disebuirkan hahwa kerfka dia dlundang penguass Dinasy Samanivah

dia berkasemparan mentasehi perpiEtakasn negin pedgimss setempat,

Lalu dia membaca dan menemuokan berhagal pengetahuan vang

anch-zneh karzrrva. Lalo dia memandzatkan bendl perpussakaan resebun

dengan suka its sehingga dia dapar memperoheh bamek pengetahoan
dari perpustasaan tersebut, Yang ngin ditonjodken adalah pasar loak

dan perpmetabaan. Keduanya adalzh simbaol dari sumber dar sumvher
pengetahuan b sendin. Mengapd ddak pergl ke pasar vang laln,
melainken ke pasar buku. Indikaror bahwa Thn SInd adalah pecinza
il pengetahuan. Dia mencerinya dar mans saja sumbesmva. Begitn
jugz dengan perpuscikazn vang merupakan simbol dasi lsatan Tooe,
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: i saiarl dari radisi Ton $ind adalah komitmen ying sogat
E;aw;mgmhum Eequmnggihan para fils Lfd.?’lil]‘l ek
{mn ke sumber-sumbermya. Hilunahnya mflalah_h::gammna 4:_|::Lg,an
koridis para pelajar, mahasiswa yang niihadsg selarang d:m
‘beragam sumber pengetahuan telah mudah diakses kﬁpi’l'l'k :

miana saja. Dengan fasilitas internet maka segalanya bisd dua_rda_lqau
eurtiber informasi, Memang kandisi sekarang dengan kc-ndl.ildmmm
o Siné hidun pasil Gdak sima dan pasti berubal, nsmun yang tdak
' herubah adalsh komitmen menggali pengerahuan iraiah yang 1:_.dak
beileh beryhah, Kelnginan untuk terus mencart dm_mr:u;mhah i
- engetahuan iculah yang tidak beleh beruba, Dunis boieh Berubel,
' imun komimen terhadap i tidak berubah, Wali bodeh bergaind,
: tetapi semangat mencard me tidak boleh surut. nguafla bualeh
s Tl LT BT Koenitmen rerhadap pengembangan kedlmuwsan
ezl boleh surut ke belakang.

wwm Menghapal dai Mengulang
Hajian

Jika ditilik dari madisi membaca Fang d:lﬂ.kunn uleh Thn Siné
dalam mempelajar buku filsafat maks dapat disimpulkan balwa
mempelajari filsafar dard buko filsatat m-emu'lukan.pm.:nbauan yang
“heralany-ulang dan malahan sampal m1nmyammm@mm
ridak serra merta lalu dapat memahami malksudnya. Ada indikator
hahwa sisrem hapalan di Taar kepala berard pernah d.ﬂall:?l:an aleh
Thn Sind sebagai dedengkot filsu Fiasiim. Jiica selcarang ind tuniuean
akan penghilangan hapalan seqTialdn gEnNCar ﬁnkpzh:}'ﬂbﬂ'tﬂnmﬂgan]_
dengan faka sejarah yang pernah dilakoni para pelakurya. Klsah
lain adalah aps yang terjadi pada diri ﬂl-ﬁhaf-'..ﬁl.'l ying pada stam
' eaar kerika dalam pecialanan pulang serelah hie!a]}]ilrdm @ai:z::

ra pembegal yang Mmerampas Semus NATENG Dawad!

m;rhui i yang pecnah dipelajariny. etk terjadi dialog
dengan pembegal i di antara {51 percakaparnya nrtlaiah apa ¥ang
dikatakan al-Ghazili kepadz ketua petnbegal unruk tdak TEEII'.IIIJHWE
serta bulu-buky vang Lelzh dipeiaiarinyg. sebab sernua ilmu ada
paca buko it Lalo ketika dijawab oteh pembegal Dahwa Spa MUITYR
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geriang akademiknya, Pesan ving ingin disampablan adalah hahwa
belafar flsafat (e hanis menapaki jalan yang teratur dan runtut.
Orang yang ingin mempelajan filsafar harus mampi berpikir orus
chan rusniut, Hares logts dalarm sedap dndakan dan katamy, Kerunpaian
adalah magalah serius dalam menghajl fitsalar, Ternyvata juga datam
berbagai bidang kajlan [uga menunour akan kecuntutan, Omang yang
tidak berfalan dengan doglicy Jures pada st seRarang nd alcan wessisih
dengan sendiving; sebab sislem menghendald kelumnsan dan kerunboran
seta knrusdstensd tingg), Tullsan-nolisan s flssfummnyn rmengindiksasdlan
keruntutan dan talikd pan-ahapan mencapal puncaknya, Suhrmsardt
misalimya berpesan e sehalum mermpelajan Kb sava vang berjudul
Hikmak ai-Isyrilg maka dia harus terlebih dahulu mempelajari Glsafag
Rlasii, filsafar perparerik," dan haru &8 kirah yang dimalismies di alchir
dan kehidupannya. Begiru juga dengan kitab Thn Sind of-Svifd . Dalam
menuliskan susiman ketabga, o 5ind benar-benar sadarakan ketunmian
vang hames dilaluinya, Berangkar dari kafian rentang Fiatka atanw ai-
Thdhi'ah, vang menggall dan mengkaji benda-benda yang rampak
dan bisa dicerap oleh panca indera atzu jelasnya yang materizl, Dard
kapan akan benda-benda Asile, lzlu beralih meningkar ke Maremarnika
atan oi-Riyadhindr dengan berbagzsi dimensinya yang mengzgali dan
mengkad tentane bideng yang mengantaral encara vang materizl dan
immaterial, Sebab pada maremstihs dibahas tentang simbol yang
menggunakan angka-ansks sebagai waldl dard vang material. lmo
i bertindak sebagal perantara antara vang material ke alam vang
immaterial: Pada bagian veng terakhir edalah kafian tentang Hokiwic
atau Fetuhanan vang merupakan dimensi immaterdal mornd, Jadi,
runtatan dari yvang tampak, falu setengah tampak, laly vang benar-
benar idak tampak ibd merupsban keruncstan dalam berpiir flsafag.
dirnensi kerunouan secaca bertahap; dad weng mudak menuju ke
vang lebil sulic. Begitu juga dalam kehidupan para tokoh Alsafar
wnumnya bergerak dar skepiis dan bengung pada kevakinan vang
tidak reranahlem Tesipl vang prru diperhutilen babwa ketidaldemeovaltan
[br Sind berangkat dari filsafar berujung pada flsafat bangss Timur
afias misdsisme [slam, ALGhazill berangkar did keraguan dan berakhie
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pada kereguhan pada kehenaran yang bersifat sufl.l‘rﬂ-'_":hng !-:I_:jh
kntempover misalnys Harm Nasution heranghat dat tradis rasionalitas
yang sANgaT tngel menuju pada pencerahan tasawul di tengeh Abah
Anom,

Penutup

[yari paparan di acas, dapat disimpulkan bahwa di antara milai-
nilal pendidikan dajam kajian filsafar sangat banyak, tergantung
pads dar menz melfhar dan mengambil pelajaran dari kejizn flsafat,
Terdapat banyak nital yang bersifar universal dan masih tetap hangat
untik dibahas dan dibincangkan sesual dengan sifar dari filsafat ity
sendiri vang membahas spa saja dan kapan sajs. Namun nilai-nilal
sebagiannya sepert| nilai-nilai ketuhanan, keilmuwan, kebahagizan,
moralitas, keterazuran atau sisemik dalam mengadakan kajian filsafar
adalah hal yang masth perlu digali dan dizebarkan. Begitu juga
dengan komitmen para pecinta kajian filsafat jugs mengandung
bﬂ]hl}mgpcdllfmnﬂtuﬁmﬁlnnkmdmumukmemikdﬂﬂghnn
dunia dan akhieat. ]



ETIKABEDA PENDAPAT
DALAM ISLAM

Pendahuluan

erbeda pendapar merspakan kendscayaan dalam kehidupan

sehari-hari, Bagaimana sebenamya beda pendapat dalam

pandangan [slam? Terstama yang herkaitan dengan masalah-
masalzh pemikdran dalam Islam,

PFerbedaan pendapar atau paham dalam pemikiran lslam sangac
hanyak, Tetapi jika diperhatikan, maka sebepamya perbedaan it
pada sy memangkur hal-fal vang bessifar sekunderatan dalamy
Istitah agama dikenal dengan sebutan furd herh. Sementara pada hal
wang bargifar pobod, atan wshdlvah, seluroh wmat Islam ddak ads
perbedian sedildr pun. Marilah diperharikan dan dipahami apa yang
dirnaksnd dengan keragaman furdyeh dan kesanzan wehillivoh. Yang
dimaksud dengan kesatuan wshiinak ialah ajaren yang disepaksti
keberadaanmya. Misalnya, dalam hal wajibnya puasa, sermia umat
Telam meyakini akan kewafiban berpuass. Semua umet Islam sepakat
méngenal kewadjibannya menjalankan prasa. Tidak ada seorang pun
vang dibolehkan immk mengatakan bahwa puasa ridak wajib, dan
tidak scorang pun yang mengatdkan bahwa seorang vang mengakn
dirimyz Muslim dibenarkan meningeelken kowajiban puasa. Schab,
puasa merupakan bagian dar salah sata mokun Islam. Demildan juga
dengen pelaksanaan salat tarawih. Semuz umat Islam menzakoi
bahwe mrawih adalah salah sam f antare szlat-salat yang dismnahlan,
Sebab ime, tdek ada scorans pun vang menyatzkan bahwa salat tarawih
bukan salat sunnakh. Sedansian keragaman forilfyah ialah varias
regam pemahaman ates tata cara pelaksanazn dari apa yang disepaketi
sebagai suatn kewefiban atau sunnah.
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Perbadaan dalam Masyarakat muslim

Pada kenystaannya, apa yang rerjadi di eengah masyarakas adalah
hal-hal yang bersifat tata cara pelaksanaannye. Misaliya perbedaan
dalarn menentabkan awal dan akhir masa berpuasa, Umat 1sham sepakat
mengenai keharusan mengetahul wakm masuk bulan puass, namuen
merekz berbeda dalam gars cara mengetahui awal masukya, Ada
yang berpegang pada perhitungan azau hisab, sementara yang lain
berpatckan pada rukyvat. Keduanya memiliki landasan yang sama—
sama dibenarken. Harapsu yang Jebih jauh lagi falah adanys kehersamaan
wang rerus menerus ketike menentubken swel atan akhir puass selamanya.
tamum demilden, jika pun terfadi perbedaan, maka hal il merupakan
enam kebayaan tersendir datam kehidupan keberagamaan di tengan
umat Islam. fika terjadi perbedaan seperti im, maka yang penting
adalzh silkap saling mengert dan menghormati pendapat orang lain.

Apabils diperhatikan dengan seksama, argumen-argumen yang
diajukan; seringkali berangkat dari sudut pandang yany betheda.
Seringlali beda suchit pending menghasilkan beda pendapat. Sehenarmya,
ridak eda vang eneh, jika umat Istam yang berjumiah jutaan ini
memiliki beragam sudut pandang yang berbeda. Yang diperlukan
lalah hagaimana bersikap arif dan bijak dalam menanggapl dan
menilainya. Secara historls, beda pendapat ini telak ada sejak masa
lamiullah dan kerageman pendapar ini mmpaloya aban terus berlanft.
Karena im, ddak heran jiki ¢l negars Indonesia, beda pandangan
sangat kentara, dan hal ini sebenamya manusiawi dan sangat lunrah.

Karena iou, umat Islam dituntut untuk membangun kuatitas did
miasing-masing. Kualicas diri yang kuat dan luas akan menentukan
sikap dan ringkar kedewasaan pribadi setiap orang. Semakin luas
pandangan dan pengetahuan seseorang, maka akan semalin arif
dan bijak dalam menghadapi sedap permasalahan. Semakin mampu
merustt dirl, mengendalilan gejolak haws nafsu, mampu memmdulan
darongan hawa nafou di bawah kendali alkal sehat dan nurani yang
jermdh, Jadi, kemampuan mengendalikan did inflah yang sebenamya
menjadi salah samu vang harus dikembangkan,

Karenz itu, marlah umat meningkatkan wkwa <0 samping
denigan pengamalae peringah Allah dan Rasu- e jugs dengan menbangun
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lwalicas dirl masing-masing dengan menambabh waswwasan berpikor
vang lebih maju. Sebab umat Islam, khususnya di negara Indonesia
sedang dilanda cobzan yang bertubi-rubi, yaitn cobaan dan wjian untlk
mensegaklkan persaman dan kesatuan, Disadar bahwa fumlah umat
falam dl negara Indonesia cukup besar, namun kenyatzannya omat
Islam Indonesiz terlihar rapuh, lemah, dan codak kokoh, Mudeh
dijadikan sasaran empuk bagi kepentingan pinak lain. Mudah diadu
einimibe dam mudiah dipescal belah, Kondis ini memang sangar menvedihian.
Eondisl inl jugalah vang dengan persls pemah diprediksikan Nabi,
bahwa umatky pada suatu zaar kelak akan mencapal jumiah vang
ammat hanvak secara Ruanticas, namun secara kualitas sangarringan,
raph, loyn, dan fdak berbobot, Nahl mengibaratkan umat yang
eapizh bo bagatkan bulh vang mudah dipecah.belah, diadu domba
antar sesama Muslim, dan antar sesama saudara sepdir:.

Eenyvataan untat i=lam vang sepert ind sangat menvedibkan
sehalizus meniakitkan, Hatl sedih mebhat realivas vang memibukuikan
tercerai-berainya umat ini. Murani rerustk menyvaksikan rendahmya
Frvsalizs termsar sk, Langas el penamaan di mana letak kesalahanmya,
Beberapa analisiz dikemukalkan, 4 antaranya karena sebagian umart
[slam cendarung unmik berceral beral dan tidak bersatu-padu, fidak
qepem-wng dikatakan bagalikan saty bangunan vang kokoh. Umart

EL';L.': senang berfengiar dan pada bersam. Umnart IsZam sepert

ml:l lapakan firman Allah wa'tesiimd hihabtildh fami'an wald

i, ¥ang inrinya menyery umar [slam agar bersame dan jangzan

hm'nEﬁ:bm’m.K&bﬂmﬂ]mpm&ngkmunmhulﬂhﬁtdﬁnpﬂfhﬁdam

perdapar, halinilah vang cerlu diperhadksn. Perbedazn sudutpandang
menjadi penyebab uiamanya,

sikap terhadap perbedaan
Bagalmana seharusnyh sesearang menyileapd suatu perbedaan
pendapat? Ealau dignjac sejarah kehidupan Mabi Mubammad Saw,,
it i pad stiaiu pedomian Tagadmana selansna menviapd pendapsr
vang berbeda, Mabl telah melerakkan dasar etdka beda pendapat,
Pada suars kali Mabimengotus sefombih sebabat e suang ernpat
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vang cubup jauk, Nabi berpesan kepada mereka, (8 yushallivenna
ahedekum {44 Bani Quraizheh. Yang artinya literalnya, “anganioh
kamu sekalion salar Asor kecuali di Boni Quraishak™! Pesan tersshut
sangat sangat jelas dan sederhana. Namun di balik kesederhanaan
pesan Mabi rersimpan hikmah mendasar dalam dinamika kehidupsn
umat, dalam hal edka beds pendapat. Termyem pelaksanaan ddak
semudah dan sejelas pesan yang disampaikan Mabi. Aldbat sesnatu
hal, kafilah tersebur belum zampai di Beni Quraizheh padahal wakiu
Azar hampir habis, maka terjadi ketidaktepaten antara pesan dan
keryaman, sudah renm menimbulkan ketegangan vang bersfarmanusawi
Alkhirmya, kafilah rerpecah ke dalam dua alur pendapat dengan latar
belakang ijtihad mereks vang berbeda.

i sinilah para sahabat diuji hageimana cara merela menyelesaikan
duatlsme pendapar inl, Sebagian mereka mengarakan balnwa mereka
mest melabukan salar Asar, sefalipun belum sampai di Bani Quraizhah,
maka salatlah mereka, Sementara pthak lain tidak melalukan salat,
karens memang helum sampai di tempar yang dirnjukkan Mabi.
Mesela terap melalulomn perialanan dengan maging-mesing menyimpean
sesuain perscalan besar yvang nantinva akean diranyakan konfirmasinys
kepada Nabi,

Setefiah mereka diberl kesempatan bertemu lagi dengan Nabi,
masing-asing kelompok mengadukan kepada Nabi. Apa reaks
peald terhavdop kedua kelompol i ?, Mormalmys, kanya ada sam kenyatasn
vang benar, namin darl pengaduan vang mereka ajukan ternyata
hanya dibadapd dengan sengpmm, tdal ada sam pun dar kedus kelompok
yitng disalahka. olhad yang mereka laloaukan diserujui Mabi, Tidak
ada yang dikalahkan dan semuanya benar. Mahi mengerti kapasitas
yang dimiliki wmatnya, potens] mereka beragam, Manusiz memang
hanya diperineahkan sesuam beban sesuai kemampuannya. Aliah Swr.
tdak membebanl umatnya melebihi kapasitagvang dimiliki hamba-
Myva, Bemuanya benar dan mereka pun tenang, ridak ada keragu-
regian lagi, Mereka menerima spa vang menfadi dasar iiihad masing-
masing, Bagd mereka vang melakukan salat Asar sehelum sampai
el Bard Quraihab berlthad bahwa pesin Nabd hars dipahami sebagad
suaty perngaton agar ddak terlalusantal dalam mish perjalanannya.
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Merda menaiErkan pesan Nahi sehagal igyarag agar beregera di perjalenan.
Sementara pihak lain memahami apa adanya pesan Mabi, schingga
melakukan salar Asar bulan pada waktunya, sekalipun pada tempat
vang dikebendakinys,

Crart perstiwa i atas, depat dishogaeTlean pihak pertama berpedorman
pada waktu pelaksaraan, salat Asar pada waldunya. Sedanglkan pihak
kedug berpedoman pada tempat pelaksanaan, Banyak pelajaran yang
dipetil dar sty peristiwa vang amat singlear df atas, Pertama, adanya
cara pandang yang berbeda, Tolerunsd yany diperagakan umat Nabi.
Sikap moderat Nabi yang tidak memihak, sepanjang memiliki dasar
pijakan ftihad vang dapat diterlma, Bukti bahwa ajaran Mabiyang
elastis dan lentur, Tidak kaku. Adamya sikap toleransi dalam berbeda
petdagar Lermyits juga ada patron dalam kehidupan MNabi. Jika sikap
s meniahan dirl dan lapang dada umat dan kepurusan pazs pemimpin
umar yang bijaksana, alangkah manisnya hidup. Jika sikap ini telah
mengakar pada dap pribadi umat Tslam, niscaya abken terapiz kehidupan
beragama vang harmonis, kehidupen veng diwarnai sikap saling
menghargal dan menghormati. Kehidupan akan diwarnai dengan
kedamaian dan keharmondzan, Tidak ada lag cabiar-cakaran, goatol-
gontokan, mau menang sendiri, benar sendin yang berakibat pada
melemahmya kekustan tmet [slam sendin, Saling menyvialahlcn Gdik
akan membawa hasl apa-apa kecuali kerusakan dan keretakan, Saling
mencad tdak alen memnbewa s kemeslahagan, relainkan menimiallen
sikap saling membend. Merasa menang dan benar sendird fdak
akan membawa hasil apa-apa, mekinkan kelancuran dan kenistaan.
Farena it fika ajusan Bam digahami dan dlgeakiiilen dalam bentmboma
vang benar dan sempurma, maka dapat dipastikan akan menjelma
sebagai aguma rehmatan B ol-'dlarnin,

Keragaman menjad szan keniscayvaan dalam kehidupan selarang
ini. Baik keragaman antar sesama martisia itas keragaman vang
rerdapat pada tap kelompok Keregaman menganarkan pada pendapar
vang beragam pula, dan hal ini Gdak menjadi hal yang perlu dijauhi
apelagi dilenyapkan. Mabd Muhammad bersabda, ikhaldfy urmmaetd
rehrnotun. Akan tetapd, dalam memaham sabda Nakd bni, wmat slam
ditunrur kearifan dan kebijalen vane maang. S=hab dalam memahami
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sabdz Mabi ini pun terdapat dua kemungkinan, Sebsab, jika sabda
Nahi dipahamd sebagai perbedaan vang tecfadi di dalam mboh umarko
adalzh rahmat, maka hasilnya akan berbeda sekali dari memahami
zabda MNabi di atas dengan keragaman potenst vang ada di dalam
umatiku-adalah rahmat,

Jika dianalizis pemahaman kedua peneremehan di atas, akan
sampal pada perbedaan dalam memahami yang sangat mendasar,
Jika ikheililfu urmmed rohmatun diartikan dengan perbedaan perdapat
[ilhtildf) yang rerjadi di dalam rubuh umark adatah rahmat, maka
akan rerlihar kejanggalan dalam realitas schar-hard. Apakah benar
beahwa beda pandapat membawa rahmar, bukeankah pada kenyamannva
Jebih banyak menimbalkan permusahan dan perpecahan vang berakibat
kesengsarann dan penderitazn vang berkeepanjangzn. Bukankah terdapat
adagium “hersaru kita teguh bercerol kito rumtuh”. Kenvataannva
uinat Islam memaharni dengen cara pemahaman sepert ni, sehingga
dari dulu hingga sekarang umat Islam belum pernah bersatu

Mamn, hila dipahami kRElaf sebagai keragaman potensi Hap
individu, amarlah logls sehingga dalam mengartikan sabda Nabi
ikchilEfe ummedt rekmatun akan diartikan dengan keragaman potensi
yang ada dl dalam umackn adalah rshmat. Jika pemahaman ind
vaig diverapkan dapar dipastikan akan membawa rahmat bagi wrat
bslami di maia pun berada dan sampai kapan pen.

Earena pada kenvataannya, di kalangan umar lslam rerdapat
individu-individu yang memillki potensinya yang berheda-heda. Ada
di kalangan umat ini ahli kesehatan, ahli agama, ahli tata negara,
politikus, pengacara, ahll hukum, ahil cafsir, ahli hadis, ahli kalam,
ahii fisika, dan ahli ekonomt. Hka porensi ini diolah dengan benar
dan disusun dzlam kompesis! yang sesual profeslny, imaka akan
mengheslkan umat vang kokoh dan keat, Bukankah Mabi juga relah
mengisyaratkan pentingnya kalangan profesicnalls dalam umar Is-
larm. Dalam sabdanya idsd fuwswidhal amim g ghoo ahli fen intmdhie
wisdt (iks swdiw wrusan ddok diserofkon bukan pdia okl dafam
bidongmya, maka yeng ke ungew adaelah kehonoeran sajl, Demikian
juga Allah mengingatkan dalam Alguran bahwa jika sesenrang ridak
tahu rentang suat urusan, bertanyalah pada allinwa, Faslale ahli



128 FILSAFAT ISLAM: Dimens Taorets dan Praktis

deikr in kunnum 1§ taTamiin (hertanyveleh padn aklinye fiks kemu
ridak tohy sugty trwsan ), Perlngatan dan suruban ind mengisyaradan
pﬂ']udanpen@gn:m kalangan profesionalis, yang memiliki keahlian
tersendin, Karena |ou, dad pemahaman ini hendakmys dapar diamibil
Ppelajaran hahwa seseorang seherarmia dinmt unmilk bersikap peofesional
dalam bidang yang digelutinys. Mendalami bidang yang digemari
merupakan bagian dari pengamalan ajaran sgama sesuai perintzh
Allah dan Nabi-Mya. Pendelnya, unmok menjadi bagisn dar rehmaotan
i ai-diamin, seseorang hinus menjadi orang vang beckuaGitas, berpotens
pada bidang masing-masing. Langkah selanjutnyz ialah keharusan
beriolaborasi dengan pihak-pdhak lain vang memilild potensi yang
berbeda untuk menghasillsin suatu yang berguna bagi kemaslahazn
umeat manusia.

Penutup

Selayaknya, umat lslam setaly meningkatken ceros kualicas
diri sehingga dengan wawasan berpildr yvang teriuka akan menombuhlan
sikap talerans vang proporsional. Dengan harapan babwa dard pribadi
vaneg tangguh dan kuat, wmat [slam ddak akan mudah terombang
ambing. Umar Bslam dedak alaen mindah diadu domba oleh pihak-pihak
vang menginginkan kehancuean wmsa Bslam, Umat Bslam akan tetap
menjaga peérsaruan dan Kesamean dalam binglad keragaman cira
sudur pandang dan berpendapat.[]

KERANGKA ETIKA ILAHIAH
SIVITAS AKADEMIKA

Pendahuluan

ulisan nd memnfokuskan pada masalah etila. Topil ind menarik

untuk digali lehih lanjur, Sebab, masilah etika adalah masatak

penting. Pepatal bijak dan Arab mengatakan ol-gdab fauga
al-Tim yang kurang lebih bermakna bahwa akhlak atan moralitas
it i atas {imu. Artinya, ahwa ofag vang beradab lebih tnggi nilains
daripada nrang pinar Sebab bisa fadi orang dengan kapasites intelelaual
lnar biasa, retapi kurang dalam memerhatikan masalah edka atau
akhlak muilia. Orang biza saj memilik kecerdasan intelekiuzl yvang
tnggl namun rendal dalam kal akhlak mubia, maka terjerembab ke
dalam kehinaan karena rasionatizasnya, Jadl, setelah intelektual dan
cerdas, maka skhlak nlia menfadi salah sy cujuan penting dari
sebuah proses pendidikan anak bangsa,
adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yeng Maha Fsa, berakhlak
s, sshat, berlmu, cakap, kreatf, mandin dan menjedi warsa negara
yang demokrats serta bertangzungawab, S2bab itulah pendidikan
acialah kegiaran terencana uniuk menghasilbem sosok yang diprosrambkan.
Secara garis besar, terfadinyve proses pendidikan apabila terpenuhinya
beberapa unsur ving menjadi bagian penting dari pendidikan. Peling
tdak, ada fima unsur pendidilan wang harus ada, yaits pendidik peserta
didik, kurlkulum, sarana pendidixan, dan manajemen. Di samping
itn, pembxgian unsur-unsur pendidikan disnlongkan ke dalam main
syziem dan supporiing system Dimaksudikan dengan main. svsrem
adalah unsur uiama yang ddak boleh ddak ada dzlam sebuah proses
pendidikan seperti bma unisur vang disebut di gtas. Sedangkan sum-
priihg svstemn diposisilkin sebassi penduloims sempumanya proses
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utama tersebut, seperti berbagai jenis keglaran vang berupa clsma
kurikuler dan keglotan-kegiatan dari unit-unit telinis lain. Delam
bahasa Lain juga dapat dikatakan bahwa sebudh proses pendidikan
harus memenuhl adanya faktor hord ware dan soft ware. Begitu
Juga dalam hal masalah kurikulum, ada vang dinamakan dengan
hard ware dan ada istilah Ridden kurikalum.,

Apabila semua unsur yang diperlukan berjalan dengan baik,
maka skan menghasilkan our put yaig balk pula. Sebaliloys, jika
sebagian tidak terpenuhi, maka dedak akan menghasilkan hasil yang
baik puls. Persoalan yang simbul i pergurisan tnggi vang menyeleng-
garskan pendidikan Islam sangat kompleks dan rumit. Begsimana
seharusnys sebniah sizoem pendidilan beroperasi dengan baik sehingza
mendaparkan hasil yang bail pula, Bagaimana pula dengen kondisi
pendidiican ringgs islam pads mass sekarang Ini? Bagaimana vpaya
yang harus diusahakan untok mendapatkan hasil vang lebih baik
pada masa mendalang?

Kondisi Kekinian Lembaga Pendidikan lzlam

Lruk roendapatian kondisi il vang dialarmi di lembasa pendiditan
Islam saat lnl, diapat ditehusuri dar meneilslk beberapa hal vang bisa
direropong sehingga mendapat sedikic gambaran dasi kondisi yvang
ada. Paling tdak, kondisi yang bisa ditelusuri melalui pengalaman
selama ind. Karena penggambaran kondisi inl berdasarian pensalzman
individual, maka paadangan ind bersifar subyekrf dan erbuka woouk
dibehas lebih injut. Beberapa unsur yang dijacikan sebagai sumber
penilsian adalih pandangan atas posiei kampis sehagii sirana dan
prasarans, dnsen sebagai renags pengajar dan pendidil, mabasiswa
sebagal peserta didik, pegawai, kolega aran relian ketfs, pegawai,
reltor dan gaji,

Farfame, kempus ateu lingkungan. idealnya, sebuah lembagpa
pendidikan atau kampus adalsh ingkungan vang sengaja ditatz dan
dibangun dengan maksud ook mencapai mojuan utama dird proses
pendidikan it sendirl. Dengan demildan, segala dpa vang dizdakan
edalah urinuk kepentingan pencapaian keberhasilan pendidikan bukan
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untuk vang lain. Yang serkadang masih terasakan darf yang ada di
lingkungan pendidikan adalah rersedianya kampus yang luas dan
Juga sarana-sarana vang lain, namuan seperdmya belum mencerminkan
sebagal lembaga pendidikan atan lingkungan yang dapar dikacakan
sebagal lahan unnek proses pendidikan. Secara lahiriah, atau dsnl'
sisl bangunan fisik sangat memadai, retapi apakah memliki Alosab
kelembagaan yang dapat dirasakan aleh setiap orang yang terlibat
o dabamnya? Adakeh spirt yarg menfadi dimens! resa sudah 1erasakan
atau belum? Apakah sudah tercipra kampus sebagal linghungan
yang memiliki aura pendidikan yang religiws?

Kieelun, dasen. Di kampos fuga Danyvak memilild dosen dengan
berbagai macarn komperensi dan busalifikasd pendidfian yarg dndangrmyi.
Désen sebagal tenaga yang bertugas menjadi pentransfer ibmu dan
pengetaliuan, Mamun demikian, sebaglan dari mereka masih belum
menjadi gun, Pengalaman lapangan masth his Sdapsd balowa mahasiswa
mierasa kurang familiar dengan dosen vang inengsjar Merela merasakan
birwa sebngian dosen ddak pedhali dengan mahasiswanya. Mash diremo
dosen yang seharas melaksanalan tigis Untilk pEMEnLhan persararn
Beban B Dosen (BEDY) tanpa adakeinginan unolk memnbina madssswe,
Artinya, banyak dosen yang beluim memiild frwa gur, yang themilik
keterpanggilan [iwa sebagai guri, Gurg secara flasofts adalah seaok
yang bisa dijadikan teladan dan contaht, Juga sosok yang mampa
membetikan semangat dan motivas! kepada pada peserta didiknya.
Guru yang dalam bahasa Jawa diarfkan sebagai digugn dan ditiry,
Crigugu artinya adalah ddengarkan uoapsnnys. Dilaksanskan perintishings,
dan dijadikan pedoman datam melaksanakan pekerjaan. Digugu arimya
et balnm seriapucapannya past divaar dan dipambi, Kewibswaan
adalah permakin mendaser Bayangkan jlka mdcamyangp:ﬁnmlm
ticdale ditatl arau dipambi karens kewibawaan desen yany mwengagar
rendak, Ditry adalah dijadikan contoh atan dijadikan teladan dalam
berperitabos dan bervindak: Menfadi rufiukan dalam bertindak mesupakan
cirt dierl kepribadian seorang dosen yang memilild jiva sebagal guru,
Keteladanan darl gure atan dosen merupakan sarana pendidikan
kdrakter vaiig efelmif dan lanesung,

Ketizn, mahasigwa. Di kampus meming hanyak mahasiswa,
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tetipi sebagian betum menemprathan dir sehagsi seorang murid, b,
ttimis sejati. Banyak mahasiswa vang ada i kampus atau di lembaga
pendidikan, tapi lebih banyak iagl mahasiswa yang belum memiliki
jrwa sebagsi murid. Mahasiswa yang bertindak sehagai thalily, pernmuc,
Mahasiswa yang berperan sebagai thalib adalah mahasiswa vang
mienilild fwa acau spirit menuntut lnw dengan seperch hat, Memnruy
kepada sumber ilmu, baik ltu menuntar kepada gury, dosen aray
metuntuc dengzn cara menggall sendii ilmu di perpusmakaan, Begim
Juga dengan istilah murid, Dari gsl dnfavan kebahassan adalah murid
sebagal sosok yang menginginkan lmu. Murid adalah arang yeng
perkelnginan knar kepada mencan Timu, bikan peruniot nilsi. Ardnys,
Miallaziswa dengan Sngkar curfousiy - Ving tneei, arau seorang timis
ang selube menjelajah ke sana ke mard dengen per@Enyean-pertanyaan
kritis uniuk dicarikan jawaban dan solusinya,

Keempat, para pefabat, Di Kampus terdapar banyak pejahar,
narrian masih banvak yang belum berperan sebagei pemimpin. Ada
pefalat di tingkat rektoras, namun yang berjiwa pemimpin inilah
vang puling diperlulan bag setiap lembaga. Pejabat dekan ya, corapi
vang tebih diperlukan lagi adalah pemimpin pada dnghar fakultas,
Perbediin sangat esensial dar pejabar dengan pemimpin. Sering
terjadi kompiain pada acara beberapa pelatihan dan workshop bahiea
matnya pard pemimpin hadir pada acara sepertd ind,

Kelimo, pegewai. Sebagal pegiwal idealnya adalah pegawai
vang mermiliki semangat pengabdian yang tnggl Peeawai vene memilila
fivea melayan, sebab tugas utama dari pegawai i ape yeng schamusmys
dikerfikitn dengan sepemih had yaitu pelayasan prima. Mesih adanye
sebagian pegaval vang belum berjiwa melayani beglu dapat dirasakan
Masih banyak dijumpai pegawai dan stal vang bekeria berdasar
pelaksanaai, Yang penting dilaksanakan. Pelayvanan prima belum
menjadi flwa atad spirit dalamyaktivitas mereka, Indikator dag belum
rerpenuhinea pelayanan prima adalah adanya pelaksanasn program
yang berinsis pelalsanzan, yang penring dilaksanakan dan ddak
berorientas kepada wajuan yeng lebih penting,

Keenom, kolega, teman sejawar. dealnya adalah semalin bamyak
rermin, semeakin hanyak kemudahan vang diperaled, semakin hanyak
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didapar keringanan dalam berkerja, semakin banyvak semakin dngan
dan semakin semparma. Semakin mudah mendapar perolongan, semalkin
lenecar urusan pekerfaan, Selavaknyva banyvak kolega, teman sejawat
dan rekan kerfa berart] inemilik hubungan vang et seperti halnva
hubungan keluarga, Semangat keleeluargaan mampu mempererat
antarz ikatan sesama pegaval, namun pada kenvacan di lapangan
vang memdiild fwa kekeluargaan, semargat egaliter <an mental masih
kurang retlithat dengon jelas. Ego seliroral mash biza dirazakan.
Biza dilacal dari heberapa pertanyaan vang hisa diajukan, seberapa
sering para pegawial di st fakulias seling bermemu di fakulas lain.
RBegin uga dengan pas tenzgs pendidil sebempa serme teoiadi ubungen
silaturrablm sesama dosen di fakuleas lain dapat rerjulin?

Fetuzeh, gaji, honor Perbedaan ancrs bonor, g2 dan penghargaen
arau rewered, Idealnya Ji samping adanye sistem penggajien yvang
sitdah babw dan sudah mapan, terdapat jugs istlah jalur lain vang
s membawa kepeda kesejahteraan pegewai, Tidzk sermes pegawai
memiili volume kerja vang sama. Pada tegian tementu terdapat val-
ume keria vang menunot pada kerja tambaban acan pekeriaan yang
metnbutihlen keterampilan s, Laba dimana lemk dén penshareaan
pntuk para pegawa dengan kelebihan pola kera sangat bazus. Delam
kandisl tertentu pulia para pesawal vane memilild kelebihan dalam
ke memiliks hak kompensasi atas apa vang dikerfakannya. Bisa
Juga pegawad dengan daghat kedisiplinan tersendin, mereka periu
perhatian dar pemirnpin, meskdoen Gdak hemis dalam benmubcrraserizl.
Baranghall innlah vang biasa dikenal dengan repard dan punishiment.
Apakah konsep ind berjalan dengan baik, sebab konsep rewerd dan
prndshiment erat kaitannva dengan kebijakan seorzng pemimmin,
bukan seikadar peidbar,

Etos Kerja Sivitas Akademik Perguruan Tinggi

Keagamaan Islam

Wisi individual begin perting tagl kelangsungun sebuah orgamisasi.
Tsbam sebsagal rofprazton & al-THomin, begitu jogs dengan setiap individn
Muslim bertanggunglawab unruk medjadi rabmat bagl orang lain
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Segalan dengan ajaran batiwa sebail-batk orang adaliah yang besmanfaar
bagl arang lain, bagi keluarga sendiri, dan bagi dirinya sendic. Bahws
segala sesuatu skan kemball kepada lahi, segalanys dizwasi oleh
Yang Mahs Mengawasi,

Kera adalah ibadah. Manusia sebagal makhluk monoduzbisme,

yang berart makhluk vang secars Lahivish sam kesnuin, namon memilikd
dui uneur: unsur mated dan immareri, maka menusia scbenamys
hanis memahami postsl dirnyva bahwa ada mnsur Mathizh yeng terkandung
di dalam dirinya. Sebagaimana mjuan darl penciptaanmya éi dunia
adalah unrok mengahdl kepada sang Pencipea, maka sudah sewajemya
kalau segela benruk akrivitasnya dinnfukan imnuk Allah Swt. Dengan
desnilizn, sudah menjadi kewsjiban manusia winik menjadilen sezala
Apa yang dikerjakan adalah unouk nujan badah kepadia-Nya Besadaran
ini seharusnya menjadi pringip sedzp orang dan hasus benar-benar
iswarngd segala benmik alktivitesna unndk Allah Swr, Dengan demildan,
nilai ibadah akan selalu melekar pada setiap gerak-geriknya. Dalam
kehidupan di sehuah lembaga pendidilkan Islam, rentunya nuansa
ibadiah dalam segala pekerfaan Ini meniadi dasar vang paling utama,
sehlngga akan menggiring slapipun dalam kerangka kerja sebagai
ibadiah. Dengan menyadan akan possinya sebagai makhluk Allah
SWr. din segala sesustunys memang untuk beribadah kepada Allah
Swt., makasebagi konsekuens loglsnya adalah bahwa dalam bekeria
dan bertindal selalu difiwai dengan sifut-sifar vang memang sudah
direfadinkan oleh Rasul-Nya, Mulummad Saw,

Sehagal konsebuens! togsi dari kesadsran akan beleria sebagai
ibadah, maka pada seriap pekerjaan di mans pun dan kapan pun
Refa apapun yang dikerjakan selialu mendasarkan pada prinsip bahvws
e kehidupan vang ada inl sebagai amansh yang hanus disampailean
mepada yang erhak. Dalam skala ini, maka menyampaikan amanah
kepada yang berhak adalah merupakan kewajiban setiop orang,
Kewri fiban setap orang yang beriman kepada ATlak Swi. Amanah
beriarti ketja sehagai amanalh, stddik, fajur

Triiogi Iman, 1stam dan thsan sebagai landasan perbailan, in
uriti illal ishlah. Dengan mengaca pada kerangka ajaran lsdem yang
diafarkan oleh Jibril kegada Muhammad, ketika ditanva tentang
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frnian, lslam dan thsan, pada .setnmjmaﬂbisﬂsih,mﬂm_dapat dilaralen
behwva salah s caza unuk mengembangaan mmeng:mﬁ:n!nmmkm
ataran [slam adatah dengan kembail pada ajaran hadis rmaeyat Muslim
rersebiut. Disehutkan balvwa szatu ketika Mabi ditanyz [emEn Iman,
makz Mali tnenjsweb persis dengan aps yang diketahud s—‘:'!:lag:].l pukeum
Tman. Lalu ketika Wabi ditanya tentang islam, maka Mabi menjawab
dengan apa yang dikenal dengan ruln [slam yang lima, sementars
parla pertanyaan tentang Ihsan, Nabi menjawab dengan hal-hal yang
hersitat abstrak dan sangar pribadi; Kalaw fawaban }'ang.dlb-:rﬂmn
MNahi kepada Jibril adalah jawaban yang bersitat Len[ug;ls_'dj mana
eerdapat kebenaran mutlak yang tidal munghdn ditaneah dan :lm.&ahkan.
sikap orang hanys mengulang dan menaati apa yang :f.ah:rltlaka.n
Mahi, lalu dijadilkan pedodsan dan acuan datam trm-lmda:n can beerja.
Latu bagrimans pada tngkat Implementasimya erumma fika ditegaphan
di lingktingan akademik.
falam kiltan denigan tiga ajaran dasar di atis, kalaw dad sisi
teologis, tidak ada perubahan mendasar dan b 1EI"|II?'_-'H.I.:I,§]:;EH
implementasinya di lapangan. Sebab it perle ijiuI:':'_:l }Len_ga istilah
Kebrved I dikafi Jebih lanjuz agar lebih aplikarif den lebit h|.:ﬂ._|:|.1tﬂ'=tp|.m.l_'l
dalam Yeehidupan sehari-hari terutama & kalangan pcnmdﬁ:@ .
Ketlga istilah ity hisa didekarl dengan pendekaran SI'.I:il.Fltﬂg]._E |:|.-:I.|.-:|J'I'.|
arti herbasis pada pemikiran rasional manusia untuk bisa dspa]l'_m[m
dan disadars, lalu bisa dittmplementasikan dalam kehidupan sehari-
harl. Pertama, iman yang bila didinjzu dari sisi asal usul kata, makia
kara iman berasal dari kata greana, yu'misa, fmdnen, falu il
Yt eomarh, dan fuga ket e, Makna dan keta omenad iraadidah
percaya, namin pada makia lain, mnore Juga bisa bermakma ar.lum.
Misalrya dari kara wa'omanoreheen mren Ko, veind vang memberikan
suga aman cart ketalomcan, Jadi, oman jugs herard amai., Ama.u WanE
dimaksud adalah vmbh, dalam ard gdak berkurang, berlebih alav
berpindah remnpat, Aman, apa adanya, Utk dan ddak ada ;:-erul_:ahuu
apa-nTea. Kasa ind ada kaitannya dengan konsep ama.n.ﬂi ?Ehagmmaml
lazirmmya, ermanah i sering diartikan sebagal rpan atal Kepercayaan
Tarrin pemahaman yang kebih kenseptusl adalah p-um%tan'mn rerhadap
armanzh vang memilik tiga unsur peoting padsa definisi mnan:a_h: umEsr
segala sesuate atal apa saj; sampai kepada kita; dan milik orang
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lain. Dari ketiga unsvr dasar inl, maka amanah yang dimakesud adalai
segala sesuaty wang sampal kepodo kit tetopd bukdn milik kirg.
Lalu jika dikaitkan dengain konsep mukmin, maka vang disebut dengan
mukmin adzlah sosok ataw grang yang menjaga amanah yvang sampal
kepada diri tetap dalam kondisl aman dalam pengertian atub, Tidak
berkurang amanah yang sampal kepada dirimys, Begitu juga amanah
itn tidzk berfebih karens dieambeahi sesuant yang tak penting. Tidak
berubah karena tidak ada perlaioian vang fdak sesnai dengan koodist
awalnya, Juze tdak berpindah rempas karena dibilangian o sebagalny.
Kaimanmyva dengan koreep i, mika miskmin adalah orang yvang metjaga
amanah yang sampai kepada orang mendzpat amenah dan masih
dzlam kondisi aman, utuh, dan sampai kepada vang berhak, maka
arang it dinamakan defgan mubmin. Artnya, orang yang oampi
menjega amanah yang sampal kepadanya dan disampaikan kepada
vang vang berhek dalam konedisi unih, aman, dan tetap pada tempamya.
Dibzitkan dengan soal kepemimpingn, make pemimpin yang mukimin
adalah pemimpin yvang menjage amanzh vang sampai kepadanya
ggar tetap aman, dan sampai kepada vang berhak dalam Rondisi
urh. Pemmimpin veng menunaikan hak-hek yang seharusnya disampafian
kepada yvang berhiak dalam kondisi uruh dan aman. Jika dikaickan
dengan pira tenaga pengajar dan pendidik, maka bisa herard bahwa
pendidik vang mukmin adalah pendidik yang menviampsalkan amanah
kepada vang berhak menerimanya dengan kondizi utdh, ddak dilurang,
din tdak dicurangi. Jika cikaitkan dengan kewajiban para pegawai
dan s, malka pegawal yang mubonin adaleh pegawei yang meryampadian
amanah Kepada yang berhak menerimanya dalam kondisi aman dan
uitil, Muansa kesadaran schagal mulanin infah v seharasnye mevwama
dan menjiwai seflap individu yang ada pada lemlaga pendidiken ini
sehitgga termazik orang yang mengimplementasikan perintah Allah
S, melalul pemahaman aken ayat-ayaanss valiu mukmin yang sefat.
Sosok vang memasisikan dir sebagai seorang mukimin vaim sosck
vang berperan sehagai pengaman amanah i mana saja dan kapan
sajit, serta dalam bentub apa saja amarah tou henrulnya.

Muslirm asal katanya dar aslama, yuslima, tslimar, Darl akar
kate ini aksén muncul kaca jadian lain seperti isldr, saldm, salim,
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muslim. Dalam kaitan ini, kaza soldm mengandung makna tlga:
damai, selamat, cir sejahtera; [dam dengan pengerian ini mengandung
makia perdemaian, keselamaran dan keselahteraan. Sebab it pelakm
dar! itn semua adalah Muslim. Jadi, dapat dilkacakan bafwa siapa
safa yang dapat mewy|udkan perdamaian berarti Muslim. Siaga pun
vang dapar mewujudkan kesejahteraan berart Musiim. Stapa pun
vang dapat mewujudkan keselamatan berard Muslim. Pemimpin
Muslim adalah pemimgpln vang mampu menghadirkan kedamatan
pacda hawahan yang diplmpinnya. Pemimpin Muslim adzlah pemiipln
vang mampu mewufudkan kesefahteraan bagl yang dipimpinnya.
Rerirmpin Mustiz adalsls pemimpin yeng dapet mewujudian beselaman
bagl vang dipimpinnya. Pendidik yang Musiim adalah pendidik yang
gy membawa mahasiswa dar kesesatan [alan menuju jadan
keselarnacan. Pendidik yang Muslim juga adalah pendidik yang berhasil
menjaci penyebab yang dididilmya menjadi damai dalam kehidupanya,
Pendidlk vang Mustim juga adalzh pendidik yang menjadi peryebal
seserta didilmya tidak hidup miskin melainkan sejahtera dikarenakan
pendidik yang Mustim,

Konsep ketiga adelah hsan yang berasal kata darikata s,
yehsuriar, hsidnan. Secara ligeral, Busan berard baik Cirang vang bertindalk
sebiagal pengubah snaty kondisi dari dari kondist tdal batk menjadi
baik adalah mihsin. Muhsin dalam ard umum adalah agen perbaikan,
Agen perubahan dan kondls hundk ke kondist talk. Agen perubzhan
dari kondisi rendah menjadi kondis inggl Jadi, dapar dikarakan babwa
aktor vang bertindak sebagal orang yang mampu memperbaikd situas
yang kurang baik menjadl baik, maka sosok rershut disebut dengan
mchsin.

Dari ketiga konsep di atas, maka sdaps pun bisa menjadi sosok
mukrmin, muslim dan muhsin, Hal oo bisa diaplikasikan dl tempat
bekerjs dan di mana saja. Sebab, Indrya adalah apa vang dikerjakan
serara Tyata, bukan sekadar konseparau sekadar untuk dibapal. Siapa
pun arangnya yang berperan sebigal pengaman amanah agar terap
aman disebut mulkmin, Siapa pun orangnye yang berperan sehagat
juru selamat, jurt damal, dan jur sejahrera, maks dinamakan denigan
miuslim. Begitu |uga dengan siape pun vang berperan sebagat jury
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perbaikan, ke dia disebue dengan mubsing Umae Esdam mendambaban
bahwa semua aktor vang rerfibar dalam perbalkan nasih ke depan
adalah snsok yang bermental mukmin, mustim dan muhsin,
Dapat dizimpulkan bahwa perubahan ke arah vang lebih baik
terpuju pada ages-gden perbaban yang memenuhi kriterla sebagan
mukmin, meslimedan muslim, Soselk agen perababen dduk mangkin
akan sampal kriteria yang diharzphkan tanpa adarya spiritati semsig
yang menvertainya, Salah samnya adalah spintvang rerkandung dalam
koazcp sitarurrakim. Kandungan pada keta yang singlkar tersebar adalah
muncilnya indikator-indikator gllaturrahim. D ancaranva adalah
indikator adanys komunikas vang lancar dan invensif. Komunikasi
PANCEALA FERTIE PETTUTILPN, anter sesdma terags pendidik, antar pezawai,
antar mahasiswa, dan ontars berbagad pelanggan fainnya, Peda kata
silanurrahim juga rerdapac Indikaer ketsrbukaan akan berbagai hal
vang dikemas dakamn trlah rarspsmmns. Indileator akon adama kecerdasm
baik, intelektual, emnasional dan spirirual rerkandung dalam Bneaenya
silaturrahim, yvang dalarm istileh lain adalah lancarnya komunilasl,
indikator aken adanya empad dan simpan antar sesema warga lembaga
pendidikan, Indilketor kerjasama dengan berbagal pihak vang terkait.

Etoz Kelembagaan, Sumber Daya Manusia, dan Sistem

Setiap arganisast apapun namanyva pasti memilid rojuan dan
susaran yang akan diczpal. Untielk mencapai apa vang dimaksudlan
Centu direncanaken dun diprogrambkan dengan mengikutsertakan
sermpie v beckait dengan tercapainys tujuen crgrmissal. Dard kesehurshan
perangkar organlsas [vd, selavakna memilild falsafab atav prin=p
viara yang dijadikan acuan dalam bertindak dan mencapai tujuan,
Dratam bahasa sederhana difcamaban dengan Gkl hicup st falsafib
vang menfiwai gerakdari dap onsumya: Dalam lembaga pendidikan
maks rerdapar lembaga, ST sebagai renaga perdidik, sistem pendidilan
dan pembelajaran, falsafsh keilmuan yang dikembanglkan, Falaafah

imi merupakan ruk vans menfiwai semua aspek yanz terkair. Falsafah
ini merupabian hal vang bersifat spiritual dan bersifatimmateri, fahizh,
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Falsafah Kelembagaan

Bagalmana s¢harusnya orang Mengangeap lemha;a tn:mpat
dirinya mengakrealisasikan difnya. Organizasl besar mmm11lh
Ealzafzh kelembegzan amao orginisasi yag dijadion puh elan arganisasinmya
sendiri, Misalnya falsafah vang menyatakan jangan tanya apa Yang
kau depat dari negara mi, melainkan bertanyalah apa yatg telah
lean berikan kepeda negaraind, Pada organisasi Muhammadiyah yang
ada di negara Indonesia misalnyz, memiliki falsafah kelembagaan
sehagai lahan perjuangan dan lahan pen gabdian L:npad.ﬂ Allah Bwr.
melalui gerakan-gerakan sosiil dan dalowrah. Sebab itu yang munm_:l
adialah Falsafah organisasi sepert hidup-hidupilah hﬁfﬁﬂ@dﬂﬁfm
tetapi jangan igup df dalam Muhammidiypah, Organisast i a-:iaqal'E
lihan pengabdian bylkan lakan mencari keuntungan nmt@al. [ari
kedua cantoh falsafah kelembagaan i, dapar diambil misi I_'m!".ws!.
lembaga wersebut tdak menyedialkan diri sebiagal tempat mencan

hidip. melainkan sesam yang haras dihicupkatn rerus-eners dalam
pengertizi selaln menumioaikan sikap tran berkorban gl pengelobaya.
Lrnbaga lnt haros memiild nub elemibagaan yang hars d]!.mq.bang}:an.
Adanya [alsafah kelembagaan akan TI'!IEI:L‘iJ'E'I.h'-I'l'l{-.iII. rasa mernilikd,
semse of belonging, ada rasd kererikatan dalmnmggz_.gu:iaq mengem-
bangkannya, Lembaga Islam lain bisa_'iﬂdtm:|111l1}u_1‘a-.5f|rah s:l:-.jg_a.?
pengemb=n warisan ulama. Lerbaga pesantren misalnye mriesnilild
falsafah kelembagaan yalm sebagal lembaga mtuk mmm_:aﬂ Ihr_.u.,
rhilab of-iim. Jika demikian, maka lembagigen;ﬂll'ilr:hhan m;%ﬂ:;

pgarihil n sebagal tempat [fagqun ff gi-gin, Fang s

:::;hgatj p-mjdmu&i!mn u?:;d hares memilild falsafah kl_-]ernhagaml'- vang
sprera terys menerns digaungsan oieh sedap OTang Fang terithat 1:L.
dalamnya. Falsafah kelembagaan dapat dlja-:%ilfau pedomarn, bag:t
dape saja yang memasukinya. Jika lembaga Imi m:ngamlili posisi
sehagal tefrgquh ff al-din misalmya, inaka segals apa vang dislukan
diimuulean il ereapainya proses tefinguh f al-dn. Segala sesuatumya
alean terfolons pads rerciptanya lembaga p:ncjtqman VANE memang
henar-benar didptakan Englungannya unnd:.}-..:herhasllup ]‘.ﬂ':"l'l.lﬂl'lTth.ﬂ.
Begim jugs dengan sistem-sistem yang lain akan m:ﬁglr_-m apd yang
rhenjadi kpnsentras dari Falsatah kelembagaan yang direzaplkan.
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Sebagal konsekuensi logis dari adanya falsafah kelembagaan,
sl akan difout dengan falsafah pendidiican. Bagaimana seharvsnya
gegrang renags pendidik memandang Jembaga peadidikarmya dan
bagaimana pula wawasen yeng hans dikembngken. Karena pendicikan
adalah cors uramanya, maka falsafuh pendidikan juga diarahlan
kepada hal-hal yang terkait dengan pendidikan. Misalnya lembage
I actalah lambaga pendidilan lslien padi tngleat tnggi, maka faksafih
ying Msa dikembangkan adaleh segala apa yang dilikat, didengar,
iibara, dikaji, dirasakan, dan dijumpal harus mengandung unsur
pendidikan, Apabila falsafah pendidikan ini teizh dipaham, diresapl
dan dihayat bamye sezalanya adalah unmk pendidikan, maka siapa
pian vang terlibat harus mengarahkan segala akrivitasmy a untuk nzjuan
ying same. Seorang dosen yang telah memahami talsefah pendidilan
yang ada lembaga ini seperd disebutkan di atas, maka dia hirus segera
menyesuatkan diri pada sedap kendisinya, Babwa segals apa yang
diliharnyva adaleh sebagai sarana pendidikan, maks seorany dosen
akan menyadari bahwa diritya adalah contoh bagi peserta didiknya.
[iis, dia harus bertinglah lakn sehzgai pendidik yang patur direladani
Jika seorang pendidik menvadar kalan dirinya adalah sebagal reladan,
maka dia akan selaly menjage pembicaraannya sendir, sebab dia
menvadari lkali dirinya adalah sebagai panutan hagi mahasiswa.
JTika pemimpin mesyadar bahwa segals apa yang dilihar cleh mahasiswva
adelah sebegadsming pendidilan, melea permirmpin pun akan menempatan
dirimva sebagal pemimpin vang dijadikan panutian. Jika pemimpin
menvadari bahwa segala apa vang ada di kampnisnya sebagai sarana
pendidiliar, maka dia zkan selalu berpikir keras untuk memenuhi
segaia keperluan yang dibunihkan oleh mahasiswa dan pendidikoya,

Falsafah Pembelajaran

Falsafah Ini rerkair dengan kondisi df lapangan renaga pendidik
berinteraks langsung dengan mahasiswa. Dosen sebagal wjung tombal:
dalam prises pembelsjaran. Bagaimana sebenamys falsafah pembelagran
vang harusnya dikembzngkan untik mencapsai falsafah kelembagaan
dan falsafah pendidikan. Falsafah pembelajaran atau paradigme
pembelajiaran juga hars disesuaikin dengan peTkemoangen Cufmin
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dan juga perkembangan peserta didik, Dalam jargon kepesentrenan,
salah seru falsefah pembelajaran adalzh srategi lebih penting dar
mareri. Laha dosen lebih penting dari materd. Kemudian dilanjuckan
lagl dengan jargon bahwa semangat, spirit atau ruh dosen jauh
lehih penting dari segalanya, Beginu jugs dengan penibshan paradigma
ang selah bertkembang, Seper diesshl isfiab-isiah yang berembang
mengacy pada permutakhiran perkembangan sesua derygan kebunthan,
Falsafah pembelgiaran harus sefale meagacy pada perkembangan
ceserra didik dan peckembangan keifmuan. Misalnya, pads masa
neherapa puiuh tahun slam, paradigma mengajar masih mendominasi
proses pengajaran sehinggd menempatkan mahasisws sebagi gelas
kosong vang perlu diisi, dan desen ditempathkian sehagal manusia
super vang tahu segalanya, Kemudian berkembang ke paradigma
helajar mengajar di mana sudah dda sedikit perubalian falsafah dalam
pembelajaran. Di mana ruang berdiskosi dan berdizlog sudah mulzi
rerbuka, Mah, pada mase sekarang ini yang rerjad! adalah istilan
pernbelaiaran dimana suduh verjadi baryak interalist aros arah informas.
Sekarang ini densan isliah pembelajaran sudeh ddak menempatkan
mahasiswa sebagai manusky yang kosong melainkan peserta didik
vang sudah memifiki modal sebelummnya. Malahan bisa jadiinformas
vang dimiliki mahasiswa lebih banyak dar desennya sendiri. Nah,
di sinilah vang perlu ditekankan perlunya falsifah pembelajaran
dikernbangkan. Mungkin saja pade saet ind falsafah pembelajaran
yang sudeh wsang masih saja dipegangi dan dijadikan pola dalam
pembelzjaran peserta didik sekarang. Dengan dipahaminys falsafzh
pembelajaran yang ada sekarang i, make plhak pimpinan pun
alan s menens toenec rershosam-erobosn batu dalam mempersiapkean
renaga pengajamya untuk menghadepi perkembangan baru. Dengan
memzharmi adanyas falsafah pembelajaran, maka dinamika pengajaran
akan semakin menar(k dan menantang. Siapa saja yang tidak ingin
maju bersama, mala akan ditinggalkan seadirian jauh di belakang
sang, dan asyik dengen paradigma pembelajaran lama yang sudsh
usang. Falsafah pembelajaran vang mengaod pada collahorative dan
acrive lagrming harus sslalu digaungkan fuga untek mengancisipas:
perkembangan kellmuan dalam pembelajaran,
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Falzafah Kerja

Falsafah kerja bagi setiap orasg tentu berbeda. Ada vang bekeria
dengan kualltas yang apa adanya, di antara pekerja terdapat juga
arang yang hekerja dengan penuh kegiglhan dan kesungguhan, Ketja
yang dakam hahasa agama disebutkan sebagal amal. Sering digabunglan
dengan amal ibadah. Lala ape yang dlrtaksud dengan telsafah keefa
vang perlu dikembangkan. Jika mengacu pada sabda Mabi yang
renyarakan bahwa setiap amal sesearang tergantung pada niatry,
malka pernyataan ity sangat tepat untuk mengelompokkan orang ke
dalarn nlar nrang dalam berlerja dan berindak. Dalam bahaga
pelkalogl, niat setara dengan morivasi. Sesuam yeng mendarong
acartg unrlk berbizat atan bebeerja. Jadl, metivad irdah yang medeniuln
untuk apa dia berbuar, Ashib wirud dari sabda Nabi adalah pada
adanya mofivasi yang mendorong sahabst dalam melaloban hijrsfmya.
Di antara mereka ada yang memang karena cinta Allah Swr, dan
Rasulnya, 4i antara merela ada yang ksrena keuntungan materizl,
dan di anrara mereka kirésd ada motivasi yang Lain, Falsafahleeria
yang ada di lembaga pendidikan fuga hares diarabkan ke arah motif
yang tepac 2gar tdak sia-sia dalam bekerfa. Agar pelerfaan yang
dibuarmyz memiliki nilal (hadah. Agar segala kerja yang dikerjakan
rerhitung sebagai amal (badah, amal salih, dan amal [ariah, Peling
fidal, ads Eea motives] orang dalam bekerja atau beramal. Ada vang
bekeria kerena unsur kerzkutan akan bahaya yang dazang. Adayang
bakeria karena adanya harapan akan apa yanyg bskal diperoichnoya.
Ada yang bekerfa karena memang merupakan panggilan fiwa dan
sermangat hiduprys: Orang vang bekerfa karena panggilan hatiny
untuk berkerja dan bekeria, meka akan tampsk dari hasil karyanva
vang memilikl kualitas rerbaik. Falsafah kerja vang dikembangkan
adalah selali do the hest, 'amoii frogy mid ‘amild, kerjakan di aas
zpa yang dikerfakan oleh arzng lain,

Falsafzh belers (] dapar dikiaskan dengan ragam jenis crang
wang mermng ampursan, maka fasafah kerjs ssseocang dapat dikazakan
seperti orang vang bekeria seperd orang yang berraubar, oTang yang
belkerja sepert orang vang berinabah dan oriang ying bekerjz sepera
orang vang beraubmah,
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Taubat adalah orang yang meminta ampunan, karena didahulul
aleh kesalahdn vanz mereka perbuat, sehingga mereka meminta
ampunan kepada Alleh Swe, rapi dengan niar atau motivast agar rer-
hindar dari silesian neraka, Agar selamat dari neraka. Agar techindar
darl hulman, karena kesalahan yang diperbuatnya, Gamodran fmi
adalah orang vang bekerja karena adanyd sesuatu yang serbahaya
Villy g T EanCif akan mentmpanya jika Udak dimintakan rzubahnya.
Misalnye searang pegawal yang selalu masuk tepat wakr, lalu jTka
ditanvakan kepadanys mengapa masuk kantor tepat wakte, maka
alean terlihat dad jrwabanmya mizalmya agar tidake dimarahi atzsanya,
ddak ditmcillin rekan sejawamya, dan tidak dicap sebagal pemalis,

Iniabah adaleh arans yang meminta ampunean kepada Allah
Swi. tapi bukan lrena adanya kesalahan yang mrerela perbuat. Jugs
Wit karena mereka berbuat dnsa schingga dia bertaubsar melainkan
dabarn ranhahnyva it kearena adarmy sesuete vang diharaplkan, Contohny
grang, yang bertauhat karena ingin mendapatian pahala-Nya. Kareni
ingin memeroleh surga-Nya, Ingin mendapsac tida-Nys. Sama halnya
dpngan kondisi pegawai yang beberja dengin refun, raiin penuh disiplin,
teap] dalam besak dan hatnya adascsuptl yang ingin diharapkanmiya
Migalmve diz ingin supaya orang menggelarinya sebagal arang rajin,
supave mendagat penghargaan, supdyd mendapatuang tambahan,
atan supayve mendapas gelar sebagni pegawial teladan, dnsenteladan,
pernimpin teladian atan Jainnya. Tinghat pekerja yang remitild falsafaly
keria seperti nl jauh lebih haik daripada pekeria dengan falsafah
Werja model pertama vaitu ingin mendapsthan sesuztu yang diimpilin.

Aubah, adalah erang yeng berraubah dan memint ampan kepada
Allih 5w, bubcan karena ralast kepada neraka My arzuinginmengharapkan
surga, rida amu patala-Mys, melainkan mereks remincg ampn kepada
Allah Swr. karena memang begintlah seharusnya sebagal makhluk-
piva harns selalu sneminca ampunan-Mya. Mereka ddak peduli apakah
bty dimasuldean ke neraka atay dimasukkan ke surga-Nya, Tetap
merel meminta wonpun karena memang sudah menjadi kewajiban
selxagai hamba-Mya. Mereka memints ampun TEM:E-menerus karena
merass habva sudah sepantasnv untck untul o dan <arens merasa
diciprakan unrul v, Dalam hal pegawai misalrya adalih searang
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Pegawsi yang bekerje dengan sepeniih hard, penith semangat, penuh
keseriusan, penuh tanggungiawab, bukan karena takut dimarahi
oleh atasannya, atau takur dikucilkan teman sekerjanya, arau apa
saja yang ingin Sihindar] dari ketidakreamanan, Juga bakerja dengan
sebaile-baikmya bukan karena ingin sesuatu yang dicapai melainkan
karene merasa bahwa sebagai pegawai di sebuah lembaga, karena
memang begitulzh seharsnya bekeria dengan penuh semangat dan
bekerjs dengan sepenuh hati. Gambaran dari sesearang yang bekerja
dengan mengikuti panggilan jiwanye. Pemimpin yang bekesja dengan
falsatah kerja sebagei falsatah quhah adalsh pemimpin idesl vang
bekeria karena pangzilan jiwa, panggilan noraninya.

Falzafah Hidup

Baguimana seharisnyva orang yang bergelur di bidang pendidizan

dalam memandang falsafeh hidypnye, Hal ini juga perhu dikemukakan
bithowa falsafah kdup bagi sedap oreng saneat penting dalam menennikan
drah dan bagalmuna dia menapaki hidupnyva. Di mapa pun den
kapan pun dia hidup, Seorang vang menjadikan hidupnya sebazai
bagian dard relpaaron i al-Elemin, maks dia akan menempatkan
dirlnys agar bermanfaat bagi sesarma manusia, Sebaik-baik orang
adalah vang bermanfust bagl dirinva, keluarganva dan bagl oreng
laln, Dalam kaltznnya dengan lembags pendidikan, make fGlsafab
hidup vang perlu dikembangkan adalah sosck yang berani berujer
bondo Sehie prikie luk perlu sk avawany plsan, Artinva, orang vang ber-
jibadu dengan sepenuh jivwe raga dan pikiranma, [k perla mengorsnian
nvaveanya sekalipun demi kepentngan kemajian lembaganya, Or-
ang yang beranl menyarakan hahwa segalanyn dikerjakian lilldhi
ro'dln melalui sarana mermajuian lembaga pendidikan.

Falsafah Keilmuoan
Sabazai lembaga pendidilan lam, maka meanidi suan kewaiihan
menjzdilan falsatah keitmuan berdasarkan pada Alquran dan Hadis

Mabi. Banyak falsafah keilmuan vang beérsumber darl ajaran pakok
Tslam. Aringya, adalah hagaimana sehamisnya orang Tslam herpandangan
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terhadap kedudukan itmu dan hal-hal yang rekait de_nga:_m masa.lzlh
ihmu. Apa yang ssharusnya dijadikan pam:]Pan bagi setdap orang
yang rerlibar dalam masakah keilmaan, Kaml'ru?k me?gsftalmn I:rdmw:l
siapa yang Lngin selamat dunia harus dengan 15111!_.1.. inginkehi ;.153:
akhirar dengan ilmu, ingin keduanya d-:ngan_ﬂmu- [lmu 2
cahava, dan cahaye Allah Swi dicdalk menerangl orang }'.H..I.'I- g penuh
d.:ngra.n maksiat. Menurtut ilmu adalah 'm:waji.h?n hag tap Mugs-
lim. Janji Allah St adalzh orang beriman dan bertirmu aln diangkat
derajatmya daripada orang ¥ang tidak barilmu, Cr1?a:13 ‘_n.'ang_he:rﬂ‘mul
dan ridak berilmu tdak sama kedudukannya baile di dunia d=n &
alehirar. Masth sanyak tagi falsatal keilmuan vang ada pada Alquran
dan Hadis dan juga pada wkoh-tekoh panuran v g ad. _Ta:gun:
fargon sepert ini yang sewajarmys menjac slogan-slogan yang ada di
lingkungan pendidikan ci [ndonesia.

Dari sisl pengembangannya, hiaka falsafah kelimuan yaRg
dikemnbangkan adelah kefimuan yzng mengantarkan f}l‘ﬂlg[[lﬂﬂjadl:
sgeol (i al-afbeh: Menjadi okl [k, menjad 1% gl-ulishar, dan (11
alonuka. Sasokvang memilid kamitmen tnggl bahwa clulzu_n 525%111
kondisinya selalu dalam kesdaan ingat Allah Swe, areu sikrulldh,
begitu juga dalam kondis rendering lepada menghkall apa s segala
ciptasi Allah Swt. setelah mengkaii seeara mendalam akan clptaan
Allah Swr, kemudian memurciican dkap pengatoan akan h::h&v.amu
Adlal Swi. vang b juga mengakul akan kelemahan sendird; kees-
bt diri eshazai malkhiuk dan berujung pada raslim atan ;-:m-emhan
diri kepada Allah Bwr. secara total yang mengarahkan pada sikap
cawaduk atau rendah had kepads sesama makbluk-Mya, Falsatah

keilmuan yang hemndak diclprakan adalzh uIaEna yang tl.:ltﬂljalilﬂ.:ll
keeajalhan alam semesta, walty ulama dengan [ndiketo Nahiah sebaga
makilak yang paling takul kepada Allah 5wt

Penutup

Memilik lembags vang maji F.:la.l-_:u.h damhaan setlap orang-
Berbaga unmur dalam lermbaga pendidilar di Indonesia vang imemerlkan
emnruhan khusus, Lembaga sanpa memilikl Falsafah sebagal landasan
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bergarak pears pemangkuene sdafali e vinge ok Wb dipertmn-
jaweabkan, Bamymk hal vang periu dibenahi ontuk mencapal kemajuan
peda masa mendatang. zlam sebenaraya sangar kava dengan konsep-
konsep yvang dibaluf dengan etika, moralitas Qohivah, Mordl vang
berasal dard sumber ajaran [slam Algursan Jao Hadbs dan Jugs tokoh-
tokoh [slam. Berrecri memang relatif mudah, ramn Implementasing
a‘_:lglah_hal_ lain. Perlo komimmen dard berbagal plhak, pimplinan, yang
-:h]:ua_'l]:lmﬁmsemus* stviras akademika perguruan tnggl. Perlu :lrl;mzm
komitmen individual dan bolektif secara bersinergds. ]

UIN DAN KEBANGKITAN
PERADABAN ISLAM

Pendahuluan

pabila menilik dari perjalenan sejaran peradaban Isiam,
akan dijumpai bahwa pusat-pusat peradaban rersebar di

ana-mana, Islam dengan peradabannya mengalami siklus
kezejarihan vang kurang leih sama dengan peradaban-perddaban
lain di durtha, Diawali dengan proses permnuncalan, permumbuhian, per-
kembangan, kejayaan, kemundy ram dan kehancuran, Pare ahll sejarah
herbeda-hieda dalam menetplan sildus periodisasi peradaban Tstam.
£yi anrara fimuwan nembagi fase hisorls peradaban [slam ke dalam
periodisas! yang sederhand yalm mutagaddimin dan muts nkhirin,
serta spluf dan khelaf. Lalu sementard fimuwan lain yang memitiki
kecenderungan polits. memtagl kesejarshan peradalan [=tam nengiload
kronologl pemerintahan vang herlouasa, sehinegs kajian peradaban
Lelam dimulai sejak periode Nabil, periode Khuleti al-Riésvidin, periode
Bani Umayyah, periode Bani Abbasyiah, periode iga kerafaan besar,
periode modern dan periode kontemporer. Lain halnya defgan vang
dipetakarn oleh Hasm Hanaf | rrikaloya vang mengamloglan pekembangzan
peradahan lslam dengan paka eelombanyg pasang surut sepertisebuzh
tali yang dihentale dan menyerupal gelombang sebagal metaforanye,
Kemuelian pada analisis selanjumya, Hanat menyandingkan perjalanan
peradaban Islam dengan perjalanan pera dabazn Rarat, yang dalam
teor ving disanguninya dapat disimpulkan bahwa antarz peradaban
tslamn dan peradaban Barat rerjadi dialog vang intensil, di mars
gelombung pasang kedua peradaban o tictak pernih sama, melainkan
sehuah dlalog peradaban yang berkelanjutan. Hanafl menggambarkan
hahwa kerika peradaban Birar mengalami penuranan. peradaban
lslam berada pada masa menaik. Sebaliknya, manakala peradaban
[slam sedang menurun, peradaban Harit mengalam? kermajuan yang
luar biasa, Jadi, meskipun mmpak adanya penyederhanaan dalam
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penggambarannya, namun paling ridak biss dijadikan ecean dalam
menganalisis peckembangzn selanjuinya.

Memang jika menilik dar] fase [slam sebagai sebirah perialanan
peredaban, maka dapar dianaloglkan sehagni sebiah gelombang vang
peTRmfaiien adama raikimen perkermbangan peradaban yangmermerinai
sebnizh dialeg antara dua jenis peradaban vang saing bergandan. Hanafi
membagi gelombang peradaban b ke dalam dua jenis peradaban
besar, Ta memperentangkan antara peradaban [stam di sam ssi,
dan peradaban non-Musllm di sisi yang laln, Dalam hal ind, Hanafi
memandingkan dialog antara peradaban [slam dan peradaban Barat.
[ralam menyandingkan perkembangan perjaiznan peradaban s,
Hanafl menggambarian seboah dialog antara doa peradaban urama.
fiemeng dengan menseiEjarian peradaban dumiz ke dalam disa peradaben
ini terhesan saneat rnenvederhanakan dengan meredubs perkembangan
pesadaben lain yang fuzs memilild proses perjalanan sejarah peradabarmmys
semisal peradeban Persia, peradaban Cina dan peradaban India

Dengan menggunakan peryedernanzan aliran hesar peradaban
(funia ke dalam dua jenis menjadi peradaban Islam dan peradaban
aratimizh, miizan ini akan meneropong peranan dar sedap unsur
lari bagian umas ini meremparkan posisl dan perananmva dalam
membangun peradaban Ezlam. Pemilihan perindisasi dengen mengikot
poia Heneh toulsh yang terkesan lebih mudah onmok dipghami, schingga
dupat diprediksi apa yang hamis dipersiapkan dan begzimana peran
yang diharapkan oleh setiap orang vang memikirkannys. Kesimpulan
vang diperaleh sementara ini adalah hahwa umar Islam seiarang ni
meTupaken mase perdzpanmenujy kebangkdtan kedea dalam rengheian

selarah panjang peradabannva. Dengan menglkout sk oouh abad
perjelanan peradaben duria yang divakininya sebagai conggak pergantian
£am pasang suris kemajeen dan kemunduran peradaban donda.

Hematmys, rasamya akan sangat teparsekali dalam rangsa peresmian
perubahan lembaga pendidikan [slam semacam instut Agama Istam
pe=gert (TAIM) menjzdi Unisessivas Slami Megen (LT segera menempatian
pr_ﬁ.ishu}rn delam kaitan pembangunan kembali peradaban denia Islam.
plomen ini juga metupaksan momen bersefaran dan zangat penong
imnk dikermikakan. schab peristivea ini bultn perisiwa bisse, melainkan
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peristiwa luar biasa, Perubahan status lembaga pendidikan tnggi sperti
LITH ini menjadi sangat bernilad historis. Sebab [tu, perlumya repaslsi
peran dan fungsl dari lembaga ini. Apa yang dapat disumbangkan
oleh lembage pendidilan sekelas TN ke depan dalam ranqle mernbasgun
pondasi peradaban [slam yang majl dan jaya. Apa Peran yang R Tall
dimainkan dalam persiapan kebanghkitan peradaban emat ini? Hal
Il vt st peet st v dfies dan dianaliss undmendapetkan
sosisi dan peranan yang memungkinkan akan dimainkan pada Mmasa
mendatang.

Modal Skriptural dan Historis

Dl tinjan dari sisl konsmuk bangunan ontologis, peradaban Isiam
merniliki landasan pifak yang kokoh dan kuat, di mana peradaban
tslam dibangun dan didazari oleh pendas skriptural sang memilik
lualitas kebenaran mutak, sebab melandaskan kesumberan dari Yang
aha Tahu, vang tertuang dalam-Algusan, Sebab i dalam berbagad
permikiran dan usahanya, para pernikis Mustim selaby mengembalikan
apa yang digeluti dengan bingkai inspirasi dan sumbrr vang pating
atam . Meskipun para filsuf mendatami pemnibican Nlsafat Yunani
st namun pada ujungmya, hasll rekonsmuks perniiian mereks
terbingkai dalam semangat siaran wuhid. Pengislaman peradaban sefak
semiila sudah dilaksanakan oleh para pendahaly umart Ini, meskipen
dengan berbagal rriseam varizsi yang imenimbulken bestugsi percebazan
di kalamgan pernildr ity sendiri. Paling tidak, dapar dinyatakan bahws
para pemnikir seladu menyandarkan pads ajaran dasar lslam it sendin,
Dengan menyendarkan kepada ajaran Islam im, ks dimensi vang
bertenrangan dengan akidah [slam telah terztasi oleh kepiwatzn
para pemikir Muslim sepanjang sefarahnya.

Sermentara der ssi historis, peradaban Tsam menipakan benzul
dari kesinambungan peradaban dunda. islam meomegang peranan
ek sehagai sakih san mata rantai dan keberlangsngn peradatan
aniversal, Sefak munoulny lslam di kawasan Jezirah Arab pada abaid
weenam dan kanruh. D mana pada masa [ty peradaban Barat sudah
mulai terlehih dahulu ada dan sudah mapan di kawasen & mana
tslam lahir, Peradaban Islam dalsm pengertdan pargerakan keitmuan
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dan pemnikiran baru mendapakan posisiiy yang sangat penting jusou
ketika munculnys persenmiban [slam dengan peradaban Yunani atau
peradaban Barat yang sudah mapan,

Persentyihian peradabsin Yomani dan [slam pads masa Nabi befum
mmpak, mengingat urmat Tdam tdak merasa penting untulk mengamibil
perunjuk dan pemikdran dad luar terutama terkeit dengan masalah
kevakinan atau ledmanan, Lain halova terhadap ard vang dikenal
sekareng sebagal clkal bakal peradaben, Isvarat-isvarar keteroukaan
dari Mali pada adanva peradaban luar [slam sangat terasa. Misalnya
ketika Nabi menyurith Zadd bin Tsabit untuk memelajari bahasa
Suryani, Persia dan Romawi.? Sepints surohan ind sangat sederhana,
nemin pada sisl lain perinih ersebiit mensandung Sarat keilmuan
yangamar besar. Darisurhan o paling ddak dapat dipaharnd Alosof
dari perintah Nahi terhadap Zaid Bin Tsabit Babhasa asing sebagal
behasa peradaban yang diperintahkin oleh Mabi. Tidak lain karena
edenyve pengaknan Mabi akan adanva peradaban Jain pastinys smeat
berzuna namun tak dikecahui karena fakmor bahasa. Pemakaman lain
adalah hafwea keterbubazn Mabi terfadiap peracaban liin dapacdimengesd
karena khaznanah peradaban selain lslam terkandung dan tersimpan
pada fitersmur-literacer dalam bahasa pemvimpannya adalah bahasa
Suryani, Persia dan Remzwi. Dard dni dapat dimaldumi balnwa hahass
using sebaral sarana unmk mengambd ilmu pengerahuan dari peradaban
lain yung lebih unggul menfadi isyarar pencing dan sangar urgen
untuk diperhatikan.

Isyarac-isyarat kererbukaan Nabl rerhadap peradaban Ialo munoul
dari perintzh Mabi rerhadap Sa'ad bin Ahl Waqgodsh vang ketika suacu
ketike menderita sakit Lzln mefapor kepadas Mabl dan setelah leu
Nani malah menyurnn Sa'ad bin AR Waggash wnruk berobat kepada
salah seorang dobkrer vang belum berfman bernama Harlst bin Kaladah
al-Tsagat,” Hal ini menjadi izyarat bahwa Mabi menganjurian kepada
sahabatnya ity uniuk memanfaathan kepandalan dan keahlian pihak
lain, sementara dan pihak genditd belum memilki keahlan yang
dipertulan Perintah ini tampalesederhana, narmun di zis lain sshesarma
mernilikd pengaruh dan dampakovang sangar positif dan bersifa funisdsdl,
Mempelajari hal-hal veng ddak dimililkd kepada crang laln, [svara
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vang laln juga adalah apa vang terjadi ketika Nabi mengirim uiusan
ke Yamian kepada Mu'dz bin Jabal wang diumisnoa, kerka terjadi
dialog yang menjadi pifakan perndkdr vmiik berjihad dengan kemampusn
dava nalarny,

Kasus-kasus ini sebenarnya sebagal isyarat dan syvarar dengan
makna vang dapat disimpulkan bahwa wmat lnd diperizrahkan untuk
mengzmbil fhmm pengetahvan dad mana sjaadanya. Sebagal testaban
lagi bahwa Mzbi juza pernah menyurih umatnva untuk belajar apa
saja meskipun ilmu it adanys di negerd Cina, ot dad perincal ind
berangkali hampir sama. Memiliki semangat vang sama vaitu bahwa
peradaban itu dapat digad dan diimpor Jart mana seja asalny, Senada
dengen semangat pencarien kebenaran, mela al-Facib pemiah berujar
bahwa dalam pemikiran hanva ads sate aliran flsafat vaitu Mlsafal
kebeniran, artinya filsafat vang cuiuan utamanva adalah mescard
dan menggali kebenaran azan el-hagg.

Pada masa sehabat setelah meningzalnya Rasul jusa isyarat
akzn peradahan itu mewniiud dalsm benmisk sahebet vaneg mengeantbanmys.
Kebijaken Abd Bakar, kejerdvsan "Umar bin Ehaththal, kedermawanan
Utsmdin bin Affén dan kecerdaszn Al bin Abi Thilkb adslak isvarer-
isyarat untuk membangun peradaban Islam agar lebih maju dan
lebih mapan. Pada masa sahabar vang empat, memeng persembanzan
peradzban lehih dominan pada penggelian pads sjaran dan sumber
Islam vang telah diwariskan oleh Mabi bersumber pada Alguran dan
Hadis, namun juzs perfu ditambah dengan isyarac-isyarat vang sudab
diberiken Mabi. Al bin Abi Thalib dianggap sebagai pintu gerbans
ilmu Wabi dén juga ilmu-itmu lain. Memans pada masa sahabat,
meskdmumn Mahi tnemberikan isvarat bmat akan pengambilan peradzshan
dar pihak luar, Namun pada sisi lain, sahebat "Umar bin Fhaththib
juga pemah dikatakan bahws untuk menzembil peradaban luar vang
berakar dari peradaban luar terfihat ambiguitasnya. Pernah dikakan
bahwa kerika Umar bin Khathrhdh menundukikan Persia den ketika
wiilanrah perlussan ins dilnzasad dan pada kofa meeseingt rerdapat perpostakzan,
namun denstken liveratur-lteranic dari peradaben Yuneni dan Per-
sia, makn Timar bin Khathrhidb pada ssarin mensnmih immekmembaarnya,
Dengan alasan balwa apa yang ditinggalkan Nabi bermipa dua khazanah
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it sedeh dianggap cubup untuk menjadi pedoman wmatmnys® Namon
pads =isi bain, Urnar bin Khaththab sebemannya juga adaiah ckal bekal
semangat pemikitan yang sangat rasional, Memanyg erhadap kisal
dan leporan batrwa TUmer pernah menyimah paesskisnmmey ucl el
perpestakzsan di witaveh peduesannya dapat dipalaunl, sebab dia Ingin
menjaga keutnhan keimanan wnatnyva Sarl befcamparnya dengan
pemikiran dari luar Isfam.

[svarat akan perkembangan perédaben dan respons seielih
mass Knelofd" ei-Rioddin im kemudian dilanjutkan dengan apa vang
dilakulkan oleh pemedntahan Dingsti Bani Umaveah, D mand pada
masa Dnastd Beni Umayval memang fokus wama pada perluasan
wilayeh dan pehiasan dorminas polink Mamun demilian, jusd perduasin
vang masaf dilakulan oleh Dinast Band Umayyah loo pada gilicannys
menghasilkan pasulan yang memerlukan penfagaan esehatan dan
kebugaren pasukznnyva. Aldbar dard perliasn deml perduasan ddakzh
menghasilian barvalnya pasukan vanyg terluka akibar peperangan
demi peperengan. Hal it jugs memazsa-sang khalitah wnnik mencard
soiss untk mengantspasioy, Batniykall karenaalasan irolah, kermudian
selah satn Khalifeh dard Bani Umayyah vang bermama Khalid bin
Yiael (e 759 Rl e merdoauakn para fiminssnms ok reengalihbehasalan
Lk Buky yang erkaly dengan kehutuhen dan keperliean Xeschatan
sasukannya, Pada saar iy, khalifah kamudian memerinmahben unmbk
menerermabikan buku-balk yang rerkait dengan keschaten, kedolteran
dun juga centang kimia. Perintal ini mengindikasikan adanya elih
peradaban dar dunia lear lslam. Adanys kesadaran aken alik peradaban
inflah yang barangkali menjaidi cikal bakel geraken elih peradaban
g asa mendztang, terutama pada mass Bani Abbasyiah: Khalifah
Khitlid hin Yazidinilak vang dikataksn oleh pare ahli sejarah sebagd
paTIHatunya khabifah Beni Umayvah vang memilikd kepedulian tecadap
alth peradaban malalui penerjemahan dan lteratur luar Meskapun
dapar diperkiraiean bahwa perintah untuk menerjemahkan it lebdh
cenderung kepada masalah pertahanan politik vane kenial daripada
unrik perkembangan peradaban dalam ard lebih luas lagl vang
terkait dengan filzafat dan gerakan olah-pikir lainova®

Perkemmangan alih peradaban memang barv tampak lebih serius
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dat Jebah gias g ketika permerntaban beralib ke dinasd Band Abbasviah.
Satu fal vang menaril adalah karena posisi oposisi dan keluarga
Bani Abbasyvish techadap kebuasaan Bani Umayyah keuic berkoass
{tu veng menjudi salah satu faldor penyebab percepatan alih peradaban
dard luar lelam karena dalam Islam. Tradisi keilmuoan di kalangan
Band Albasyiah sudah mengakar dengan kuat. Tradisd olah-pikir di
kalangan Bani Abbasyiah sudah menjadi habitat bagi keluarga Bani
Abbasvizh yang bermuara pada tradisi khalitah W5 Bin Abd Thalib,
Behal jika menank ke belakane dari akar kesejarahan Ban Abbasviah,
maka akan berumps pada slsilah 38 Bin Abi Thalib sebagai patran
ineelektualitas penguesa ini. Begitn juza ddak mengherankan fika
afilias kedviahan fuga menjadi dave dorong tersendin pada kegiitan
clah-pikir pada masa Bani Abbasvizh, Sebagaimana dapar diketahui
rnelabud perkembangan sejarah, maka peradaban Islam pada masa
dengan dibukanya lembaga peneremath vang disebut Bait al-Hikmmah
varg menjadi pusat peradaban emajuan [slam pada masa kiasilc
Sebwab i, pergnan-peranan inflah ving baranghal ke depannya dagpat
dijedikan pola dalam mengembangken peradaban Isizmn peda masa
mendatang, Balt f-Hikmeh sebagai pusak penesjemahan dan kejian
Islaom vang didanal dan ditopang dengan sangat kuat oleh permerineah
A penguss pada masa b, Sinergl semacam bnitah vang barangkali
riiasth pelevan vnink dileembangian pada imase sekarang inl. Hubungan
harrmsantaea para peodidile don poca periiesa vang siling membesarkan
fnilah yang menjEdi cila] bakal kemajuan peradaben slam, Sebenamyvs
kolahorasd antara fmiawan dan penguasa vang menjadi pervebab
kemajuan peradaban suam negara hukan saja monoapali peradaban
Lstarm, Peraddlun mana saja alin maju menakala antara pars pemilds
dan perguasa siling berkera sama dan ssling mengandalkan, Sebab
i, peacdn s vl rrutla kernunelan peradaban Bleen, odak mengherankam
Darsvaknya buku-bula bafar vang dikatang dan ditalis hanyva wnmik
memenuhi kelnginan dan kepentingan pengpiasa yang gemar ilmu
pengetahuan, pastiun masth retnilikd keterbacasan dalam memabamd
sumber peradaban fta sendind. Misalnya bukn yang ditalis oleh al-
Kindi adalah buku yvang dipersembahkan lepada khalifah vang meminea
urzinn dan penjelasan dari pemilican filsafar Arstocelss yane sulic
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dipehami dan dirangkap ind sarinys. Dalam sejarah peradaban lelam,
sangat sering dijumpat kolaboresi penguasa dan cendikdzwan dalan
memajukan peradaban.

Peradaban besar dibangun dengan kolaboras! penguiss dan
Trmrwan datam hidangmya dan juga sivitas skademika. Dalam sejarahnya,
hubungan antars penguasa dengan ifmuwan sangar menentukan
maju: mundustiya sebizah peradaban bangsa . Dakam sefarah peradaban
Yunani misainya, ketka pare filsuf terusir dari tempar tnggalnya
oleh para pengeasa atiu rja, maka pada giliranmya adalah kemandegan
dalam perkembangan peradaban ite sendisi. Sebaliknya, [ilka para
ponguasa menyidart akan pertunya sokongan rerhadap para filsuf,
maka peda gifirannva adalah kemapian peradaben menghampid pegarama
Kasus para filauf yang terusic dard kerajaan Romawi, Lale berhijrah
ke lgwazan Persia dan dlrerima badk oleh Raja Bisra Anusinwan, maka
pada gilirannya adalah perkembangan peradaban yang lebih cepat
mengalami kemaluan di negaranya.

Penguasa sebagal abror penyokong kegiaran Omiah dan Dmiesan
mengzelud literarur-literatur yang didatangkan dari luar Dalam
sejaran peradaban lskam, sokongam al- Melmun rerhiadap perketibiangn
keilmuan melalul alih bahasa peradaban luar ke £zlam peradaban
Islam sangar revasalan dengan kuet. Sampai-sampai al-Makmun
dengan menggunakan kelkuassan dan diplomasi politiknya digunakan
untus menopang alih peradalan iod sendir. Dikisahkan hafwa al-
Makmun dianggap sebagal tokoh yang gemar hunting Eera nur darl
peradiban luar dengan menggelontarkan banyalk biava wunmek "
Untuk masa selerang ini, baranghkali tidak alan menjadi masalah
dengan bahan-bahan yang akan diallk persdabankan den cdak sesulir
patla masa al-Malomm. Pada selarang ini jusm yang tersantang adalah
pelalku-pelakm langsung it sendirl yvang masih jarang dan belum
tampak. Dalam kasus negara ind, faranghali mash perlunvs kegiatan
allh peradaban secara massif, sebal: yang muncul pada masa sekarang
ini adalah gerakan yang bersifat sporadis dan bersifar individual.
Begitu juga dengan bidang yang digelud dan dialih peradabankan
masih erbeatas pada bidang kajian vang belum menunfskdan keoniversalan
hidang vang dialiblen. Jika bercermin dari kegiatan yans dilakukan
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padameszaahy adzlsh alih peradaban dilakubken dengen menerjemaikan
bidang kafan yang merndlik dimens keanbversalin, dan bersifac flosofis.
Gerakan ini lebih dominan, meskipun fuga pada tataren vang bersifar
implemencatif jupgs dupat dilacelk keberedaannye. Dengen adanya
gerekan alth pesadaban vang besftuniversal inn, maka alen beriembang
lebit cepat dan lebih menyelunth. Pada masa |zl ddak dikenal adanya
pemisahian antira dmo-iimo profan dan ilma-ilmu sakral, Semis
iimu adalah penting dan sémuanyva adalah saru, samuanva herasal
dart Yang Maha Satu, Tidak mengenal dikotomi kellmuan sepert|
varg diremul pada masa sekarang ini, vang melepaskan Tmu-lmu
meateriatistik dari bl spirituslisik. Sehabing ddalcmengherankan
Jika dijurnpal tokoh-tokoh itmwen vang bersifar universal dan sangac
cair Murnculnya tokoh-tokoh unfrersal vang menguasst astronomi,
mazematdka, hukum, filih, politik, dan percanian dalam sam ardkan
vang ridak terpisahkan dar tokoh-tokoh universal masa lalo,

hhuhermmad A6 Pasya” dari Mesir milssin mengitm pams permedarmya
untuk menimba pengecahuan dari fuar Lalu ditempackan dengan
rasilitas yang memadai dalem sebuah Tembaga vang bernsjuan unmil
menerjemabkan Greranmr-literatur dar Fropa, Tujunnva adatah dalam
rangka mengikut dan mengambdl alih peradaban Barat ke dalam
pemerntutmnnys sendin. Meskipun nufuannya adaleh uniuk kepentingsm
politiknya, wetapi sebagai suat conroh bahwa alth peradaban dapat
dilzkukan melalui penerjemahan. Peradaban Islam Juga dibangun
dengan gerekan penerfernahan lahu melaju sebagad gerakan ilmiah
yang kemnudian dilanjuckan dengan gerakan rekmologl.

Perpindzhan peradaban fslam ke Eropa juga diswali dan dimuiai
progesmya melahid penerjemahan dar peradabin Islam. Meminir istlzh
yang digunakan Mulyadhi Kartanegars pada masa ini wmat Islam
dihadapkan pada fase perkembangan gelémbang peradaban kediga
Ini masik sangat releven dengan menggunakan pola alkth peradaban
melahi alit ilmu pengerahuan, Gerakan penerjemahan pada masa
gekarang juge masih dirasakan sangat perlu. Yang terjadi sekarang
malahan adalah fennmena tancangan yang singat menantang para
pelakunya.
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Indonesia dan Malaysia: Pemegang Mandat Estafet
Pusat Peradaban Dunia Islam

Beberapa pemildr Islam, di antaranya adalsh Fazlur Ralman
yang memprediksikan bahwa pemegang kendali lajo peradaban [s-
lam masa mendatang adalah Indonesla dan Malaysia. Jadi, setelah
negara Madinah pada masa Rasulullah dan Khulefd® el i=Fetsvicliin,
Lk Syria, Dameaskus, pada masa Daulsh Band Umayyah, lalu dilanjutkan
dengan Bani Abbasyiah dengan Baghdad sebagai paroenyi, Ll Tarkd
Utsmani dl Turkd, kemudian Penguasa tiza kerajaan besar Bersia,
Mesir dan [ndis, pada giliraniya adalah sepert apa vang diprediksikan
oleh Fazlur Rahman adalah Indonesia dan Malaysia. Harspan Bahman
ventu ukan tanpa alasan, paling tidak karena alasan sebagi negara
dmganp}pqdﬂ:ﬁpnﬂmkhﬁlﬁimtﬂhmrdjdmﬂaﬂmmmmﬂhr@m
itu tidak berlebiban mengingas parensi it ada pada kawasan inl.
Jiks memang harapan i begitu besar lalu apa yang perlu dipersiapian
tntuk menerima estafer memegang peran sebagai pusar peradaban
Islam dunia. Tidak lain adalah berbenah dan mempersia plan diri.

Karakter Calon Pemikir Ideal

Dengan menijuk kepada beragum ayat vang menggambarkan
sosok vang periu dihasilkan adalah sesok sempurna. Berbugai istilah
unmik renggarmbarkan sosok pernibds, vedildavan, ulama VilTIE SEITImETia
menurut Alguran di antaranys adalah i al-albah, b ol-ahshar
dan &l wl-nuhe. Barangkall sosck pemilse, ulama, cendikiawezn
dengan karakeer seperti itulzh yang seharpanya diperslapkan oleh
setiap lembaga pendidikan Islam uniuk menghadapi peradaban 1s-
tem yang akan datang. Generasi cendikiawan vang robboni, ilmuwsn
yang qurani, dan wlama vans membumi. Trlsh citd-cita genEras
yang dilmpikan sosok sempurma, baik dari sisi kemampuan inceleltual
manpun spiritual. Tanrangan besar vang dinadapi pada masa sekarane
md adalah peradiban yeng relah melepesiamn dari dimens spirinsalicsna,
yaitu peradaben macenizlistik, Cendikiawen yang paripurns bukan
sekadar lmuwan murni, Uncuk mempersizpkan cendildawan dan
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ilrmwan yang bedrmpeten initah vang perhy dibamgns e petdidiian
vartg benar-bengr mengantarkan peneras yang kuat untuk menvambnig
alih peradaban dunia membawz peradeben Islem yang kebih uriggul,
Tamtangan veng lebih mendasar adalsh membangan Ssem pendidikan
vang bagus, dengan kurilulom vang benar-benar diarahkan entuk
miencapal juan cersebut,

Meskipun masth bersifat utapia, namun mimgl-mimpi seperti
i peri dinpmbuhkembanghan di kabangan mahaslaws sebagal generast
pefanfur ke depsn, Memang umat Islam mesmdmpian mvreul cendikimaen
vang memilikd karakrer seperti karakier vang Similild oleh al-Biriinl
terhadap flmurys, Tangannvs ampdr tidak pernah lepas dari buku,
aray matanya thdak pernah bechend mengamad Jan jlwanya tada
berhenti merenung kecoall pada dua wakmu, . [hari-har Hour Persia),
Mentwner dan Mihragan.® Karakter yang muncul sepert fha 5ind yang
pada wsia sepulub talun swdah hapal Alquran dan pada usla 16 ahun
sudah menguasal lmu kedokreran, &an pada beberapa talun kermodian
diz menguasai flsafat dengan cara menghapalnve dengan serius. Yang
begitu menghadapl persoalan flsafac vang ridak ferpecahkzan laly
mengambil airwuduk unnsk mendiriban salat sunnah meminea peranjuk
dari Yang Maha Tahu, Yait sosok-sosnk vang paling takut kepada
Allah Swr, karena limpahan ilmu-Mya,

Becermin dari Zaman Kejayaan Peradaban |zlam

Apabilakejavaan [slam pada miasa lalu dijadikan pifakan wntule
menguiang kemball kejavasn it barangkali idak ada salahnwa jika
el slam juga becermin ke belekany. Menobeh untol membandingkan
hal-fal vang larangkali pero wntok diting dan dicobu kembalbi. Mising
tenlang sistem pendidikan stav atmosfic dedemil vang melinghunsiny
pada rrasa laln, Memang disadad babwid kembali kepada masa lahi
adalah bal vang mustahil, Bisa juga akan ditanggapi orang sebagai
orang vang memiliki keinginan vang berbau romantisme sejarah
maAza lalu, Mamun demikian, bercermin ke masa lalo ibarat seorang
pengemudi yang memperhatikan kondig Ji belakang melaled kaca
sping dntuk berdap-siap melengkah maju ke depan. Kita tidak mgin
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terfebak pads masa lahy secara berdebihan. Paling ddak melihat sejarah
untuk dijadikan ‘tbrah bagi perbaikan yang akan datang. Beberapa
hal yang masih bisa dikaji kembali. Fertama, sistemn pendidikan yang
digunakan pada masa lalu. Kedua, stmosfir akademik keflmuan yang
begltu bersifar universal dan kebebasan akademik yang sangat loas.
Kerign, hurikulum vang dipelajari dan jenis ilmu yang diperdatam.
Keempat, lembaga-lembaga pendidikan vang menopang keberhasilan
pendidikan, Kelima, keglatan-kegiatan ilmiah vang berjalan pada
masa lafu,

Pertama, sistemn pendidikan pada masa bah, jika dirilik pada sisem
pendidikan vang dilahii oleh para tokoh vang berhasil selaln diawali
dengan proses pendidikan dasar-dasar agama yang kuat. Pengajaran
Alquran dan Hadis menjadi dasar vang paling vital pada masa awal
paara tokoh besar menapaki kehidupan pendidiban mereka. Kemudian
dflarmjutkan dengan -l alat sepert ima bahasa serutams bahasa
Arah. Hal ini diperlulan untuk menguasad ifmu-ilmu fikih acau ilmo
syariar, Lalu dilanjutkan dengan mempetajari berbagai ilmu vang
pada masa sekarang ini dianggap sebagai *tmu-ilmo emum”. Jika
menilik pada mhapan jenis lmu vang dikuasai adalah dimulai dari
ilrnad fisikea, kemnudian il maremartka, dan diakhin dengan metafisika
atau filsafar, Begitu juga jika direlitl dasri pembagian jenis flmu yang
dipelajari selalu zaja dimulai dari hal-hal vang bersifat realitas nyaea,
semi myara dan immarerial, lalu diakhiel dengan ilmu yang bersifat
immarerial. Hierarkd keilmuan sepért ind tergambar pada karva-
karya para fikauf semnisal Thn Sind ketika memasun kirya monumentakmys
al-5yifil’ yang secara bahasa berart penyembuhan, Karva tersebut
terbagi ke dalam tigs bagian, Bagian pertama apa yang disebutnyva
sebagai ol-thabiTwit, yaitu fsika. Lalu dilanjutkan dengan bagion al-
muonthig vang berart logika, atau rermasuk juga ke dalam bahasan
karyaitu adalah ai-rivddhiedt stau macematika, lalu pada bagian akhir
disebut dengan ma ba'do al-thabPoh acay mecafisika, atau Msafar?

Fedua, ammosfir akademdke Melalud informas dar sefareh, banyak
contoh tentang berapa kebebasan mimbar beglo kental. Majehs-majelts
ldjian vang terladang panuh dengan perdebatan seringhal terdengac
Sebagai contoh ape yang biasa dilakukan oleh Malik al- Zhahir vang
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gemar mengadakan Kajian keilmuan, Balk lnmu-limue yang terkaic
dengan keimanan, ketasawoutan atau keflsafaan, Begino juga dengan
PETE PENITUASE Yang meménta pernjelisin darf pars weioh yang menguasai
suaty bidang kajian, misalnya flafet dengan mieminga Bantuan kepads
pera ahli untuk mengupasmyve, Contohsya adalah al-KindTvang diminc:
ofeh khalifah vnmk menuliskan keterangan tenting Filsgfit Perrema
karya Ariscateles vang sudsah dipahaminya. Begite juga dengan kasus
b Bajjah vang memperkenalkan Thn Busyd kepada RRalifah pada
masamva, juga mempakan gambarzn dard adanva ammasfis akademik
arau nuansa ilmizh vang kenzzl.

Keripa, adalzh lurikulom, Untek Snghetan pendidikan tinggt,
hampir semua cendlklawan serslah menguasai imu agama lalu
mereka mamperdalam peradaban Yunani yaim Slsafat dan cabang:
eabang ilmu ainnya. Mereka menganggap bahwa flsafat sebagal
baglan yang tidak rerpiaahlan dar tradisi intelekmial mereka. Jadi,
mermzukkan kurikulum flsafat menjedi hal vang sodaf selayvakeya.
Bukan sekadar sebagai pelengkap, melainkan memperdatam flsafat
dalam artl vang sebenarmya. Sebab, bagi mereka, semua cabang
ifmu lain, keluar dan muncil dard kajian filsafat it sendirl. Filaafar
Yunani vang mereks perdalam kemudian diberi ciah sesual dengan
ajaran dan akidah Islam, lalu mereka mempelajarl, menfinakikan,
mengembangkan dan memakan peradaban sendid, Peradaban Islam
mengzlami kemajuan dimulai dard mempelajart Alsafat Yunani dan
kermudizn mengembangkan sendic filsafat islam dan menjadi szlah
setu sumbengan peradaban tersendicl,

Heermpat, lembaga-lembaga vang dapat menopang keberhagilan
para tokoh masa laln. Dari bacaan fteracur yang pernah ditulls jugs
oleh para intelelruzl Telem, didapat informas bahwa beragam nama
lembaga paca masa |l vang dapet dijadikan sebagal supporting ysterm
bagi keberhasilan mereka. Terdapat lembaga pendidilen yang dissbur
dengan kumah, madrasah, masfid sebazal peest kejian, lembegadermbaga
vang ditopang oleh negara, atau lembaga-lembaga atas swadayi
miasyarakat, Misalmya didepad perpusakzan besar, kembaga penerjemah,
lembaga kajian, oheervatorium, laboratorium, khanagah, dan ramalk
gakit, semuanya dijadikan sebagei ssrena penpdidian.
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Kelirme, keglatan-keglaran ilmiah. Berbagai kegiatan yang meng-
gamibxarkan becipa nuansa fimiah sanger dirasalean pada masa pembentulan
kejiynan peradaban lslam pada masa lalu. Mizalnya apa yang dilakakan
oleh Klwallfah al-Makamam denggan berbur marmisiaip, Fhalifsh menyediaban
hidiya hesar untuk memernleh manoskrip yang mengandung informasi-
informasi berhargs anfuke membangun peradaban pada masanya.
Kegiaran [Imlah selanjumnys adalah penerjemehan. Jadi, manuskrip
vang sudah didapar kemudian diterjernahkan oleh para shfi penetjemnah.
Para penerjernah diberi jaminan kesejahteraan yeng memadai sehingga
dapat menjadikan mereka benar-bener spesdalis dalam hal penerjematan.
Sefelah kegiaran penerjemahan, kegiatan ilmmiah lainmya adalah menobis
komentar, atan syarh atas apa vang diterjemahkan, Jika komentar
bertujuzn untuk memberikan penjelasan yang dirasa masih samar:
samar, maka kegiatan ikmiah lainnva adalah membuat clngkasan
atay khulnshoh dad bula yang terlalu banvek pergelasannyva, Keglatan
ilmiah fain adalah menulis sendicd karya erisinal mereka., Kegiatan
imiah fainnva terwujod dalam bentok menyalin ik, atau mengkopi
buku veng sudah ada vaog dianggap peniing untuk diseharlnaskan.
Begiti jugs dalam kegiatan Qmiah oo antaraa adalah mengadazan
pecjalanan atan frwatan ke berbagal penjura dunia, batk dibingkai
dakam bentuk moufibbeh, musafir atau kunjungan-kunjungan atau
matah belajar ¢l berbagal rempat. Tradisi kritik juga berkembang
pada masa Talu, dan juga berbagai eksperimen dilakukan oleh para
pemikir klasik.

Kajian Filsafat sebagai Titik Pangkal Peradaban Islam
Mendatang

Peradeban intinya ada pada pernikiran, kasil dan olab-plkls
oleh-rasa dan olaf-renung. Mungkinkah mengharaplan lahlenys
perikirtenpa dibekali dengan sejarah oleh pildc, sejarah kegiatan
berfilzafar, sefzrah flsatar, substansi Hlsatas, perdebstan [osofs,
bahazan-bahasan filsafet. dan tokobe-tokab Qisalal, Jike rgon tldak
ada dikhotomi dalam keilmuan benar-benae dipahami, maka hares
diewali dengan pengenalan terhitdap objelk Kajlan flsfar secara
v can flsatst lslam secire ks, Munculmy tolaob=tokob unieersal
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semizal al-Kindl, al-Rizl, el-Pirdbi. al-Fhawarizm, Thn Sina, al-
Ghazali, dan Thn Regyd, dizwali dengan pertincangan dan pengszjian
tentang materl-matesi filsafar secara intensif. Para tokoh universal
tersebut sangatserius menghkaji dan mendalami Slsatat Yenani sebagai
sarana latih elah-plkir Barsngksli yang menjadi hambacan dari
adamya upays memuncniian mioh universsal adzlah sdsmys spesialisasi
padz zaman sekarang sehenarnyn menslomghung selar-sshel kebebasan
dalam berpikic universal vang hersifat filosofis, Selanjutmya, jargon
bahwa mempelajrt Glsafir sebagai kegistan yang memyesatkan sehingga
filsafer perhy dijauhi dan dithgallsn menipalan jarpon vang memesackan
danmenghambat munculnys tokoh-tokoh tniversal. Sebalr alar dari
madal ketakohan it sendirt sudah dipesung dan diamputast oleh
umat Islam sendiri. Hal in{lah juga yang perlu mendapaz perhatlan
behwa begaimana pu jika ingin menelorkan pemildr fitsafad, generasi
Muslim harus dibekali dengan pemildran-pemikiran filsafacl vang
pemah berlangsung dalarm sejarah kefilsafatanmyea tm sendicl, Tujuannya
bukan sekadar untuk mengulang kaji dan mengunyah apa yang permah
dibahas, melainkan juga perio sebagal cermin dan sebagal proses
pembelajaran untuk berfilsafarc sesuai dengen zamannya, sehingga
dengan rara mempelajar dan memahami cers kerja filsafar. maka
akan menwmbuhkan dan melahickan pemilir yang pada masa ke
depannya diharapkan dan diproyeksikan akan menjadl tokoh-tokobh
pembangun peradaban it sendini. Sebagal bandingan ditr apa vang
pernih ditelit mengenai muatan kurikulum pemikiran Islam yang
ada di TATN Sumateta Urara, depet disimpullzan bahwa IAIN Sumaters
Utara dengan bangunan kurilulum yang keting dard materi pemikiran
Telarn, akan sullc menelorkan sosok yang selasung nl menjadi keinginan
banyak pihiak vaitu menelorkan sosok tokoh universal,™

Ada beberapa faktor yang dapac diadikan alasan mengapa
UM Sumaters Utara lavak sebagai lokoas transfer peradaban [slam.,
Pertama, betak geografs vang sangar strategiz. Sumatera Utara memilik
lerals geografis vang sangat srrategic di kawesan regional, internasional
den nasional serta lokal. Kedue, modal historiz sumber [ehirnia paira
inmelekinal Ketega, sifat meropalis dari Sumztera Utara dengarn fbukota
Medan sebaged kota terbesar di Nusantars ini menjadi catatun tersendir,
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Sebagai salah satu lembags pendiditan, pengleafian dan pengembangan,
UTH Sumatera Utara sejajar dengan lembaga pendidikan [slam lain
yang eda di negara Indonesia vang juga akan segera menjad] pusat
networking intelekrual Islam dunia internasional.

Penutup

Dengan penibahan states sejumilab pergurnzn tinggi Islam dar
AT menjadi UM, divaking bahwa lembaga ini akan qurut memainkan
peranan penting dalam pembanginan peradaban dunia Islam. Dalam
memainkan perannya di kincah pembanguman UM dapat safa bercermen
cdarl tradizi-tradisl vitng pernah berjalan pada masa fejayaan slam
pada masa kalu; tenmunya dengan berbagal penyebicasan oi sana-sind,
Begitu jugs dengan mengambil pelafaran-pelajaran darl universitas-
universitas lain yang memiliki visi dan tujean vang dapat dikatakan
sama. Sebagai orang vang bergelut di bldang Filsafar lslam, tentunya
tdak berlebihan fika mengharapkan ke depan nantinva kafan flsafa
Islam mendapatican perharian vang serius. Sebab peradaban apa
pun peradabannya diasali dengan Regiatan kajlan filosofis.

senafas dengan alur perubshan sefumlak lembaga pendidikan
tingai Islam, malka talisan ini alan disorop dengan sebiuah Dusteas]
bahva perubahan i sesuan: yang pesti. Namun maniesta dalsm menyikapl
kereta api di srasiun. Begitu kereta api datang, dia menghindar dan
menjauhi kereta api iny, sehingea ketika kereta api mulai bergerak
dan berlar kencang, dia terdnggal jauh di belakang; semencara
vang lain, begits kereta api datang, dia retap saja berdiri tegakc dan
iekzh dengen pendiriannya di samping kereta api dan tak juga sudi
masuk ke dalamnya, dan dia pun mengelami rasib vang sama dengan
Vang pertama; sedangkan oreng veng ketizgs, begim melihar karera
api darane, diz dengan susah payah berusahz masuk ke dalamryva,
dan dia tergoncang keras di dalam kereta api vang mulai bergerak,
famiun dia ikur bersama keretz api perebahen ity dengan segala
risikonya. Dalam kaitan dengan perobahan inilah, ke hares menjadi
orang ketiga, semoga saje akan sampai di tejuan meski dengan
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berbagal risiko perjuangan. Rarangkal, mimpl-mimpl vang dituangkan
ini izl dapar diwujudkan oleh generasai seharang, namun dermikian
jugn balean bevard mirmgt-rmirmpl inl musthil sk terwijud dan drajudian
ileh generasi mendatang yang lehih cerdes dan lebih maju lag. (]
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Catatan Akhir;

*Hasan Hanafi, Mugaddimah T Thm of-Lilghedb (Beirut; Mu'assasah
al-Jim'lah al-Ddcdsas wa al-Masyr al-Tauzd', 20007, b 501,

"Ragib as-slrjanl, Swembangen Perodaban Blan pada Dunda {Jakaria:
Pustaka Al-Eautsar 2014, b, 46,

“Ahi Ditweiid Sulaiman bin Hayyan sl-Andaliis (T Juljul), Thabagd
wl-Acfibbd’ wa al-Fackomd’ (Kairo: Marhha'ah al-Mahadi al-Timiy al-Faransiy
b al-Arzar al-Syarqivyah, 1955), h, 54,

"Mahadi Makoeteen, Ko Liom ates Dertie hitclekieal Borar, Dedops
Arglizis Abiad Kzemasan Blam (Susabaya; Risalah Gosd, 19963, b, 207-208.

Libat Majid Fakhrs a Short Intraducrion to Iilemric Philarapfy; Theal-
gy arid Mincem (Oxford; snewaorld, 1997, 0 7

Mhearge M. Advel, AKndt: Tekoh Filoasof Mislim (Bandung: Peserbit
Pustaka, 1983), h. 2.

"Harun Nasution, Penibaheruen daliem Islam: Ssicroh Pemikiran dan
Ceraran (Jabarta: Bulan Bintang, 1994], h. 40,

Alcnathan Lpoee, the Grear Bt of-Hikmah (falars: Mours Books,
2013}, he 129,

“Mhamm satu hal yang pertu juga disebutkan adalah pengalaman di
belad, kedka judul kans Tbn Sind, ol-S¥f i dlianvalan, mensks seringkali
menawab dengan ndikator ketidakpshaman dengan mekewd dasd penulizan
buku tersebut. Pada uinumnya imsersbia menyangka bahwa buloe cerssbiac
buk yang berbicara renrang bedokreran acau pergobasan, at penyembuhan

disetrabkan karena memang judil tersebur benmakna pepyembuhan, Padahal
karya rersehut adalah ke s yang menunjrkkan kerunnozn pernbalasan
dari yang rendah, sedang dan aulle.

“Amroeni Drajat, et al., "Prospek Pangemilsan gan Pemikiran lslam d
LAIN Sumieny Utara Medan” (Medan: TAIN Sumatera Urses, 20087,

NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL
DAN KARAKTER BANGSA

Pendahuluan

erkembangan rekmologl di masa sekarang inl tharat pisau

bermata dia, Di sam sisi memiliki dimensi positif, dan

patda slsl kain memilild dimensi negstif, yalu days desnubr
vang sangat dahsvat terhadap peradaban yvang sudah ada. Daya
desorukedf imifah yang menjadi tantangan bagn terhinanya xarakoer
bangsa, budayva dan edat vang sudah ada di tengah masyzrakar Indo-
nesie. Padahal dapar dipahami bahwa kearifan lokal yang ada bagl
bangsa inf telal menjadi aset dan unsur pemersary keamnan NERL
Bebal s, menjad hal penomzuntle dijags, dpelihar, dan diperts hankan
oleh segenap komponen bangsa dengan segala kemampuan yang
dimiliki, Penggatian akan nilai-nilai keartfan lokal vang bersumber
dari berbagy macam emis, agama, dem suky bangsa dalam membentuk
karakter hangaa Indonesia yang mapemuk menjadi hal yang mudak
digeriulean. Bads tarzran selanjutys adatah mncutan akan pendayagimzan
darl nflai-nilai yang rerkumpul dalam membenruk karakter bangsa
menjadi konsekuensi logis berikutya,

konddis] nvata bangsa Indonesia adalzh negara kepalauan, yang
meniliki sekizar 1 7.667 pulaw. Sebatiii, Indcnesia menmpakan negem
vang kava akan suku, emis, budaya, agamsa, bahasa, seni, falsafat
hidug, dan kepereavaan, Sebebing, Bhinneli Tunggal Tka yang menjadi
semnboyan hangsa ini menjadi tonggak pamersam yang amat tepat.
Beragam masyaraka: namen retap ity néonesia. Bhinneka Tngzgal
Ika adatah lambang multdkalturalivas bangsa Indonesia, menjadi

fragrnenias dan kebayman ritai-nilai keadfun ikl vang depat dideyesmalen
dalam membentok karakter bangsa Indonesia yang bermartabac,

165
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Manusia dan Karakter

Farakter dapat dikatakan sebagai cara berpildr dan berperilzku
vang menjadi cirt khas fiap individu anmek hidup dan bekerjazama,
baik dalam linglup keluarea, masyarakar, bangsa dan negara. Individu
veng berkarabrer beik adalah individe vang bisa membuat keputisan
dan sap mempertangrungiawabkan dap ekibar dari kepetusan vang
dibuatmya. Menurut sebagian orang bahwa pembentakan karakter
aren kepribadian melahs tga tahapan vang saling berkaitan. Pertema
adalah tahap mengetahui dan memabhami kebzaikan/kebenaran ity
sendiri, dalam istilah fain sebagei tahap korowing the outh or knowing
the good, Artinya mensetabud dan memaharm ape in kebaiban hebenarn,
Fada mhap selanfutnya adalaht mencintai kebenarans/kebaikan iou
atau loving the truth-Toving the good, Secelah mengetahd seseorang
kemredian mencintad kebadkany kelenoman it sendin. Tehop selanpitma
adalal implementasi dael kebaiban kebenaran vang dilketahul dan
dicinainva atav acling e fruth or ecting the good,

Sermentara kearifan lokal i sendin secara etimolosiz, kearifan
bokal berasal dard dua ket vadtu kearifan (wisdom}, dan lokal focal ),
Secara wnaim, maka leeel wisdom (keirfan setempat) dapat dipehami
sebagal pagasan-gagasan setempat [loce) yang bersifat bijaksana,
penih kearifan, Bermilal balk, vang tertenam dan diikad oleh anggots
masyarakamnya. Sedangkan Syukrl dalam disertasinys mendefiniskan
kesarifin okl sebagal sistem nilal, norma dan tradisl vang Sijadikan
sebiwal acuan bersama ofeh suati Relompok sosial dalam mven jalin
hubungan dengan Tuhan, alam dan sesana manusia,’

Benmtuk-Bentuk Kearifan Lokal

Eearifan lokal seolah tecdapat di berbagai tempat manusia
saling berinteraks sesuma manusia vane lxn dalemn rangka memenubd
Jawsban dar fenomena vang dihadapinye. Dalam berbagsi bidang
kehidupan manusia sealah dituntut tmouk menjaweb dan mengatas
persoalan viang dembul berbasis masalah. Sebab o, jawaban-awaban
vareg diberiban rermebur menigkan Knzaneh lokal vang peru destardkon,
Geruzan ifomast vang beglt gencir pada masa sekareng ni menfios
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padla termajinalisydiannys kearitan kksl. Keprihatinan inl joga dlontarken
oleh Prof, Eks Budiharjo, mantan Fektor UNDIP Semarang yang
menyatakan bahwa banyak seiali kearifan bokal yang dimilild bang=a
[ndonesia mulai darl bidang budaya, ekonomi, ngkungan, politdk
hingga arsitekiir sekarang ini sudah mulsi hilang. Hal inl disebabkan
oleh serangun budays lain vang datang dari Juar dan kemudian
dingumg-agungken dan dibessr-besarkan dengan mengorbsanican khazanzh
bangsa sexdiri.

Barangkali sekadar memlserikan contoh sederhana, beberapa
nilai-nilai kearifan lokal yvang sudah mulei langka dan beran gsur-
amgsor pudardan hilang dar peredaran. Misalmya dalam hidang ekanomd
dam soda] kemaseraletn, Sstem perekonomian vang berbass kekelargam
dan kegomngrovongan, berubah menjadi elonomi lepitalis. Keberadaan
pasar adisional sekarang ini sedang mendapat tadtangan dengan
muneninye pasar-pasar yang berbags teknologi. Sistem kompurerisas
mengEantikan peran darl manusiz sehingza sedildt sk mempengaran
peran manusis dalam hal ekonomi.

Wilas-nilai saling memhanm dan menoleng vang mewujud dalam
bentule koperas sudah semakin berfurang dalam leehldupan. Banyak
faktor vemg menjdi penyehab gerakan koperasi menjad] semakin pudar,
sehingga vang rerjadi bukan saling menguntunghkan, malah saling
merugikan, Beberapa kasus yang depar diakses melalul media elekironik
misalnyva menginformaszikan kasis-kasus koperast.

Pada masyarakat dulu misalnya dikeral dengan [stizh jimpican,
di manz setiap warga kampung menyisihlcan saru genggem beras
vang sendik dimasak unmik beperhian missyerakar kampung, sekarang
nyaris tidak pernah didapad lagi. Pedahal, pada keglatan fimpitan
seperti itu, tekendung makna saling membantii tanpa ada marasa
berkurang makanan yang disajikan. Bisa jadl ada yang sudah ddak
mengenal lagl apa ity jfimpitan.

Dalam bidang pendidikan dan sarana pendidikin, misalnya,
seringkali pada masvarakat kampung dahule berbagei jenis permainan
dan media-media pendidiizan madisional bamyak dengan mudah difimpai
i kamoung-kampung, sekarang mulat bezkurang dam sirna. Media
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perttialiai anak-anak Kampung teckilkis dengan budaya baru seperd
ply shadion, Berbagal sumber kreativitasan anak-anak sodah tergandkan
aengan media lain. Misal permadnan dengan menggunakan media
boulit jeruk, atau batang pisang, sudah ddak dikenal. Padahal peda
permainan tersebur memilikd banvak nilai pembentuk karakzer anak
sefak dind,

Budaya belajor usai Meghob dengan berbagai macam bennudmya.
Bagl misyarakat Muslim misalnya, madisi belajar mengaji dengan
guru kampung dan dengan upah vang culop bersahaja, sering dijumpal
pada s falu, Namun sekarang menjadi sangat iareng divermui ansk-
anak kampung vang belajar serelah Maghdb, Tradisi belajar sézelah
Mz ghaib vang miingkin mash terjaga ekssemsnya misalnya di kampang
Faumian df Yogyakaerta, di mana setelah salat Maghrb, Sultan memberikan
aturan unnik tdak menghlduplan relevis den sebagai gantinya edalah
menghidupkan rradisi belajar setelah Maghrib hingea wakm veng
direntukan, Belakangan muncul kesadaran akan kearifan lokal kembali
dengan adanya gerakan Maghrib nvengajl, namun begibe teckait
dengen hasilnya masih perlu dievaluas! kemball,

Dalam hal sistern pepdidikan, misalnya, orangtue zaman dehulu
ketika datang menghadap kepada seorang gury, orangma selalo
menitipken anak-anabros unmib dicidil dengzn sepemih had menyemabian
ansknys sekalian dengan menyerahkan alat untuk mendisiplinkan
anaknya yang disimbolkan dengan menvetahkan sebilah batang rogan
kepada sang guru sehagai alat pemukulnya. Demikian juga dengam
adanya pola pendidiksn modern yang mengenyvampingkan dimens
hapelm dengan mengedepenian dimensi olah pildmyva, dapar menghilangkan
tradisi anak dalam menghapal Alquran misalnya bagi umar [slam,

Dalam bidang filsafar hidup, hampir pada secap ewis memiliki
filsafat hidvp vang memilils nilai fnggi. Filsafar hidup yang bemuansa
lokal nemun bersifat universal, artinya kearifan lekal yang memilild
kegunaan yang ddak terbaras pada sam lingiangan arn daesah tercentu,
Misalnya pada tradisi masyarakat Tapanuli vang menjadilan istilah
Dolithan no Telu sebagai lambang dari filosofi hidup, Nilal-nilai

kegatongrovongan misatmya pada nyamyian Sitngol-sitgal yang menjad]
agu daerah vang mengendung ard mari bekerja sama, semalkin tdak
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rerpahami makma dan ardnya. Dalam lehidupan petand Karomisalmya,
mereka mengenal isdlabh oron dalam mengerfakan pertanizn mereka,
sehingg di entere merska saling memibant dalam mengoiah partanian
mereka tanpa hams beryak mengeduackan blaya, Decrilkdan [uga madis
bonglar romah vang mendatanskan eetanges satu kampung. Sekarang
semakin jarang terjadi dan vang reesisa adalzh ailal-nilal materialisme
vang muncul, Milai-nilai universal yang terdapat pada kearifan lokal
tereebut tulah vang selavabnva digali dan dihidupkan kemBali pada
miaza sekerang. Siapa yang meayanghal pentingnya saling membsnns?
Siapa veng menvanckal pentingnva persatuan den saling menghormiag?
Siapa vang menyangkal pendngnya kejujuran?

Dalam hidang arsitelmr, pada maza sckarang malahan masth
ada pemimpin vang lebih mementingkan perdmbangan ekonomis
daripada pemeliharaan nilai-milai sejarab daecabmva, Hal ol misaloe
dengzn adanva kebijakan merubuhkan bangunen yang bernilad ssjacaky
untek dibansun di arzznye bangiunan baru sebagad pusit perekancmian,

Femudian dalzm benmik gayve bangunan, gava bengunan minkmnals
dan berarientz= Barar semakin bermunooban. Ada kebanggaan tersendic
jika bangunan yang dibangun dengan memiliki orentas ke Dangsa
Barat meskipun ddak memahami filoend apa vang dibuativa, Misaln,
dalam membangun kamar mandi dengan menggunakan barh up, sehagal
serane vntuk berendam veng memerlukan banyvak als, Secara filosofis
tidak mengajarkan penghematan dalam pemalkaian aln Begiti juga
dengan adamye bangunen-bangunan vang berbentul petal-perak semacam
gudang yang kureng memilila oilai flosofs maupun seni arsitekror
=eringkali muncol tanpa disadar] pemiliknya.

Begitu jura dengan bangunan pinty gecbang vang ada di mulae
=eng vang bizsanva discbutxan dengan gapura, Yang secara floseds
schenamye memilild ard unoik meneeiing selap areng vang mernasuking
untuk menjadi manasia vane batk dan damad, Yang meng@d] peranaen
adalah apakah ketika kepaie kampung membiat gapura pada dap
ang, misalnye. masih berdasarkan pada ndlad Alosofls vang dikandung
pada bengman tersebur? 0 meana makna veng teckandung pada makna
=rapura adalah zerbang ampunan bagl vang memasckinyga,
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Demikian juga pada penaraan bangunan pemerintahan yang
digiapkan sebagai pusat pemerintahan, apaksh para pembangun masih
meniliki filosofi dalam membangun atan mendesainnya? Misalnya
di mana lerak pendopo, letak masjid, dan letak alun-glun? O mana
letak pohon weringin yang dicanam? Sebab pada tradisi bangunzn
lama selalu memiliki nilai filosofis dan kandengan makns vang
agang untuk dihayati dan diresapi sehingga memenuhi fungsi yang
dilarapkan oleh penguasa dan rakyaorya. Mizalnya Sentuk bangunan
pemerintahan yang terdapsi 4i sepaniang pantzi Pantura Jaws, semua
mengandung makna simbolik pada bangunan yang dibangunmya.
Diivakini bahwa masih banyak contoh-contoh dar kearifan lokal dar
berbagai rempar di Indonesia vang memiliki mifai nniversal vang belum
rerunskapksn.

Penutup

Dapat disimpulkan bahwa nilzi-nilai kearifan lokal yang bisa
menjadi pedoman perilaku, sikap, dan pandangan hidup dan masih
alorual rermyara masih banyalk, Dar tinjasan nilai-nilai vang difendungnya
rampaknya masih perlu dipertahankan untuk membangun taranan
bangsa Indonesia yang kehih baik. Semangat kemihanan, perilak lnhur,
dzn memelihara keharmeonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
Pengaruh perkembangan ilmu dan teknolog selah menseeroeod sendi-
dan kurang bersahabat dengan lingkungen, menfudi ancamaan bagl
krmarmsiaan dan peradabannya, sehingga pedoman-pedoman hidup,
vang bersumber dan nilai-nilai kearifan lokal perlu dihidupkan kembsali
dalam menghadapi persoalan bangsa inl, []

AGAMA DAN
KARAKTER BANGSA

Milai-nilai Agama dalam Pendidikan

ehadiran Islam sebagai agama merupakan nikmat bagi

manusia yang tidak rerldra, Bagaimana tidak, agema Izlam

adir ke muka bumi adalah untulk kemaslahatan manusia

delam sedap aspek kehidupannya, dari yang paling fandamental

bahkan sampai yang bersifat transendental sebagaimana tergambar

datam konsep maqgdshid al-geari'zh atae tujuan diturunkan syariah

Islamlah valou hifsh al-din (agama), kifsh al-naf jiwa), hifsh ol
‘agl (akal}, hifsh al-rdl (kehormatan), dan hifsh al-mdl (herta).

Secara bahasa atau [ughawi, syori'nh berasal dari kata kerja
(s mmdhi oo yang besard memulsi, mengarahlen, dan meneranghan,
Malma lain {dalam benmik kara benda) adalah al-syirah yakni adat
kebiasaan, dan al-svara‘ah vakni kapal laut (peraho). Sedanghkan
secara istilah, kata syariah dapst diterangkan dengan dua pengertian
yaitu pengertan vang bersifar umum dan pengertian vang bersifat
khizus. Meturur pengertian umum, syeriat lslam berard keseharuban
ketentuan ajaran [slam yang bersumber pada Alquran dan Hadis. [nd
berart svarfat meneakup selurh ajaran agama [slam yang meliputl
bidang akicah, skhlak dan bideng amaliyah (perhuatan ny=ta). Syariab
mermurit pengectian khusus, berart ketenmuan-ketenfuan asn peraturar-
peraturan agama Islam yang nyata, yaknl bidang amaliyah, vang
tidak mencakup bidang akidah dan akllak, Syariah dalem pengertlan
khusus tersebut adalah kerenuan-ketentuan atau peratiran-peraturat
Fathstn yang menganrsagalz pertussn serta dngleh mamisia, kbususns
umat [slam, Ketercuan tersebut terbagt dalam dua bagien. Pertoma,
ketenmsan yany mengarur perbustan yang dikegakan unmik mendekatian
diri kepada Allah; dikenai dalam Islam dengan nama ibadah, yang
meliputi salat, zakar, pieasa, dan haji, 1a bersifar dertil dan operasicnal.
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Medire, ketentuan hukum ving mengitur perbuatan yang dilakukan
urtuk nenjaga s terih, mencegah kekacatan dan supayva diperaleh
kesnaslahatan hdup bersama dalam masyarakar yang dikenal dengan
hudsurm muamalat. Bidang ind melipat masalah kelusrga, farta keleavaan,
wiarisar, jual bell, koddd dan hal-hal vang menvangkut hubungan
rasyarakal [slam dengan masvarakas non-Muslim, 1a bersifar globel

Dar cua pendekatan makna inf, dapgat dikatakan Babwa, syardah
bersifat giobdl dengan memuat garis-garis begar vang diamibil dar
prinsip-prizip agerna isiam, dan tidak mengenal wnsur lokafivas,
Sedangkan dadam pelaksananing, svadal beieria dalam dga keranghka
dasas, Pertomi, dharuryer, sasuans vang mutiak dan hars ada unouk
meenopang kehidupan, balk dalam urisan agama maupun keduniaan,
Seanchaimysa sesz e tdak acka menvebalion kerusakon dan ketirvszaan
dan akan meyehablan adarys ancarnan sikisa di akhivat kelade Dharsfeaar
ik dlagmat clisebat sebagal kebimulsan primes, Contoh imsn-dan syrhacdasoiy
dalam urusan agama, makan dan minum dalam urusan memelihara
diri dan akal, dan hukuman rajam bagl perinag untuk memeliharan
kecurunan. Keduo, hajiiyat, sesuan yvang amat dibumhkan manusia,
jika sesuaty i cdak ada, makas manosia akan kesulitan dalam hidop.
Hanyz saja, kesulitan it Sdak menjedikan kehancurannya. Conmohnva
keringanan pelaksanaan salat bam orang sakic, boleh menceraikan
istri vang jika perkawinan tersebur dipertahenkan akan menimbulkan
kesulitan yang lebih besar Kerpa, tahsingat, sesuaty vang bersifac
sehamsi periyempuma. Artimva, kebersdaan sesat T skan memaTpomasEn
suaty urusan, jika ia idak ada, ddak akan meyebzabkan kecacatan.
Centohnya berfuas din fila mau ke pertemuoan, memakai pakatan bary
di bulan Syawal. Dengan sifarmyva vang febsibel dan sesuai dengan
zaman, [slam dituncet mampu ook menjedi porma dan sumber
dalam menghadapi permasalahan hidup terstama dalam perannya
sebagei agamd pembangunan, agama vang cnta ilmu pengecabuian,
aguma yang dapat membentuk cers dicd acau karakeer sebuah bangsa
dan negara.

Salah satu ajaran Islam dalam menerapkan magdshid ol-swerTeh
edalzh belajar dan mendintzd imu. Sarans yang dibutuhlan adalah
pendidikan, pengajaran dan sud tavladan yaits untuk menjaga akal
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fifr ai-'agl. Dalam lstam, terminologi pendidikan dikenal dengan

beeberrarpa tiflah vang safing mendulame delam upsysrnya anndk membangun

sebuah bangsa vang berkarakter Islami, yaitu al-tarfiyan, ol-ta'im,

al-ta'dib; ai-tehsib das ol-irsydd. Al-rarbinak, merupalan mashdor
dari robbea yang berart mengasuh, mendidik dan mermelihara.* Dalam
lekstkolog Alguran, el-tarhiveh vang merujuk pada makna pendidiian
tidak diketernukan hanya saja kata-kata rabbaydnd (mengasul akul,
rahbzn [Tahan yane mengani’, rurably dan rabbny, menjadi sediidr
pemnaknaan yvang suma dengan al-tarbiooh. Al-terbiyyak memilikd
empar unsur vaita memelhara dan menjaga fitrah anak menjelang
hatigh: mensembenghan seiuruh potensi dan kesispan yang bermagan-
macam; mengarehkan seluruh fitrah den pocensi menuju kehatkan
dan kesempurenaan; dan proses (nd dilakukan secara bertabap,® A-
ro'dih diarsiban sebagai sehagal pendidikan sebagaimana digulirkan
aleh Sved Muhammad Maguib al-Ateas vang berasal darl kata ddab
vang lebih menekankan pada aspek pembentukan mosil dengan
Tiga unsur yaim iman, ibmu, dan amal. Sedangkan dalam kerangia
pendidikan, todib dianilkan sehagaiilmu, pengajaran dan pengasuhan
vang haik. Baginva to'dih mengarah kepada pembinaan gara krams,
sopan senmum, adab, din akhlal.* Al-cofm disrdkan sehagal pendidilan
yang mengarahkan kepada pengetahuen yang bersifur lahiriah dan
vang lebih dalam lagl, hal ini karena konsep ilmu [uga memiliz
pemaknazn vang sangat luas. Jadi, talfm lebib luas daripada ol-
tarbivoh karena fanglagannya vang kebih nas sebagatmana diterangken
beberaps pakar pendidilan.* Dari beberapa pengertian i ftas, bisa
ditihar bahrwa nitai-rilal agama dalam pendidikan sungat erac kattanmys
dengan makna agama | sendir vains ddak kacau ard dari a (dak)
dan pama {kacau],

Aldifn fazama) sendifl dalam lslam memilild yang herbeda-
becka. D dalam Alquman, terdaps lebfh nrang 101 ayat vang menyeburkan
stilah al-din ® Tsdlah al-din berusal dar bahaza Arab vang merupakan
hentuk mashdar dari kata keeja dare-yedine. Memurue bahasa Arab
artl asaipa adalah humng asm mesiber pinjaman.® Kemidian diastian
pitl dengan raat, balasan, adat, galiala, badsh, ketentuan, paksaan,
tekanan, kerajaan, pengaturan, pethitungan, undang-undang, hulum,
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tauhid, hari liamar, perjaianan hidup, stasar, warak, nasehat, kepotusan,
tunduek, dan agama, Dengan demikian ard al-<n amat luas selall”

Secars normatif, Telam telah memberikan landasan kuat basi
pelaksanaan pendidilan. Berterng, am menekankan bahwa pendidilan
merupakan kewaijiban agama dl mana proses pembelajaran dan
ransmisi ilm sangar bermakma bagl kebbdupan maniesa (0.5, al-Alag/
96 1-5). Kedua, seloruh ranghkalin pelaksanaan pendidikan adalah
ibadah kepada Allah Swr. (0.5, al-Hafl/22: 54). Sebagai sebuah
ibadah, maka pendidizan merupakan kewajiban individual sekaligis
keolekof. Ketiga, Islam memberfkan derafat tinggl bag kaum terdidil,
sarjena mavpun ilmuwan (L5, al-Mufadalah/38; 11, dan 9.5, al-
Mahl/16: 43). Keempat, Islam memberikan landasan bafowa pendidikan
merupakan akovites sepanjang havar [fong e echication, sehagaimana
Hadis Mabi tentang menuntut dmuw dari sefak buaian (bu ssmpai fang
Yubarr), Kelima, konstruksi pendidilean menurut [slam bersifar dizlogis,
inovatif dan terbuka dalam menerima iimu pengetabuan baik dari
Timmr matpun Barat. Irulah sebabnya Mabi Mubammend Saw, tdak
alergi tintulk memerintahkan umamya menenoet T walao ke peger
Clna,

Adapun hubungan pendidikan dengan manisia di dalam Alquran
sungat erat kaitannys yaing untuk menggunakan pocensl manusia ity
sendiri. Pertama, hams diakui batvwa dalam Alquran terdapat empat
term untuk menyvebutkan manusia, vaico basyor ai-nds, bond deam
dan al-insin. Keempat term tersebut mengandung arm vang berbeda.
beda sesuai dengan kontels vang dimaksnd dalam Alquran,® Term
basyor diuling di datam Alquran sebanvak 36 kali dan 1 dengan
dertvasimya, Term bopvor digunakan di dalam Alquran wmmuk menjelaskan
Takwa mandsia it sebagal makhhk biologis. Sebazai contoh manusiz
sebagal makhluk bicdogls adalah firman Aflah dalam Q- S. al-Bagarsh/
2: 187 vang menjefaskan tentang perintah unbok beriktikaf ketikz
balan Barmadhan dan jangsn memperganli istrinya ketika dalam masa
ikerlkeaf, dan 0.8, Al ‘Imrin/3; 47 vang menjelaskar: rentans keloiasaan

Allah yang relah menjadiien Marvam memiliki anak, sementara tdak
ada secrang pun vang mwempergaulinv.’

Term alngs diulang i dalam Alquran sebanyak 240 kali, Term

FILSAFAT ISLAM: Dimensi Tesrets den Praktis 173

al-mats digunalan 4 dalam Alquran unnik menjelashan balnwea menusia
It sehagai makhluk sosial. Sebagal contoh manusia sebagei makhlak
sssal acialah firman Allah dalam Q.8 al-bujurat/4%: 13 yang menjelaskan
bahwa manusta it dielprakan lald-laki dan perempnan, berbangsa-
bangsa dan bersula-sukn supaye saling kenal mengenal.

Term hani Gdom diulang di dalam Alquran sebamyak ¥ kali. Term
bemi Ao digumakem dalam Alquran unmk menungubkdan balvwa mansa
it sebagai makhluk rastonal, sebagai contoh df dalam Q.5. al-1sr2'/
| 7: 70. Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahvea alan memuliakan
manusiz dan memberikan satana dan prasarena saik di darat mavpun
di lautan. Dari ayat inl, bisa dipahami bahws manusia herpotens
melahii akalnya entuk mendngharkan kesejahteraan hidupnwa. =

Term al-insin dinlang di dalam Alquran sebanyak 65 kali dan
24 derivasinya yaity insdn 18 kall dan unag 6 kali. Term al-inadn
digunakan di dalam Alquran untuk menjeiaskan bahwa manusia it
sebagai makhluk spiritaal. Contohnya delam Q.5 al-&riyat/51:
£& yvang menjelasken babwa manusia dan jin diciptakan oleh Allah
tidak lain hamyslah unnik menyembah kepada-Nya; dan Q.5. al-
Ahzdbs/33: 72 menjelaskan tentang amanat yang diberikan Allah
kepada manusia. !

Dari beberape avat di atas dapat disimpulkan balwa manesia
im makhiuk vang sempomna. Kelebfhan manusia dibandingkan dengan
meakhiuk leinmya yait dart mulal proses pencdpaannys (0.5 al-Gajdah,
32: 79, dan Q.5. al-Insan/76: 2-3), bentuknya (0.5, al-Tin/95: 4)
gerta ruges yang diberilin kepada manusiz sebagat khalifah di muka
b (0.5, al-Bagarah/2: 30-34. dan Q5. al-An"&m/f: 165) dan sehagai
makhlukvang wajib unmuk mengahdi kepada Allah (Q.5, al-Zirivit/
51: 56).

Potensi manusia dijelaskan oleh Alquran antara lain melalul
kisah Adam dan Hawa [Q.5. al-Bagarah/2: 30-39). Dalam ayat ini
dijelaskan baimwa sebelum keladian Adam, Allah telah merencanalkan
agar manusia memikol tanggungjawab kekhalifahan di bonnd, Unnuk
maksud tersebut di samping anah (jasmani) dan Ruh lahi (akal dan
ruhani], mekhtukini dianugerahi pula potens unhik mengeraiu nams
dan fungsi benda-benda alam, pengalaman hidup di surga, balkyang
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berking dengan kecukupan dan kenikmatanma, maupun rayuan
Mplis dan akibat beruknya, dan peconfjek-petunjuk keagamsn,

Agama yang bersumber dari Tuhan dan sarat dengan ajaran
&N lal-mitas fundamentz] vane menjadi pegangan hidup bagi mamasa,
grEMuncullkan keragaman pandangan. Interpretas] ini mervpakan
rraaliifesize dari beinginan seseorang unook memahar den memerkobob
ke¥akingn akan kebenaran agamanye melalui aktualisasi potens-
ichasmilik manusia, vang mengandung dimens al-nafs, al-'agl, dan
al-dolh, maupun aspek rukaniah, vakni keselurishan potensi luhur
psikis manusia yang memancar dari dimensi af-rith dan al-fithrah. ™

Potens manusia depat dibedakan dalam dua pendebatan. Pertomea,
potensi Aekrehi-khokigl atau potensi yeng didasarkan pada hakikac
peNCntian: (1)} manusia memilild kesanggapan besar untik mengurs
alam dengan memilol amanah yvang besar setelah teruji lebih hebar
dafipady sehrruh makhluk materi, langie, bumi, dan gunung (Q.5.
al-Abzab/33: 72] bahkan malaikat dan jin (Q.5. al-Bagarah/2; 30-
33). (2) dengan potensi besar tersebur manusia diberilsan Keduedokan
vang tertngsi vang belum pernah dinyatalian aleh siapa pun selain
Alaly, yakn khalifh F al-erdh (0.5, al Bagarah/2: 30-33), (3) kedudukan
refSehnt dimotivasikan dengan dasar yang amar kuat, valod melavind
Alal berapa kewajiban beribadah (€15, abZ3win/51; 56 dan melayan!
mATsis serta pemtakomur uml (40 unnk mendukung haf tersebue,
manigis diberiken peranglear yang paling canggih, yakni rihani,
akal, jasad, firrah, dan fiwa. Sehagal makhluk T alsani togwim (L5,
al-Tiyes: 4y, ¢5) sehoruh nigas rersebor diberikan fasiticas vang memadai
vakmi bumi sebagal warisan dan rezeki unruk hidup levak serta al-
huada sehagai pedoman dan Rasulullah sebagai reladan (.5, al-Ahzib/
33: 21). (#) manusia memilild kelemahan umum seperti tergesa-
ges, mddah keluh kesak, lemah, mudsh marasa puas, dan takabar,
(7] Tusiasia miemilild sifas-gifar urama sepert sabar, tawakal, bersmbnr,
arlan, dan ralowra.

Fedu, pocensi s, vakd pogensi wang dimilikd oleh sesecrang
ytAE membedalannya dar orang [ain. Pntensi ini menjadiken sesenrang
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unik dan memililke keuramasan-keuramaan tercenca. Hal ine terjad
karens empat hal; bakat acan kecenderungan; wseha, hagil belajar
dar pengembangan din; adanys Xesempetan atzu peluang vang
retsedia; dan takdlr (fakror eksrermal yang gaib). Ada empat potensl
Puzevard, Perfama, potensi akrual acat kasar mats vait potens vang
sacarg mudah dapar dilenali melalui pengamatan seldlas berdesarkan
cri-cirl dsik atpun perbustan yvang tampak, Potensi ini bisa langsung
dirmanfaackan seledks, mnps hanas sulit memunculkannya. Keduo,
proters Taten yaioe pocenst vang kadsng muncul apabila ada kesemparen
yang merthgsangayi, tetapl tdak juga muncul apabila terbisrkan,
Lntuk memuncullannya perlu laghan dan peluang yang culup. Kenga,
potenst tersamar, Vi potens| yang remuinip karena adanya kelemehan
tertent st acdamys ssdah et atay eesia-slakannia karena mengerialan
hal Ladrtene, vang boleh Jadl merusak porensi vang utamanya. Untuk
metineulkannya perlu penglusuran secara lehih mendalam aieh
spesialls tertenty, secta perly memerclel proses pembelafaran dén
pengakeifan yang khusus, Keermpor, porensi rehasia yaite pocens yang
akan dikesahul, kecuali sesiraru hal vang istimewa terjadi atau adanys
pertolongan Allah, untuk memuncnlanme memerhubkan kedekatan
dengan Allah dan menverahkannya kepada izin Allah

Dengan kata laln, bahwa pendidikan paling fidak memilika
altal-nilal unmik menuju perubahan, pendidiken diupayakan sebisa
munghin tidak semara- maca bersifar konsumdf, dalem pengertian
peEmuasin secira langsung acas kebunthan dan keinginan yang bersifat
semencara saja, melainkan pendidiken dapat membanm meninghkatkan
kualitas iman vang aplikatif; pendidikan sebagai proses pembebasin
dan proges pencerdasan; pendidikan schagai proses menjuniung hak-
hak anak: pendidikan sebagai proses pemberdeyan potensl manishy;
pendiditan dzpar menjadikan manusia demokrats dan membangun
warak persaruan; dan pendidikan dapar menghasilken marusia cinti
perdamaian dan peduli rerhadap inglungan.

Aktualisasi Potens| Melalui Pendidikan
Manusia merupakan makhlbuk piifhan Allah yang mengembangian
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tugas gands, valte sebagat khalifoh Alldh dan ‘abd Aillih thamba
Alah), Uncuk mengakiualizasiban kedua tugad tersebul, manusia
dibedatt dengan sejurnlzh porensi didalam divinys, Hésan Langgulung
mengatakan, porens-parensi tersebut berups rith, nogs, fagl, geil, dan
fittrah. Sefalan dengan fne, Zakoyvah Darsgat mesngstakian, alwa porens
dazar tersebut berupa jasmani, rubant, dan fltrah samun ada juge
yang menvehumya dengan fisminh, nofsieh dan rianioh,

Aspek Nsmiah

Aspek fismioh adalah keseluruhan organ fsik-blologis, sera
sistern sel, syaraf dan kelenjar din manusiz, Organ fistk mansia
adsabih organ vang paling sempurma diancam semiua miakhlek, Alam
fisik-material manusia tersusun dac wunsur tanah, air, api dan wdara
Keempar unsur rersebur adalah maten dasir vang marl. Kehidupanmya
tergantung kepada susunan dan mendapai energl kehidupan yang
disebut dengan nyawa amau dava kehidugan yvang merupakan virakizas
fisik manusia. Kemampaatmys sngal erganmng kepada ssrem konsruks
susunan fisik-binlogis, sepertd susunan sel, ketenjar, alat penocrnaan,
susman szraf sentral, wrag, darah, relang, jantung, dan hati, Jadi,
aspek fismioh memiliki dua sifil dasar: berupa beanik konlait benupa
mbuh kasar yiang tampak dan bentuk abetrak berupa nyawa halus
vang menjadi sarana kehidupan mabuh. Aspek abstralk fismich inilah
vang akan marntpu berinteraksi dengean aspek nafsioh dan ruhaniah

fip M

TELATIRLSIAL.

Aspek Nafsiah

Aspek nofsih adalah keseluruhan koalitas trséniah vang khas
dirniliki dart manusia berupa pikiran, perasaan dan kemauan serta
kebebasan, Dalam aspek nafsizh ini terdapat dza dimens] psikis,
vaitn dimenst reg, ‘agl, dan galh.™ Dimensi nafso merapakian dimensi
vanyg memiliki sifar-sifar kebinatangan dalam sistemn psikis manusia,
nairiiin dipar diarahbken kepads kemanusiasn setelah mendaparkan
pengarih dari dimens lzinnys, seperti ‘agi dian gafh, nih dan Amah.
Mafsu adalah daya-dava peikis vang mermiliki Jus Kekoaran ganda,
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vairu daya vang bertujuan uncul menghindackan diel dand segala
vang membahavakan dan metcelakakan (dava al-ghoddbiyah) serta
deva vang berpotens] untuk mengejar segala ving menvenangkan
[dava nl-syawinnoah’.

Dimenst akal adalzh dimens psikis manusia veng berada di
anzara dus dimensi laintys yvang saling berbedsz dan berlewanan,
yaim dimensi nefsu dan golb. Mafsu memilild sifar kebinatangan
dan galb memiliki sifat dazar kemanusiaan dan berdaya cita-raza,
Akal menjadi perancara di antara keduanva. Dimensi ind memiliki
peranan penting berupa fungsi pikiran yang merupakan kualitas
insdniah pada diri manusia.-*

Dirmernst goalh memsdlkd fungsl kegnisl vang menlmballkan dayva
cipta sepert berpikis, memakaml, mengecahl, mernperhatan, mengingat,
dan melupalean, Fungsl emosi vang mepimbulkan dava rasa sepert
tenahg, dan savang; dan fungs kooast vang mendmbulkan daya karsa
seperti berusahia,

Aspek Ruhaniah™

Aspelerihivah adalah keselurahen potensi lehur (Righ poterticn]
dir! manusa, Potenst luhir iog memancar did dimensi ruh dan ferah.
Eedua dimens ini merupalan potens dird manusia vang bersumber
dard Allah. Aspek subandah beesfacspivitinal dan transendesttal, Spletiial,
karenata merupakan potensi luhur batin manusia yang merugakan
sifat dasar dalam dird manusia vang berasal dard ruh cptaan Allah,
Bersifat transencental, karena mengaiur hubungan manusia dengan
vang Maha Transenden valou Allah, Fungsi Inl muneul darl dimens
fitrah.

Drari penjabaran di ztas, dapat disebutkan bahwa aspelk fismiah
bersifat empirs, konkrit, indrawi, mekanistik dan determenistik.
Aspek ruhanizh bersifar spirimzl, ransendsn, suci, bebas, tidak terikar
pada bukum dan prinsip alam dan cenderung kepada kebailan,
Aspek nafsiah berada di entara keduanve den bermasaha mewadahi
kepentingan vang berbeda,
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Adar-alar potensial dien berbaga potens dasar atan firah manusia
tersebut harus dirumbihkembangkan secara optimal dan terpadu
meelahui proses pendidian spanjang bavaonmga, Mamusia diberd kebebasan,”
kemerdekaon untuk bedlkhtiar inengembanghan alat-zlat potensizl
dan potensi-potens dasar atau fitrah manusia tersebuc.

Manitsia dengan berbagai potens tersebot membunihican suam
Pendidilin meripakan susts proses panjang untek mengaktualkan
akiual, M, Arifin mengatakan bahwa pendidikan Islam bertujuan
ek mewujidkan manusia vang berkepribadian Muslim bailc secara
lahic maupin hatn, mampu mengubdikan sezala amal perbuatarmya
uncuk mencar kerldaan Allah Swi. Dengan demikian, halkikat cita-
cita pendidilean Islam adalah melahicken manusia-manusia vang
beriman dan berilmu penpeadnan, dan sat sama lam saline menunjang,

Pada hakilatrya, proses pendidikan merupaken proses aloealisasi
potenst did manusia, Sistem proses menembuhkembanskean porensi
diri Tru telah ditawarkan secars sempuma dalam sistern ajaran [slam,
ini wanyg pada akhirnys menyebabican manusia dapat menjalankan
rugasvang telah dibebankasn Allah, Aspek ruhaniah-psikologis inilah
yang dicoba didewasakan dan di-nsin kdmil-kan melalu pendidikan
sehagal elemen vang berpretens posif dalam pembangunan kehidupan
yang berkeadahan,

et pernikiran ind, pendidikan merupakan tndakan sader dengan
wian memelifar din mengembangkan ficah serta potensi (sumber
darvm} insdni menuju rerbenmubnya manusia seacuhya (fnsén kdmil).
Begimu tingginya detajar manusia, dalam pandangan Islam, manusia
hams menggunakan potenst yang diberikan Allah kepadanya unmuk
mengembangkan dirirya balk dengan panca inderanya, akal maupun
hatirya sehingga benar-berar mengadl mameia seutibna vang mampn
memiliki karakier vang agung,

Berpikir Global dan Bertindak Lokal
Dalam konceks lidonssiay, slam sebegai agama vang svurmndiah,
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mengajarkan-orang Izlam untuk mampu menunjukkan ja dirinya
sebagail manusia vang Islami dengan berbagsi potenst vang dirndliidrya
dengen ddak meninggalkan stan mengaiahbkan budaya lokal FKarena
Islam sangar fleksibel datam menghadapi siruas dan kondis yang
menyertainya. Dalam sehuah kongep Ak diseburkan bahoes al-Tidmo
yusrun, al-kukmye vadur ma‘al illah wundan wa odaman, armnya
Falgm memperfakukar kukim seodr Tekabal sesn! demgan konteks
sifuas dan kordial warg berlaku pedo sogde wilpyah Yang didiaminys,
Dengan kaga laln, secring Muslim d Indonesta misalnyas hans mampe
menampilkan swok lami vang dapat berpidr giobal, namun dengan
mempertmbangzan dai mempertaiankan budayva-budas Inkal yang
Barlaku dengan svicat tdak bertentaigan dengan Islam, Bukankah
chabarn zebnmh kosep hokom Idam disebudian Babawa Yematau kebissaan
Juga merupakan sebuah hukum,

Dalam konteks ind pun, Islam memiliki sifat Oelsibilltas vang
delak kaku dan mengikat tanps mempertimbangakan maslahat bagd
manusia, Dalam Bal d, orang [slam harus mampa berpikir secara
arifl dan bijakzana dalam berhubungan dengan manusia baik ancar
uitat [slam, Intre wmat Islam dan antar wmat [slam dengan umar
lainmya, Manusia Islam Indonesia harus imgmpu berpikir global dan
bertndak lokal tanpa menghilangkan semangar [slamiyah.

Dalam kaitan ini, ads idiom bijak dar manusia moderen yaitg
berpikir global tapi bertindak secara lokal (think glohally end pet
localhy). Idiom ini mengandaikan bahwa dalam menghadapi proses
dan fenomena globalizs, masyarakat [angan sampad berslkap eksklustf
secara Intelekndal, Sebaliknyva, harvs membiuka i terhadap ide-
Ide v dismpgap ssing dadam commgla memoerhsas Kiassnah eelekouaing.
Ci sisi lain, khasanah intelektual itn alan member] manusla s
dom’ dalam bertindale. Suatu undaken, sikap dan pemildran harus
Letap beranfal dard nilsd-nila dan nofrme-norms masyarakat Sesempsar,
Arcnya, babs umaet Islam dalam duds globalisae dan dalam mdllenbon
ketiga dengan berbagal tantangan dan peluangnya harus mampu
berpikic dengan e di mans lem diadikan pedomean dalam berpilanmmyea,

GhobalEasi sendin bisa diartkan scbagad suaty proses pembentikan
dunia menjadi soatn wadah secara sostal-budayva, Fengertian i meng-
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andadkan bahwa globallsas] merupakan suatu proses lanjuten dari
rransnasionalisasi, sehingga mengakibatlkan hifangnya sekat-sekat
geografis antar negara-bangsa, dan meretasnya sekat-sekat sosial,
budaya, ernik dan agama vang memiliki cd yaitu proses sosialisasi
Gochilization), individuas] {imdbidiative), Internasionalisas (in-
ternptonaiization ), dan humanisas! (humanizaion],

Demsgan berplkle global dan bertndak lokal, paling tidak, odak
akan bertentangan dengin budiys yang telah mendarah daging dengan
mereka, sehingga prinstp Oeksibiltas [slam dapat direalizasikan.
Inilah yang disehur dengan al-%unf atau kebiasaan. Menurut mereka
yang menerima wury sebagai daiil, suatu penetapan hularn tanpa mebhat
‘urf atgu dengan kama lain dengan melawan dan tidak sesuai wrf
yang sahih, adalah swan kesemnpltan dalim agame, dan it berentangan
dengan ayat di atas.

Ada bebérapa alasan unmuk menerma S’ Pertarna, dar Alquran
“Dia sekoii-kall ddak merfadikon nntuk kKame suaiu kesempitan
dalam ggema™ (al-Hafi/22: 78). Kedua, Hadis Nabl “ape yong dilihat
btk oleh koum Muslim, mioka ity fuga haik bagi Allah Swr " Ketigo,
mereka berpendapat bahwa ada prakrek Nabd vang menerima urf
Mzdinah, sepert ketika menerapkan jual bef argyd dan siiom kareha
mebhat itn sudah memjadi o penduduk Madinah. Padahal sebefummmea
befiau sadah bersabds “diorang unhk menjual vang Odok oda. " Keampar,
tidak dirmgukan lagi bahwa banvak hokum vans ditetapkan oieh
Alquian merupakan penetapan dan penjaguan ‘wrf orang-orang Arab,
sepertf banyak contoh vang telah disebutkan i atas. Abd al-Wahhib
Fhallifberkara “seans delorm v oiow has bagoimana pum adzleh
kesesaron dalom agarad, dan mergpakon kebocdohon dim kebidekiafneen
et Dfunn-tufua kagern Mislim yang sekarang don yeng lempa "

Penutup

binghan potensl-potenstnys, manmusia akan mampy menjadi manssia
vang beckarileter lubiur dengan disar iman, i2me dan amal, sehingess
peranan agama sehagal agen perubahan manusiz dapat terwnjed [
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MEMBANGUN KUALITAS
KERUKUNAN HIDUP
BERAGAMA

FPendahuluan

ndanesla merupakan negdra terbesar dengan pendudulkoy:

wang menganut agama lslam, di samping ada empar agama

lagi vang dilindungi dan diakoui oleh pemerintzh vaim agema
Katolik, Procestan, Buddha dan Hindu, Isiam dalam kapasitasmva
sebagal agama merupakan agama yang dibawa oleh Mabi Mehammad
S, yvang terkenal dengen keagungan budi pekert dan keelokan
akhlakmya, sehingga ridak heran dalam Islam miengajarkan pelaiaran
welas eudh, dan kasth ssyvang serta hormat-renghormati antara sesama
manusia. Kalay dNihar perkembangan lslam &1 zaman Rasulallah
memimpin negara Madinah, betapa keagungan lslam dengan segata
gjarannya mampu menyarokan selureh lapisan maswarakat yang
bt dimsensional, halk agama dan stabes sosial, Seluruhma rerdindumg
nleh payung undang-undang Pisgam Madinah yang rerkenal, unmuk
kemudian dalam fenomena kebangsaan di Indonesia sekarang ini
diambillah istilah el sociens (masvarekar madant),

Schagai ilustras! minimatis, Islam sangat menghormarn adanya
agama yang diamit aleh pendudulmya, agame Yakud:, agama Mashran,
bahkan orang kafir pun (kafir dsimmi) mendapatian perlindungan
yana sama dan setara di maga hukom. Orang-orang non-Muslm men-
dapathan perhindungan unouk menjalankan ihadah Ji tempat-tempat
ibadah masing-masing, Darl ity dapatlah diambil pelajaran betapa
Tslam sangar tidak arosan dan ddak mengnginken adanya pennusuban
dan tindak enarkd vang mengatasnamaken agama Mesldpun demildan,
Tslam tidaklah lemah terhadap gangguan vang dilalakan alel musuh-
musith Isiam. Konsep jthad [T sebiTifidk meropaben upaye pembelaan
diri rerhadap gangguin baik fsik mavpun non fisik. Inilah sedikit
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gambaran negara Madinah Munmawwerah yane memanearkan cahaya
keagurngan [slam darl aspek keagamaan dan aspei sosial ekonoml,

Fenomena keberegamaan sebarang 9 Indonesta mengadi bal yvang
perli dibingkai sedermildan rupa sehingga Istam ddak lag tecdistorsi
sebagal agama kekerazan agama yang penuh darah dan pedang,
Kejadian konflik antar agama vang merusak titanan keberagamasn
dl Indonesia akhir-alhir ind menjadi hial vang memmpribatinkan. Lihetlah
bianyaknya dndakan anarld vang mengatasnamakan (difustifikas)
Agaima sering muncul di Indonesia, Kasus pelecehan atas Algoren
vang dilakukan oleh Kristen Alor, atau pembunuhan terhadap umat
Il di Ambon, mermpatan indfas adams kesalohan dalam beragama,
Kass yang terfadi di Jaws Barat yalru perusakan sempat-tempat ibadzh
orafly Rristen, juga menjadi hal vang perlu diwaspadai agar nilai-
nilal [slam tdak hilang dengan dndakan (nl.

Bahkan vang lehih ngerd lagl, Islam dicap oleh musuh-musuh
1stam sebegai agama rerorls. sehingga banvak orang lslam vang
tidak salah menjadi korban penanghkapan vang tdak sedildt berakhir
dengan “tinggal nama” saja dan tdak diketahui fimbanya. Sehagai
enzgs pengajar pendidil bermngeuneiwal unmb mehomosles pandangan
miring ini, ada beberapa tahapan vang hans dilakelen mmlcmenghindari
wdinya kesalahan dalam memahami Islam bagl pendidik den kbosnsmya
bagt amake didik sehingga kerukunan hidup beragama dapat tercapai
i Indonesia, karana kerukunan hidup beragama di Indonesia sedikdr
mengelami ganjalan akhir-akhir inl, 4 antara ahepan-hapan im
gdalah sebagei berikour.

Interpretas| dan Pemahaman terhadap Islam sebagal
Agama Hanif

Langlakh pertarna yang haras dilakuian adakah menglnterpretadion
dan merrahamban Islam sebagai agama monoteisme vang bedlandasban
tauhid Tlahiah (0.5, al-Tkhlash/T12: [-4), vang mengika: adanya
komimen manusia kepada Allah sebagai fodns dad selurh casa hoomar,
rasa syukur din sebagai sara-satunya sumber nilal? Afaran [slam yang
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tervera dalam magéshid al-gari'ah yang bersumber diard Aiquran
dan sunnah Rasuhilleh menggambarkan Islam merspakan agama
rasionzl veng memitiki ajaran (badah dan muamalah. [hadah dalam
arti sempit adalah habl min ANGK dan muamalah adalah habi min
ol-nfs yang menvanshut semia aspek kehidupan manusia. Dewey
mendefinsikan agema yang daiam bahasamya disebut dengan religion
diartikzn sehagai kumpalan kepercayaan dzn prakril yang memilikd
organisasi institusional, ditaka atau longgar?

Isiam sebagai agama hanif ddak pernah mengajarkan adainya
kekerasan, tindak kejahatan dan laln sebagainya. Justru sebalilngra,
Islam mengajarkan ajaran welas asth dan kasih sayang tolodg inenokon g
dan tidak berbiat kasar terhadap manusia epalagi dalam hal agama.
Memahamican konsep jirad fuga Udakiah secara membabi-buti sebsagai
ibadah, karena fihad ada beberapa tahzpan vang dibolehkan.

Wb rsabumkian adanya agama luin sefaln Tslem juga hars ditekankan
dengan tidak mencampuradukan pernahaman agama Llam dengan
pemahaman agima lainma. Menghormar agama lain bukan berare
mengikuti ritual-riczal keagamaan meraka, tetapi juga ddak boleh
merdsak apaiagl mermusehi orang non-Miskm, wetap menghormar
adalah dalam rangkaian sklus kehidupan umat Islem dengan mereka
dalam segala aspek kehidupan [nf, baik ekonomi, sestal, dan budayz.

Relativisme Internal sebagai Pangkal Persaudaraan

Persaudarsan diperlukan, kerena ddak munghkin menghilanglan
perbedaan enara manusis, ermasdk kalangan kaom beriman sendir,
Welalui semangat persacdaraan diusahakan mengubah perbedaan
stk pangal shep hidip vang posicf decgan slkap saling menghormad
sesilti angEota fmasyarakar, den menghargai pendirian sers pandangan
miasne-mising, Konsep kenishian‘refadvisne incenal dnternal relativish)
hirus dipshami sebagal panghkal ukhuwak lsidmivah yang beras
tidik acdanya Matm kermirlakan ook dird sendiri dan kelompolt sencirl.”

Halin: sesuai denugzin konsep dalam 0.5, al-Asyr yang menfelaskan
bahwa ada 4 jenjang keselamaran vang diraih oleh seorang Muslin:
orientas hidup pribadi yang transendenzal, medalud iman; menerjernahleas
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attentasl pribedi it ke dalam bakd sosial; mengakul adanya hak para
anggot masyarekes tempas elaknban bake sosial dan besss memetakan
pildiran dan pendapat gquna saling mengawasi dan meninglatan rentang
yang benar; dan bersikap rabah dalam menempuh Ridup menarar
prinsip-prinsip ite.®

Menguatkan Trilegi Ukhuwah

Ukhuwih pertama adelah phfuwah Bidmivah vang merpakan
semangal persaudiraan sesgma Musim® vang harus selalu dijaga
dan dilnzatkan, bugnglah perasazn peling benar, azau paling hebar.
Ilam mensvirathan wama islarmi vaico moratitas (keadilan, kebersamaan,
keutuhan dan persetuan kesatuan). Wikhunwah yiang kedue vkhuweh
wathanaeh, yaio semangat berbangss den bemegara sat (patricdsme).
Ukhirarah kedga adalak wkhaovak basyariyah vairg lesatuan meniadi
ummaEr mansia yang tidak sda perbedaan sebagal makhtuk Tohan #

Fluralisme agama adzlsh spam Renyparaan dad realitas kehidugpsan
heragarma. [a menipeken reienr dari reatitas tersehul,? sehinggs pluralisme
heragama mewajibkan adanya toleranss, sikap rukun, dan dialogis
agar tdak ada konflik keberagamaan, Tolerans! dalam Islam disebut
dengan risdrmuh yaitn konsep saling menghargal dan saling mengasihi,
toleransi yang difmalend adzleh solerans dalzm riga aspeloyainn tolerans
keberagamaan, toleransi antar umat beragama, voleranst intre umar
beragama,

ferlame, teleransi keberagamaan bermakna bahwa pluralisme
dl Indonesia adalah hal yvang sangar mendasar, meskipun Indonesia
bukanlah negara agama, rerapi masyarikitnya adalah orang-crang
beragama. Fakta inf menunjuidan bahva agama memiliki peranan
fundamental bag keutuhan dan incegritas bangsa Indonesta, Toleranst
keberagamaan mewsjibkan adanya pemahaman yang tdak eksldusif
terhadap agamanya sendirt sehingga satu agama saling mencemooh,
saling mencela terhadap agama lainnyi,

Keberagaman adalah menyanglar penghayaan dan pemabamean
mamisia a7as agama yang dianutmya yeng man tdak mau haros melihar
subjek pelaku agams il vang manusia vang homo religius di samping
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diz adalah homo supiens dan homo pofiricen. Agama berbeda dengan
keberagamaan i sendiri, agema adalah sebush straktor ajaran-gjaran
luhur yang lepas dart elsistens manusia, dia bersifat murni (pureand
origiraly dan juga sempuma (par exceflanes) minkmal dalsm keyvaldnan
can keimanan pemetulmys. Sedangkan keberagarmaan biza disrdian
Juga sebagai ekipresi penghaystan manusia atas agamanyz melalu
pemahamarn fefus menerus ketika berremu dengan realites smpirik
dimana manusia menjadi fektor vtema hagaimana ia memahami dan
mengalami agamanya dalam kehidupan nyaa dan empirik. Bisa
jugatolerans keteragamasan berard mengalard pharaiisme vang ssmesshme
terhadap agama-agama yang ada di Indonesia yang didasari kesadarsn
dan pemahaman komprehensf terhadap agamanya masing-mazing.
Faktor dari dalam dir si penganut agama memupskan langkah stracesis
tntuk menghilanghan adanya konflik spama, ia fidak boleh memahami
agamanya secara parsial, tetapl harus integral dan komprehensit.
Munculmya gerakan radikalismme di kalengan Islam dan Krissen bisa
Jadi contmh edamya permaansan yang terlahy sermpit s sakah permaharman
terhadap agama dengan menginginkan perubahan dengan tepar™

Kedua, telerans] antar umat beragamz bermakna babhwa antar
umat beragama harus saling menghargai dan menghormat! segala
macam rituzl dan kefidupgan keberagamaan mereks @npa imenandang
tendeh terhadap vang lain. Hal Ind bertujuan terdpeanya rass kerbran
igama dalam mengamalkan kepercayaannya sehinges konfilk antar
agama bisz difindar. Jangan diartian roleransi ancer umat bersgama
adalah saling mengioud tara cara ritual sabu agama dengan lain agama,
vang penting ditebankan adalah safing menghargai dan mengharmarl,
Jelas sekali, batoa Islam celah mengafarkan eoleransi ini dalam Alquran
yang termalkaub dalam .5, al-Kifirlin/109: 8. “begimu agomamu
don bogike agamaky”

Toicransi antars omat beragamea ini merupakan hasil darl aspek
pertamma yaim pemaharman pengamit agams dalam memahami agamanya
sendiri secara mendetall dan komprehensif. Sebagai orang slam,
wrrss Eslarm harus menekankan pada dirinya bebwa Islam adalsh agama
vang paling benar (irrodding fnde Alldhi al-Isldmu). Terapd hal i
bukan hanya dalam teorf s2ja, melainkan dalam prakrikova juga,
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tindakan merusak tempat badah orang lain bukanlsh hal vang benar
dalam semangat [slam sebagal agema refmatan I al-Famin, justu
kasth sayang dan welos osih adalah gjaran yang harus diaplikasikan
dalam kehidupan ballckeberagamaan, sosial, dan polltik. Tolerans
umnet beragama akan sangar baik fika dilaluban upayva self corecs-
i dilogee yaiou dlalog ancar umar beragemae yang mengedepankan
penyalahan pemahamar-pemahaman awal den tdek menvaiahkan
statement dari lewan bicaranya sehingga cenderung mefmuncilkan
justifikasi cerhadap agama vatg lain yang dalam bahasa lain disebur
dengan keberegamaan dislogls, Tradisi dialogis ini dalam wasana
Gadamer vang disebut oleh Allm Roswantoro sehagal agen penyadaran
bzhwa manusia dan keberagamaannya hanvalah merepakan pares of
totality af heing retigius; hanyvalah merupakan bagian-bagian yang
memberikan konribusi bagl kesempurnzzn dan keutuhan dalam
beragama.'® Kesadaran akan piuralitas kehidupan wmat ini sangat
dibumuhkan, meskipun bukan segala-galanya, tetapl mungkin jelas,
dengan kesadaran ity kerendahlbiatian dalam menempilkan wajah
Tslam di ingkat nasonal alen mengandung respel besar dard banyak
}alangan, ¥ schinega apa vang dinyvitakan dalam bahasamya Muharmmad
Sobary di dalam bakanya yaitu Merggapai Tnlog Ucaovah: Ukdhuwwah
isidmiyeh, Uichuwoh Wathaniyeh, dan Ukkuwwah Basyerieah, ™
Ketiga, tolerans intra umat beragama. Hal in jalias sehali merupakan
hal vang harms divpavakan antar urnal beragama, roleransi antar
iariab dalam sam agema hars dihormiat dan dihargzi sebagaimana
menghargai agama sehagai bagian fundamenral bagl diri manusia
sehagai pelalm subjek agama. Pluralisme dalam mezhab pun tdak
ol dizbaikan dalam menggapai luslitas kerukunan wmat beragama.
Sehagaimang dikeralui bahwa munculnva mazhab-mazheb delam
suaty agama metupakan aldualisasd dard permaharnan seseorang terhadap
tafsiran-tafsiran cekiualitas agama, baik dael segi Aghiyah, hulum,
rrenspein sosal, Kermmiiian Mahdlamol Ulima, Al Washitvah, Muharmmmachah,
Pessis, dan aHreyad haras dipahern sebagad w=biah fenomena keberagamaan
[nerermal yang karus dijunjung tingsi, tidak ada justilikasi bahwa surga
liarrya milik sam golongan, Munculnya gerakan Protestan dalam agama
Krisfanijuga meropakan fenomena pemahaman terhadap reks-tiks
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dalamn azama Eristen i Dacl inidah umat siam ditunos uncuk memya-
darimya dan tdalsallng menjusiflas kesalahan sah mazhab. Tolerans
antara pemeluk dengan pemeluk agama yang satu adslsh kunel
adamya soleransi antar urmat beragama, baik dzlam kehidupan sosial,
budeyve, ekonomi, dan polltk, [slam mengajarkan prinsip keedilan
untuk mencapai i seris

UkfRewzh Isldmpak merupabkan gambaran nyats dari adanya
tolerans intra umat beragama, wrsit b ditunms unmk Sdak tersexzt
pada pemikiran agama yang dogmatly normatl, meskipun pada
dasarmya agemae ity sudah normatil, tecapl pendekaran, penerjemahan
dan interpretas urnet Islam hinis mermpomsi nuansa efs sosial. Dengan
ks Lair, urnar I mermposyed barganan paradigma yang membebaslan. ™
Karenz zifat alamiah menusia vang berbeda-beda semai dengan
sunmarsish. maka sangat logis labwva ajaran Allah rentang perseudaraan
berdasaricn imen diberikan dalimn kerangka kemajermulkan (ploraliss),
bukarn ketenggulan (monalatilkal,”

Penutup

Menarik menvimak apa vang divraikan clel Nurchelish Madiad.
Perfama, konsep kemanusiaan universal Islam mengajarkan bahwa
At manusia it pads asal mulanye adalah samu, Perselisthan terfadi
disebabian oleh dmbulnya berbagai “wested interest” masing-masing
leedormpol umiat mansia, yang antara lain muncul dalam usaha mereka
menafsirkan ajaran kebenaran menurut pertimbangan “vested inter-
gar” Ity Kedue, meskipun asel mansia ltu tunggal, namun poze
hiduprma mergams hulamn (smmaeulleh) wetang kemajemukan {(prsbag),
ancara lain karens Allah menetaphan jalan dan pedoman hidup (oirch
dan minkal) vang berbeda-beda untilk berbagai gelongan manusia,
Perbedaan ing seharusnya tidek menjadi sebah perselisihan dan permuschan,
melainkan pangkal rolak bagl peslombaan ke arah berbagat kebailan
[al-kfugyrdr), Ketign, menusia memeng alkin selalu berselisih sesamanys,
weruali mereka vang mendapatkan ralunac Allah (angara lzin karena
paham akan grand design Allah tentang kemajemukan manuisia inj,
maka Mabi Mohammad Saw, vang ditegaskan sehagai teladan nmat
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manusia itu, adalah seorang pribadi yang sangar toleran kepada
sesama mantsia, khususnya para sahabar, karena adamya rahmar
Allah itu. Keermpot, kepada semuz golongan umat mantsia telah di-
datanghan oleh Allah utusan-Nya, guna mengakard mereks jalan Kdup
vang benar. Karena itu, ada lkesaman antars semiis Agama yang bemar,
dan urnar sermus Malx ity adalzh umar yang tunggal, Kelima, berdasaren
Ity umar Islam harus menyiapkan diri dan memandang ke depan
dengan penuh keyakinan renzang adanya sebuzh agama umiversal,
vaitu lslam, yang di antara banvak ind ajarannya lalah pengakuan
Akan keabsakan semua Mabl, ranpa membeda-bedakan salah satu
pun & antara mereka, dan afaran-giaran yang mereka Dawa dar
Tuhan, bemapa pun perbedaan syirih dan minfg yeng merek kegengangen.
e, berapa pun perbuatan yvang rerjadi pada kehidupan manusia
di bumi, namun haldkat kemanusiaan akan cetap dan tidak bakal
heruhah, yaitu fimahnya yang harlf, sebagai wujud perjanjian pro-
mardial (o=gii) antera Tohan dan manusia sendir. Respons manusta
kepada ajaran tentang kemarizstaan eniversal sdalah kelanjuran dan
eksternalizasi dad perfanjian primordizl it dalam hidup éi cunia
|.'I'|-|-"'|1
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'lwﬁiﬁul::-gt. ddn akstologl, Onitolog) kajiah Algafat sangze: PR
: h@fﬂa ragam. Paling tidak, ada tiga abjek kajian filzafat: ’wm-niug-.,"
lalam}, teelagi, (Tuhan), dan antropalogi (ranusia), Jlap. objek: kajan
Nisarat tersebut memilikl sub-kajian masing-masing. Manusia sebaga
subyek memilikl sumbereplstemalogiyvang dikembangkan galing tidak o5
adz jenis bavani {indriawil, burhani (rasionall, dan quriani (Intuisl)
Semua maodel epistemalogl memilikl cifl tersendirl. Semangat  dan
kajian wang menjadi objek kajian juga tidak sepenuhnva sama. Ketiga
jenis epistemologi vang digunakan mengacd pada potensl yang ads
pada setiap manusla, Potens! Indriawi, rasional, dan kalbu. Tiap sarana
falur eplsteraologl inl memiliki pendukung dan pengguna  dalam
rangkaian pergulatan pemikiran sepanjang selarah,

Tradisi flsafat telah ada di Yunanl jauh sebzlum Islam ada. Jelas bahwa
para filsuf Yunani menggunakan kekuatan nalar dalam berfilsafat yang
bertujuan menggapal kebenaran, Kemudian agama lslam datang
dengan sumber kebenaran Alquran. Persoalan yang limbul adalas
bagaimana posisi agama dan flsafat? Alguran menegaskan bahwe
allah adalah Pencipta alam semesta, semua selain Khalik adalah makhluk-
Mya, Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana Tuhan memproses
ciptaan-Mya? Alquran menyatakan Dabwa setlap vang bernyaws e
akan matl, sementara pada tempat lain menyatakan jangan kamau kis
mereka yang terbunuh di jalan Allab ity mati, melainkan hidoes
Pertanyaan yang timbul adalah mana yang mati dan mana yang istag
hidup? Bagaimana sebenarmya proses semua itu? Bagaimana para filss
berupaya mengungkapkan persoalan-persoalan vang muncul ol 3T

i "..-* Bagalmana upaya filsuf Muslim dalam dialog imajener tersebut?.
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